MODUL 1

KONSEP DASAR INOVASI PENDIDIKAN

PENDAHULUAN

Modul ini merupakan landasan penting bagi Anda kintueempelajari
inovasi pendidikan. Anda tentu telah memahami bakevaajuan dan perubahan
kehidupan sosial yang serba cepat ini merupakatartgan dan atau masalah
dalam pendidikan. Bagaimana kita harus menyiapkahkdn mampu
mengembangkan anak didik agar mereka mampu mengheetadupan modern
ini?. Bagaimana kurikulum sekolah harus disusum egljeevan dengan tantangan
kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan?. Bagaimeralayagunakan fasilitas
peralatan teknologi untuk mengefektitfkan prosesjbe?. Metodologi apa yang
tepat digunakan sesuai dengan perubahan pola kamddewasa ini?. Masih
banyak lagi permasalahan dalam bidang pendidikag tidak akan pernah habis
karena tantangan kehidupan yang selalu berubabhatgembang.

Dalam modul ini, Anda akan mempelajari konsep das@vasi
pendidikan. Dengan memahami inovasi pendidikan, aAniharapkan dapat
memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Dapat menjelaskan perbedaan pengertian antara véiskanvensi, dan
Inovasi.
2. Dapat menjelaskan kaitan antara inovasi dan moshesni

3. Dapat menjelaskan pengertian inovasi pendidikan.



Kemampuan tersebut sangat penting bagi Anda untrigembangkan wawasan

dan pemahaman tentang inovasi pendidikan, yangtdapnjadi bahan analisis

Anda.

Agar Anda berhasil dengan baik dalam mempelajarduhani, ikuti

petunjuk belajar sebagai berikut:

1.

Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan modulsampai Anda
memahami betul apa, untuk apa, dan bagaimana majapehodul ini.

Baca sepintas bagian demi bagian dan temukan k#dakkinci dan kata-kata
yang Anda anggap baru. Carilah dan baca pengddatarkata kunci dalam
daftar kata-kata sulit modul ini atau dalam kamaisgyada.

Tangkaplah pengertian demi pengertian dari isi rhodunelalui pemahaman
sendiri dan tukar pikiran dengan mahasiswa atau fn dan dengan tutor
Anda.

Terapkan pengertian-pengertian inovasi pendidikecars imajiner (dalam
pikiran) dan dalam situasi terbatas melalui simukejawat peer-group
simulatior) pada saat tutorial.

Mantapkan pemahaman Anda melalui diskusi mengesraggdaman simulasi

dalam kelompok kecil atau klasikal pada saat tatori



URAIAN MATERI

Kata "innovation” (bahasa Inggris) sering diterjdtkan segala hal yang
baru atau pembaharuan (S. Wojowasito, 1972), tetdpiyang menjadikan kata
innovation menjadi kata Indonesia yaitu "inovasi”. Inovasdkag-kadang juga
dipakai untuk menyatakan penemuan, karena hal pang itu hasil penemuan.
Kata penemuan juga sering digunakan untuk mentahkan kata dari bahasa
Inggris “discovery” dan “invention”. Ada juga yangnengkaitkan antara
pengertian inovasi dan modernisasi, karena keduanganbicarakan usaha
pembaharuan.

Untuk memperluas wawasan serta memperjelas peageltiovasi
pendidikan, maka perlu dibicarakan dulu tentanggpdrandiscovery, invention,
innovation dan modernisasi sebelum membicarakan tentangepénry inovasi

pendidikan

A. Pengertian Discovery, | nvention, dan I nnovation

"Discovery”, "invention”, dan "innovation” dapat ditikan dalam bahasa
Indonesia “penemuan”, maksudnya ketiga kata tetsebhengandung arti
ditemukannya sesuatu yang baru, baik sebenarngadpaya itu sendiri sudah ada
lama kemudian baru diketahui atau memang benarbbaau dalam arti
sebelumnya tidak ada. Demikian pula mungkin habyaaru itu diadakan dengan

maksud untuk mencapai tujuan tertentu. Inovasi dapenggunakan diskoveri



atau invensi. Untuk jelasnya marilah kita bicarakatiga pengertian tersebut satu
persatu.

Diskoveri discovery)adalah suatu penemuan sesuatu yang sebenarnya
benda atau hal yang ditemukan itu sudah ada, té@jpim diketahui orang.
Misalnya penemuan benua Amerika. Sebenarnya bemexika itu sudah lama
ada, tetapi baru ditemukan oleh Columbus pada td#8?, maka dikatakan
Columbus menemukan benua Amerika, artinya orangpd&rgang pertama
menjumpai benua Amerika.

Invensi {(nventior) adalah suatu penemuan sesuatu yang benar-benar ba
artinya hasil kreasi manusia. Benda atau hal yamgmdi itu benar-benar
sebelumnya belum ada, kemudian diadakan dengahWneasi baru. Misalnya
penemuan teori belajar, teori pendidikan, tekniknpeatan barang dari plastik,
mode pakaian, dan sebagainya. Tentu saja muncublgaatau kreativitas
berdasarkan hasil pengamatan, pengalaman, dahahglang sudah ada, tetapi
wujud yang ditemukannya benar-benar baru.

Inovasi {(nnovation ialah suatu ide, barang, kejadian, metode yang
dirasakan atau diamati sebagai suatu hal yang Ibagi seseorang atau
sekelompok orang (masyarakat), baik itu berupa | hesiention maupun
diskoveri. Inovasi diadakan untuk mencapai tujuaertehtu atau untuk

memecahkan suatu masalah tertentu.



Agar memperoleh gambaran yang lebih jelas tentamgegxtian inovasi
dan juga guna memperluas wawasan perhatian, bebeefmisi inovasi yang
dibuat para ahli dikemukakan di bawah ini:

1. An innovation is an idea for accomplishing someoggation social and in a
new way or for a means of accomplishing some s¢bahald P. Ely 1982,
Seminar on Educational Change).

2. An innovation is any idea, practice, or mate actifgperceived to be new by
the relevant unit of adopt. The innovation is themge object. A change is
the altera in the structure of a system that regsiior could be required
relearning on the part of the actor (s) in resportee a situation. The
requirements of the situation often involve a @& tnew requirement is an
inventive process producing an invention. Howea#rnnovations, since not
everything an individual or formal or informal grpuadopt is perceived as
new (Zaltman, Duncan, 1977:12)

3. The term innovation is usually employed in threféetent contexts. In one
context it is synonymeus with invention; thattisefers to a creative process
whereby two or more existing concepts or entitirescmbined in some novel
way to produce a configuration not previously kndwnthe person involved.
A person or organization performing this type ofiaty is usually said to be
innovative. Most of the literature on creativityeaits the term innovation in

this fashion(Zaltman, Duncan, Holbek, 1973:7)



4. Innovationis ..... the creative selection, organ@aand utilization of human
and material resources in new and unique ways whudh result in the
attainment of a higher level of achievement for thefined goals and
objectives(Huberman, 1973:5)

5. Innovation is a species of the genus “change”. Galhe speaking it seems
useful to define an innovation as a deliberate ehaspecific change, which is
thought to be more efficacious in accomplishinggbal of system. From the
point of view of this book (innovation in educajioit seem helpful to
consider innovations as being willed and plannadrédher than as accruing
haphazardly (Matthew B. Miles, 1964:14).

6. An innovation is an idea, practice, or object tlstperceived as new by an
individual or other unit of adoption. It matterstle, so far as human behavior
is concerned, whether or not an idea is “objectWeiew as measured by the
lapse of time since its first use or discovery. Ppeeceived newness of the
idea for the individual determines his or her reantto it. If the idea seems
new to the individual, it is an innovatiofM. Rogers, 1983:11).

Dari beberapa definisi inovasi yang dibuat parai abtsebut, dapat
diketahui bahwa tidak terjadi perbedaan yang meardésntang pengertian
inovasi antara satu dengan yang lain. Jika telkatidaksamaan hanya dalam
susunan kalimat atau penekanan maksud, tetapi @gasi@anya pengertiannya
sama. Semua definisi tersebut menyatakan bahwasnadalah suatu ide, hal-hal

yang praktis, metode, cara, barang-barang buatarnusiaa yang diamati atau



dirasakan sebagai suatu yang baru bagi seseoramg lk&lompok orang
(masyarakat). Hal yang baru itu dapat berupa hasénsi atau diskoveri, yang

digunakan untuk mencapai tujuan tertentu atau umieecahkan masalah.

B. Inovas dan Modernisasi

Pada waktu membicarakan inovasi sering orang mekaajpertanyaan
tentang modernisasi, karena antara keduanya tampepeamaan yaitu kedua-
duanya merupakan perubahan sosial. Agar dapat nangepa perbedaan dan
juga kaitan antara inovasi dan modernisasi, papalédmi apa inovasi dan apa
modernisasi, baru kemudian dicari kaitan antarau&ega. Inovasi telah
dibicarakan maka sekarang dibicarakan modernisasi.

Istilah (term) “modern” mempunyai berbagai macanti aan juga
mengandung berbagai macam tambahan edmnotationy Istilah moden ini
digunakan tidak hanya untuk orang-orang tetapi jugak bangsa, sistem politik,
ekonomi lembaga seperti rumah sakit, sekolah, pe&agutinggi, perumahan,
pakaian, serta bebagai macam kebiasaan. Pada umataymodern digunakan
untuk menunjukkan terjadinya perubahan ke arah yahtp baik, lebih maju
dalam arti lebih menyenangkan, lebih meningkatkesejahteraan hidup. Dengan
cara baru (modern) sesuatu akan lebih efektif diaree untuk mencapai tujuan.
Misalnya dalam perkembangan transportasi, kareda kebih modern daripada
gerobak yang ditarik orang, tetapi mobil lebih moddaripada kereta kuda,

pesawat lebih modern daripada mobil. Jadi “modediati satu segi dapat



diartikan sesuatu yang baru dalam arti lebih mégu é&bih baik daripada yang
sudah ada. Baik dalam arti lebih memberikan kessjahn atau kesenangan bagi
kehidupan.

Eissentadt menjelaskan bahwa menurut sejarahnyaermmedsi adalah
proses perubahan sistem sosial, ekonomi, dankyofding telah berkembang di
Eropa Barat dan Amerika Utara dari abad ke 17 saaljzal ke 19, dan kemudian
telah berkembang pula di berbagai Negara di Erbadam abad ke 19 dan 20
berkembang pula ke Amerika Selatan, Asia, dan AfriRroses perkembangan
atau perubahan itu berlangsung secara bertahaptidkin semua masyarakat
berkembang dalam tahap urutan yang sama. Jadi msa&r pada dasarnya
merupakan proses perkembangan, secara kebetulga Barat dan Amerika
Utara telah berkembang lebih dahulu, dan sekaramgyda dari dunia ketiga
sedang berjuang untuk menyamakan diri mencapaisstethidupan modern.
Dengan kata lain modernisasi adalah bekerja samgadedunia dengan maksud
agar dapat meningkatkan hal-hal yang esensial ddemdupan, walaupun
mungkin juga terjadi kekacauan atau perpecahanF(&hcais Abraham, 1980:4).

Agar lebih jelas dan lebih luas wawasan serta pamah kita tentang
pengertian, batasan atau definisi modernisasi,apken beberapa definisi atau
pengertian modernisasi yang dikemukakan para ahkdt ini.

1. Moore. What is involved in modernization is a “total trdasmation of a
traditional or pre-modern society into the typeste¢hnology and associated

social organization that characterize the “advantedconomically



prosperous, and relatively politically stableationg the western world. But
what exactly does (or should) modernization meddffquestionably, the
people of the third world nations tend to know vevgll that people in
industrialized societies have a higher standartivafig, and they tend to want
better services (such as education, and medicaé)cand more material
wealth. Unquestionably, too, the masses and thdelsain these countries
want political and economic equality with the othmations of the world
(Donald P Ely, 1982, Seminar on Educational Change)

. Everett RogersModernization in the process by which individualsamge
from a traditional way of life to a more complegchnologically advanced,
and rapidly changing style of lif¢-rancis Abraham, 1980:5).

. Black. Modernization is the process by which historicaiyolved institutions
are adapted to the rapidly change functions thdtem the unprecedented
increase in man’s knowledge, permitting control rokiss environment, that
accompanied the scientific revolutifierancis Abraham, 1980:5).

. Lerner. Modernization is simply “ a secular trend unilatérdirection from
traditional to participant life ways (Francis Abraham, 1980:5)

. Marion Levy,takes “the measure of modernization the rationa@nimate to
animate source of power. The higher that ratio,hleig is the degree of
modernizatioh (Francis Abraham, 1980:5)

. And Chodakidentifies three types of modernization, nanf&yl Industrial

modernization which arises out of the necessity) &cculturative



modernization which is the creation of semi-dewelental, buffer culture,
which result from the super-position of the foremuiture on the traditional
culture; (3) Induced modernization which considterganized effort aimed at
infrastructure building and planned socio-economgvelopment.(Francis

Abraham, 1980:5)

7. Inkeles,described modernity in terms of a number of psyatfioal variables
that constitute a kind of mentality characteristlee typical modern man
(Francis Abraham, 1980:5)

Dari beberapa definisi atau pendapat tentang m@@esin yang
dikemukakan oleh para ahli tersebut, dapat disikgrul bahwa semuanya
sependapat modernisasi adalah proses perubahaal sieii masyarakat
tradisional (yang belum modern) ke masyarakat yiehih maju (masyarakat
industri yang sudah modern). Di antara tanda-tandsyarakat yang sudah maju
(modern) ialah bidang ekonomi telah makmur, bidgaditik sudah stabil,
terpenuhi pelayanan kebutuhan pendidikan dan keseha

Perbedaan rumusan definisi modernisasi antara gddraersebut hanya
perbedaan penekanan. Ada yang menekankan padaaparutsosial secara
menyeluruh, seperti yang dikemukakan More, Blackd &hodak, mereka ini
mengartikan modernisasi sebagai proses perubahamdupan masyarakat.
Sedangkan Rogers, Lerner, dan Inkeles menekankda parubahan pribadi
(individu), artinya perubahan individu dari gayaatpola hidup tradisional ke

gaya atau pola hidup modern. Perubahan sikap, aiéat gaya hidup individu
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terjadi sebagai akibat terjadinya perubahan keldumasyarakat yakni dari

masyarakat tradisional ke masyarakat yang sudain @majustri).

Inkeles mengemukakan secara detail tentang cirincanusia modern,
berdasarkan penelitiannya pada masyarakat yangtimtta sudah maju. Antara
lain ia mengemukakan bahwa ada 12 aspek yang menjadh (karakteristik)
manusia modern yaitu:

1. Bersikap terbuka trehadap pengalaman harartinya jika menghadapi
tawaran atau ajakan hal-hal yang baru yang lebimgon@ungkan untuk
kehidupannya akan selalu mau memikirkan dan kemudiau menerimanya,
tidak menutup diri terhadap perubahan.

2. Selalu siap menghadapi perubahan sgsiattinya siap untuk menerima
perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakiaglnya partisipasi
dalam bidang politik, peningkatan kesempatan Kesgi wanita, perpindahan
penduduk, pergaulan atau hubungan orang tua dermganuda dan
sebagainya. Manusia modern siap untuk memahambglean yang terjadi di
sekitarnya.

3. Berpandangan vyang Iluasartinya pendapat-pendapatnya tidak hanya
berdasarkan apa yang ada pada dirinya, tetapi nesaenima pendapat yang
datang dari luar dirinya serta dapat memahami adgeybedaan pandangan
dengan orang lain. la dapat memahami sikap orang/éag berbeda dengan

dirinya.
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. Mempunyai dorongan ingin tahu yang kuéanusia modern akan selalu
berusaha memperoleh informasi tentang apa yangdiedj lingkungannya
dan juga informasi yang bermanfaat untuk meningkakehidupannya.

. Manusia modern lebih berorientasi pada masa sekg@dem masa yang akan
datang daripada masa yang lampaManusia modern tidak hanya akan
mengenang kejayaan atau kegagalan masa lalu, kebapaktif untuk berfikir
bagaimana masa sekarang dan yang datang.

. Manusia modern berorientasi dan juga percaya padaepcanaan baik
jangka panjang maupun jangka pendéehidupan manusia moden selalu
direncanakan sebelumnya melalui perencanaan jgyek@ek maupun jangka
panjang.

. Manusia modern lebih percaya pada hasil perhitungaranusia dan
pemikiran manusia daripada takdir atau pembawadam percaya bahwa
manusia dapat mengontrol kejadian di sekitarnya.

. Manusia modern menghargai ketrampilan teknik dagajmenggunakannya
sebagai dasar pemberian imbalan

. Wawasan pendidikan dan pekerjaadlanusia modern memiliki wawasan
yang lebih maju tentang pendidikan dan pekerjaa@mdiikan di sekolah
formal lebih ditekankan untuk menguasai ketrampitembaca, menulis dan
berhitung daripada untuk melaksanakan pendidikamagatau moral, karena
ilmu pengetahuan dan teknologi yang akan dapakdipamtuk memecahkan

masalah kehidupan. Demikian pula manusia modern alemiliki pekerjaan

12



yang dapat memberi keuntungan walaupun mungkin nmgglr sangsi
kepercayaan tradisional.

10.Manusia modern menyadari dan menghargai kemuliaamg lain terutama
orang yang lemah seperti wanita, anak-anak, damafamya.

11.Memahami perlunya produkdilanusia modern dalam mengambil keputusan
akan mempertimbangkan juga sejauh mana dampakdtgrhaasil produksi
dari suatu industri (ia sebagai pegawai perusahkan menyadari akan
kepentingan perusahaan).

Berdasarkan uraian tersebut kini tiba saatnya untakbicarakan kaitan
antara inovasi dan modernisasi. Inovasi dan mosigshikeduanya merupakan
perubahan sosial, perbedaannya hanya pada pene&@ndari perubahan itu.
Inovasi menekankan pada ciri adanya sesuatu yamgadii sebagai sesuatu yang
baru bagi individu atau masyarakat sedangkan ma#sinmenekankan pada
adanya proses perubahan dari tradisional ke mod&an, dari yang belum maju
ke yang sudah maju. Jadi dapat disimpulkan bahw&imianya suatu inovasi
sebagai tanda adanya modernisasi. Misalnya untukngieatkan kesejahteraan
perlu diadakan transmigrasi. Transmigrasi merupakah yang baru bagi
masyarakat, maka transmigrasi adalah suatu indviaslyarakat yang sudah mau
menerima ide transmigrasi dan mau melaksanakarsnigrasi berarti sudah
memenuhi ciri masyarakat modern yang siap menghagapubahan dan

meninggalkan pola pikir tradisi yang bersemboyaahfisa Jawa) "mangan ora
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mangan yen kumi” artinya meskipun tidak makan &s&p berkumpul dengan

sesama saudara.

C. Pengertian Inovas Pendidikan

Inovasi pendidikan adalah inovasi dalam bidang pikah atau inovasi
untuk memecahkan masalah pendidikan. Jadi inovasiigikan ialah suatu ide,
barang, metode, yang dirasakan atau diamati sebabgang baru bagi seseorang
atau sekelompok orang (masyarakat) baik berupd masnsi atau diskaveri,
yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikau atatuk memecahkan
masalah pendidikan.

Pendidikan adalah suatu sistem, maka inovasi pikagidnencakup hal-
hal yang berhubungan dengan komponen sistem p&adidbaik sistem dalam
arti sekolah, perguruan tinggi atau lembaga pekaidiyang lain, maupun sistem
dalam arti yang luas misalnya sistem pendidikanonat Mattew B. Miller
menjelaskan pengertian inovasi pendidikan sebagaikli: "To give more
concreteness the universe called "educational imtions” some samples are
described billow. They are organized accordinghe aspect of a social system
which they appear to be most clearly associatedmbst cases social system
involved should be taken to be that of a schoaadralthough some innovations
take place within the context of many larger systém

Berikut ini contoh-contoh inovasi pendidikan dalaatiap komponen

pendidikan atau komponen sistem sosial sesuai deyagay dikemukakan oleh B.
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Miles, dengan perubahan isi disesuaikan denganepdringan pendidikan

dewasa ini.

- Pembinaan personalidPendidikan yang merupakan bagian dari sistenalsosi
tentu menentukan personal (orang) sebagai kompsiségm. Inovasi yang
sesuai dengan komponen personel misalnya: penargkatitu guru, sistem
kenaikan pangkat, aturan tata tertib siswa, daagaebya.

- Banyaknya personal dan wilayah kerj&istem sosial tentu menjelaskan
tentang berapa jumlah personalia yang terikat dalaistem serta dimana
wilayah kerjanya. Inovasi pendidikan yang relevaanghn aspek ini
misalnya: berapa ratio guru siswa pada satu sektdam sistem PAMONG
pernah diperkenalkan ini dengan ratio 1 : 200 watisatu guru dengan 200
siswa). Sekolah Dasar di Amerika satu guru dengarsi@wa, perubahan
besar wilayah kepenilikan, dan sebagainya.

- Fasilitas fisik Sistem sosial termasuk juga sistem pendidikan
mendayagunakan berbagai sarana dan hasil tekngitigk mencapai tujuan.
Inovasi pendidikan yang sesuai dengan komponemisalnya: perubahan
bentuk tempat duduk (satu anak satu kursi dan saja), perubahan
pengaturan dinding ruangan (dinding batas antangruidibuat yang mudah
dibuka, sehingga pada diperlukan dua ruangan digetukan), perlengkapan
perabot laboratorium bahasa, penggunaan CCTV (TVQ3evisi Stasiun

Terbatas), dan sebagainya.
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Penggunaan waktuSuatu sistem pendidikan tentu memiliki perencanaa
penggunaan waktu. Inovasi yang relevan dengan koempani misalnya:
pengaturan waktu belajar (semester, catur wulamppatan jadwal pelajaran
yang dapat memberi kesempatan mahasiswa untuk rhewalktu sesuai
dengan keperluannya, dan sebagainya.

Perumusan tujuanSistem pendidikan tentu memiliki rumusan tujuamg
jelas. Inovasi yang relevan dengan komponen irsamya: perubahan tujuan
tiap jenis sekolah (rumusan tujuan TK, SD disesaraittengan kebutuhan dan
perkembangan tantangan kehidupan), perubahan ranugean pendidikan
nasional dan sebagainya.

Prosedur Sistem pendidikan tentu mempunyai prosedur umhéncapai
tujuan. Inovasi pendidikan yang relevan dengan lkorep ini misalnya:
penggunaan kurikulum baru, cara membuat persiapamgajar, pengajaran
individual, pengajaran kelompok, dan sebagainya.

Peran yang diperlukanDalam sistem sosial termasuk sistem pendidikan
diperlukan kejelasan peran yang diperlukan untukanoarkan jalannya
pencapaian tujuan inovasi yang relevan dengan koewpani, misalnya:
peran guru sebagai pemakai media (maka diperlukaterampilan
menggunakan berbagai macam media), peran guruagiEtyelola kegiatan
kelompok, guru sebagai anggeeam teachingdan sebagainya.

Wawasan dan perasaaalam interaksi sosial biasanya berkembang suatu

wawasan dan perasaan tertentu yang akan menurgéangcéran pelaksanaan
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tugas. Kesamaan wawasan dan perasaan dalam maealeksatugas untuk
mencapai tujuan pendidikan yang sudah ditentukaan aknempercepat
tercapainnya tujuan. Inovasi yang relevan dengatarly ini misalnya:
wawasan pendidikan seumur hidup, wawasan pendekiagdgrampilan
proses, perasaan cinta pada pekerjaan guru, kesed@korban, kesabaran
sangat diperlukan untuk menunjang pelaksanaan Wunk SD yang
disempurnakan, dan sebagainya.

Bentuk hubungan antar bagian (mekanisme kefp@lam sistem pendidikan
perlu ada kejelasan hubungan antara bagian ataanmseke kerja antara
bagian dalam pelaksanaan kegiatan untuk mencapantulnovasi yang
relevan dengan komponen ini misalnya: diadakanbadran pembagian tugas
antara seksi di kantor departemen pendidikan dakaneme kerja antar
seksi, di perguruan tinggi diadakan perubahan hgdnukerja antara jurusan,
fakultas, dan biro registrasi tentang pengadmissin nilai mahasiswa, dan
sebagainya.

Hubungan dengan sistem yang laibalam pelaksanaan kegiatan pendidikan
dalam beberapa hal harus berhubungan atau bekeng dengan sistem yang
lain. Inovasi yang relevan dengan bidang ini migalndalam pelaksanaan
usaha kesehatan sekolah bekerjasama atau berhubdeggan Departemen
Kesehatan, data pelaksanaan KKN harus kerjasamgadeRemerintah

Daerah setempat, dan sebagainya.
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- Strategi Yang dimaksud dengan strategi dalam hal ini iaiamap-tahap
kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuawvasi pendidikan.
Adapun macam dan pola strategi yang digunakan sasgiar untuk
diklasifikasikan, tetapi secara kronologis biasamgnggunakan pola urutan
sebagai berikut:

1) Desain Ditemukannya suatu inovasi dengan perencanaayeparannya
berdasarkan suatu penelitian dan obeservasi atupamilaian terhadap
pelaksanaan sistem pendidikan yang sudah ada.

2) Kesadaran dan perhatian Suatu potensi yang sangat menunjang
berhasilnya inovasi ialah adanya kesadaran daraf@nhsasaran inovasi
(baik individu maupun kelompok) akan perlunya irgivaBerdasarkan
kesadaran itu mereka akan berusaha mencari infotemang inovasi.

3) Evaluasi Para sasaran inovasi mengadakan penilaian tqrhisaasi
tentang kemampuannya untuk mencapai tujuan, tenkamgungkinan
dapat terlaksananya sesuai dengan kondisi sitpasnbiayaannya dan
sebagainya.

4) Percobaan Para sasaran inovasi mencoba menerapkan inoveask u
membuktikan apakah memang benar inovasi yang dibd& itu dapat
diterapkan seperti yang diharapkan. Jika ternyatddsil maka inovasi
akan diterima dan terlaksana dengan sempurna sssai®gi inovasi yang

telah direncanakan.
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LATIHAN
Sebagai bahan latihan jawablah pertanyaan-pedartyarikut. Lakukanah
melalui diskusi bersama teman Anda agar menjad lelantap dalam memahami
materi tentang Konsep Dasar Inovasi Pendidikan..
1. Jelaskan pengertian tentagigcovery
2. Jelaskan pengertian tentangentior?
3. Jelaskan pengertian tentangovatior?
4. Apa persamaan dan perbedaan pengertian adiscavery, inventiondan
innovatior?
5. Jelaskan pula pengertian modernisasi?
6. Apa persamaan dan perbedaan modernisasi dan ifiovasi

7. Jelaskan dan berilah contoh pengertian inovasiigiaah?

PETUNJUK JAWABAN LATIHAN

1. Diskoveri discovery)adalah suatu penemuan sesuatu yang sebenarnya bend
atau hal yang ditemukan itu sudah ada, tetapi beiketahui orang.

2. Invensi {nvention) adalah suatu penemuan sesuatu yang benar-benar ba
artinya hasil kreasi manusia.

3. Inovasi (nnovatior) ialah suatu ide, barang, kejadian, metode yaragakan
atau diamati sebagai suatu hal yang baru bagi sesp@tau sekelompok

orang (masyarakat).
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4. Semua definisi tersebut menyatakan bahwa diskouerensi, dan inovasi
adalah suatu ide, hal-hal yang praktis, metodes, daarang-barang buatan
manusia, yang diamati atau dirasakan sebagai gaatybaru bagi seseorang
atau kelompok orang (masyarakat).

5. Modernisasi adalah proses perubahan sosial dagiarest tradisional (yang
belum modern) ke masyarakat yang lebih maju (makgarindustri yang
sudah modern).

6. Inovasi dan modernisasi keduanya merupakan perolsisial, perbedaannya
hanya pada penekanan ciri dari perubahan itu. Biananekankan pada ciri
adanya sesuatu yang diamati sebagai sesuatu yaangodgi individu atau
masyarakat sedangkan modernisasi menekankan padayaadproses
perubahan dari tradisional ke modern, atau dargyagum maju ke yang
sudah maju.

7. Inovasi pendidikan ialah suatu ide, barang, metodag dirasakan atau
diamati sebagai hal yang baru bagi seseorang at&mlosnpok orang
(masyarakat) baik berupa hasil invensi atau diskayang digunakan untuk
mencapai tujuan pendidikan atau untuk memecahkasalata pendidikan.
Contoh-contoh inovasi pendidikan dalam setiap kamepo pendidikan,
diantaranya: pembinaan personalia, banyaknya parstam wilayah kerja,
fasilitas fisik, penggunaan waktu, perumusan tujyanosedur, peran yang
dierplulan, wawasan dan perasaan, bentuk hubungan lsagian, hubungan

dengan sistem yang lain, dan strategi.
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RANGKUMAN

Kata inovasi sering diterjemahkan segala hal yaarg btau pembaharuan
dan kadang-kadang juga dipakai untuk menyatakaerpean, karena hal yang
baru itu hasil penemuan. Kata penemuan juga sedmgunakan untuk
menterjemahkan kata dari bahasa Inggris "discovdayi "invention”. Ada juga
yang mengkaitkan antara pengertian inovasi dan ma#esi, karena keduanya
membicarakan usaha pembaharuan.

Pendidikan adalah suatu sistem, maka inovasi pikagidnencakup hal-
hal yang berhubungan dengan komponen sistem p&adidbaik sistem dalam
arti sekolah, perguruan tinggi atau lembaga pekaidiyang lain, maupun sistem
dalam arti yang luas misalnya sistem pendidikamona antara lain: pembinaan
personalia, banyaknya personal dan wilayah kegailiths fisik, penggunaan
waktu, perumusan tujuan, prosedur, peran yang |digar, wawasan dan
perasaan, bentuk hubungan antar bagian, hubunggamsistem yang lain, serta

strategi.

TESFORMATIF

Setelah selesai melakukan berbagai kegiatan majapekonsep dasar
inovasi pendidikan, jawablah pertanyaan berikutagab gambaran sampai
dimana anda menguasai materi tersebut.

Berilah tanda silang (x) pada salah satu altérmpetnyataan berikut ini.
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1. Suatu penemuan yang benar-benar baru hasili kreasisia merupakan arti
dari:
a. diskoveri
b. invensi
C. inovasi
d. modernisasi
2. Suatu penemuan yang sebenarnya benda ataungatliyjamukan itu sudah ada
hanya belum diketahui orang disebut:
a. diskoveri
b. invensi
C. inovasi
d. modernisasi
3. Penemuan yang diadakan untuk memecahkan matalkih mencapai tujuan
tertentu disebut:
a. diskoveri
b. invensi
c. inovasi
d. modernisasi
4. Proses perubahan sosial dari masyarakat tradisike masyarakat maju
disebut:
a. diskoveri

b. invensi
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c. inovasi
d. modernisasi
5. Merupakan karakteristik manusia modern ialah
a. dorongan kuat ingin tahu
b. bersikap ramah
c. menghargai leluhur
d. menunggu perubahan
6. Contoh inovasi dalam pendidikan:
a. peningkatan mutu guru
b. penggunaan kurikulum tingkat satuan pendidikan
c. pemanfaatan laboratorium bahasa
d. pengajaran kelompok
7. Yang bukan termasuk bentuk inovasi yaitu:
a. ide
b. barang
C. metode
d. tujuan
8. Kaitan antara inovasi dan modernisasi ialah
a. merupkan perubahan sosial
b. penerapan inovasi sebagai tanda terjadinya imisdsi
c. penemuan yang benar-benar baru

d. metode yang dirasakan seseorang atau kelompok



9. Sistem pendidikan mempunyai prosedur untuk npEic&ujuan. Inovasi

pendidikan yang relevan dengan komponen ini yaitu:

a. penggunaan kurikulum baru

b. system kenaikan pangkat

c. pemakaian media pemebeljaran

d. aturan tata tertib siswa

10. Yang tidak termasuk tanda-tanda masyarakat yentern adalah:

a. ekonomi telah makmur

b. politik stabil

c. terpenuhinya pelayanan pendidikan

d. perubahan ke arah westernisasi

Cocokanlah jawaban anda dengan kunci jawabarotegfif pada bagian

modul ini. Hitunglah jawaban anda yang benar kemnudintuk mengetahui

tingkat penguasaan terhadap modul 1:

Rumusnya:

Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat Penguasaan = ----------=--==---mmmms— oo x 100 %
10

Arti tingkatan penguasaan yang anda capai:

90 % - 100 % = baik sekali
80 % -89 % =baik
70%-79% = cukup

< -70% = kurang
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Bila anda telah mencapai tingkat kemampuan 80 % b&hih, maka
saudara bisa dengan mempelajari modul berikutnggapl bila saudara masih
tingkat penguasaan di bawah 80 %, maka harus mamgukegiatan belajar

mengajar terutama yang saudara belum pahami.

GLOSARIUM

1. Inovasi ialah suatu ide, barang, kejadian, metgdeg dirasakan atau diamati
sebagai suatu hal yang baru bagi seseorang ataelosglok orang
(masyarakat), baik itu berupa hasil invensi maupliskoveri. Inovasi
diadakan untuk mencapai tujuan tertentu atau umn@mecahkan suatu
masalah tertentu.

2. Invensi adalah suatu penemuan yang benar-benahbsiiikreasi manusia.

3. Diskoveri adalah suatu penemuan sesuatu yang selganbenda atau hal
yang ditemukan itu suadah ada, hanya belum diketalang.

4. Inovasi penemuan yang diadakan untuk memecahkaralahasauntuk
mencapai tujuan tertentu.

5. Modernisasi adalah proses perubahan sosial dagiarest tradisional (yang
belum modern) ke masyarakat yang lebih maju (makgarindustri yang
sudah modern).

6. Inovasi pendidikan adalah inovasi yang dipakai kmhemecahkan masalah

pendidikan atau untuk mencapai tujuan pendidikeerigu.
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KUNCI JAWABAN TESFORMATIF

1.

2.

10.

B

A
C

W)
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MODUL 2

PROSESINOVASI PENDIDIKAN

PENDAHULUAN

Nicocolo Machiavelli berkata: “Tiada pekerjaan yarngbih susah
merencanakannya, lebih meragukan akan keberhagdalabih berbahaya dalam
mengelolanya, daripada menciptakan syga&timnbaharuan... Apabila lawan telah
merencanakan untuk menyerang inovator dengan maniger kemarahan
pasukannya sedangkan yang lain hanya bertahan rdekgmalasan, maka
inovator beserta kelompoknya seperti dalam keadasmncam. (The Prince
(1513) dikutip Rogers, 1983).

Pernyataan Machiavelli tersebut menunjukkan bebegpat tugas inovator
dan betapa sukarnya menyebarkan inovasi. Banyakgoraengetahui dan
memahami sesuatu yang baru tetapi belum mau memerapalagi
melaksanakannya. Bahkan banyak pula yang menyaalawa sesuatu yang baru
itu bermanfaat baginya, tetapi belum juga mau mer@edan mau menggunakan
atau menerapkannya. Contohnya untuk mengefektifixases belajar mengajar
para guru diminta membuat persiapan mengajar dengamggunakan model
desain pembelajaran kompetensi. Para guru ditataddlatih membuat persiapan
mengajar dengan model pembelajaran kompetensi. fEapyata juga belum
semua guru yang telah tahu dan dapat membuat p&nsimaengajar dengan cara

baru itu mau menggunakannya dalam kegiatan menggijari-hari.
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Ternyata memang ada jarak antara proses mengetdéi mau
menerapkannya serta menggunakan atau menerapkayaimde baru tersebut.
Maka dalam proses penyebaran inovasi timbul masealkhi bagaimana caranya
untuk mempercepat diterimanya suatu inovasi olehsyarakat (sasaran
penyebaran inovasi). Untuk memecahkan masalahbtdrseaka difusi inovasi
menarik perhatian para ahli pengembangan masyaddatdipelajari secara
mendalam.

Dalam modul ini, Anda akan mempelajari proses isovdalam
pendidikan Dengan memahami proses inovasi peradildnda diharapkan
dapat memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Dapat menjelaskan pengertian difusi dan diseminasasi

2. Dapat menjelaskan proses keputusan inovasi

3. Dapat menjelaskan proses inovasi pendidikan
Kemampuan tersebut sangat penting bagi Anda uneriigembangkan wawasan
dan pemahaman tentang inovasi pendidikan, yangtdapnjadi bahan analisis
Anda.

Agar Anda berhasil dengan baik dalam mempelajarduhani, ikuti
petunjuk belajar sebagai berikut:

1. Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan modul sampai Anda

memahami betul apa, untuk apa, dan bagaimana majempehodul ini.
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2. Baca sepintas bagian demi bagian dan temukan k#gakkinci dan kata-kata
yang Anda anggap baru. Carilah dan baca pengeritarkata kunci dalam
daftar kata-kata sulit modul ini atau dalam kamasgyada.

3. Tangkaplah pengertian demi pengertian dari isi modumelalui pemahaman
sendiri dan tukar pikiran dengan mahasiswa atau tain dan dengan tutor
Anda.

4. Terapkan pengertian-pengertian inovasi pendidikecar® imajiner (dalam
pikiran) dan dalam situasi terbatas melalui simulssjawat peer-group
simulatior) pada saat tutorial.

5. Mantapkan pemahaman Anda melalui diskusi mengesagaaman simulasi

dalam kelompok kecil atau klasikal pada saat tatori

URAIAN MATERI
A. DIFUSI DAN DISEMINASI INOVASI
1. Pengertian Difus dan Diseminasi Inovas
Difusi ialah proses komunikasi inovasi antara wargasyarakat
(anggota sistem sosial), dengan menggunakan satertentu dan dalam
waktu tertentu. Komunikasi dalam definisi ini digglkan dalam arti terjadinya
saling tukar informasi (hubungan timbal balik), anbeberapa individu baik

secara memusat (konvergen) maupun memencar (dijeygag berlangsung
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secara spontan. Dengan adanya komunikasi ini akgadti kesamaan
pendapat antar warga masyarakat tentang inovasi.

Jadi difusi dapat merupakan salah satu tipe konauniakni
komunikasi yang mempunyai ciri pokok, pesan yahkgmiunikasikan adalah
hal yang baru (inovasi).

Rogers membedakan antara sistem difusi sentratisassistem difusi
desentralisasi. Dalam sistem difusi sentralisasigptuan tentang berbagai hal
seperti: kapan dimulainya difusi inovasi, dengdnrsa apa, siapa yang akan
menilai hasilnya, dan sebagainya, dilakukan olekelsenpok kecil orang
tertentu atau pimpinan agen pembaharu. Sedangkkm dsistem difusi
desentralisasi, penentuan itu dilakukan oleh kfigarga masyarakat) bekerja
sama dengan beberapa orang yang telah menerimaasinoalam
pelaksanaan sistem difusi desentralisasi yang aesdatrim tidak perlu ada
agen pembaharu. Warga masyarakat itu sendiri yamariggungjawab
terjadinya difusi inovasi.

Diseminasi adalah proses penyebaran inovasi yangnaiinakan,
diarahkan, dan dikelola. Jadi kalau difusi terjadicara spontan, maka
diseminasi dengan perencanaan. Dalam pengertian degpat juga
direncanakan terjadinya difusi. Misalnya dalam mdr@ayan inovasi
penggunaan pendekatan ketrampilan proses dalanesplmdajar mengajar.
Setelah diadakan percobaan ternyata dengan peaddkaterampilan proses

belajar mengajar dapat berlangsung secara efeatif siswa aktif belajar.

31



Maka hasil percobaan itu perlu didesiminasikan.udmhenyebarluaskan cara
baru tersebut, dengan cara menatar beberapa gugardbarapan akan terjadi
juga difusi inovasi antar guru di sekolah masingsisrag. Terjadi saling tukar
informasi dan akhirnya terjadi kesamaan pendapataguru tentang inovasi

tersebut.

2. Elemen Difusi Inovas

Rogers mengemukakan ada 4 elemen pokok difusi enoyaitu: (1)
inovasi, (2) komunikasi dengan saluran tertent), waktu, dan (4) warga
masyarakat (anggota sistem sosial). Untuk jelasef@mp elemen diurakan

sebagai berikut:

1. Inovasi

Inovasi ialah suatu ide, barang, kejadian, met@aayydiamati sebagai
suatu yang baru bagi seseorang atau sekelompolg,obaik berupa hasil
invensi atau diskoveri yang diadakan untuk mencapaan tertentu. Baru di
sini diartikan mengandung ketidak tentuandertainty, artinya sesuatu yang
mengandung berbagai alternatif. Sesuatu yang ttdaku masih terbuka
berbagai kemungkinan bagi orang yang mengamatk b@ngenai arti,
bentuk, manfaat, dan sebagainya. Dengan adanyarmia$o berarti
mengurangi ketidak tentuan tersebut, karena demgf@mmasi itu berarti

memperjelas arah pada satu alternatif tertentu.
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Rogers membedakan dua macam informasi, pertamama$d yang
berkaitan dengan pertanyaan “ Apa inovasi (hal yzarg) itu?”, “Bagaimana
menggunakannya?”, “Mengapa perlu hal yang baru’.ittformasi yang
kedua berkaitan dengan penilaian inovasi atau liarkaengan pertanyaan
“Apa manfaat menerapkan inovasi?”. “Apa konsekugresimenggunakan
inovasi?.”

Jika anggota sistem sosial (warga masyarakat) yaggadi sasaran
inovasi dapat memperoleh informasi yang dapat meba berbagai
pertanyaan tersebut dengan jelas, maka akan halangetidak tentuan
terhadap inovasi. Mereka telah memperoleh pengegeng mantap apa
inovasi itu. Mereka akan menerima dan juga menampkovasi. Cepat
lambatnya proses penerimaan inovasi dipengaruha jolgh atribut dan

karakteristik inovasi.

2. Komunikasi dengan saluran tertentu

Komunikasi dalam difusi inovasi ini diartikan sebagproses
pertukaran informasi antara anggota sistem sose&tjngga terjadi saling
pengertian antara satu dengan yang lain. Difusilahdaalah satu tipe
komunikasi yang menggunakan hal yang baru sebadarbinformasi. Inti
dari pengertian difusi ialah terjadi komunikasirfp&aran informasi) tentang
sesuatu hal yang baru (inovasi). Kegiatan komunikatam proses difusi
mencakup hal-hal sebagai berikut: (1) suatu inové®) individu atau

kelompok yang telah mengetahui dan berpengalamagadeinovasi, (3)
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individu atau kelompok yang lain yang belum mengemavasi, (4) saluran
komunikasi yang menggabungkan antara kedua pinsédtet.

Saluran komunikasi merupakan alat untuk menyampaikéormasi
dari seorang ke orang lain. Kondisi ke dua pihakgyberkomunikasi akan
mempengaruhi pemilihan atau penggunaan saluran yapagt untuk
mengefektitkan proses komunikasi. Misalnya saluna@dia massa seperti
radio, televisi, suratkabar, dan sebagainya telalgundkan untuk
menyampaikan informasi dari seorang atau seklongrakg kepada orang
banyak (massa). Biasanya media massa digunakark umé&mnyampaikan
informasi kepada audien dengan maksud agar augeEmeiiam informasi)
mengetahui dan menyadari adanya inovasi. SedargMaran interpersonal
(hubungan secara langsung antar individu), lelektéfuntuk mempengaruhi
atau membujuk seseorang agar mau menerima indgagiama antara orang
yang bersahabat atau mempunyai hubungan yang Rsitgm penggunaan
saluran interpersonal dapat juga terjadi hubungatukubeberapa orang,
dengan kata lain saluran interpersonal dapat diekalalam suatu kelompok.

Dari hasil kajian para ahli ternyata dalam proséssdbanyak orang
tidak menilai inovasi secara obyektif berdasarkary& ilmiah, tetapi justru
mereka menilai inovasi secara subyektif berdasairkanmasi yang diperoleh
dari kawannya yang telah lebih dahulu mengetahaoi m&nerima inovasi.
Proses komunikasi interpersonal ini akan efekk# jsesuai dengan prinsip

homophily (kesamaan) yaitu: komunikasi akan lebih efekkfjidua orang
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yang berkomunikasi itu memiliki kesamaan sepersial adaerah, bahasa,
kepercayaan, tingkat pendidikan, dan sebagainyadagnya seseorang diberi
kebebasan untuk berinteraksi dengan sejumlah oradg, kecenderungan
orang itu akan memilih orang yang memiliki kesamdangan dirinya. Proses
komunikasi antar orang yartgomophilyakan lebih terasa akrab dan lancar,
gangguan komunikasi kecil sehingga kemungkinanaderya pengaruh
individu satu terhadap yang lain lebih besar. Tietiglam kenyataannya apa
yang banyak dijumpai dalam proses difusi justrudieaya berlawanan
denganhomophilyyaitu heterophily Misalnya seorang agen pembaharu yang
bertugas di luar daerahnya. Maka dia harus berkdasindengan orang yang
mempunyai banyak perbedaan dengan dirimgefophily, berbeda tingkat
kemampuannya, mungkin juga beda tingkat pendidikbahasa, dan
sebagainya, akibatnya komunikasi kurang efektif.

Kesulitan dengan adanya perbedaan-perbedaan antivalu yang
berkomunikasi itu dapat diatasi jika adaphaty(empati) yaitu kemampuan
seseorang untuk memproyeksikan dirinya (mengandait@inya) sama
dengan orang lain. Dengan kata lain empati ialamakepuan untuk
menyamakan dirinya dengan orang laikleterophily yang memiliki
kemampuan empati yang tinggi, sebenarnya jikajditinlari psikologi sosial

sudah merupakamomophily
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3. Waktu

Waktu adalah elemen yang penting dalam prosesidiasena waktu
merupakan aspek utama dalam proses komunikasipiTetayak peneliti
komunikasi yang kurang memperhatikan aspek wakémgan bukti tidak
menunjukkannya secara eksplisit variabel waktu. ¢kim hal ini terjadi
karena waktu tidak secara nyata berdiri senditepais dari suatu kejadian,
tetapi waktu merupakan aspek dari setiap kegiatan.

Peranan dimensi waktu dalam proses difusi terdppdta tiga hal
sebagai berikut: (1) proses keputusan inovasi, k&)ekaaan seseorang
terhadap inovasi, dan (3) kecepatan penerimaaagnov
(1) Proses keputusan inovasi ialah proses sejak segseorangetahui inovasi

pertama kali sampai ia memutuskan untuk meneringa ahenolak
inovasi. Ada 5 langkah (tahap) dalam proses keputursovasi yaitu (a)
pengetahuan tentang inovasi, (b) bujukan atau iarhaie) penetapan atau
keputusan, (d) penerapan (implementasi), dan (e)nfirkaasi
(confirmatior).

(2) Kepekaan seseorang terhadap inovasi. Tidak senargy atalam suatu
sistem sosial menerima inovasi dalam waktu yang asaMereka
menerima inovasi dari urutan waktu, artinya adagydahulu ada yang
kemudian. Orang yang menerima inovasi lebih dakehkara reletif lebih
peka terhadap inovasi daripada yang menerima indeth akhir. Jadi

kepekaan inovasi ditandai dengan lebih dahulunggomang menerima
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inovasi dari yang lain dalam suatu sistem sosialsfrarakat). Berdasarkan
kepekaan terhadap inovasi dapat dikategorikan menfa kategori
penerima inovasi yaitu: (a) inovator, (b) pemuld, hayoritas awal, (d)
mayoritas, (e) terlambat (tertinggal)

(3) Kecepatan penerimaan inovasi ialah kecepatanfrditgrimanya inovasi
oleh warga masyarakat. Kecepatan inovasi biasanjairdberdasarkan
lamanya waktu yang diperlukan untuk mencapai ptasentertentu dari
jumlah waktu masyarkat yang telah menerima inov@eh karen itu
pengkuran kecepatan inovasi cenderung diukur dengamasarkan
tinjauan penerimaan inovasi oleh keseluruhan wangayarakat bukan
penerimaan inovasi secara individual.

(4) Warga Masyarakat (anggota sistem sosial) ialah igdou (interaksi antar
individu atau orang dengan bekerja sama untuk mahnkan masalah
guna mencapai tujuan tertentu. Anggota sistem Isasipat individu,
kelompok-kelompok informal, organisasi, dan subtesis yang lain.
Contohnya: petani di pedesaan, dosen, dan pegavparguruan tinggi,
kelompok dokter di rumah sakit, dan sebagainya. Useanggota sistem
sosial bekerja sama untuk memecahkan masalah genaapai tujuan
bersama. Dengan demikian maka sistem sosial mexopd#datan bagi
anggotanya dalam melakukan kegiatan artinya anggeméu saling
pengertian dan hubungan timbal balik. Jadi sisteosiab akan

mempengaruhi proses difusi inovasi, karena pro#asidnovasi terjadi
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dalam sistem sosial. Proses difusi melibatkan hgéunnantar individu
dalam sistem sosial, maka jelaslah bahwa individanderpengaruh oleh
sistem sosial dalam menghadapi suatu inovasi. Barbistem sosial akan
berbeda pula proses difusi inovasi, walaupun mungkkenalkan dan

diberi fasilitas dengan cara dan perlengkapan gantg.

B. PROSESKEPUTUSAN INOVASI

1. Pengertian Proses Keputusan Inovas

Proses keputusan inovasi ialah proses yang di{dialami) individu
(unit pengambil keputusan yang lain), mulai dartg@a tahu adanya inovasi,
kemudian dilanjutkan dengan keputusan setuju tegthnadovasi, penetapan
keputusan menerima atau menolak inovasi, implemsenitdgovasi, dan
konfirmasi terhadap keputusan inovasi yang telaamdilnya. Proses
keputusan inovasi bukan kegiatan yang dapat beslangg seketika, tetapi
merupakan serangkaian kegiatan yang berlangsungmd@ngka waktu
tertentu, sehingga individu atau organisasi dapatilaa gagasan yang baru
itu sebagai bahan pertimbangan untuk selanjutnyan akenolak atau
menerima inovasi dan menerapkannya. Ciri pokok kegaun inovasi dan
merupakan perbedaannya dengan tipe keputusan yamgialah dimulai
dengan adanya ketidak tentyancertainty tentang sesuatu (inovasi).

Misalnya kita harus mengambil keputusan antara meshg rapat

atau bermain olah raga, maka kita sudah tahu apg@ gkan dilakukan jika
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oleh raga begitu pula apa yang akan dilakukan nieeaghadiri rapat. Rapat
dan olah raga bukan hal yang baru. Pertimbangaamdamnengambil

keputusan mana yang paling menguntungkan sesugadeondisi saat itu.
Keputusan ini bukan keputusan inovasi.

Tetapi jika kita harus mengambil keputusan untuk ngganti
penggunaan kompor minyak dengan kompor gas, yabglusanya belum
pernah tahu tentang kompor gas, maka keputusaradalah keputusan
inovasi. Proses pengambilan keputusan mau atald treu menggunakan
kompor gas, dimulai dengan adanya serba ketidakigententang kompor
gas. Masih terbuka berbagai alternatif, mungkinhldtersih, lebih hemat,
lebih tahan lama, tetapi juga mungkin berbahaya skbagainya. Untuk
sampai pada keputusan yang mantap menerima ataalakekompor gas
perlu informasi. Dengan kejelasan informasi akamguneangi ketidak tentuan

dan berani mengambil keputusan.

2. Modéd Proses Keputusan Inovas
Menurut Roger, proses keputusan inovasi terdiii Siaahap, yaitu (a)
tahap pengetahuan, (b) tahap bujukan, (c) tahaptksgn, (d) tahap

implementasi, dan (e) tahap konfirmasi.

a. Tahap PengetahuaKrfowledg¢
Proses keputusan inovasi dimulai dengan tahap peEmgen yaitu

tahap pada saat seseorang menyadari adanya soaasiiman ingin tahu

39



bagaimana fungsi inovasi tersebut. Pengertian nakamydalam hal ini bukan
memahami tetapi membuka diri untuk mengetahui isova

Seseorang menyadari atau membuka diri terhadap suatasi tentu
dilakukan secara aktif bukan secara pasif. Misajmy@a acara siaran televisi
disebutkan berbagai macam acara, salah satu mekgabbahwa pada jam
19.30 akan ada siaran tentang metode baru carg@agaenberhitung di
Sekolah Dasar. Guru A yang mendengar dan melitzatdersebut kemudian
sadar bahwa ada metode baru tersebut, maka padzudir A tersebut sudah
mulai proses keputusan inovasi pada tahap pengetal®edangkan Guru B
walaupun mendengar dan melihat acara TV, tidakkad#ginan untuk tahu,
maka belum terjadi proses keputusan inovasi.

Seseorang menyadari perlunya mengetahui inovasatya tentu
berdasarkan pengamatannya tentang inovasi itu iseemgan kebutuhan,
minat atau mungkin juga kepercayaannya. SepertioboGuru A tersebut,
berarti ia ingin tahu metode baru berhitung kaiamaemerlukannya. Adanya
inovasi menumbuhkan kebutuhan karena kebetulanei@sa butuh. Tetapi
mungkin juga terjadi bahkan karena seseorang bséduatu maka untuk
memenuhinya diadakan inovasi. Dalam kenyataan diyarakat hal yang
kedua ini jarang terjadi, karena banyak orang tiddki apa yang diperlukan.
Apalagi dalam bidang pendidikan, yang dapat megasagerlunya ada
perubahan biasanya orang yang ahli, sedang gudirisbelum tentau mau

menerima perubahan atau inovasi yang sebenarnyarlukpn untuk
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mengefektifkan pelaksanan tugasnya. Sebagaimamgahahenurut dokter,

kita perlu makan vitamin, tetapi kita tidak mengm@nnya, dan sebaliknya
sebenarnya kita ingin sate tetapi menurut doktstryusate membahayakan
kita.

Setelah seseorang menyadari adanya inovasi dan wkandirinya
untuk mengetahui inovasi, maka keaktifan untuk nmmarhekebutuhan ingin
tahu tentang inovasi itu buka hanya berlangsung palthp pengetahuan saja
tetapi juga pada tahap yang lain bahkan sampap tebafirmasi masih ada

keinginan untuk mengetahui aspek-aspek tertenfurdasasi.

b. Tahap BujukanRersuation

Pada tahap persuasi dari proses keputusan inos&sieorang
membentuk sikap menyenangi atau tidak menyenarigadap inovasi. Jika
pada tahap pengetahuan proses kegiatan mentaluyamg bidang kognitif,
maka pada tahap persuasi yang berperan utama bédektif atau perasaan.
Seseorang tidak dapat menyenangi inovasi sebeldamialebih dulu tentang
inovasi.

Dalam tahap persuasi ini lebih banyak keaktifan taleryang
memegang peran. Seseorang akan berusaha mendetahwanyak tentang
inovasi dan menafsirkan informasi yang diterimany@ada tahap ini
berlangsung seleksi informasi disesuaikan dengamdikb dan sifat
pribadinya. Di sinilah peranan karakteristik inavaslam mempengaruhi

proses keputusan inovasi.
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Dalam tahap persiasi ini juga sangat penting pkesmampuan untuk
mengantisipasi kemungkinan penerapan inovasi diantegang. Perlu ada
kemampuan untuk memproyeksikan penerapan inovasimd pemikiran
berdasarkan kondisi dan situasi yang ada. Untukpeemudah proses mental
itu, perlu adanya gambaran yang jelas tentang bregea pelaksanaan inovasi,
jika mungkin sampai pada konsekuensi inovasi.

Hasil dari tahap persuasi yang utama ialah adangmerguan
menyenangi atau tidak menyenangi inovasi. Dihanagiasil tahap persuasi
akan mengarahkan proses keputusan inovasi ataameeggan kata lain ada
kecenderungan kesesuaian antara menyenangi inaasi menerapkan
inovasi. Namun perlu diketahui bahwa sebenarnyarargikap dan aktivitas
masih ada jarak. Orang menyenangi inovasi beluntu téa menerapkan
inovasi. Ada jarak atau kesenjangan antara penggtasikap, dan penerapan
(praktek). Misalnya seorang guru tahu tentang neetdskusi, tahu cara
menggunaknnya, dan senang seandainya menggunatapi,ia tidak pernah
menggunakan, karena beberapa faktor: tempat duduknydak
memungkinkan, jumlah siswanya terlalu besar, daattaahan pelajarannya
tidak akan dapat disajikan sesuai dengan batasuwaktg ditentukan. Perlu

ada bantuan pemecahan masalah.

c. Tahap KeputusarDecisior)
Tahap keputusan dari proses inovasi, berlangsukey geseorang

melakukan kegiatan yang mengarah untuk menetapkanemma atau

42



menolak inovasi. Menerima inovasi berarti sepenahakan menerapkan
inovasi. Menolak inovasi berarti tidak akan menkeapinovasi.

Sering terjadi seseorang akan menerima inovasiaketa mencoba
lebih dahulu. Bahkan jika mungkin mencoba sebakysnil lebih dahulu, baru
kemudaian dilanjutkan secara keseluruhan jika stelddukti berhasil sesuai
dengan yang diharapkan. Tetapi tidak semua inogdapat dicoba dengan
dipecah menjadi beberapa bagian. Inovasi yang ddipaba bagian demi
bagian akan lebih cepat diterima.

Dapat juga terjdai percobaan cukup dilakukan sekptik orang dan
yang lain cukup mempercayai dengan hasil percotzamannya.

Perlu diperhatikan bahwa dalam kenyataannya pa@g $ahap dalam
proses keputusan inovasi dapat terjadi penolakarasi. Misalnya penolakan
dapat terjadi pada awal tahap pengetahuan, dapat tprjadi pada tahap
persuasi, mungkin juga terjadi setelah konfirmdan sebagainya.

Ada dua macam penolakan inovasi yaitu: gaholakan aktifartinya
penolakan inovasi setelah melalui proses mempeatiughan untuk menerima
inovasi atau mungkin sudah mencoba lebih dahubapitkeputusan akhir
menolak inovasi, dan (Zenolakan pasifirtinya penolakan inovasi dengan
tanpa pertimbangan sama sekali.

Dalam pelaksanaan difusi inovasi antara: pengemhpersuasi, dan

keputusan inovasi sering berjalan bersamaan. Satganh yang lain saling
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berkaitan. Bahkan untuk jenis inovasi tertentu datam kondisi tertentu

dapat terjadi uruatan: pengetahuan — keputusamsnevbaru persuasi.

d. Tahap Implementasiriplementatioh

Tahap implementasi dari proses keputusan inovagdieapabila
seseorang menerapkan inovasi. Dalam tahap impedsmmi berlangsung
keaktifan baik mental maupun perbuatan. Keputusareqima gagasan atau
ide baru dibuktikan dalam praktek. Pada umumnyaelerpentasi tentu
mengikuti hasil keputusan inovasi. Tetapi dapaajtegjadi karena sesuatu hal
sudah memutuskan menerima inovasi tidak diikutilémentasi. Biasanya hal
ini terjadi karena fasilitas penerapan yang ticakedia.

Kapan tahap implementasi berakhir? Mungkin tahagé&mlangsung
dalam waktu yang sangat lama, tergantung dari kead®vasi itu sendiri.
Tetapi biasanya suatu tanda bahwa taraf implemem@agasi berakhir jika
penerapan inovasi itu sudah melembaga atau sudafadnénral-hal yang
bersifat rutin. Sudah tidak merupakan hal yang begi

Hal-hal yang memungkinkan terjadinya re-invensageainovasi yang
sangat komplek dan sukar dimengerti, penerima Biokarang dapat
memahami inovasi karena sukar untuk menemui agembglearu, inovasi
yang memungkinkan berbagai kemungkinan komunikapgbila inovasi
diterapkan untuk memecahkan masalah yang sangst kehanggaan akan
inovasi yang dimiliki oleh suatu daerah tertentggjudapat menimbulkan re-

invensi.
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e. Tahap KonfirmasiConfirmation

Dalam tahap konfirmasi ini seseorang mencari peagugerhadap
keputusan yang telah diambilnya, dan ia dapat nlekembali keputusannya
jika memang diperoleh informasi yang bertentangamgedn informasi semula.

Tahap konfirmasi ini sebenarnya berlangsung sebar&elanjutan sejak

terjadi keputusan menerima atau menolak inovasg yagrlangsung dalam

waktu yang tak terbatas. Selama dalam konfirmase@ang berusaha
menghindari terjadinya disonansi paling tidak bahasmenguranginya.

Terjadinya perubahan tingkah laku seseorang afaaradisebabkan
karena terjadinya ketidakseimbangan internal. Orangerasa dalam dirinya
ada sesuatu yang tidak sesuai atau tidak selamag gesebutdisonansi
sehingga orang itu merasa tidak enak. Jika sesgoramasa dalam dirinya
terjadi disonansi, maka ia akan berusaha untuk hikmgkannya atau paling
tidak menguranginya dengan cara mengubah pengetayaiasikap atau
perbuatannya. Dalam hubungannya dengan difusi shouaaha mengurangi
disonansi dapat terjadi:

(1) Apabila seseorang menyadari akan sesuatu kebutdhaan berusaha
mencari sesuatu untuk memenuhi kebutuhan misaleysath mencari
informasi tentang inovasi. Hal ini terjadi padaaphpenegtahuan dalam
proses keputusan inovasi.

(2) Apabila seseorang tahu tentang inovasi dan telakikka@ menyenangi

inovasi tersebut, tetapi belum menetapkan keputusd#gok menerima
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inovasi. Maka ia akan berusaha untuk menerimanyaa gnengurangi
adanya disonansi antara apa yang disenangi dakirdigengan apa yang
dilakukan. Hal ini terjadi pada tahap keputusanvasn dan tahap
implementasi dalam proses keputusan inovasi.

(3) Setelah seseorang menetapkan menerima dan menerapkaasi,
kemudian diajak untuk menolaknya. Maka disonansdapat dikurangi
dengan cara tidak melanjutkan penerimaan dan pem@ranovasi
(discontinuing. Ada kemungkinan lagi seseorang telah menetapkaurk
menolak inovasi, kemudian diajak untuk menerimanytka usaha
mengurangi disonansi dengan cara menerima inovasendubah
keputusan semula). Perubahan ini terjadi (tidakeneskan inovasi atau
mengikuti inovasi terlambat pada tahap konfirmasi groses keputusan
inovasi.

Ketiga cara mengurangi disonansi tersebut, berkaitieengan
perubahan tingkah laku seseorang sehingga anteap, gperasaan, pikiran,
perbuatan sangat erat hubungannya bahkan sukaaldiain karena yang satu
mempengaruhi yang lain. Sehingga dalam kenyatadankpkdanag sukar
orang akan mengubah keputusan yang sudah terlagpan dan disenangi,
walaupun secara rasional diketahui ada kelemaharDlgh karena sering
terjadi untuk menghindari timbulnya disonansi, maka hanya berubah

mencari informasi yang dapat memperkuat keputusanDgngan kata lain
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orang itu melakukan seleksi informasi dalam tahapfiknasi Eelective
exposure

Untuk menghindari terjadinyadropout dalam penerimaan dan
implementasi inovasid{scontinu)peranan agen pembaharu sangat dominan.
Tanpa ada monitoring dan penguatan orang akan mietpbngaruh pada

informasi negatif tentang inovasi.

3. TipeKeputusan Inovasi
Inovasi dapat diterima atau ditolak oleh seseol@mdjvidu) sebagai

anggota sistem sosial, atau oleh keseluruhan aamggistem sosial, yang

menentukan untuk menerima inovasi berdasarkan usputbersama atau

berdasarkan paksaan (kekuasaan). Dengan dasartdamytersebut maka

dapat dibedakan adanya beberapa tipe keputusaasinov

a. Keputusan inovasi opsionalyaitu pemilihan menerima atau menolak
inovasi, berdasarkan keputusan yang ditentukanintitidu (seseorang)
secara mandiri tanpa tergantung atau terpengamamgian anggota sistem
sosial yang lain. Meskipun dalam hal ini individeemgambil keputusan
itu berdasarkan norma sistem sosial atau hasil kdsi interpersonal
dengan anggota sistem sosial yang lain. Jadi hakekaertian keputusan
inovasi opsional ialah individu yang berperan sebagengambil
keputusan untuk menerima atau menolak suatu inovasi

b. Keputusan inovasi kolektifalah pemilihan untuk menerima atau menolak

inovasi, berdasarkan keputusan yang dibuat secasara-sama
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berdasarkan kesepakatan anatar anggota sistenl. sésmua anggota
sistem sosial harus mentaati keputusan bersama tghaly dinuatnya.
Misalnya, atas kesepakatan waraga masyarakatigade® untuk tidak
membuang sampah di sungai, yang kemudian disahkda @pat antar
ketua RT dalam satu wialyah RW. Maka konsekuenssgmua warga
RW tersebut harus mentaati keputusan yang telalatilbersebut,
walaupun mungkin secara pribadi masih ada bebenagiaidu yang

masih berkeberatan.

c. Keputusan inovasi otoritagalah pemilihan untuk menerima atau menolak
inovasi, berdasarkan keputusan yang dibuat oleheosmsg atau
sekelompok orang yang mempunyai kedudukan, states/enang atau
kemampuan yang lebih tinggi daripada anggota yamny dlalam suatu
sistem sosial. Para anggota sama sekali tidak nmeyappengaruh atau
peranan dalam membuat keputusan inovasi. Para @nggiem sosial
tersebut hanya melaksanakan apa yang telah di@tuskeh unit
pengambil keputusan. Misalnya seorang pimpinan Saé@aan
memutuskan agar sejak tanggal 1 Januari semua pebawis memakai
seragam biru putih. Maka semua pegawai sebagabtmgistem sosial di
perusahaan itu harus tinggal melaksanakan apatgéatgdiputuskan oleh
atasannya.

Ketiga tipe keputusan inovasi tersebut merupakantangan

(continuun) dari keputusan opsional (individu dengan penulggang jawab
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secara mandiri mengambil keputusan), dilanjutkamgde keputusan kolektif

(individu memeproleh sebagian wewenang untuk mebgdmputusan), dan

yang terakhir keputusan otoritas (individu samaabdidak mempunyai hak

untuk ikut mengambil keputusan). Keputusan kolekaih otoritas banyak

digunakan dalam organisasi formal, seperti perwsghsekaolah, perguruan
tinggi, organisasi pemerintahan, dan sebagainyaarkan keputusan
opsional sering digunakan dalam penyebaran inodapada petani,

konsumen, atau inovasi yang sasarannya anggotaaréiay sebagai individu

bukan sebagai anggota organisasi tertentu.

Biasanya yang paling cepat diterimanya inovasi dengenggunakan
tipe keputusan otoritas, tetapi masih juga tergaptypada bagaimana
pelaksanaannya. Sering terjadi juga kebohongamdadédaksanaan keputusan
otoritas. Dapat juga terjadi bahawa keputusan opsidebih cepat dari
keputusan kolektif, jika ternyata untuk membuat epedkatan dalam
musyawarah antara anggota sistem sosial mengalasuk&ran. Cepat
lambatnya difusi inovasi tergantung pada berbagjdof.

Tipe keputusan yang digunakan untuk menyebarluaskatu inovasi
dapat juga berubah dalam waktu tertentu. Rogershbmencontoh inovasi
penggunaan tali pengaman bagi pengendara naalidrhobil seat beljsPada
mulanya pemasangan seatbelt di mobil diserahkaadeepemiliki kendaraan
yang mampu membiayai pemasangannya. Jadi menggunigg@utusan

opsional. Kemudian pada tahun Dberikutnya peraturpamerintah
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mempersyaratkan semua mobil baru harus dilengkapgah tali pengaman.

Jadi keputusan inovasi pemasangan tali pengamamatdidecara kolektif.

Kemudian banyak reaksi terhadap peraturan ininggfai pemerintah kembali

kepada peraturan lama keputusan menngunakan tagjapen diserahkan

kepada tiap individu (tipe keputusan opsional).

d. Keputusan inovasi kontingensi (contingewgitu pemilihan menerima
atau menolak suatu inovasi, baru dapat dilakukamydnasetelah ada
keputusan inovasi yang mendahuluinya. Misalnyaetiuah perguruan
tinggi, seorang dosen tidak mungkin untuk memutass@&cara opsional
untuk memakai komputer sebelum didahului keputusiam pimpinan
fakultasnya untuk melengkapi peralatan fakultasgdankomputer. Jadi
ciri pokok dari keputusan inovasi kontingen ialaputiakannya dua atau
lebih keputusan inovasi secara bergantian untukangami suatu difusi
inovasi, terserah yang mana yang akan digunakaratdeeputusan
opsional, kolektif atau otoritas.

Sistem sosial terlibat secara langsung dalam préasesitusan
inovasi kolektif, otoritas dan kontingen, dan mungkidak secara

langsung terlibat dalam keputusan inovasi opsional.
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C. PROSESINOVASI PENDIDIKAN
1. Pengertian Proses|novas Pendidikan
Proses inovasi pendidikan adalah serangkaian tdiyang dilakukan

oleh individu atau organisasi, mulai sadar tahungdainovasi sampai
menerapkan (implementasi) inovasi pendidikan. Katses mengandung arti
bahwa aktivitas itu dilakukan dengan memakan waldn setiap saat tentu
terjadi perubahan. Berapa lama waktu yang dipetgamaelama proses itu
berlangsung akan berbeda antara orang atau orgas&a dengan yang lain
tergantung pada kepekaan orang atau organisasidsgghnovasi. Demikian
pula selama proses inovasi itu berlangsung akatuserjadi perubahan yang

berkesinambungan sampai proses itu dinyatakan merak

2. BeberapaModel Prosesnovas Pendidikan
Dalam mempelajari proses inovasi para ahli mencodagidentifikasi
kegiatan apa saja yang dilakukan individu selanoag® itu berlangsung serta
perubahan apa yang terjadi dalam proses inovaga masilnya diketemukan
pentahapan proses inovasi seperti berikut:
a. Beberapa Model Proses Inovasi Yang berorientasi apaaddividual,
antara lain:
(1) Lavidge & Steiner (1961):
- Menyadari
- Mengetahui
- Menyukai
- Memilih

- Mempercayai
- Membeli
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(2) CoIIey (1961):
Belum menyadari
- Menyadari
- Memahami
- Mempercayai
- Mengambil tindakan

3) Rogers (1962):
Menyadari
- Menaruh perhatian
- Menilai
- Mencoba
- Menerima (Adoption)

(4) Robertson (1971):
Persepsi tentang masalah
- Menyadari
- Memahami
- Menyikapi
- Mengesahkan
- Mencoba
- Menerima
- Disonansi

(5) Rogers & Shoemakers (1971):

Pengetahuan
Persuasi
(Sikap)
¢ Keputusan
Menerima Menolak

| » Konfirmasi « |
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(6) Klonglan & Coward (1970):

Menyadari

'

Informasi

v

i Menolak
EvaiuaS' " Simbolik
Menerima
Simbolik
Mencoba —» Fercobaan
¢ Ditolak
Percobaan
Diterima
Menggunakan
(7) Zaltman & Brooker (1971):
Persepsi
Memotivasi
Menyikapi
Legitimasi
Mencoba
Evaluasi ¢
Menolak Menerima
| » Resolusi
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b. Beberapa Model Proses Inovasi Yang Berorientasiap&rganisasi,

antara lain:

(1) Milo (1971):

Konseptualisasi

- Tentatif adopsi

- Penerimaan Sumber

- Implementasi

- Institusionalisasi

(2) Shepard (1967):
- Penemuan ide
- Adopsi
- Implementasi

(3) Hage & Aiken (1970):

- Evaluasi

- Inisiasi

- Implementasi
- Routinisasi

(4) Wilson (1966):

- Konsepsi perubahan
- Pengusulan perubahan
- Adopsi dan Implementasi

(5) Rogers (1983):

Tahap-Tahap
Proses Inovasi

Kegiatan pokok pada tiap tahap
proses inovasi

. Inisiasi (permulaan)

1. Agenda setting

2.Penyesuaian
(matching)

Kegiatan pengumpulan infasm konsep;
aktualisasi, dan perencanaan untuk mene

rima

inovasi, semuanya diarahkan untuk membuat

keputusan menerima inovasi

Semua permasalahan umum orgardgas

muskan guna menentukan kebutuhan inovasi,

dan diadakan studi lingkungan untuk
menentukan nilai potensial inovasi bagi
organisasi

Diadakan penyesuain antara masalah organisasi
dengan inovasi yang akan digunakan, ken-

mudian direncanakan dan dibuat

desain
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penerapan inovasi yang sudah sesuai depgan
masalah yang dihadapi

Keputusanuntuk_________________________|
menerima inovasi

Il. Implementasi Semua kejadian, kegiatan, dan
keputusan dilibatkan dalam penggunaan
inovasi

3. Re-definisi/Re-strukturisasi 1hnovasi dimodifikasi dan re-invensi
disesuaikan situasi dan masalah
organisasi

2) Struktur organisasi disesuaikan
dengan inovasi yang telah
dimodifikasi agar dapat menunjang
inovasi.

4. Klarifikasi Hubungan antara inovasi dan orgasiisa
dirumuskan dengan sejelas-jelasnya
sehingga inovasi benar-benar dapat
diterapkan sesuai yang diharapkan

5. Rutinisasi Inovasi kemungkinan telah kehilangan
sebagian identitasnya, dan menjadi
bagian dari kegiatan rutin organisasi

(6) Zaltman, Duncan & Holbek (1973):
- Tahap Permulaan (Inisiasi)
(1) Langkah pengetahuan dan kesadaran
(2) Langkah pembentukan sikap terhadap inovasi
- Tahap Implementasi
(1) Langkah awal implementasi
(2) Langkah kelanjutan pembinaan

Berikut ini diberikan uraian secara singkat prosesvasi dalam
organisasi menurut Zaltman, Duncan, dan Holbek31L97
Zaltman dan kawan-kawan membagi proses inovasidalganisasi

menjadi dua tahap vyaitu tahap permulaaniti§gtion stagg dan tahap
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implementasiinplementation stageTiap tahap dibagi lagi menjadi beberapa

langkah (sub stage).

|. Tahap Permulaan (Intiation Stage)

(1) Langkah pengetahuan dan kesadaran

Jika inovasi dipandang sebagai suatu ide, kegiatan, material yang
diamati baru oleh unit adopsi (penerima inovasigkantahu adanya
inovasi menjadi masalah yang pokok. Sebelum inodagat diterima
calon penerima harus sudah menyadari bahwa adasnalan dengan
demikian ada kesempatan untuk menggunakan inovatamd
organisasi. Sebagaimana telah kita bicarakan padaktuw
membicarakan proses keputusan inovasi, maka timiasialah mana
yang dulu tahu dan sadar ada inovasi atau merdsh Imovasi. Maka
Rogers dan Shoemakers mengemukakan seperti manayhrh atau
telur, tergantung situasinya. Mungkin dapat tahan dadar inovasi
baru merasa butuh atau sebaliknya.
Jika kita lihat kaitannya dengan organisasi, makanga kesenjangan
penampilan gerformance gapsmendorong untuk mencari cara-cara
baru atau inovasi. Tetapi juga dapat terjadi skbgéi karena sadar
akan adanya inovasi, maka pimpinan organisasi mdyakwa dalam
organisasinya ada sesuatu yang ketinggalan. Kemunaéubah hasil

yang diharapkan, maka terjadi sejenjangan penampila
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(2) Langkah pembentukan sikap terhadap inovasi

Dalam tahap ini anggota organisasi membentuk sid@adap inovasi.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap tedpa inovasi

memegang peranan yang penting untuk menimbulkanasotuntuk

ingin berubah atau mau menerima inovasi. Palingktidda dua hal

dari dimensi sikap yang dapat ditunjukkan anggogamsasi terhadap

adanya inovasi yaitu:

(a) sikap terbuka terhadap inovasi, yang ditandai demglanya:

kemauan anggota organisasi untuk memeprtimbangikeasi.
mempertanyakan inovasi (skeptic)
merasa bahwa inovasi akan dapat meningkatkan keoamp

organisasi dalam menjalankan fungsinya.

(b) memiliki persepsi tentang potensi inovasi yang rdita dengan

adanya pengamatan yang menunjukkan:

bahwa ada kemampuan bagi organisasi untuk menggunnak
inovasi.

organisasi telah pernah mengalami keberhasilan pada lalu
dengan menggunakan inovasi.

adanya komitmen atau kemauan untuk bekerja dengan
menggunakan inovasi serta siap untuk menghadapi

kemungkinan timbulnya masalah dalam penerapan snova
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Dalam mempertimbangkan pengaruh dari sikap anggoganisasi
terhadap proses inovasi, maka perlu dipertimbangkga perubahan
tingkah laku yang diharapkan oleh organisasi forndgta terjadi
perbedaan antara sikap individu terhadap inovasgale perubahan
tingkah laku yang diharapkan oleh pimpinan organjsaaka terjadi
disonansi inovasi. Ada dua macam disonansi yaitep@&aan disonan
dan penolak disonan.
Empat macam tipe disonan-konsonan berdasarkan sikap

individu terhadap inovasi dan perubahan tingkal kg diharapkan

oleh organisasi,dapat ditunjukkan dengan bagargsebarikut:

Perubahan tingkah laku yang diharapkan oleh

Sikap anggota organisasi formal

terhadap inovasi

Menolak Menerima
Tidak Menyukai I. Penolak konsonan Il. Penerimadan
Menyukai lll. Penolak disonan IV. Penerima konsonan

(Rogers and Shoemaker, 1971:31)

Penerima disonan terjadi jika anggota tidak menyui@vasi,
tetapi organisasi mengharapkan menerima inovadarggan penolak
disonan terjadi jika anggota menyenangi inovasapietorganisasi
menolak inovasi. Menurut Rogers dan Shoemaker (19atha-lama
disonansi dapat terkurangi dengan dua cara yaitu:

(a) Anggota organisasi merubah sikapnya menyesuaikamgatie

kemauan organisasi.
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(b) Tidak melanjutkan menerima inovasi, menyalahgunaikevasi
atau menrapkan inovasi dengan penyimpangan, dikasua
dengan kemauan anggota organisasi

Mohr (dikutip oleh Zaltman, 1973), mengemukakan vixah
berdasarkan hasil penelitiannya di bidang kesehatenunjukkan
bahwa kemauan untuk menerima inovasi akan mengapada
penerapan inovasi jika disertai adanya motivasgyarggi untuk mau
berbuat serta tersedia bahan atau sumber yangluttiper Jika
persediaan sumber bahan yang diperluk&soyrces)tinggi, maka

dampak terhadap motivasi untuk menerapkan inogsatdipat 4 1/2

kali daripada jika persediaan sumber bahan rendaldi untuk

melancarkan proses inovasi, perlu mempertimbangkanbagai
variabel yang dapat meningkatkan motivasi sertsetBanya sumber

bahan pelaksanaan (resources).

(3) Langkah pengambilan keputusan
Pada langkah ini segala informasi tentang potensiasi dievaluasi.
Jika unit pengambil keputusan dalam organisasi eneygap bahwa
inovasi itu memang dapat diterima dan ia senangkumtenerimanya
maka inovasi akan diterima dan diterapkan dalararosgsi.
Demikian pula sebaliknya jika unit pengambil kesatu tidak
menyukai inovasi dan menganggap inovasi tidak befas maka ia

kan menolaknya. Pada saat akan mengambil keputpsaanan
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komunikasi sangat penting untuk memeperoleh infeomaang
sebanyak-banyaknya tentang inovasi. Sehingga kegutuyang
diambil benar-benar mantap dan tidak terjadi saliéih yang dapat

mengakibatkan kerugian bagi organisasi.

Il. Tahap Implementasi (Implementation Stage)

Pada langkah ini kegiatan yang dilakaukan oleh panggota
organisasi ialah menggunakan inovasi atau menemapk@asi. Ada dua
langkah yang dilakukan yaitu:

(1) Langkah awal (permulaan) implementasi
Pada langkah ini organisasi mencoba menerapkangis@banovasi.
Misalnya setelah Dekan memutuskan bahwa semua th@saa membuat
persiapan mengajar dengan model Satuan Acara [@rén| maka pada
awal penerapannya setiap dosen diwajibkan membuiatk Lsatu mata
kuliah dulu, sebelum nanti akan berlaku untuk semata kuliah.

(2) Langkah kelanjutan pembinaan penerapan inovasi
Jika pada penerapan awal telah berhasil, para tagglah mengetahui
dan memahami inovasi, serta memperoleh pengalamafamd

menerapkannya, maka tinggal melanjutkan dan mekj@gagsungannya.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Proses | novasi Pendidikan

Lembaga pendidikan formal seperti sekolah adalatussub sistem

dari sistem sosial. Jika terjadi perubahan dalates sosial, maka lembaga
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pendidikan formal tersebut juga akan mengalami lpgran maka hasilnya
akan berpengaruh terhadap sistem sosial. Oleh &atansuatu lembaga
pendidikan mempunyai beban yang ganda yaitu melesta nilai-nilai
budaya tradisional dan juga mempersiapkan generagia agar dapat
menyiapkan diri menghadapi tantangan kemajuan jaman

Motivasi yang mendorong perlunya diadakan inovasididikan jika
dilacak biasanya bersumber pada dua hal yaitikkef@puan sekolah (lembaga
pendidikan) untuk mengadakan respon terhadap @amankebutuhan
masyarakat, dan (b) adanya usaha untuk menggureddesiah (lembaga
pendidikan) untuk memecahkan masalah yang dihatagiyarakat. Antara
lembaga pendidikan dan sistem sosial terjadi hudingng erat dan saling
mempengaruhi. Misalnya suatu sekolah telah dapga&esunenyiapkan tenaga
yang terdidik sesuai denagn kebutuhan masyarakakandengan tenaga
terdidik berarti tingkat kehidupannya meningkatn daara bekerjanya juga
lebih baik. Tenaga terdidik akan merasa tidak gikas bekerja yang tidak
menggunakan kemampuan inteleknya, sehingga pednyadpenyesuaian
denagn lapangan pekerjaan. Dengan demikian akafu gefjadi perubahan
yang bersifat dinamis, yang disebabkan adanya lgavwumnteraktif antara
lembaga pendidikan dan masyarakat.

Agar kita dapat lebih memahami tentang perlunyaulpsnran
pendidikan atau kebutuhan adanya inovasi pendidilegat kita gali dari tiga

hal yang sangat besar pengaruhnya terhadap kegiatsgekolah, yaitu: (a)
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kegiatan belajar mengajar, (b) faktor internal ddesternal, dan (c) sistem

pendidikan (pengelolaan dan pengawasan).

a. Faktor Kegiatan Belajar Mengajar

Yang menjadi kunci keberhasilan dalam pengelolaagidtan belajar
mengajar ialah kemampuan guru sebagai tenaga mmoéksGuru sebagai
tenaga yang telah dipandang memiliki keahlian méutedalam bidang
pendidikan, diserahi tugas dan wewenang untuk nielagkegiatan belajar
mengajar agar dapat mencapai tujuan tertentu, yarjadinya perubahan
tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan pendidikasional dan tujuan
institusional yang telah dirumuskan. Tetapi dalarelaksanaan tugas
pengelolaan kegiatan belajar mengajar terdapat abarb faktor yang
menyebabkan orang memandang bahwa pengelolaan tdtegiselajar
mengajar adalah kegiatan yang kurang profesionahng efektif, dan kurang
perhatian.

Sebagai alasan mengapa orang memandang tugasadgm rdengajar
mengandung banyak kelemahan tersebut, antaraik@mdkakan bahawa:

(1) Keberhasilan tugas guru dalam mengelola kegiatdajanemengajar
sangat ditentukan oleh hubungan interpersonal amgaru dengan siswa.
Dengan demikian maka keberhasilan pelaksanaan tiggasbut, juga
sangat ditentukan oleh pribadi guru dan siswa. Beriggmampuan guru
yang sama belum tentu menghasilkan prestasi bejgag sama jika

menghadapi kelas yang berbeda, demikian pula &elgaldengan kondisi
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kelas yang sama diajar oleh guru yang berbeda bdkmtu dapat
menghasilkan prestasi belajar yang sama, meskipwa guru tersebut
semuanya telah memenuhi persyaratan sebagai gogupyafesional.

(2) Kegiatan belajar mengajar di kelas merupakan kagigang terisolasi.
Pada waktu guru mengajar dia tidak mendapatkarkdmldari teman
sejawatnya. Kegiatan guru di kelas merupakan kagigang terisolasi
dari kegiatan kelompok. Apa yang dilakukan gurkelas tanpa diketahui
oleh guru yang lain. Dengan demikian maka sukaukumiendapatkan
krittk untuk pengembangan profesinya. la mengangbapwa yang
dilakukan sudah merupakan cara yang terbaik.

(3) Berkaitan dengan kenyataan di atas tersebut, makagat minimal
bantuan teman sejawat untuk memeberikan bantuan a#au kritik guna
peningkatan kemampuan profesionalnya. Apa yangkukkn guru di
kelas seolah-olah sudah merupakan hak mutlak taggmuabnya, orang
lain tidak boleh ikut campur tangan. Padahal apey yhlakukan mungkin
masih banyak kekurangannya.

(4) Belum ada kriteria yang baku tentang bagaimana glelagn kegiatan
belajar mengajar yang efektif. Dan memang untuk neh kriteria
keefektifan proses belajar mengajar sukar ditemdesiena sangat banyak
variabel yang ikut menentukan keberhasilan kegibtajar siswa. Usaha
untuk membuat kriteria tersebut sudah dilakukan amy@ dengan

digunakannya APKG (Alat Penilai Komptensi Guru).
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(5) Dalam melaksanakan tugas mengelola kegiatan betagargajar, guru
menghadapi sejumlah siswa yang berbeda satu deysyam lain baik
mengenai kondisi fisik, mental intelektual, sifatinat, dan latar belakang
sosial ekonominya. Guru tidak mungkin dapat melayaswa dengan
memperhatikan perbedaan individual satu dengan langdalam jam-
jam pelajaran yang sudah diatur dengan jadual @dandwaktu yang
sangat terbatas.

(6) Berdasarkan data adanya perbedaan individual stewainya lebih tepat
jika pengelolaan kegiatan belajar mengajar dilakudlangan cara yang
sangat fleksibel, tetapi kenyataannya justru gutuntut untuk mencapai
perubahan tingkah laku yang sama sesuai dengantkate yang telah
dirumuskan. Jadi anak yang berbeda harus diaramenjadi sama. Jika
guru tidak dapat mengatasi masalah ini dapat marnkab anggapan
diragukan kualitas profesionalnya.

(7) Guru juga menghadapi tantangan dalam uasaha untrkingkatkan
kemampuan profesionalnya, yaitu tanpa adanya kées@igan antara
kemampuan dan wewenangnya mengatur beban tugas kangs
dilakukan, serta tanpa bantuan dari lembaga dapatadanya insentif
yang menunjang kegiatannya. Ada kemauan guru untekingkatkan
kemampuan profesionalnya, mungkin dengan cara dvekgndiri atau
mengikuti kuliah di perguruan tinggi, tetapi tuggeng harus dilakukan

masih terasa berat, jumlah muridnya dalam satusk®&( orang, masih
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ditambah tugas administratif, ditambah lagi haruslakukan kegiatan
untuk menambah penghasilan karena gaji pas-pasanmasih banyak
lagi faktor yang lain. Jadi program pertumbuharajab atau peningkatan
profesi guru mengalami hambatan.

(8) Guru dalam melaksanakan tugas mengelola kegiat&@jabenengajar
mengalami kesulitab untuk menentukan pilihan maaagydiutamakan
karena adanya berbagai macam tuntutan. Dari sgiurggninta agar guru
mengutamakan keterampilan proses belajar, tetapi slmut lain dia
dituntut harus menyelesaikan sajian materi kurikulyyang harus
diselesaikan sesuai dengan batas waktu yang tetahtukan, karena
menjadi bahan ujian negara/nasional. Demikian plaia satu segi guru
dituntut menekankan perubahan tingkat laku afetdtfpi dalam evaluasi
hasil belajar yang dipakai untuk menentukan kehnusiswa hanya
mengutamakan aspek kognitif. Apa yang harus digliinu? Melayani
semua tuntutan?

Dari data tersebut menunjukkan bagaimana uniknggatan belajar
mengajar, yang memungkinkan timbulnya peluang untukculnya pendapat
bahwa profesional guru diragukan bahkan ada yanggatakan bahwa
jabatan guru itu "semi profesional” , karena jikafgsional yang penuh tentu
akan memberi peluang pada anggotanya untuk: (ajpwasai kemampuan
profesional yang ditunjukkan dalam penampilan, (b¢masuki anggota

profesi dan penilaian terhadap penampilan profesidiawasi oleh kelompok
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profesi, (c) ketentuan untuk berbuat profesiondkendukan bersama antar

sesama anggota profesi. (Zaltman, Florio, Sikd€Xr,7).

Dengan berdasarkan adanya kelemahan-kelemahan dalaksanaan
pengelolaan kegiatan belajar mengajar tersebut ohaat merupakan sumber
motivasi perlunya ada inovasi pendidikan untuk natamg) kelemahan
tersebut, atau bahkan dari sudut pandang yangdapat juga dikatakan
bahwa dengan adanya kelemahan-kelemahan itu mk&a®enerapan inovai

pendidikan secara efektif.

b. Faktor Internal dan Eksternal

Satu keunikan dari sistem pendidikan ialah bailaksina maupun
klien (yang dilayani) adalah kelompok manusia. Resea inovasi pendidikan
harus memperhatikan mana kelompok yang mempengaiarikelompok
yang dipengaruhi oleh sekolah (sistem pendidikan).

Faktor internal yang mempengaruhi pelaksanaannsigtendidikan
dan dengan sendirinya juga inovasi pendidikan ialsiva. Siswa sangat besar
pengaruhnya terhadap proses inovasi karena tujuamdigikan untuk
mencapai perubahan tingkah laku siswa. Jadi si®bagai pusat perhatian
dan bahan pertimbangan dalam melaksanakan berbbageam kebijakan
pendidikan.

Faktor eksternal yang mempunyai pengaruh dalameprasovasi

pendidikan ialah orang tua. Orang tua murid ikutmpenyai peranan dalam
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menunjang kelancaran proses inovasi pendidikark, ibasebagai penunjang
secara moral membantu dan mendorong kegiatan disMiegk melakukan
kegiatan belajar sesuai dengan yang diharapkanladekmaupun sebagai
penunjang pengadaan dana.

Para ahli pendidik (profesi pendidikan) merupakaktdr internal dan
juga faktor eksternal, seperti: guru, administrgi@ndidikan, konselor, terlibat
secara langsung dalam proses pendidikan di sekAtihjuga para ahli yang
di luar organisasi sekolah tetapi ikut terlibatagalkegiatan sekolah seperti:
para pengawas, inspektur, penilik sekolah, konsultdan mungkin juga
pengusaha yang membantu pengadaan fasilitas sekadahikian pula para
panatar guru, staf pengembangan dan penelitianigpkad, para guru besar,
dsoen, dan organisasi persatuan guru, juga mernpi@kdor yang sangat
besar pengaruhnya terhadap pelaksanaan sistemdg@ndiatau inovasi
pendidikan. Namun apakah mereka termasuk fakt@rnat atau eksternal
agak sukar dibedakan, karena guru sebagai fakinmnad tetapi juga menjadi
anggota organisasi persatuan guru, yang dapat dhpgnsebagai faktor
eksternal.

Yang penting untuk diketahui bahwa seorang yang akerencanakan
inovasi pendidikan, ahrus memperhatikan berbaganfdersebut, apakah itu

internal atau eksternal.
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c. Sistem Pendidikan (Pengelolaan dan Pengawasan)

Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah didémgan aturan
yang dibuat oleh pemerintah. Penanggung jawab nsigtendidikan di
Indonesia adalah Departemen Pendidikan Nasionaj yaengatur seluruh
sistem berdasarkan ketentuan-ketentuan yang dib&da.

Dalam kaitan dengan adanya berbagai macam aturapeataerintah
tersebut maka timbul permasalahan sejauh mana lkat@asnangan guru
untuk mengambil kebijakan dalam melakukan tugaskgdam rangka
menyesuaikan dengan kondisi dan situasi setempanikian pula sejauh
mana kesempatan yang diberikan kepada guru untukingi@atkan
kemampuan profesionalnya guna menghadpi tantanganmajkan jaman.
Dampak dari keterbatasan kesempatan meningkatkaarkpuan profesional
serta keterbatasan kewenangan mengambil kebijakEamdmelaksanakan
tugas bagi guru, dapat menyebabkan timbulnya siktadtas yang negatif.
Siklus otoritas yang negatif bagi guru yang dikeakan oleh Florio (1973)
yang dikutip oleh Zaltman (1977) adalah guru meknilketerbatasan
kewenangan dan kemampuan profesional, menyebaldan mampu untuk
mengambil kebijakan dalam melaksanakan tugasnyakumenghadapi
tantanagan kemajuan jaman. Rasa ketidakmampuamimglkein frustasi dan
bersikap apatis terhadap tugas-tugas yang dibeb&@madanya. Sikap apatis
dan rasa frustasi mengurangi rasa tanggung jawabrasa ikut terlibat

(komitmen) dalam pelaksanaan tugas. Dampak dagpsikpatis, kurang
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semangat berpartisaipsi dan kurang rasa tangguvepjaalam pelaksanaan
tugas, menyebabkan tmapak dari luar sebagai gurg karang mampu atau
tidak profesional. Dengan adanya tanda-tanda bajwa kurang mampu
melaksanakan tugas maka mengurangi keprcayaannatadsadap guru.
Dengan adanya ras kurang percaya menyebabkan tiggbkecurigaan atau
tidak jelasan kewenangan dan kemampuan yang dinoigh guru. Karena
atasan mengaanggap tidak memperoleh kejelasamgetdaggung jawab
pengguanaan wewenang serta kemampuan profesiongl diailiki guru,

maka dibatasi pemberian wewenang dan kesempatargembangkan

kemampuannya.

LATIHAN

Sebagai bahan latihan jawablah pertanyaan-pedaryerikut. Lakukanah

melalui diskusi bersama teman Anda agar menjad lelantap dalam memahami

materi Proses Inovasi Pendidikan.

1

2

w

»

o

o

. Kemukakan pengertian tentang difusi inovasi?
. Jelaskan pengertian tentang diseminasi inovasi?

. Sebutkan dan jelaskan 4 elemen difusi inovasi?

Jelaskan pengertian tentang proses keputusan ilovas
Sebutkan dan jelaskan 5 tahap proses keputusaasi?ov
Jelaskan pengertian tentang proses inovasi peiagidik

Sebutkan model-model proses inovasi yang berosepgala individual?
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8.

9.

Sebutkan model-model proses inovasi yang beroseptala organisasi?
Sebutkan dan jelaskan proses inovasi yang dikemdkéiman, Duncan, dan

Holbek

PETUNJUK JAWABAN LATIHAN

1.

Difusi ialah proses komunikasi inovasi antara amsggistem sosial dengan
menggunakan saluran tertentu dan dalam waktu tarten

Diseminasi adalah proses penyebaran inovasi yamgainakan, diarahkan
dan dikelola pelaksanannya

Empat elemen pokok difusi inovasi, yaitu: inovakgmunikasi, dengan
saluran tertentu, waktu, da anggota sistem sosial.

Proses keputusan inovasi ialah proses yang deddw dialami oleh individu
atau unit pengambil keputusan yang lain,

Lima tahap proses keputusan inovasi, yaitu: talanyal inovasi, penentuan
sikap meneyenagi atau tidak meneyenangi inovasietppan keputusan
menerima atau menolak inovasi, implementasi ingvasin konfirmasi
terhadap inovasi.

Proses inovasi dalam organisasi ialah serangkdamitas yang dilakukan
seseroang mulai dari mengenal inovasi samapai dangarapkan inovasi.
Model proses inovasi yang berorientai pada indiaidu

Model proses inovasi yang berorientsi pada organisa

Proses inovasi menurut Zaltman, Duncan, dan Holbek
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I. Tahap Permulaan (Inisiasi)

1. Langkah pengetahuan dan kesadaran

2. Langkah pembentukan sikap terhadap inovasi
[I. Tahap Implementasi

1. Langkah awal implementasi

2. Langkah kelanjutan pembinaan

RANGKUMAN

Pada hakekatnya yang menjadi sasaran menerima elagrapkan inovasi
adalah adalah individu atau priabadi sebagai aaggdtem sosial (warga
masyarakat). Maka dengan demikian maka pemahanmante proses inovasi
pendidikan yang berorientasi pada individu tetaprum&kan dasar untuk
memahami proses inovasi dalam organisasi.

Dengan memahami proses difusi inovasi dalam organiskan mudah
untuk memahami proses difusi pendidikan, karenaapddsarnya pelaksana

pendidikan beserta komponen-komponennya adalab sugdnisasi.

TESFORMATIF 1

Setelah selesai melakukan berbagai kegiatan majapebroses inovasi
dalam pendidikan, jawablah pertanyaan berikut ssbggmbaran sampai dimana
anda menguasai materi tersebut.

Berilah tanda silang (x) pada salah satu altérmpetnyataan berikut ini.
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1. Makna terpenting tentang difusi inovasi adalah:
a. proses komunikasi
b. proses penyebaran inovasi
c. pola berfikir dalam tindakan nyata
d. kemampuan intelektual, keterampilan, sikafxaetian estetika
2. Proses penyebaran inovasi yang direncanakamahen dan dikelola
pelaksanaannya disebut:
a. difusi
b. diseminasi
C. inovasi
d. konsekuensi
3. Tidak termasuk elemen pokok difusi inovasi, yait
a. inovasi
b. komunikasi
c. waktu
d. organisasi
4. Sesuatu yang baru dalam inovasi mengandung arti:
a. ketidak tentuan yang masih mengandung berlageam alternatif
b. rancangan ide, gagasan, kejadian, dan metode
c. desain metode yang akan didesiminasikan

d. ideal sistem sosial yang diidamkan
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5. komunikasi akan lebih efektif jika orang yangrkmenunikasi memiliki
kesamaan yang disebut:
a. konfirmasi
b. homophily
c. heterophily
d. empati
6. Kesukaran komunikasi yang disebabkan adanyadpétéy dapat dikurangi
dengan adanya:
a. komunikasi
b. konfirmasi
c. disonansi
d. empati
7. Tahap-tahap dalam proses keputusan inovasi melRagers, yaitu:
a. pengetahuan-bujukan-keputusan-implementasikaadi
b. opsional-kolektif-otoritas
c. inovasi-komunikasi-waktu-sistem sosial
d. desain-kesadaran-evaluasi-percobaan
8. Yang mendorong diperlukannya inovasi adalah:
a. pengembangan kecakapan hidup
b. pengetahuan dan teknologi informasi
c. konprehensif dan kontinuitas

d. terdapat kesenjangan penampilan
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9. Proses inovasi yang dikemukakan Zaltman, DurgamHolbek:
a. permulaan dan implementasi
b. pengetahuan dan keputusan
c. menyadari dan menerima
d. konseptualisasi dan institusiinalisasi
10. Sikap terhadap inovasi untuk berubah atau maoernma inovasi termasuk
tahap:
a. pengetahuan dan kesadaran
b. pembentukan sikap terhadap inovasi
c. langkah keputusan

d. awal implementasi

Cocokanlah jawaban anda dengan kunci jawabarotegfif pada bagian
modul ini. Hitunglah jawaban anda yang benar kemnudintuk mengetahui
tingkat penguasaan terhadap modul 2:

Rumusnya:

Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat Penguasaan = ------------------=-m-— o= x 100 %
10

Arti tingkatan penguasaan yang anda capai:
90 % - 100 % = baik sekali
80% -89 % = baik
70%-79% = cukup
< -70% = kurang
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Bila anda telah mencapai tingkat kemampuan 80 %latah, maka saudara bisa
dengan mempelajari modul berikutnya. Tetapi bilaidsaa masih tingkat
penguasaan di bawah 80 %, maka harus mengulangit&edielajar mengajar

terutama yang saudara belum pahami.

GLOSARIUM

1. Difusi ialah proses komunikasi inovasi antara amggastem sosial dengan
menggunakan saluran tertentu dan dalam waktu tarten

2. Diseminasi adalah proses penyebaran inovasi yamgainakan, diarahkan
dan dikelola pelaksanannya

3. Proses keputusan inovasi ialah proses yang deddwi dialami oleh individu
atau unit pengambil keputusan yang lain

4. Proses inovasi dalam organisasi ialah serangkdinitas yang dilakukan

seseroang mulai dari mengenal inovasi samapai dangarapkan inovasi
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KUNCI JAWABAN TESFORMATIF 1

1. A
2. D
3. B
4. A
5. D
6. D
7. A
8. D
9. A
10. B
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MODUL 3

KARAKTERISTIK DAN STRATEGI INOVASI PENDIDIKAN

PENDAHULUAN

Kita telah mengetahui bahwa inovasi termasuk bagian perubahan
sosial, dan inovasi pendidikan merupakan bagianigavasi. Mengingat bahwa
penyelenggara pendidikan formal adalah suatu asganimaka pola inovasi
dalam organisasi yang lebih sesuai diterapkan daldang pendidikan. Namun
demikian organisasi pendidikan mempunyai karakikregau keunikan tersendiri
jika dibandingkan dengan organisasi yang lain dr lbidang pendidikan. Maka
untuk memperjelas wawasan tentang inovasi pendidija@ng sesuai dengan
kondisi dan situasi setempat, maka modul ini dimdengan membicarakan
karakteristik inovasi pendidikan dan kemudian miasjean tentang bagaimana
strategi yang dapat dilakukan berdasarkan keragayaag ada dalam bidang
pendidikan

Dalam modul ini, Anda akan mempelajari karaktdristian strategi
inovasi pendidikan. Dengan memahami kedua hal Watselalam inovasi
pendidikan, Anda diharapkan dapat memiliki kemaampsebagai berikut:
1. Dapat menjelaskan karakteristik inovasi pendidikan

2. Dapat menjelaskan strategi inovasi pendidikan.
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Kemampuan tersebut sangat penting bagi Anda unerigembangkan wawasan
dan pemahaman tentang inovasi pendidikan, yangtdapnjadi bahan analisis
Anda.

Agar Anda berhasil dengan baik dalam mempelajarduhani, ikuti
petunjuk belajar sebagai berikut:

1. Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan modubkampai Anda
memahami betul apa, untuk apa, dan bagaimana majapehodul ini.

2. Baca sepintas bagian demi bagian dan temukan k#sakkinci dan kata-
kata yang Anda anggap baru. Carilah dan baca parg&ata-kata kunci
dalam daftar kata-kata sulit modul ini atau dalamks yang ada.

3. Tangkaplah pengertian demi pengertian dari isi rhoithi melalui
pemahaman sendiri dan tukar pikiran dengan mahasitau guru lain dan
dengan tutor Anda.

4. Terapkan pengertian-pengertian inovasi pendidilk@ars imajiner (dalam
pikiran) dan dalam situasi terbatas melalui simutggawat peer-group
simulatior) pada saat tutorial.

5. Mantapkan pemahaman Anda melalui diskusi mengemaiggaman

simulasi dalam kelompok kecil atau klasikal padat satorial.
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URAIAN MATERI
KARAKTERISTIK INOVASI PENDIDIKAN

Cepat lambatnya penerimaan inovasi oleh masyatakst dipengaruhi
oleh karakteristik inovasi itu sendiri. Misalnya ngebarluasan penggunaan
kalkulator dan “blue jean”, dalam waktu kurang iInpai 5 tahun sudah merata
keseluruh Amerika Serikat, sedangkan penggunaan pgehgaman bagi
pengendara mobil baru tersebar merata setelah naemastktu beberapa puluh
tahun. Everett M. Rogers (1993:14-16) mengemuk&kaakteristik inovasi yang
dapat mempengaruhi cepat atau lambatnya penerimaeasi, sebagai berikut:

1. Keuntungan relatjf yaitu sejauh mana inovasi dianggap menguntungkan
bagi penerimanya. Tingkat keuntungan atau kemaarfaatatu inovasi dapat
diukur berdasarkan nilai ekonominya, atau munglan taktor status sosial
(gengsi), kesenangan, kepuasan, atau karena meapkmyponen yang
sangat penting. Makin menguntungkan bagi penerimakirm cepat
tersebarnya inovasi.

2.  Kompatibel (compatibility) ialah tingkat kesesuaian inovasi dengan nilai
(valueg, pengalaman lalu, dan kebutuhan dari penerintasi yang tidak
sesuai dengan nilai atau norma yang diyakini olehepma tidak akan
diterima secepat inovasi yang sesuai dengan nomng wada. Misalnya
penyebarluasan penggunaan alat kontrasepsi di nasyayang keyakinan
agamanya melarang penggunaan alat tersebut, maka geja penyebar

inovasi akan terhambat.
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Kompleksitas(complexity ialah tingkat kesukaran untuk memahami dan
menggunakan inovasi bagi penerima. Suatu inovag] yaudah dimengerti
dan mudah digunakan oleh penerima akan cepat tersdrlangkan inovasi
yang sukar dimengerti atau sukar digunakan olelenprea akan lambat
proses penyebarannya. Misalnya masyarakat pedesaany tidak
mengetahui tentang teori penyebaran bibit penyaRkdlalui kuman,
diberitahu oleh penyuluh kesehatan agar membiasaiemasak air yang
akan diminum, karena air yang tidak dimasak jikanidum dapat
menyebabkan sakit perut. Tentu saja ajakan iturgditexima. Makin mudah
dimengerti suatu inovasi akan makin cepat diteotedd masyarakat.
Trialabilitas (trialability) ialah dapat dicoba atau tidaknya suatu inovash ol
penerima. Suatu inovasi yantg dicoba akan cepatimid oleh masyarakat
daripada inovasi yang tidak dapat dicoba lebih duMisalnya
penyebarluasan penggunaan bibit unggul padi gogo e&pat diterima oleh
masyarakat jika masyarakat dapat mencoba dulu raemagan dapat
melihat hasilnya.

Dapat diamati (observabili}yialah mudah tidaknya diamati suatu hasil
inovasi. Suatu inovasi yang hasilnya mudah diamagn makin cepat
diterima oleh masyarakat, dan sebaliknya inovasigysukar diamati
hasilnya, akan lama diterima oleh masyarakat. Mysalpenyebarluasan
penggunaan bibit unggul padi, karena petani dapagah mudah melihat

hasil padi yang menggunakan bibit unggul tersemdaka mudah untuk
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memutuskan mau menggunakan bibit unggul yang dgmedkan. Tetapi
mengajak petani yang buta huruf untuk mau belagmbaca dan menulis
tidak dapat segera dibuktikan karena para petd@rsuntuk melihat hasil

yang nyata menguntungkan setelah orang tidak hurt# tagi.

Zaltman, Duncan, dan Holbek mengemukakan bahwat dap@atnya

penerimaan inovasi dipengaruhi oleh atribut sendBuatu inovasi dapat

merupakan kombinasi dari berbagai macam atributr{@a, 1973: 32-50). Untuk

memperjelas kaitan antara inovasi dengan cepataBoyd proses penerimaan

(adopsi), maka kita lihat secara singkat atribubvasi yang dikemukakan

Zaltman, sebagai berikut:

2.

Pembiayaan (cost)cepat lambatnya penerimaan inovasi dipengaruh ol
pembiayaan, baik pembiayaan pada awal (penggunaam)un pembiayaan
untuk pembinaan selanjutnya. Walaupun diketahua fpdhwa biasanya
tingginya pembiayaan ada kaitannya dengan kualitagsasi itu sendiri.
Misalnya penggunaan modul di sekolah dasar. Diimjari pengembangan
pribadi anak, kemandirian dalam usaha (belajar) pugyai nilai positif,
tetapi karena pembiayaan mahal maka akhirnya tidpkt disebarluaskan.
Balik modal (returns to investménatribut ini hanya ada dalam inovasi di
bidang perusahaan atau industri. Artinya suatu a@ebvakan dapat
dilaksanakan kalau hasilnya dapat dilihat sesuagale modal yang telah

dikeluarkan (perusahaan tidak merugi). Untuk bidpegdidikan atribut ini
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10.

11.

12.

sukar dipertimbangkan karena hasil pendidikan tatgbat diketahui dengan
nyata dalam waktu relatif singkat.

Efisiensi, inovasi akan cepat diterima jika ternyata pelaksan dapat
menghemat waktu dan juga terhindar dari berbagaatab/hambatan.

Resiko dari ketidakpastiannovasi akan cepat diterima jika mengandung
resiko yang sekecil-kecilnya bagi penerima inovasi

Mudah dikomunikasikgninovasi akan cepat diterima bila isinya mudah
dikomunikasikan dan mudah diterima klien.

Kompatibilitas cepat lambatnya penerimaan inovasi tergantung da
kesesuainnya dengan nilai-nilai (value) warga nyadyd.
Kompleksitas,inovasi yang dapat mudah digunakan oleh penerinaa ak
cepat tersebar dengan cepat

Status ilmiah Suatu inovasi yang mudah dimengerti dan mudah digum
oleh penerima akan cepat tersebar, sedangkan in@ras sukar dimengerti
atau sukar digunakan oleh penerima akan lamba¢pmeEnyebarannya

Kadar keaslian,warga masyarakat dapat cepat menerima inovasi lapabi
dirasakan itu hal yang baru bagi mereka

Dapat dilihat kemanfaatannyauatu inovasi yang hasilnya mudah diamati
akan makin cepat diterima oleh masyarakat, danlikeppa inovasi yang
sukar diamati hasilnya, akan lama diterima olehyawadkat

Dapat dilihat batas sebelumnysuatu inovasi akan makin cepat diterima

oleh masyarakat apabila dapat dilihat batas selmglam
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13.

14.

15.

16.

Keterlibatan sasaran perubahannovasi dapat mudah diterima apabila
waraga masyarakat dikutsertakan dalam setiap pyasesdijalani.

Hubungan interpesonalMaka jika hubungan interpersonal baik, dapat
mempengaruhi temannya untuk menerima inovasi. Dehgéungan yang
baik maka orang yang menentang akan menjadi berdikaak, orang
simpati akan menjadi tertarik dan orang yang tdrtakan menerima
Inovasi.

Kepentingan umum atau pribadi (publicness versusaggness).Inovasi
yang bermanfaat untuk kepentingan umum akan lelgipatc diterima
daripada inovasi yang ditujukan pada kepentingkalesmpok orang saja.
Penyuluh inovasi (gatekeeper&)ntuk melancarkan hubungan dalam usaha
mengenalkan suatu inovasi kepada organisasi samgnisasi mau
menerima inovasi, diperlukan sejumlah orang yangngkat menjadi
penyuluh inovasi. Misalnya untuk pelaksanaan prmogr&B, maka
diperlukan orang-orang yang bertugas mendatangyavarasyarakat untuk
menjelaskan perlunya melaksanakan program KB. demsga penyuluh

inovasi akan mempengaruhi kecepatan penerimaaasnov

Demikian berbagai macam atribut inovasi yang dapatpengaruhi cepat atau

lambatnya penerimaan suatu inovasi. Dengan memahtrbut tersebut para

pendidik dapat menganalisa inovasi pendidikan yaadang disebarluaskan,

sehingga dapat memanfaatkan hasil analisisnya umiekbantu mempercepat

proses penerimaan inovasi.
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B. STRATEGI INOVASI PENDIDIKAN

1. Pengantar

Salah satu faktor yang ikut menentukan efektivifdaksanaan
program perubahan sosial adalah ketepatan penggustiategi, tetapi
memilih strategi yang tepat bukan pekerjaan yanglahu Sukar untuk
memilih satu startegi tertentu guna mencapai tujatau target perubahan
sosial tertentu, karena sebenarnya berbagai matrategs itu terletak pada
suatu continum dari tingkat yang paling lemah (s€diekanan paksaan dari
luar, ke arah yang paling banyak (kuat) tekanakggean) dari luar, dan dapat

digambarkan dengan bagan sebagai berikut:

Tekanan dari luar Tekanan dari luar
Paling lemah Paling kuat
® ®
Pendidikan Bujukan Paksaan
(educative) (persuasive) (power)

\ o /

(Zaltman, 1977)

Biasanya sukar menentukan bahwa suatu strategentertada
pendidikan, bujukan, fasilitas, atau paksaan (ppwekarena pada
kenyataannya tidak ada batasan yang jelas untukbedarbedakan strategi
tersebut. Misalnya startegi fasilitatif mungkin gudigunakan dalam strategi
pendidikan atau mungkin juga digunakan dalam grabejukan. Namun

demikian jika pelaksanaan pogram perubahan sosa&ahahami berbagai
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macam strategi, akan dapat memilih dan menentukaiegi mana yang akan
diutamakan untuk mencapai suatu tujuan perubahsial gertentu, walaupun

sebenarnya ia kan mengkombinasikan berbagai macatags.

2. Empat Macam Strategi |novasi

Pada kesempatan ini akan dibicarakan 4 macam gitnageubahan
sosial yaitu: strategi fasilitatifgcilitative strategief strategi pendidikarré-
educative strategi@s strategi bujukan persuasive strategigsdan strategi

paksaangower strategies

a. Strategi Fasilitatif
Pelaksanaan program perubahan sosial dengan mexkggustrategi
fasilitatif artinya untuk mencapai tujuan perubahaasial yang telah
ditentukan, diutamakan penyediaan fasilitas dengaksud agar program
perubahan sosial akan berjalan dengan mudah dearlan
Strategi fasilitatif ini akan dapat dilaksnakan gam tepat jika
diperhatikan hal-hal sebagai berikut:
(1) Strategi fasilitatif dapat digunakan dengan tejed pasaran perubahan
(klien):
- mengenal masalah yang dihadapi serta menyadaunyarlmencari
target perubahan (tujuan).
- merasa perlu adanya perubahan atau perbaikan

- bersedia menerima bantuan dari luar dirinya
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- Memiliki kemauan untuk berpartisipasi dalam usaharubah atau
memperbaiki dirinya

(2) Sebaiknya strategi fasilitatif dilaksanakan dengdisertai program
menimbulkan kesadaran pada klien atas tersediaaghtds atau tenaga
bantuan yang diperlukan.

(3) Strategi fasilitatif tepat juga digunakan sebagankensasi motivasi yang
rendah terhadap usaha perubahan sosial.

(4) Menyediakan berbagai fasilitas akan sangat berratinbmgi usaha
perbaikan sosial jika klien menghendaki berbagaiamakebutuhan untuk
memenuhi tuntutan perubahan sesuai yang diharapkan.

(5) Penggunaan strategi fasilitatif dapat juga dengaa menciptakan peran
yang baru dalam masyarakat jika ternyata peran yamph ada di
masyarakat tidak sesuai dengan penggunaan sunderfasilitas yang
diperlukan.

(6) Usaha perubahan dengan menyediakan berbagaigdasikbin lebih lancar
pelaksanaannya jika pusat kegiatan organisasi geatakperubahan sosial,
berada di lokasi tempat tinggal sasaran (klien).

(7) Strategi fasilitatif dengan menyediakan dana s&temga akan sangat
diperlukan jika klien tidak dapat melanjutkan usgterubahan sosial
karena kekurangan sumber dana dan tenaga.

(8) Perbedaan sub bagian dalam klien akan menyebalgthedaan fasilitas

yang diperlukan untuk penekanan perubahan terata waktu tertentu.
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(9) Strategi fasilitatif kurang efektif jika:
- digunakan pada kondisi sasaran perubahan yangtdeumngag untuk
menentang adanya perubahan sosial.
- perubahan diharapkan berjalan dengan cepat, satadikap terbuka

dari klien untuk menerima perubahan

Sebagai gambaran agar dapat memahami dasar-dasapedoman
penggunaan strategi fasilitatif tersebut, marilégh khat bersama seandainya
strategi fasilitatif itu akan digunakan untuk memgadarui bidang
pendidikan. Dengan adanya kurikulum baru denganlglatan keterampilan
proses maka perlu ada perubahan atau pembaharugiatake belajar
mengajar. Jika untuk keperluan tersebut digunakendgkatan fasilitatif
berarti mengutamakan program pembaharuan itu denganyediakan
berbagai macam fasilitas dan sarana yang diperlukatapi fasilitas dan
sarana itu tidak akan banyak bermanfaat dan memgigarubahan jika para
guru atau pelaksana pendidikan sebagai sasarababam tidak memahami
masalah pendidikan yang dihadapi, tidak merasa peldnya perubahan pada
dirinya, tidak perlu atau tidak bersedia menerimenerima bantuan dari luar
atau dari lain, tidak memiliki kemauan untuk betisggasi dalam usaha
pembaharuan. Dengan demikian maka sarana dartaasiing ada sia-sia.
Oleh karena itu sebaiknya penggunaan strategiitésildiiringi dengan
program untuk membangkitkan kesadaran pada kliasatan perubahan)

akan perlunya perubahan serta perlunya memanfaattaaksimal mungkin
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fasilitas dan bantuan tenaga yang disediakan. Damikula seandainya
dalam pembaharuan kurikulum tersebut disediakabhalgai macam fasilitas
media instruksional dengan maksud agar pelaksanagulum baru dengan
pendekatan keterampilan proses dapat lancar, tetayyiata para guru sebagai
sasaran perubahan belum memiliki kemampuan untuiggumakan media,
maka perlu diusahakan adanya kemampuan atau pexeaman baru yaitu
sebagai pengelola atau sebagai pemakai mediausistial. Apalagi jika
fasilitas disediakan sedangkan sebagian besarasagmrubahan menolak

adanya pembaharuan, maka jelas bahwa fasilitak#n sia-sia.

b. Strategi Pendidikan

Perubahan sosial didefinisikan sebagai pendidikia g@engajaran
kembali ¢e-educatioln (Zaltman, Duncan, 1977:111). Pendidikan juga kipa
sebagai strategi untuk mencapai tujuan perubahasialsoDengan
menggunakan strategi pendidikan berarti untuk megikmn perubahan sosial
dengan cara menyampaikan fakta dengan maksud akargmenggunakan
fakta atau informasi itu untuk menentukan tindakamg akan dilakukan.
Dengan dasar pemikiran bahwa manusia akan mampuk vmémbedakan
fakta serta memilihnya guna mengatur tingkah lakuapabila fakta itu
ditunjukkan kepadanya. Zaltman menggunakan istilekeducation” dengan
alasan bahwa dengan strategi ini mungkin sesedvang belajar lagi tentang
sesuatu yang dilupakan yang sebenarnya telah fipeim sebelum

mempelajari tingkah laku atau sikap yang baru. @angenggunakan strategi
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pendidikan berarti tidak menutup kemungkinan urdidunakannya strategi
yang lain sesuai dengan keperluan.
Agar penggunaan strategi pendidikan dapat berlarggsecara efektif,
perlu mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
1. Strategi pendidikan akan dapat digunakan secaed tigdam kondisi dan
situasi sebagai berikut:
(a) apabila perubahan sosial yang diinginkan, tidakudderjadi dalam
waktu yang singkat (tidak ingin segera cepat bdruba
(b) apabila sasaran perubahan (klien) belum memeigkerampilan atau
pengetahuan tertentu yang diperlukan untuk melalksan program
perubahan sosial.
(c) apabila menurut perkiraan akan terjadi penolakany yauat oleh klien
terhadap perubahan yang diharapkan.
(d) apabila dikehendaki perubahan yang sifatnya menddas pola
tingkah laku yang sudah ada ke tingkah laku yamg.ba
(e) apabila alasan atau latar belakang perlunya peambtdiah diketahui
dan dimengerti atasa dasar sudut pandang Klienirsersgrta
diperlukan adanya kontrol dari klien.
2. Strategi pendidikan untuk melaksanakan programbadran akan efektif

jika:
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(a) digunakan untuk menanamkan prinsip-prinsip yandupeéikuasai
untuk digunakan sebagai dasar tindakan selanjusegaiai dengan
tujuan perubahan sosial yang akan dicapai.

(b) disertai dengan keterlibatan berbagai pihak misalgngan adanya:
sumbangan dana, donatur, serta berbagai penurgaggdain.

(c) digunakan untuk menjaga agar klien tidak menolatulpghan atau
kembali ke keadaan sebelumnya.

(d) digunakan untuk menanamkan pengertian tentang Igalbuantara
gejala dan masalah, menyadarkan adanya masalame@antapkan
bahwa masalah yang dihadapi dapat dipecahkan deadanya
perubahan.

3. Strategi pendidikan akan kurang efektif jika:

(a) tidak tersedia sumber yang cukup untuk menunjangiakan

pendidikan

(b) digunakan dengan tanpa dilengkapi dengan strase) hain.

c. Strategi Bujukan

Program perubahan sosial dengan menggunakan stiagggkan,
artinya untuk mencapai tujuan perubahan sosial alengara membujuk
(merayu) agar sasaran perubahan (klien), mau meangilerubahan sosial
yang direncanakan. Sasaran perubahan diajak unengikuti perubahan

dengan cara memberikan alasan, mendorong, atauapkngtuk mengikuti
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contoh yang diberikan. Strategi bujukan dapat Is#rH#erdasarkan alasan
yang rasional, pemberian fakta yang akurat, tetapigkin juga justru dengan
fakta yang salah sama sekali (rayuan gombal). Teaja yang terakhir ini
hasilnya tidak akan tahan lama bahkan untuk sdlayguakan merugikan.
Strategi bujukan biasa digunakan untuk kampanye etklame pemasaran
hasil perusahaan. Demikian pula sering terjadi dalkomunikasi antar
individu di masyarakat, walaupun kadang-kadang daglisadari bahwa dia
melakukan atau menggunakan strategi bujukan.
Untuk  berhasilnya  penggunaan  strategi  bujukan  perlu
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
(1) Strategi bujukan tepat digunakan bila klien (sas@erubahan):
(a) tidak berpartisipasi dalam proses perubahan sosial
(b) berada pada tahap evaluasi atau legitimasi dalaseprpengambilan
keputusan untuk menerima atau menolak pperubatsiai.so
(c) diajak untuk mengalokasikan sumber penunjang pearbdari suatu
kegiatan atau program ke kegiatan atau program kzamg
(2) Strategi bujukan tepat digunakan jika:
(a) masalah dianggap kurang penting atau jika cara p&ma@ masalah
kurang fektif.
(b) pelaksana program perubahan tidak memiliki alattdobnsecara

langsung terhadap klien.
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(c) sebenarnya perubahan sosial sangat bermanfaat tetaganggap
mengandung suatu resiko yang dapat menimbulkaregainan.

(d) perubahan tidak dapat dicobakan, sukar dimenggat, tidak dapat
diamati kemanfaatannya secara langsung.

(e) dimanfaatkan untuk melawan penolakan terhadap phaeubpada saat

awal diperkenalkannya perubahan sosial yang dikarap

d. Strategi Paksaan

Pelaksanaan program perubahan sosial dengan mexkggustrategi
paksaan, artinya dengan cara memaksa klien (sagmarbahan) untuk
mencapai tujuan perubahan. Apa yang dipaksa meaupb&ntuk dari hasil
target yang diharapkan. Kemampuan untuk melaksanad&lesaan tergantung
daripada hubungan kontrol antara pelaksana perobalemgan sasaran
(klien). jadi ukuran hasilnya target perubahan daetgng dari kepuasan
pelaksanaan perubahan. Sedangkan kekuatan pakdasm adejauh mana
pelaksana perubahan dapat memaksa klein terganumg tingkat
ketergantungan klien dengan pelaksana perubahauaké paksaan juga
dipengaruhi berbagai faktor antara lain: ketatngagawasan yang dilakukan
pelaksana perubahan terhadap klien. Tersedianyaadpr alternatif untuk
mencapai tujuan perubahan, dan juga tergantungdiarsya dana (biaya)
untuk menunjang pelaksanaan program, misalnya unteknberi hadiah

kepada klien yang berhasil, atau menghukum yarads tidau dipaksa.
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Penggunaan strategi paksaan perlu mempertimbarmghdral sebagai
berikut:

(1) strategi paksaan dapat digunakan apabila partidipans terhadap proses
perubahan sosial rendah dan tidak mau meningkadisipasinya.

(2) strategi paksaan juga tepat digunakan apabila kiglak merasa perlu
untuk berubah atau tidak menyadari perlunya peramabsial.

(3) strategi paksaan tidak efektif jika klien tidak mkknsarana penunjang
untuk mengusahakan perubahan dan pelaksana penulpapa tidak
mampu mengadakannya.

(4) strategi paksaan tepat digunakan jika perubahaial sggng dharapkan
harus terwujud dalam waktu yang singkat. Artinyjada perubahan harus
segera tercapai.

(5) strategi paksaan juga tepat dipakai untuk menghadsgha penolakan
terhadap perubahn sosial atau untuk cepat mengageabahan sosial
sebelum usaha penolakan terhadapnya bergerak.

(6) strategi paksaan dapat digunakan jika klien sukaonkumau menerima
perubahan sosial artinya sukar dipengaruhi

(7) strategi paksaan dapat juga digunakan untuk menjak@amanan

percobaan perubahan sosial yang telah direncanakan.

Dalam pelaksanaan program perubahan sosial seuigg ¢lipakai
kombinasi antara berbagai macam strategi, disemuaidengan tahap

pelaksanaan program serta kondisi dan situasi kiatha berlangsungnya
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proses pengambilan keputusan untuk menerima atawolake perubahan
sosial.

Dalam buku yang ditulis oleh J. Loyd Trum dan Véith Geogiades
yang berjudul "How to Change Your School” (1978urdikan tentang
petunjuk penerapan inovasi pada suatu sekolahatiai akan membantu
jika mengalami kesukaran untuk menentukan teknik steategi mana yang
paling tepat untuk memperbaiki sekolah. Misalnyatukin menjawab
pertanyaan antara lain: Perubahan apa yang tepast oreningkatkan mutu
sekolah kita? Inovasi yang mana yang tepat untikpiitmentasikan? Data
apa saja yang diperlukan untuk menunjukkan pengamokasi terhadap
program sekolah, siswa, guru, administrator, daan@rtua serta warga
masyarakat yang dilayaninya?

Petunjuk penerapan inovasi pada suatu sekolah dapaikan sebagai
berikut:

(1) Buatlah rumusan yang jelas tentang inovasi yang akan diterapkan.
Apa yang diperlukan sehingga perlu ada perubahatgkah hal-hal lain
yang ikut menunjang penerapan inovasi? Untuk mempe&ah perumusan
tentang kebutuhan dan inovasi yang akan diterapkdisarankan
menggunakan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
Apakah Anda akan:
- mengatur sistem kepenasehatan siswa?

- mengubah cara kerja konselor?
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mengumpulkan data untuk digunakan sebagai bahardiaggosa
dirinya sendiri ¢elf-diagnosiy oleh siswa, guru, dan supervisor yang
memeprhatikan bagaimana kelompok menggunakan waldlam
kegiatan apa saja, dimana kegiatan dilakukan, desig@a dilakukan,
dan apa hasilnya, dengan tujuan agar dapt mengadakiagnosa
untuk mencapai perubahan yang konstruktif?

mengembangkan pembagian tugas dewan guru dalam njaegu
kelancaran program sekolah (kejelasan tugas wadplala sekolah
bidang pengajaran, kesiswaan, sarana, dan sebagainy
mengembangkan sistem pengelolaan seekolah agarapragekolah
dapat berjalan secara efektif di bawah pimpinarakepekolah?
membagi wewenang dan tanggung jawab kepala sekelsdda para
guru, sehingga semua merasa ikut bertanggung jabte baik dan
buruknya sekolah?

mengusahakan lebih produktif lagi dalam hal mengagakan waktu,
uang, fasilitas, personal dan berbagai macam suyaoeylain?
mengembangkan cara menilai program sekolah yairily teliabel dan
valid (lebih andal dan shahih)?

membantu orang tua murid atau yang lain untuk nmabgagkan
sikap positif terhadap program sekolah dengan caeaingkatkan
saling pengertian serta ikut berpartsiapsi secasdipdalam kebiajakn

dan prosedur untuk memperbaiki sekolah?
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menambah, mengurangi atau merubah persyaratarukunR
menambah jumlah dan macam mata pelajaran pilihan?
mengadakamminicourses(kursus singkat) atau menambah apa yang
suadah ada?

memiliki pengalaman yang lebih mendalam lagi tegthalajar jarak
jauh?

menyarankan lebih banyak lagi atau dikurangi perabepekerjaan
rumah bagi siswa?

mengadakan studi tentang bagaimana hubungan gotatah uang
yang digunakan di sekolah dengan peningkatan ptivitak yang
dicapai setiap orang?

mengubah tahun ajaran sekolah menjadi lebih lamalabih pendek.
memperluas penggunaan sistem kredit?

mengubah peraturan kehadiran guru dan siswa ageskenalapat
bekerja dengan tempat yang memadai?

menghubungkan antara besar kecilnya jumlah and@bdapok siswa
dengan tujuan instruksional?

menambah atau mengurangi jumlah siswa yang akasrindé di
sekolah?

mengubah model bangunan gedung sekolah agar dapat
mendayagunakan berbagai fasilitas yang ada denfjamne dan

efektif?
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- menambah atau mengubah sesuati yang lain dalamemgusahakan
agar lebih sesuai dengan kebutuhan lokal, pernfemalgang ada,
kesempatan yang tersedia, dan personal yang ada?

Berikut ini ada beberapa pertanyaan penuntun umemkpermudah anda

membuat keputusan tentang apa yang harus anda alakuiktuk

meningkatkan mutu sekolah:

(a) Apakah anda secara pribadi menggunakan cara pdadeka
komunikasi dua arah untuk memberikan motivasi kapgaau, siswa,
orang tua murid, warga masyarakat, dan juga pegaesior (tata
usaha) untuk mencari cara yang tepat guna menikemkatfektivitas
proses belajar mengajar?

(b) Apakah anda dengan rekan-rekan telah mempertimbangg&umlah
besar alternatif dari segala macam aspek persekolgding mungkin
perlu dilengkapi atau disempurnakan?

(c) Adakah kebutuhan siswa, guru, dan orang di luanlabkyang saat ini
belum dilayani oleh program sekolah?

(d) Data apa yang telah dimiliki atau mungkin akan sggperoleh yang
akan membantu untuk memberikan motivasi perlungairavasi?

(e) Bagaimana anda akan menentukan inovasi yang mundépat

diterapkan dan mudah menanganinya sesuai dengasisii sekolah?
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( Langkah positif yang mana yang dapat dilakukan kunmnenekan
oposisi (perlawanan) yang selalu muncul dalam lg@ibanacam
bentuk dan tingkatan jika anda mengadakan perubetharnnovasi?

(g) Bagaimana anda akan bersikap dalam situasi yaal tdpat diatasi
atau merupakan dilema dan sukar diselesaikan?

(h) Maukah anda secara pribadi menerima beban tanggwab untuk
bekerjasama dengan orang lain dalam usaha menarapizasi di

sekolah dimana anda bekerja?

(2) Gunakan metode atau cara yang memberi kesempatan untuk
berpartisipas secara aktif dalam usaha merubah pribadi maupun
sekolah.

Sebenarnya inovasi disekolah dengan mudah ditemajika para kepala

sekolah, guru, siswa, dan warga sekolah lainnya umuk melakukan

inovasi yang diharapkan. Merubah sekolah sebenammgraubah orang

yang berada di sekolah. Berikut ini akan diuraitemtang bagaimana guru
dan kepala sekolah yang akan mengadakan pembalaauamenerapkan
inovasi.

(a) Tujuan diadakannya inovasi pelu dimengerti danridii@ oleh guru,
siswa, serta orang tua dan juga masyarakat. Haitesndkakan
dengan jelas mengapa perlu ada inovasi. Demikiéantpjuan inovasi
hendaknya dapat dirumuskan dengan jelas baik pamggs,

ketrampilan atau sikap. Jika semua tujuan dapanjdikkan dengan
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jelas, maka guru, siswa, dan orang tua siswa akatainmemahami
apa yang diharapkan oleh inovator. Usaha untuk regeips
informasi inovasi ini perlu mendayagunakan segaddifas yang ada.

(b) Motivasi positif harus digunakan untuk memberikangsangan agar
mau menerima inovasi. Motivasi dengan ancaman, atemgengajak
agar orang mengikuti yang dilakukan oleh orang, laitau dengan
menasehati agar orang menghindari kegagalan, bédmtu dapat
berhasil. Kepandaian untuk menganalisa tujuan geotansi hasil
inovasi sangat diperlukan untuk memberikan motivwesng tepat.
Apakah tujuan memang merupakan hal yang sangat pt&al hanya
merupakan hal yang pantas untuk dicapai. Orang yakgn
memberikan motivasi kepada orang lain harus menapikem adanya
perbedaan individual. Usaha penerapan inovasi hdapat diterima
oleh guru, dan siswa sebagai anggota masyarakalbbek

(c) Harus diusahakan agar individu ikut berpartisiggam mengambil
keputusan inovasi. Guru, siswa, maupun orang tsaasi diberi
kesempatan ikut berperan dalam mengambil keputueserima atau
menolak inovasi. Mereka diberi kesempatan memikirka
mendiskusikan, dan mempertimbangkan perlunya inovdstuk
keperluan itu perlu dipersiapkan berbagai altefrizdgigaimana cara
pemecahan masalah atau memenuhi kebutuhan yanglukgre

Usahakan pemberian informasi yang sejelas-jelaseryang inovasi
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(apa, mengapa, dan bagaimana), dengan menggunakdagai
macam fasilitas dan media yang ada. Demikian pu&lup
dikumpulkan data tentang kondisi dan situasi sékging berkaitan
dengan inovasi, kemudain data dianalisa untuk neakam cara atau
prosedur yang tepat dalam penerapan inovasi.

(d) Perlu direncanakan tentang evaluasi keberhasilagram inovasi.
Kejelasan tujuan dan cara menilai keberhasilan napa@ inovasi,
merupakan motivasi yang kuat untuk menyempurnaleakpanaan
inovasi.

Disamping keempat hal tersebut perlu diperhatikaga jtentang urutan

langkah pelaksanaan program hendaknya dibuat ddiegaibel. Artinya

jadual kegiatan disusun disesuaikan dengan mengimegbedaan
individual baik dalam kemampuan, kesmepatan, damblkan. Mereka
diharapkan dapat menyadari bahwa dalam melaksana@iatan tidak
harus dalam jumlah waktu yang sama dan dengan kagmtan yang
sama. Yang sangat penting dibuat ialah kejelasarbagian tugas. Harus
jelas terjadual: siapa harus mengerjakan apa daankaerta dimana.

Dalam manejemen terkenal dengan menggunakan pdadelERT

(program-evaluation-review-technique Perlu juga dipikirkan tentang

kemungkinan terjadi penyimpangan atau kegagalandgeersiapkan cara

menghindari atau menekan sekecil mungkin terjadipgayimpangan

penerapan inovasi.
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(3) Gunakan berbagai macam alternatif pilihan (option) untuk

mempermudah penerapan inovasi.

Hal ini dikemukakan berdasarkan pemikiran bahwagyamenerapkan
inovasi baik guru maupun siswa memiliki perbedamiividual. Jika suatu
menghendaki keseragaman untuk semua orang tentu rakeagalami
kesukaran. Tetapi makin banyak memberikan peluamgkumemilih
berarti akan makin memberikan peluang untuk ikuhgaenbil bagian
sesuai dengan minat dan kemampuannya. Misalnyaasndwrikulum
akan mudah diterapkan jika memberikan berbagairnaité tentang
pemilihan mata pelajaran, ada yang wajib ada ydimap. Demikian pula
cara menilai atau penggunaan metode, makin banyktkarp yang
disediakan guru makin mendapat kesempatan untuk melaksanakan

sesuai dengan kemampuan dan situasi kondisi setempa

(4) Gunakan data atau informasi yang sudah ada untuk bahan
pertimbangan dalam menyusun perencanaan dan penerapan inovasi.
Sebelum memulai merumuskan ide inovasi perlu diketaulu dengan
berdasarkan data yang akurat tentang kondisi damssiyang ada di
sekolah. Kemudian mencoba mencari masalah apa gabgnarnya
dihadapi sekolah itu? Apakah dengan inovasi kunikyl metode
mengajar, penggunaan media, evaluasi, dan sebaghanar-benar akan

memecahkan permasalahan? Berdasarkan permasatatpdilyadapi dan
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kemungkian memecahkannya, kemudaian dibuatkanruprtaritas mana
yang harus diusahakan lebih dulu.

Demikian pula untuk melancarkan pelaksanaan inpvageriu

menggunakan data hasil penelitian dan informasi lblarbagai sumber
yang dapat dipercaya. Misalnya dari penelitian mled kesimpulan
bahwa ada hubungan yang positif anatra tingkat jklesgaan dan
penerimaan inovasi. Makin sejahtera kehidupan sasgamakin mudah
menerima inovasi. Mungkin karena orang yang mampakim berani

mengambil resiko, atau mungkin karena inovasi itenmarlukan biaya
maka yang mampu tentu saja lebih mudah meneriman&amampu
membiayai. Berdasarkan data tersebut maka perlertargpangkan
penerapan inovasi di sekolah dengan melihat kemoagkpelaksanaan
program kegiatannya berdasarkan kemampuan atauiskosdkolah

tersebut. Usahakan cara yang paling sesuai derggatta&n lingkungan.

(5) Gunakan tambahan data untuk mempermudah fasilitas terjadinya
penerapan inovasi.
Perubahn atau inovasi di sekolah memerlukan petifyakg sangat luas.
Berbagai data dari berbagai bidang dan sudut pandaerlu
didayagunakan. Misalnya untuk mengadakan perubdbatang cara
belajar siswa perlu diketahui tentang data hasililp@n setiap siswa
untuk setiap bidang studi, dan juga tentang kemampgetiap siswa

secara keseluruhan dibandingkan dengan kemampuam tgang lain.
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Data-data lain yang biasa diperlukan dalam penarapavasi di sekolah

antara lain:

- pemahaman dan partisipasi individu terhadap proyeamg ada

- pengertian tentang program yang baru

- tingkat kemajuan tentang program baru

- analisis kemudahan dan kesukaran untuk mencapaituj

- penilaian terhadap bahan media instruksional ygmgduksi sekolah

- jumlah dan macam diagnostik tes dari siswa

- perubahan penampila(performancg siswa berdasarkan instrumen
yang telah dibakukan

- perubahan isi kurikulum dan organisasi kurikulum

- pandangan para ahli tentang hasil pengamatannigadigp program
baru.

Perlu diperhatikan juga hubungan inovasi dengam#ga-lembaga di luar

sekolah yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidd&rubahan atau

inovasi di sekolah dapat menimbulkan pertanyaam ratangkin mendapat

tantangan dari berbagai pihak, misalnya pemeridi@drah, universitas,

organisasi guru, dan sebagainya. Maka sebelum rdekga inovasi

badan atau lembaga di luar sekolah yang ada hubopgalengan aturan

atau pengaruh terhadap pelaksanaan pendidikangledibungi dan diberi

penjelasan lebih dahulu.
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(6) Gunakan kemanfaatan dari pengalaman sekolah atau lembaga yang
lain.

Pengalaman sekolah yang telah menerapkan inovpat dgpakai sebagai

bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan pataks) inovasi di

sekolah. Meskipun penentuan apa yang harus dilakin&ieus berdasarkan

kondisi dan situasi di sekolah sendiri. Ada sepuiahyang dapat dipakai
untuk melancarkan penerapan inovasi di sekolahgsebarikut:

(a) Gunakan guru penasehat. Siswa dibagi menjadi hedec@lompok,
dan setiap kelompok memiliki guru penasehat teisenGuru
penasehat akan membantu siswa dalam melaksanalagramr
belajarnya.

(b) Sediakan pilihan (option). Dalam pengelolaan progtzelajar perlu
disediakan berbagai macam pilihan baik mengena peajaran yang
harus diambil ataupun cara belajarnya. Makin banyékan berarti
makin melayani adanya perbedaan individual anak.

(c) Mengembangkan material (bahan media). Sebagai koessi dengan
adanya pilihan cara belajar perlu dikembangkan dgab macam
media instruksional.

(d) Merevisi kurikulum dengan menggunakamnini courses (kursus
singkat). Dalam pelaksanaan revisi kurikulum didama dengan

kursus dalam berbagai aspek kurikulum. Kursus sihgientang
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penilaian, cara membuat persiapan, cara menyus$, dan
sebagainya.

(e) Membuat tempat belajar yang lebih baik dalam gedamy ada. Agar
siswa dapat belajar dengan tenang perlu disediadmnpat-tempat
belajar khusus dalam gedung yang ada. Misalnyaatiba ruang
tempat belajar sendiri, tempat belajar kelompok, skbagainya.

(N Buatlah jadual yang fleksibel. Tidak harus semugidtan dengan
jadual jam yang sama. Untuk pelajaran yang banyekggunakan
latihan/praktek perlu waktu yang lebih lama data@@an yang hanya
dengan ceramah, dan sebagainya.

(g) Ditingkatkan penggunaan lingkungan sebagai sumékajar. Banyak
keadaan atau alam yang ada di sekitar dapat didagkgn sebagai
sumber belajar. Siswa diberi tugas untuk mengadaatimengadakan
wawancara dengan warga masyarakat dalam melakukgrat&n
belajar.

(h) Diadakan penilaian program penerapan inovasi.

(i) Diadakan penilaian dan pelaporan hasil belajarasifengan laporan
dapat diketahui sejauh mana hasil penerapan inotesiadap
peningkatan prestasi belajar siswa.

() Dibuat team supervisi. Untuk mengawasi kegiatauatiieam yang

tiap anggota bertugas untuk mengawasi bidang tertd&eamanan,
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ketertiban, kebersihan, dan sebagainya. Kepla akkotlapat

mencurahkan pengawasan pada kegiatan belajar rmengaj

(7) Berbuatlah secara positif untuk mendapatkan kepercayaan

Dunia pendidikan sangat berat menghadapi tantapgambahan jaman.

Dunia komersial menghabiskan jutaan dolar untukulvesn kebiasaan

masyarakat, dan dikalangan politik menghabiskannsi@ph besar uang

untuk menjaga kestabilan kekuasaan dan pemerintdagtpi di dunia
pendidikan sukar untuk memperoleh dana guna mekgada
pembaharuan. Namun demikian pimpinan pendidikamshanelakukan
langkah atau mensukseskan usahanya yaitu:

(a) Kepala sekolah harus benar-benar memahami apa ysaniy
dilakukan untuk perbaikan sekolahnya.

(b) Kepala sekolah harus menghayati kenyataan bahweasnonemang
perlu diadakan untuk perbaikan.

(c) Kepala sekolah harus yakin bahwa memang sekolatepat untuk
menerapkan inovasi. Inovasi dapat dilakukan di keé¢kimi.

(d) Kepala sekolah harus banyak mencurahkan waktueteganya baik
untuk kegiatan di sekolah, di luar sekolah, damasyarakat yang
memerlukan tenaganya, guna menjalin hubungan ykrap alengan
segala pihak, agar mau mengerti dan memebrikanudantntuk

kelancaran program inovasi. Tidak mungkin inovdsinaberhasil jika
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kepala sekolah hanya duduk di kantornya, tanpa Inealbuat dengan

cepat dan tepat sesuai dengan keprluan.

(8) Menerima tanggungjawab pribadi.

Termasuk kelompok yang manakah anda? Apakah andaadek

kelompok yang memuja masa depan dengan penuh gagakh yang
belum terlaksanakan?, Apakah anda termasuk kelorppogenang hari
indah di masa lalu dan berdoa semoga kejayaan lalasakan kembali?,
atau termasuk kelompok yang hanyut pada kesukaasa nkani?.

Kelompok-kelompok itu rupanya tetap ada di masa dam mengelilingi

kehidupan kita. Dan bagaimana tentang anda. Dinamainda harus
berada dari kontinum ketiga kelompok itu?

Anda perlu mendapatkan tempat dan juga perananakespéolah anda
dalam masyarakat yang sedang mengalami perubahagardesangat
cepat. Kepala sekolah, guru, dan siswa akan memjutaptangan yang
sangat komplek pada tingkat dimana mereka bekeiga #®Helajar.
Tujuannya ialah bukan untuk menciptakan kesukaratand hidup,

walaupun itu juga perlu dan memang merupakan kaagatetapi tujuan
yang hendaknya dikejar ialah mencapai kepuasan ggegoleh karena
telah berbuat sesuatu yang sifatnya konstruktif ukinfnembantu

membangun dunia indah di masa kini dan masa yaauy @ktang.
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(9) Usahakan adanya pengorganisasian kegiatan yang memungkinkan
terjadinya kepemimpinan yang efektif.
Problem yang dihadapi oleh kepala sekolah sangaiplaks. Perlunya
kepemimpinan yang mantap dan konsisten dewasangias terasa karena
kepala sekolah selalu dikepung oleh berbagai maaatangan. Baik dari
pemerintah berupa instruksi atau peraturan-pematuyang harus
dilaksanakan, dari organisasi guru berupa sardmajk@n, dari kelompok
masyarakat atau persatuan orng tua siswa berupanp@an peningkatan
kualitas hasil pendidikan di sekolah, atau mungkiga dari berbagai
yayasan pendidikan. Namun demikian banyak jugal&epekolah yang
tetap bersikap positif dan mampu melaksanakan rkepginan yang
produktif, disela-sela berbagai macam tantanganpdmmasalahan yang
harus dipecahkan.
Agar kepala sekolah dapat melaksanakan progranasnaengan efektif
dalam menghadapi berbagai macam tantangan tergaui, digunakan
sistem pengorganisasian yang tepat. Berdasarkamalaeman para
pelaksana "Model Schools Project” di Amerika Serikdisarankan
digunakannya "Team Manajemen PengawasarBupérvisory -—
Management = S — M TeamAda dua elemen dasar dalam team S — M
untuk meningkatkan kepemimpinan sekolalRPertama peranan
kepemimpinan harus disebarluaskan melalui perludsamsep team

mansjemen-pengawasarnKedug team S — M harus menggunakan
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pendekatan partisipatif dalam membina hubungan aengegenap
personal di sekolah maupun dengan warga masyarakat.

Untuk sekolah yang kecil atau struktur organisasitgnpa ada bagian-
bagian, maka semua guru atau personel sekolahsiakan dalam
pembuatan perencanaan, pembuatan keputusan sertailaime
perkembangan serta bagian program pendidikan. $&adah yang besar
pejabat bagian pendidikgeduactional departmenbekerja sama dengan
team S — M, untuk menunjukkan minat guru serta neghgiikan fungsi
manajemen-pengawasan pada semua sekolah. Kegiatatuk u
meningkatkan efektivitas proses belajar mengajdaskukan oleh semua

personalia sekolah, sesuai dengan bidang garapamsiag-masing.

(10) Mencari jawaban atas beberapa pertanyaan dasar tentang
inovasi di sekolah
Tujuan utama inovasi di sekolah ialah untuk menatkgn kualitas
sekolah. Tanda-tanda sekolah yang kualitasnya &ailra lain proses
belajar mengajar efektif, prestasi hasil belajawsai tinggi, para guru
memepunyai waktu yang cukup banyak serta kondisng ydaik
melaksanakan tugas sesuai dengan profesinya, kegakolah
menggunakan sebagian besar waktunya untuk beletija dkrab dengan
siswa dan guru serta selalu berusaha untuk mengbpetmlikan guna

meningkatkan kualitas sekolah. Setiap orang yarkeree di sekolah
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melakukan tugasnya sesuai dengan minat dan kemamaauntuk

mengembangkan karirnya.

Inovasi atau perubahan di sekolah seharusnya untekingkatkan

kualitas sekolah, tetapi sering terjadi perubalekolah diadakan dengan
tujuan yang tidak benar yaitu untuk membantu kelgknprang tertentu

dengan biaya atas nama sekolah. Kejadian seperthatus dihindari

jangan sampai terjadi, karena akan sangat merugiana sekolah.
Inovasi diadakan untuk kemajuan sekolah.

Inovasi untuk meningkatkan kualitas sekolah bagaankepala sekolah
bekerjasama dengan komite sekolah dalam menghagiapi nasional

diadakan waktu tambahan belajar (les) siswa, mdmagersarana belajar
dan menambah ruang kelas sebagai wujud partisipasyarakat untuk

sekolah.

LATIHAN

Setelah anda mempelajari materi dalam modulkimia harus melakukan

latihan yang dirancang dari materi modul, isupaya anda lebih

memperdalam pemahaman materi yang diuraikan daladulnmi. Tugas/latihan

yang harus anda lakukan dengan cara mendiskusiagad teman anda atau

teman sejawat yaitu:

1. Sebutkan 5 macam karaketristik inovasi menurut REyge

2. Jelaskan tentang keuntungan relative?
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8.

9.

Jelaskan pengertian tentang kompatibel?
Jelaskan pengertian kompleksitas dalam inovasi?
Jelaskan pengertian triabilitas dalam inovasi ?
Jelaskan bahwa inovasi itu dapat diamati?
Sebutkan macam-macam strategi inovasi?
Jelaskan strategi fasilitatif dalam inovasi?

Jelaskan strategi pendidikan dalam inovasi?

10. Jelaskan strategi bujukan dalam inovasi?

11.Jelaskan strategi paksaan dalam inovasi?

PETUNJUK JAWABAN LATIHAN

1.

Rogers mengemukakan 5 macam Kkarakteristik inovagu:y keuntungan
relative, kompatibel, kompleksitas, triabilitaspd#apat diamati

Keuntungan relatjfyaitu sejauh mana inovasi dianggap menguntunglagn
penerimanya. Tingkat keuntungan atau kemanfaatau sunovasi dapat
diukur berdasarkan nilai ekonominya, atau munghkin thktor status sosial
(gengsi), kesenangan, kepuasan, atau karena meaipkomponen yang
sangat penting. Makin menguntungkan bagi penerimd@mtepat tersebarnya
inovasi.

Kompatibel (compatibility) ialah tingkat kesesuaian inovasi dengan nilai
(valueg, pengalaman lalu, dan kebutuhan dari penerin@aasi yang tidak

sesuai dengan nilai atau norma yang diyakini olehepma tidak akan
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diterima secepat inovasi yang sesuai dengan noramg yada. Misalnya
penyebarluasan penggunaan alat kontrasepsi di na&syayang keyakinan
agamanya melarang penggunaan alat tersebut, maka $aja penyebar
inovasi akan terhambat.

. Kompleksitas(complexity ialah tingkat kesukaran untuk memahami dan
menggunakan inovasi bagi penerima. Suatu inovasj yaudah dimengerti
dan mudah digunakan oleh penerima akan cepat sgrssdlangkan inovasi
yang sukar dimengerti atau sukar digunakan olelenrea akan lambat proses
penyebarannya. Misalnya masyarakat pedesaan yaigrniengetahui tentang
teori penyebaran bibit penyakit melalui kuman, dibéu oleh penyuluh
kesehatan agar membiasakan memasak air yang akanudi, karena air
yang tidak dimasak jika diminum dapat menyebablait perut. Tentu saja
ajakan itu sukar diterima. Makin mudah dimengartts inovasi akan makin
cepat diterima oleh masyarakat.

. Trialabilitas (trialability) ialah dapat dicoba atau tidaknya suatu inovash ol
penerima. Suatu inovasi yantg dicoba akan cepeatimid oleh masyarakat
daripada inovasi yang tidak dapat dicoba lebih dMlisalnya penyebarluasan
penggunaan bibit unggul padi gogo akan cepat ditewleh masyarakat jika
masyarakat dapat mencoba dulu menanam dan daphatielsilnya.

. Dapat diamati (observabilily ialah mudah tidaknya diamati suatu hasil
inovasi. Suatu inovasi yang hasilnya mudah dianaé&n makin cepat

diterima oleh masyarakat, dan sebaliknya inovasgysukar diamati hasilnya,
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akan lama diterima oleh masyarakat. Misalnya pemyefsan penggunaan
bibit unggul padi, karena petani dapat dengan mualalihat hasil padi yang
menggunakan bibit unggul tersebut, maka mudah unteknutuskan mau
menggunakan bibit unggul yang diperkenalkan. Tetagngajak petani yang
buta huruf untuk mau belajar membaca dan menutigktidapat segera
dibuktikan karena para petani sukar untuk melihasilhyang nyata
menguntungkan setelah orang tidak buta huruf lagi.

7. Macam-macam strategi inovasi yaitu: : strategi lifasi (facilitative
strategies), strategi pendidikan (reducative ggrasd, startegi bujukan
(persuative strategies), dan strategi paksaan (psinagegies).

8. Strategi fasilitatif artinya untuk mencapai tujuaerubahan sosial yang telah
ditentukan, diuatamakan peneyediaan fasilitas demgaksud agar program
perubahan sosial akan berjalan dengan mudah dearlan

9. Strategi pendidikan berarti untuk mengadakan pérabaosial dengan cara
menyampaikan fakta dengan maksud orang akan meagunfakta atau
informasi itu untuk menentukan tindakan yang akiatkdkan

10. Strategi bujukan, artinya untuk mencapai tujuamulpanan sosial dengan cara
memebujuk (merayu) agar sasaran perubahan (kliegu mengikuti
perubahan sosial yang direncanakan

11.Strategi paksaan, artinya dengan cara memaksa (d&saran perubahan)

untuk mencapai tujuan perubahan
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RANGKUMAN

Cepat lambatnya penerimaan inovasi oleh masyatakat dipengaruhi
oleh karakteristik inovasi itu sendiri. Rogers memgkakan 5 macam
karakteristik inovasi yaitu: keuntungan relativepnipatibel, kompleksitas,
triabilitas, dan dapat diamati. Demikian berbagaicam atribut inovasi yang
dapat mempengaruhi cepat atau lambatnya penerimizain inovasi. Dengan
memahami atribut tersebut para pendidik dapat mmetiga inovasi pendidikan
yang sedang disebarluaskan, sehingga dapat mernianfahasil analisisnya
untuk membantu mempercepat proses penerimaan inovas

Macam-macam strategi inovasi yaitu: strategi fedifi (facilitative
strategie$, strategi pendidikan ré-educative strategi¢s strategi bujukan
(persuasive strategigs dan strategi paksaanpdwer strategies Dalam
pelaksanaan program perubahan sosial sering jugakali kombinasi antara
berbagai macam strategi, disesuaikan dengan tablagspnaan program serta
kondisi dan situasi klien pada berlangsungnya prgsengambilan keputusan

untuk menerima atau menolak perubahan sosial.

TESFORMATIF
Setelah anda mempelajari BBM pada Modul 3 inirgataya kerjakanlah
tes formatif ini, untuk mengetahui kemampuan peansn anda terhadap BBM

ini dengan petunjuk yang telah diberikan.
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Berikanlah tanda silang (X) pada salah satu hir@8, C, D yang memuat
jawaban yang benar!
1. Makna terpenting dari keuntungan relative dalawasi adalah:
A. menguntungkan bagi penerimanya
B. melatih keterampilan siswa
C. sesuai dengan kebutuhan
D. mencintai kebudayaan dan adat istiadat daerah
2. Di bawah ini termasuk karaketristik kompatild&cuali:
A. sesuai dengan nilai
B. sesuai dengan pengalaman lalu
C. sesuai dengan kehendak sendiri
D. sesuai kebutuhan dari penerima
3. Tingkat kesukaran untuk mmehami dan menggunakarasi bagi penerima
disebut:
A. keuntungan relatif
B. kompatibel
C. kompleksitas
D. triabilitas
4. Triabilitas mengandung makna:
A. menguntungkan bagi penerimanya
B. tingkat kesesuaian inovasi

C. tingkat kesukaran
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D. dapat dicoba atau tidaknya suatu inovasi otepgma
5. Manfaat suatu inovasi yang hasilnya mudah diaya#u:
A. makin cepat diterima oleh masyarakat
B. kadang-kadang dihindari oleh masyarakat
C. disepelekan oleh masyarakat
D. dihindari masyarakat
6. Strategi fasilitatif dapat digunakan dengan ti@ga sasaran perubahan:
A. mengenal masalah yang dihadapi
B. merasa tidak perlu adanya perubahan
C. menolak bantuan dari luar
D. tidak berpartisipasi
7. Strategi pendidikan akan dapat digunakan setsgrat dalam kondisi dan
situasi sebagai berikut, kecuali:
A. tidak ingin segera cepat berubah
B. sasaran operubahan belum memiliki keterampilan
C. telah diketahui dan dimengerti alasan atau kakangnya
D. media agar terjadi siswa belajar
8. Strategi bujukan tepat digunakan jika:
A. masalah dianggap penting
B. mengandung resiko yang kecil
C. tidak dapat dicobakan

D. sukar dimanfaatkan
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9. Pelaksanaan strategi paksaan dipengaruhi oledrdgea faktor, kecuali:
A. ketatnya pengawasan
B. tersedianya berbagai alternatif
C. tersedianya biaya
D. penugasan dan presentasi
10. Strategi paksaan perlu mempertimbangkan hadbdrdtut kecuali:
A. partisipasi klien rendah
B. klien tidak merasa perlu
C. klien tidak memeiliki sarana penunjang

D. tujuan perubahan tidak harus segera terwujud

Cocokanlah jawaban anda dengan kunci jawabarotegfif pada bagian
modul ini. Hitunglah jawaban anda yang benar kemnudintuk mengetahui
tingkat penguasaan terhadap modul 3:

Rumusnya:

Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat Penguasaan = ------------------=-m-— o= x 100 %
10

Arti tingkatan penguasaan yang anda capai:
90 % - 100 % = baik sekali
80% -89 % = baik
70%-79% = cukup
< -70% = kurang
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Bila anda telah mencapai tingkat kemampuan 80 %latah, maka saudara bisa
dengan mempelajari modul berikutnya. Tetapi bilaidsaa masih tingkat
penguasaan di bawah 80 %, maka harus mengulangit&edielajar mengajar

terutama yang saudara belum pahami.

GLOSARIUM

1. Keuntungan relatjf yaitu sejauh mana inovasi dianggap menguntungkan
bagi penerimanya. Tingkat keuntungan atau kemaarasgtiatu inovasi
dapat diukur berdasarkan nilai ekonominya, ataugkinndari faktor status
sosial (gengsi), kesenangan, kepuasan, atau kamermgunyai komponen
yang sangat penting. Makin menguntungkan bagi peaemakin cepat
tersebarnya inovasi.

2. Kompatibel (compatibility) ialah tingkat kesesuaian inovasi dengan nilai
(valueg, pengalaman lalu, dan kebutuhan dari penerinvalsi yang tidak
sesuai dengan nilai atau norma yang diyakini olehepma tidak akan
diterima secepat inovasi yang sesuai dengan nomrng wada. Misalnya
penyebarluasan penggunaan alat kontrasepsi di na&syayang keyakinan
agamanya melarang penggunaan alat tersebut, maka geja penyebar
inovasi akan terhambat.

3.  Kompleksitas(complexity ialah tingkat kesukaran untuk memahami dan

menggunakan inovasi bagi penerima. Suatu inovas] yaudah dimengerti
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dan mudah digunakan oleh penerima akan cepat serssgangkan inovasi
yang sukar dimengerti atau sukar digunakan oletenpaa akan lambat
proses penyebarannya. Misalnya masyarakat pedesaenry tidak
mengetahui tentang teori penyebaran bibit penyak#lalui kuman,
diberitahu oleh penyuluh kesehatan agar membiasale@nasak air yang
akan diminum, karena air yang tidak dimasak jikanidum dapat
menyebabkan sakit perut. Tentu saja ajakan itu rsdikerima. Makin
mudah dimengerti suatu inovasi akan makin cepatiditi oleh masyarakat.
Trialabilitas (trialability) ialah dapat dicoba atau tidaknya suatu inovash ol
penerima. Suatu inovasi yantg dicoba akan cepatimid oleh masyarakat
daripada inovasi yang tidak dapat dicoba Ilebih duMisalnya
penyebarluasan penggunaan bibit unggul padi gogo ed&pat diterima oleh
masyarakat jika masyarakat dapat mencoba dulu raemagan dapat
melihat hasilnya.

Dapat diamati (observabiliyialah mudah tidaknya diamati suatu hasil
inovasi. Suatu inovasi yang hasilnya mudah diama@an makin cepat
diterima oleh masyarakat, dan sebaliknya inovasigyaukar diamati
hasilnya, akan lama diterima oleh masyarakat. Misalpenyebarluasan
penggunaan bibit unggul padi, karena petani dapagah mudah melihat
hasil padi yang menggunakan bibit unggul tersemaka mudah untuk
memutuskan mau menggunakan bibit unggul yang damatkan. Tetapi

mengajak petani yang buta huruf untuk mau belambaca dan menulis
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tidak dapat segera dibuktikan karena para petdd@rsuntuk melihat hasil
yang nyata menguntungkan setelah orang tidak hurtd tagi.

Strategi fasilitatif artinya untuk mencapai tujysgrubahan sosial yang telah
ditentukan, diuatamakan peneyediaan fasilitas denggksud agar program
perubahan sosial akan berjalan dengan mudah dearlan

Strategi pendidikan berarti untuk mengadakan péramaosial dengan cara
menyampaikan fakta dengan maksud orang akan meakmgurfakta atau
informasi itu untuk menentukan tindakan yang akatkdkan

Strategi bujukan, artinya untuk mencapai tujuarulpanan sosial dengan
cara memebujuk (merayu) agar sasaran perubaham)kihau mengikuti
perubahan sosial yang direncanakan

Strategi paksaan, artinya dengan cara memaksa (dasaran perubahan)

untuk mencapai tujuan perubahan
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10. C
Modul 4
INOVASI KURIKULUM
Drs. Ayi Suherman,M. Pd
—( Pendahuluan)

Pemahaman mengenai inovasi kurikulum akan sangambaretu
penerapan kaidah-kaidah pembelajaran di SekolalarDadsasalahnya Inovasi
kurikulum tidak dapat dipisahkan dari keberhasidaam pendidikan. Maju
mundurnya pendidikan bergantung sejauhmana pemahamau dalam
melaksanakan tugasnya di sekolah termasuk pemah&smnaadap kurikulum.
Karena itu sifatnya mutlak bagi guru dalam memiaekagn siswa memahami
strategi inovasi kurikulum, tanpa guru melakukaovasi kurikulum rasanya sulit
diketahui secara pasti bagaimana kemajuan pendidilegpat diketahui secara
pasti. Masalah-masalah inovasi kurikulum berkagtangan azas relevansi seperti
epistemalogis, psikologis, dan sosial. Berkaitamgda mutu secara kognitif,
afektif, dan psikomotorik, sedangkan pemerataangybharhubungan dengan
kesempatan dan peluang, kemudian efisiensi daii iségrnal dan eksternal.
Munculna inovasi beragam, Hamalik (1992) menjelaskahwa: 1) ada inovasi
yang dikembangkan untuk menjawab permasalahanaredeseperti program
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muatan lokal dalam kurikulum sekolah dasar danlabkianjutan, 2) ada inovasi

yang diarahkan untuk menjawab tantangan pemerafamidikan seperti

Universitas terbuka, SMP Terbuka dan Program PBkpada pendidikan luar

sekolah., 3) Inovasi yang lebih dititikberatkan @adpaya menanggulangi

permasalahan kurang memadainya mutu lulusan, sé&i, sistem Modul, 4)

Inovasi yang berkaitan pada misi utamanya adalahjawab permasalahan

efesiensi pendidikan seperti sistem maju berketanjdan sistem sekolah kecil.

Dalam BBM ini, anda akan mempelajari mengdémeéierapa inovasi dalam

kurikulum. Anda diharapkan memiliki kemampuan sebh&grikut:

1. Dapat menjelaskan masalah-masalah yang melatadbgakmunculnya
inovasi kurikulum

2. Dapat menjelaskan pengertian inovasi kurikulum phaplikasinya terhadap
proses pendidikan

3. Dapat menjelaskan beberapa inovasi kurikulum dalamgkup inovasi
pendidikan

4. Dapat menjelaskan perbedaan inovasi kurikulum sekerikulum berbasis
kompetensi, kurikulum berdifersifikasi, kurikulumedasis masyarakat,
kurikulum berbaasis sekolah dan kurikulum berbksisrpaduan

5. Dapat menjelaskan konsep, pengertian, karakteristitn prosedur
pengembangan beberapa inovasi kurikulum tersebut.

Kemampuan tersebut sangat penting bagi guru SDandahenjalankan
tugasnya sebagai pengajar dan membantu anak didik umengembangkan
potensi yang dimilikinya seoptimal mungkin. Untukemahami hal tersebut
dalam modul ini disajikan dalam uraian dan latiheamg mencakup beberapa

kegiatan pembelajaran sebagai berikut:

Kegiatan Belajar I: Konsep dan pengembangan inokaskulum berbasis
kompetensi
Kegiatan Belajar 2: Konsep dan pengembangan induaskulum berbasis

masyarakat
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Kegiatan Belajar3:Konsep dan prosedur pengembangamasi kurikulum
berbasis sekolah

Untuk membantu Anda dalam mempelajari BBM ini, bd&nya
diperhatikan beberapa petunjuk belajar berikut ini:

1. Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan irpaaanda memahami secara

tuntas tentang apa, untuk apa, dan bagaimana maampebahan ajar ini.

2. Baca sepintas bagian demi bagian dan temukarkiagh yang dianggap baru.
Carilah dan baca pengertian kata-kata kunci tetsgddam kamus yang anda
miliki.

3. Tangkaplah pengertian demi pengertian melaloigb&@man sendiri dan tukar
pikiran dengan mahasiswa lain atau dengan tutaa.and

4. Untuk memperluas wawasan, baca dan pelajari ausumber lain yang

relevan. Anda dapat menemukan bacaan dari berbagdier, termasuk dari
internet.

5. Mantapkan pemahaman Anda dengan mengerjakharadan melalui
kegiatan diskusi dalam kegiatan tutorial denganas@swa lainnya atau teman
sejawat.

6. Jangan dilewatkan untuk mencoba menjawab saalyaag dituliskan pada
setiap akhir kegiatan belajar. Hal ini berguna kmhengetahui apakah Anda
sudah memahami dengan benar kandungan bahan heilajar
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e \ Kegiatan Eela]ar,

INOVASI KURIKULUM
BERBASISKOMPETENSI

PENGANTAR

Munculnya inovasi dilalatarbelakangi oleh tantangartuk menjawab
masalah-masalah krusial dalam pendidikan. Masak$atah inovasi kurikulum
mencakup aspek inovasi dalam struktur kurikulumtemdurikulum dan inovasi
proses kurikulum. Ketiga aspek inovasi inovasi kuiium tersebut merupakan
penggolongan jenis inovasi berdasarkan komponetensigpendidikan yang
menjadi bidang garapannya.

Inovasi kurikulum juga tergantung pada dinamikasyaa@akat sehingga
perubahan di masyarakat memiliki implikasi perulahdalam pendidikan.
Perubahan dalam pendidikan merupakan hal yang hditakukan bahkan
mempertahankan inovasi pendidikan yang tidak popggsuai akan merugikan
anak didik juga struktur kurikulum. Inovasi pendian dapat pula lahir manakala
terdapat gagasan yang baru mengenai pengembanganlkm yang relevan
dengan kebutuhan masyarakat sehingga sistem ingesslidikan yang lama
tidak lagi relevan dengan kondisi masyarakat. Rerab kurikulum merupakan
hal yang biasa dilakukan oleh pemerintah dan bilampemerintah
mempertahankan kurikulum yang ada akan merugikansyanakat itu
sendiri.Dengan mengacu pada prinsip-prinsip pekadidi maka inovasi
kurikulum yang relevan adalah kurikulum berbasisgetensi.
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Kurikulum Berbasis Kompetensi, dapat dikatakan gabasalah satu
bentuk inovasi kurikulum. Kemunculannya seiring giem munculnya semangat
reformasi pendidikan, diawali dengan munculnya jedédain pemerintah
khususnya otonomi daerah yaitu Undang-Undang Normdr tahun [999.
Kelahiran kebijakan pemerintah ini didorong olehrup@han dan tuntutan
kebutuhan masyarakat dalam dimensi globalisasi yhtamdai kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi begitu pesat sehinggalldn penuh persaingan
dalam segi apapun tidak bisa dihindari dan harap sintuk kemajuan suatu
bangsa. Dapat dipastikan bahwa hanya individu yaagpu bersaing yang akan
dapat berbicara dalam era globalisasi ini. Untuk etiap individu harus
memiliki kompetensi yang handal dalam berbagairfgdsesuai dengan minat ,
bakat, dan kemampuan nyata (Sanjaya, 2005:8).

Kurikulum berbasis kompetens dikembangkan untuk memberikan
keahlian dan keterampilan sesuai dengan standar kompetensi yang
diperlukan untuk meningkatkan daya saing dan daya jual untuk
menciptakan kehidupan yang berharkat dan bermartabat ditengah-tengah
perubahan, persaingan, dan kerumitan kehidupan sosial, ekonomi, politik
dan budaya, sebagai contoh anak SD harus mampu membaca, menulis dan
berhitung (calistung), karena dimensi itulah yang membekali mereka dapat
hidup di tengah-tengah masyar akat.

A. Pengertian Kurikulum Berbasis Kompetensi

Kompetensi merupakan kemampuan mengerjakan segaatu berbeda
dengan sekedar mengetahui sesuatu. Kompetensi digiermonstrasikan sesuai
dengan stndar yang ada di lapangan kerja (Ham20R0). Kompetensi dapat
berupa pengetahuan, keterampilan, dan nilai-ndaadyang merefleksikan dalam
kebiasaan berfikir dan bertindak. Kebiasaan berftkan bertindak secara
konsisten dan terus menerus setiap saat akan mé&mkiaig bagi seseorang untuk
berkompeten, artinya memiliki pengethauan, keter@mpdan nilai-nilai dasar
untuk melakukan sesuatu. Kompetensi dapat diartttaiu kemampuan untuk
menstrasfer dan menerapkan pengetahuan dan kemamyarsg dimiliki
seseorang pada situasi yang baru.

Kurikulum berbasis kompetensi merupakan seperang&atana dan
pengaturan tentang kompetensi dan hasil belajag yaarus dicapai siswa,
penilaian, kegiatan belajar mengajar dan pembeattagamber daya pendidikan
dan mengembangkan sekolah (Depdiknas, 2002).

Dari rumusan tersebut, KBK lebih menekankan padagdeiensi atau
kemampuan apa yang harus dimiliki oleh siswa detelareka melakukan proses
pembelajaran tertentu, sedangkan masalah bagaicamaamencapainya, secara
teknis operasional diserahkan kepada guru di lagan@idak ada dalam KBK
secara tersirat dan tersurat apa yang harus daakuwuru untuk mencapai
kompetensi tertentu. KBK hanyalah memberikan pekingeca universal
bagaimana seharusnya pola pembelajaran diterapddarsetiap guru.
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Rumusan lain tentang kompetensi menurut McAshadilfladalah suatu
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan atau ikigsabyang dimiliki
seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinjangga mewarnai perilaku
kognitif, afektif, dan psikomotornya. Ini berartawa kompetensi bukan hanya
ada dalam tataran pengetahuan akan tetapi sebugbetensi harus tergambarkan
dalam pola perilaku, artinya bagaimana implememasgetahuan itu diwujudkan
dalam pola tindakan yang siswa lakukan sehari-l@ehingga kompetensi itu
pada hakekatnya merupakan perpaduan dari pengataketerampilan, nilai,
sikap yang direfleksikan dalam bentuk kebiasaafikredan bertindak.

KBK beroreantasi bahwa siswa bukan hanya memahaterirpelajaran
untuk mengembangkan kemampuan intelektual sajaaimkein bagaimana
pengetahuan itu dipahaminya dapat mewarnai perjakg ditampilkan dalam
kehidupan nyata.

Gordon (1988) menyarankan beberapa aspek yang hankandung dalam

kompetensi sebagai berikut:

1. Pengetahuan (knowledge), yaitu pengetahuan untukakmien proses
berfikir.

2. Pemahaman (understanding). Yaitu kedalaman kogddii afektif yang
dimiliki individu.

3. Keterampilan (skill), yaitu sesuatu yang dimilikidividu untuk melakukan
tugas yang dibebankan.

4. Nilai (value) adalah suatu standar perilaku yahghteliyakini sehingga akan
mewarnai dalam segala tindakannya.

5. Sikap (attitude), yaitu perasaan atau reaksi teghasbatu rangsang yang
datang dari luar, perasaan senang atau tidak seéednraglap sesuatu masalah

6. Minat (interest), yaitu kecenderungan seseorangikumhelakukan suatu
tindakan atau perbuatan untuk mempelajari matdsjgran.

Kompetensi apa saja yang harus dicapai oleh KBKAaWW8anjaya (2005)
memberikan apresiasi terdapat 4 kompetensi dasay Warus dimiliki siswa
sesuai dengan tuntutan KBK, yaitu:

1. Kompetensi akademik, yaitu peserta didik harus rhkeinpengetahuan dan
keterampilan dalam mengatasi tantangan dan persbalap

2. Kompetensi okupasional, artinya peserta didik hanesniliki kesiapan dan
mampu beradaptasi terhadap dunia kerja

3. Kompetensi kultural, artinya peserta didik harusmpa menempatkan diri
sebaik-baiknya dalam sistem budaya dan tata néaiyarakat

4. Kompetensi temporal, yaitu peserta didik tetap skdalam menjalani
kehidupannya sesuai dengan tuntutan perkembangsanza

B. Karakteristik Kurikulum Berbasis Kompetensi

Sasaran KBK pada penguasaan kompetensi dalamgbinidang praktis
terutama pekerjaan keahlian baik kompetensi tekmiskasional maupun
profesional. Suatu bidang pekerjaannya tugas utgmdmerkenaan dengan
kompetensi perbuatan, perilaku, performance yangqumjekan kecakapan,
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kebisaan, keterampilan melakukan sesuatu tugas peanan secara standar

seperti yang dituntut oleh suatu okupasi (Nana &iya@004).

Makna yang terkandung dan tersirat dalam KBK temdiia hal, yaitu:
Pertama KBK mengharapkan adanya hasil dan dampak didarapkan muncul
pada diri peserta didik melalui serangkaian pemgaiabelajar yang bermakna,
dan kedua KBK memberikan peluang pada siswa sefrajan keberagaman
yang dimiliki masing-masing. Dalam KBK, siswa tidakkedar dituntut untuk
memahami sejumlah konsep, akan tetapi bagaimanaegogyang dipelajari
berdampak pada perilaku dan pola pikir dan beskingehari-hari. Kemudian
dalam KBK menghargai bahwa setiap siswa memilikn&mpuan, minat, dan
bakat yang berbeda sehingga diberikan peluang kep@iva tersebut untuk
belajar sesuai dengan keberagaman dan kecepatamgmassing. Oleh karena
itu dalam KBK, proses pemebelajaran harus didesajar dapat melayani
setiapkeberagaman tersebut.

Berdasarkan makna tersebut, maka KBK sebagai bkelbuakulum
memiliki karakteristik utama sebagai berikut: Perda KBK memuat sejumlah
kompetensi dasar sebagai kemampuan standar migangl harus dikuasai dan
dicapai siswa. Kedua, implementasi pemebelajareemddBK menekankan pada
proses pengalaman dengan memperhatikan keberagsatiap individu. Ketiga,
evaluasi dalam KBK menekankan pada evaluasi daseprioelajar.

William E. Blank (I1982) menjelaskan bahwa KBK médhiikarakteristik.
Pertama, materi yang dipelajari merupakan bidangsiBk, materi disajikan
dalam bentuk kompetensi-kompetensi yang dinyatalsacara jelas dan
menjelaskan mengenai apa yang dapat dilakukan tpesdidik setelah
menyelesaikan program pembelajaran. Kedua, kegipégnbelajaran berfokus
pada peserta, media, dan bahan belajar yang dirgnostuk membantu peserta
didik belajar, proses belajar disesuaikan dengantkdan siswa, dalam penilaian
disesuaikan dengan performansi. Ketiga, menyediakakiu yang cukup bagi
peserta dalam menguasai kompetensi-kompetensiuseldilzinkan beralih ke
kompetensi lain. Keempat, setiap peserta didik memhstrasikan kompetensi
yang telah diselesaikannya. Performansi ditunjupeserta didik dibandingkan
dengan standar yang telah ditetapkan.

Depdiknas (2002) mengemukakan karakteristik KBlasa& lebih rinci
dibandingkan dengan pernyataan di atas, yaitu:

1. Menekankan pada ketercapaian kompetensi baik seéedradual maupun
klasikal, artinya isi KBK intinya sejumlah kompeseryang harus dicapai
siswa, dan kompetensi inilah sebagai standar mirataa kemampuan dasar.

2. Beroreantasi pada hasil belajar dan keberagamamyar keberhasilan
pencapaian kompetensi dasar diukur oleh indikatsil tbelajar. Indikator
inilah yang dijadikan acuan kompetensi yang diheaiap Proses pencapaian
tentu saja bergantung pada kemampuan dan kecepatgnberbeda setiap
siswa.

3. Penyampaian dalam pembelajaran menggunakan peadealat metode yang
bervareasi sesuai dengan keberagaman siswa
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4. Sumber belajar bukan hanya guru, tetapi sumbejdbdian yang memenubhi
unsur edukatif, artinya sesuai dengan perkembaiigan pengetahuan dan
teknologi informasi. Guru berperan sebagai fasditaintuk mempermudah
siswa belajar dari berbagai macam sumber belajar.

5. Penilaian menekankan pada proses dan hasil bel@mam upaya penguasaan
atau pencapaian suatu kompetensi. KBK menempatkesii dan proses
belajar sebagai dua sisi yang sama pentingnya.

Setlah kita memahami karakteristik KBK, maka seleya apa yang ingin
dicapai oleh kurikulum berbasis kompetensi adal@mgembangkan peserta
didik untuk menghadapi perannya di masa mendatapggah cara
mengembangkan sejumlah kecakapan hidup (life skill¢ skill merupakan
kecakapan yang harus dimiliki seseorang untuk deebberani menghadapi
problem kehidupan secara wajar kemudian secaréfkmeancari solusi untuk
mengatasinya. Adapun tujuan kecakapan hidup idahda
Mengaktualisasikan potensi peserta didik sehinggpatd digunakan untuk

memecahkan problema yang dihadapi

1. Memberikan kesempatan kepada sekolah untuk mengeykdoa
pembelajaran yang fleksibel, sesuai dengan pripsimlidikan berbasis luas
(broad based education)

2. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lingkungakolah dengan
memberikan peluang pemanfaatan sumber daya yangdiadaasyarakat,
sesuai dengan manajemen berbasis sekolah (Schesd Bé&anagement)

C. Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi

Pengembangan kurikulum merupakan suatu proses lgksnpdan
melibatkan berbagai faktor terkait. Oleh karenadalam proses pengembangan
kurikulum berbasis kompetensi tidak hanya menukaierampilan teknis dari
pihak pengembang terhadap pengembangan berbagpokemkurikulum, tetapi
harus pula dipahami berbagai faktor yang mempehgaya.

Pengembangan KBK memfokuskan kepada kompetersinterberupa
paduan: pengetahuan, keterampilan, dan sikap yapgtddidemonstrasikan
peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadapegogang dipelajarinya.
Penerapan KBK memungkinkan guru menilai hasil belgeserta didik dalam
proses pencapaian sasaran belajar yang mencermiplesgguasaan dan
pemahaman terhadap apa yang dipelajari. Karenapéserta didik perlu
mengetahui kriteria penguasaan kompetensi yang @ikadikan sebagai standar
penilaian hasil belajar, sehingga peserta didikatlapempersiapkan dirinya
melalui penguasaan sejumlah kompetensi tertentiagseébprasyarat untuk
melanjutkan ke penguasaan sejumlah kompetensiupeyd Kriteria tersebut
bisa dikembangkan berdasarkan tujuan khusus yapelaghri sesuai dengan
kompetensi yang harus dikuasai.

1. Asas pengembangan KBK
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Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi dikiasgrada tiga asas
pokok. Yaitu asas filosofis, psikologis dan sosjiso

Pertama, asas filosofis berkenaan dengan nila parlaku di masyarakat.
Sistem nilai erat kaitannya dengan arah dan tujyamg mesti dicapai. Itu
sebabnya, dalam pengembangan KBK, filsafat sebag&m nilai menjadi
sumber utama dalam merumuskan tujuan dan kebijdsadidikan. Di Indonesia,
sistem nilai yang berlaku adalah Pancasila, makabmatuk manusia yang
pancasilais sejati menjadi tujuan dan arah daralaedptiar berbagai level dan
jenis pendidikan. Dengan demikian isi KBK yang d€iso harus memuat dan
mencerminkan tentang kandungan nilai-nil;ai Pateasi

Kedua, asas psikologis berhubungan dengan aspg@lkwaée dan
perkembangan peserta didik Secara psikologis aimdik themiliki perbedaan
baik minat, bakat maupun potensi yang dimiliking@engan demikian baik
tujuan, isi maupun strategi pengembangan KBK hanesnperhatikan kondisi
tahapan-tahapan perkembangan dan psikologi belagkr didik.

Ketiga, pengembangan KBK didasarkan pada asasolegisi dan
teknologis. Hal ini berdasarkan pada asumsi bahekolah berfungsi untuk
mempersiapkan anak didik agar mereka dapat berpakah di masyarakat.
Karena itu, kurikulum sebagai alat dan pedomanndgb@oses pendidikan di
sekolah harus relevan dengan kebutuhan dan tunhaayarakat.

Ketiga asas pengembangan kurikulum tersebut mkanpgandasan pokok
KBK sebagai pedoman dan perangkat perencanaan,enmeptasi dan
pelaksanaan yang dibingkai oleh tiga sisi yang ssamaa penting seperti Sisi
filosofis, psikologis, dan sosialogis teknologis.

2. Prinsip-prinsip pengembangan KBK.

Proses pengembangan KBK harus dilakukan dengan erkatfkan prinsip
pengembangan KBK sebagai berikut:

a. Peningkatan keimanan, budi pekerti luhur dan peyagha nilai-nilai budaya.
Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu reatnk manusia yang
beriman dan bertagwa, maka peningkatan keimanam pdmbentukan budi
pekerti merupakan prinsip utama yang harus dipddrat pengembang
kurikulum.

b. Keseimbangan etika, logika, estetika, dan kindstefPembentukan manusia
yang utuh merupakan tujuan utama pendidikan. Manutsih adakah manusia
yang seimbang antara kemampuan intelektual, sikapal dan keterampilan.
Pengembang KBK harus memperhatikan tiga keseiminaiegsebut.

c. Penguatan integritas nasional. Indonesia adalalaraedengan beraneka
ragam suku dan budaya yang sangat majemuk. Peadidilarus dapat
menanamkan pemahaman dan penghargaan terhadap rageka budaya,
sehingga menjadi kekuatan yang dapat memberikaftaugan yang positif
terhadap peradaban bangsa di dunia ini.

d. Perkembangan pengetahuan dan tehnologi informasigdbangan KBK
diarahkan agar anak didik memiliki kemampuan beriilan belajar dengan
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cara mengakses berbagai perkembangan ilmu pengetathan teknologi
informasi.

e. Pengembangan kecakapan hidup yang meliputi ketédeanghri, ketrampilan
berfikir rasional, keterampilan sosial, keterampilaakademik dan
keterampilan vokasional. Kurikulum mengembangkarcakaepan hidup
melalui pembudayaan membaca, menulis, dan berhisikgp, dan perilaku
adaptif, kreatif, inovatif, kreatif dan kompetitif.

f. Pilar pemdidikan. Kurikulum mengorganisasikan fasidaelajar ke dalam
empat pilar pendidikan yaitu belajar untuk memahdmeiajar untuk berbuat,
belajar hidup dalam kebersamaan, dan belajar umhgmbangun dan
mengekspresikan jati diri yang dilandasi ketigampsebelumnya.

g. Konprehensif dan berkesinambungan. Konprehensifcalemp keseluruhan
dimensi kemampuan dan subtansi yang disajikan adoarkesinambungan
mulai pendidikan taman kanak-kanak sampai pendidikanengah.

h. Belajar sepanjang hayat. Pendidikan diarahkan peates pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik yang berlanjut sepathjayas.

i. Diversifikasi  kurikulum. Kurikulum dikembangkan dgan prinsip
diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, ngotdaerah, dan peserta
didik.

2. Implikasi KBK terhadap Pengembangan Aspek Pembelajaran
a. Pengembangan rancangan pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dalam KBK diarahkan untuknggali dan
mengembangkan potensi yang dimiliki anak didik. FOlearena itu, proses
pembelajaran harus beroreantasi pada siswa sebalgak bukan sebagai objek
pembelajaran. Untuk itu ada beberapa hal yang hdipsrhatikan dalam
merancang kegiatan pembelajaran sebagai berikdiarP& rancangan kegiatan
pembelajaran hendaknya memberikan peluang bagiasismtuk mencari,
mengolah, menemukan sendiri pengetahuan. Kegistarbglajaran hendaknya
dirancang agar siswa dapat mengembangkan kita diddketerampilan dasar
mata pelajaran yang bersangkutan. Kedua, Rancapgambelajaran harus
disesuaikan dengan ragam sumber belajar dan speanizelajaran yang tersedia.
Ketiga, Pembelajaran harus dirancang dengan mengsiklan berbagai
pendekatan belajar. Keempat, Pembelajaran harust dagmberikan pelayanan
terhadap kebutuhan individual siswa seperti bakahat, kemampuan, latar
belakang sosial ekonomi. Seorang guru akan mergnpambelajaran sesuai
dengan karakteristik, keinginan dan motivasi peseidik.
b. Pengembangan proses pembelajaran

KBK sebagai sebuah kurikulum yang menekankan lepgaehcapaian
kompetensi memiliki implikasi terhadap proses peajaean yang mesti
dilakukan guru dan siswa. Konteks pembelajaran ydimgginkan KBK, guru
bertindak dan berusaha menyediakan waktu dan temgpatsiswa belajar. Belajar
itu sendiri bukan menumpuk ilmu pengetahuan akaampitemerupakan proses
perubahan perilaku mellalui pengalaman belajar.aMelpengalaman belajar
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itulah diharapkan terjadinya pengembangan berlzsgeek yang terdapat dalam
individu massing-masing pembelajar.

Implikasi ini sangat penting sebab akan mempeingdrerbagai tindakan
guru dalam pengelolaan pembelajaran, baik dalamggmebangan strategi
pembelajaran maupun dalam menggunakan berbagaiesubdbajar. Dengan
demikian proses pembelajaran tidak diarahkan semata agar siswa mampu
menguasai sejumlah materi pembelajaran akan tepmpnbelajaran lebih
diarahkan kepada penguasaan kompetensi tertentai siegan kurikulum.

c. Pengembangan evaluasi.

Evaluasi merupakan suatu proses memberikan pemigam mengenai
nilai dan arti sesuatu yang dipertimbangkan sepaming, benda, kegiatan,
keadaan kesatuan tertentu. Karakteristik evaluasiipoti, pertama evaluasi
merupakan suatu proses atau tindakan, kedua ptesssbut dlakukan untuk
memberi makna atau nilai.

Evaluasi suatu proses, evaluasi terdiri dari:gmea pengumpulan data dan
informasi tentang pencapaian hasil belajar sisvemlui pembuatan keputusan
tentang hasil belajar siswa berdasarkan informasigytelah diperoleh dari
berbagai materi pembelajaran yang sesuai. Karenastdndar kompetensi dan
dasar kompetensi mesti dijadikan pedoman penilaian.

Kriteria keberhasilan belajar siswa meliputi : elsgkognitif, afektif dan
aspek psikomotor. Aspek kognitif berhungan dengamampuan kecerdasan dan
intektual siswa, aspek afektif berhubungan dengamilggan terhadap sikap dan
minat siswa terhadap mata pelajaran dan proses gigjatan. Siswa mampu
menguasaiAspek psikomotor terdiri dari beberapageaiensi yang harus dicapai
baik tingkat penguasaan gerak awal, tingkatan garak maupun kemampuan
gerak secara menyeluruh.

Sebagai bentuk kurikulum yang menghendaki ketaieap kompetensi,
aspek alat dan bentuk penilaian harus dilakukantseg baik tes maupun non
tes sesuai dengan fungsi evaluasi sebagai fungsafd maupun sumatif. Kedua
fungsi evaluasi ini sangat penting artinya sebagmvaban penerapan
diberlakukannya KBK.

Latihan ,

Sebagai bahan latihan jawablah pertanyaan-pertangagakut. Lakukanah
melalui diskusi bersama teman Anda agar menjad lelantap dalam memahami
materi Kegiatan Pembelajaran | tentang Konsep aigneimentasi KBK.
10.Kemukakan pengertian tentang kompetensi dalam Hg#minya dengan

KBK?
11.Jelaskan pengertian tentang Kurikulum Berbasis Kaiersi?
12.Kemukakan karakteristik KBK menurut Depdiknas
13. Langkah-langkah yang ditempuh dalam implikasi pemggngan KBK
14.Prosedur apa yang dilaksanakan pada prinsip-prpesigembangan KBK
15. Jelaskan mengenai aspek-aspek pengembangan &€¥aluas
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PETUNJUK JAWABAN LATIHAN

1. Kompetensi mengandung pengetahuan, pemahaman,arkeitan, nilai,
sikap, dan minat.

2. KBK merupakan perangkat rencana dan pengaturaanigrhkompetensi dan
hasil belajar yang harus dicapai oleh siswa, piamjakegiatan belajar
mengajar, dan pemberdayaan sumber daya pendidikaympetensi
berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan, si&a@mpresiasi.

3. Karakteristik KBK adalah menekankan kepada peneapledmpetensi siswa,
beroreantasi pada hasil belajar, pembelajaran nueagggn metode yang
bervareasi, multi sumber belajar, penilaian menkdampada proses dan hasil.

4. Pengembangan rancangan pembelajaran, pengembangas pembelajaran,
dan pengembangan evaluasi

5. Peningkatan keiman, budi pekerti luhur dan pendlaayanilai budaya;
keseimbangan etika, logika, estetika, dan kindstetpenguatan integritas
nasional; perkembangan pengetahuan dan teknolf@giiasi, pengembangan
kecakapan hidup, dan pilar pendidikan; konprehetaif berkesinambungan
dan belajar sepanjang hayat.

6. Aspek Evaluasi meliputi aspek kognitif, aspek afekian aspek psikomotor.

RangkumanJ

Inovasi kurikulum meliputi pengembangan dalam bglakurikulum
berbasis kompetensi meliputi konsep KBK, karaktiéri®KBK, dan proses
pengembangan KBK. Konsep KBK menitikberatkan paglam&mpuan di bidang
pengetahuan, keterampilan sikap yang diwujudkaandadbentuk tindakan baik
kompetensi akademis, okupasional, kultural maupuorpbral. Karakteristik KBK
beroreantasi pada ketercapaian kompetensi, kelmeagdasil belajar, multi
srtategi termasuk pendekatan atau metode dengaekardan penilaian pada
proses dan hasil. Pengembangan KBK dilandasi fi®s&eimanan dan
ketakwaan yang kuat disetai landasan secara pgikoj@ang handal dan proses
secara teknologis yang unggul. Hal ini dalam KBKngmmbangan dapat
dilakukan dengan perencanaan, implementasi perabatgj dan evaluasi yang
dilakukan guru secara terprogram.

TESFORMATIF 1
Setelah selesai melakukan berbagai kegiatan majapeinovasi dalam
KBK, jawablah pertanyaan berikut sebagai gambarampsi dimana anda
menguasai materi tersebut.
Berilah tanda silang (x) pada salah satu altérpetnyataan berikut ini.
1. Makna terpenting dalam KBK bagi siswa adalah:
a. pemahaman, pengetahuan dan sikap
b. kognitif, afektif, dan psikomotorik
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c. pola berfikir dalam tindakan nyata
d. kemampuan intelektual, keterampilan, sikaxaatian estetika
. KBK merupakan model kurikulum yang tergolong:
a. kurikulum subjek akademik
b. kurikulum humanistik
¢ kurikulum teknologis
d. kurikulum rekontruksi sosial
. Kecakapan menyeberang di tempat penyeberangapakan:
a. kompetensi dasar
b. kompetensi umum
c. kompetensi vokasional
d. kompetensi profesional
Kegiatan karyawisata mengunjungi objek wisatan deegiatan lainnya
termasuk:
a. implementasi kurikulum
b. rancangan kurikulum
c. desain kurikulum
d. ideal kurikulum
. Merupakan karakteristik KBK:
a. peran guru dominan sebagai komandan
b. peran siswa sebagai obyek kegiatan
c. metode yang digunakan bervareasi
d. sarana dan prasarana pembelajaran lengkap
. Merupakan prinsip pengembangan dalam KBK:
a. sesuai dengan lingkungan anak
b. etika, logika, dan estetika
c. kebermaknaan, value, dan interesting
d. kebersamaan, kesamaan, dan kekompakan
. Kompetensi yang berkenaan dengan penerapanetgembangan kecakapan
dalam kehidupan tergolong:
a. Kompetensi akademik
b. Kompetensi umum
c. Kompetensi dasar
d. Kompetensi profesional
. Suatu upaya mengarahkan anak didik agar memedmrhampuan belajar
dengan cara mengakses banyak informasi menggunakamet termasuk
pada:
a. pengembangan kecakapan hidup
b. pengetahuan dan teknologi informasi
c. konprehensif dan kontinuitas
d. pilar pendidikan
. Guru menekankan pada kemampuan siswa secaraabptalam mencapai
pengetahuan:
a. kompetensi dasar
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b. standar kompetensi

c. hasil belajar

d. indikator
10. Kemampuan siswa untuk melakukan berbagai geralsgara sempurna,

menyeluruh dan otomatis:

a. penilaian kognitif

b. penilaian afektif

C. penilaian psikomotorik

d. penilaian acuan patokan

Cocokanlah jawaban anda dengan kunci jawabarotegfif pada bagian

modul ini. Hitunglah jawaban anda yang benar kemnudintuk mengetahui
tingkat penguasaan terhadap kegiatan pembelajaran k
Rumus:
Tingkat penguasaan = Jumlah Jawaban yang BenagdiLb kali 100%:
Arti tingkatan penguasaan yang anda dicapai:

90 % - 100 % = baik sekali

80 % -89 % = baik

70%-79% = cukup

< -70% = kurang
Bila anda telah mencapai tingkat kemampua#oe8atau lebih, maka saudara

bisa dengan mempelajari modul berikutnya. Tetafa baudara masih tingkat
penguasaan di bawah 80 %, maka harus mengulangit&edoelajar mengajar
terutama yang saudara belum pahami.

. ‘ Kegiatan Belajar E

INOVASI KURIKULUM BERBASIS
MASYARAKAT

PENGANTAR

Perkembangan pendidikan akan seiring sejalan dendaamika
masyarakatnya, karena ciri masyarakat selalu bdrdegy Ada kelompok
masyarakat yang berkembangan sangat cepat, tedappwaa lambat. Hal ini
karena pengaruh dari perkembangan teknologi, kdkagndan telekomunikasi.
Dalam kondisi seperti ini perubahan-perubahan diyawakat terjadi pada semua
aspek kehidupan. Efek perubahan di masyarakat &ksimbas pada setiap
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individu warga masyarakat, pengetahuan, kecakagiiap, kebiasaan bahkan

pola-pola kehidupan.

Mobilitas yang tinggi mempercepat segala aspek dkgian dan
pemerataan pembangunan antara pusat dan daeralunkesi yang sangat
cepat, lancar, dan akurat memudahkan seseorang er@etp informasi yang
sangat berharga bagi kepentingan bisnis, pemeaniapendidikan dan hobi.
Produk yang sangat nampak terjadi proses pembagoeaientangan atau konplik
antara sektor budaya, sosial dan agama. Melalsepralkulturasi, pertentangan,
konplik kepentingan seharusnya dapat dikurangiragoarlahan.

Dalam konteks global, khususnya dalam pengemlimarigaikulum
secara nasional, antar negara, kurikulum nasiomagyakan dianut sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain falsafang dianut, kondisi sosial
ekonomi, tingkat pendidikan, budaya dan perkembangau pengetahuan dan
teknologi.

A. Pengertian Kurikulum Berbasis Masyar akat

Kurikulum berbasis masyarakat yang bahan dan dggannya kebijakan
dan ketetapan yang dilakukan di daerah, disesualkagan kondisi lingkungan
alam, sosial, ekonomi, budaya dan disesuaikan dekgbutuhan pembangunan
daerah yang perlu dipelajari oleh siswa di daeesbebut. Bagi siswa berguna
untuk memberikan kemungkinan dan kebiasaan untukba#tengan lingkungan
dimana mereka tinggal. Kemungkinan lain mencegahi daterasingan
lingkungan, terbiasa dengan budaya dan adat istisgl@mpat dan berusaha
mencintai lingkungan hidup, sehingga sebutan kluikuini disebut kurikulum
berbasis wilayah.

Tujuan kurikulum tersebut adalah:

a. Memperkenalkan siswa terhadap lingkungannyat rkelestarikan budaya
termasuk kerajinan, keterampilan yang nilai ekomyaitinggi di daerah
tersebut.

b. Membekali siswa kemampuan dan keterampilan ydaqmat menjadi bekal
hidup mereka di masyarakat, seandainya mereka tdpkt melanjutkan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi

c. Membekali siswa agar bisa hidup mandiri, sedpatl membantu orang tua
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Kurikulum berbasis masyarakat memiliki beberapankgulan/kelebihan
antara lain: Pertama, kurikulum sesuai dengan kélamt dan perkembangan
masyarakat setempat. Kedua, kurikulum sesuai detiggkat dan kemampuan
sekolah, baik kemampuan finansial, profesional raaupnanajerial. Ketiga,
disusun oleh guru-guru sendiri dengan demikian aamgemudahkan dalam
pelaksanaannya. Keempat, ada motivasi kepada sekblasus kepala sekolah
dan guru kelas untuk mengembangkan diri, mencarindenciptakan kurikulum
yang sebaik-baiknya, dengan demikian akan terjathasam kompetisi dalam
pengembangan kurikulum.
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Ada baiknya studi NIER (1999: 21-22) menjelaskamy menjadi fokus
dan perhatian utama masyarakat dalam kebijakanigikad yang ditempuh
dalam suatu negara, yaitu:

a. Fokus sektor pembangunan keterpaduan sosialddatitas nasional dalam
percaturan global haanya untuk mempertahankanrabltaritage

b. Fakus pada pembinaan budaya, etnis, dan ni&@imoral

c. Fokus pada pengembangan ekonomi masa depan, péasaingan

global/internasional

d. Fokus pada persamaan kesempatan dalam bidadgrgdisabilites, income

e. Fokus pada upaya untuk meningkatkan pencapisiaa.s

Sedangkan organisasi kurikulum, (NIER, 1999) met&pn bahwa secara
umum ada tiga pendekatan kurikulum nasional yategrgiuh:

a. Pendekatan yang bercirikan isi atau topik (conteribpic based curriculum),
yaitu sajian kurikulum yang berupa sebaran matgiikt sesuai dengan mata
pelajaran.

b. Pendekatan yang bercirikan pendekatan kompetensicome based
curriculum), yaitu sajian kurikulum berdasarkan coute dan kompetensi
yang sepatutnya dicapai oleh para peserta didik.

c. Paduan antara content/topic based dan outcome.based

Dalam perspektif nasional, pengembangan kurikuluasiamal ada
kecenderungan saat ini adanya pergeseran darilkuariyang memiliki ciri
“contend or topic based” ke kurikulum yang berank‘outcome or competence
based”, seperti direfleksikan pada Kurikulum Berb&ompetensi.

Secara filosofis, pendidikan merupakan kebututembdhk setiap manusia
dalam mempersiapkan kehidupannya yang lebih baikadia mendatang. Dengan
demikian pendidikan bertujuan untuk mengembangkaprikadian, sikap dan
keterampilan dasar yang diperlukan untuk hidup dandidikan lebih lanjut.
Secara nasional, perkembangan dan perubahan ygadi tdalam kehidupan
bermasyarakat, berrbangsa dan bernegara merupakdialhyang harus segera
ditanggapi dalam menyikapi penyelenggaraan penatididasar.

Ada beberapa hal yang dapat dipedmgkan dalam Kkajian
pengembangandan implem entasi pendidikan dasanalntair.

Pertama, dengan diluncurkannya |agd@er peraturan perundang-
undangan termasuk RUU tentang sistem pendidikaniohN&ls membawa
implikasi terhadap paradigma pendidikan nasionahasuk didalamnya layanan
pendidikan dasar.

Kedua, dengan perkembangan dan perubahan giiabain berbagai
aspek kehidupan yang begitu cepat telah menjadiarigan nasional dan
menuntut perhatian serius dan segera mendapatkaghdl dan program
pemecahannya. Ketiga, dengan kondisi masa sekdeangecnderungan dimasa
yang akan datang perlu dipersiapkan generasi nerdaasuk peserta didik yang
memiliki kompetensi yang multi dimensional.

B. Karakteristik Kurikulum Berbasis Masyar akat
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Model pengajaran yang berpusat pada masyarak#hadaatu bentuk
kurikulum yang memadukan antara sekolah dan masytardengan cara
membawa sekolah ke dalam masyarakat atau membawgarakat ke dalam
sekolah guna mencapai tujuan pembelajaran yandp wil@tapkan. Hamalik
(2005) merinci karakteristik kurikulum berbasis padasyarakat meliputi:

a. Karakteristik pembelajaran pada kurikulum beasamsyarakat:
1. Pembelajaran beroreantasi pada masyarakat, di ma&ayadengan
kegiatan belajar bersumber pada buku teks
2. Disiplin kelas berdasarkan tanggungjawab bersaniarbierdasarkan
paksaan atau kebebasan
3. Metode mengajar terutama dititikberatkan pada pahsat masalah untuk
memenuhi kebutuhan perorangan dan kebutuhan sdaiakelompok
4. Bentuk hubungan atau kerjasama sekolah dan masyaratalah
mempelajari sumber-sumber masyarakat, menggunalanes-sumber
tersebut, dan memperbaiki masyarakat tersebut
5. Strategi pembelajaran meliputi karyawisata, man{r&sa sumber), survai
masyarakat, berkemah, kerja lapangan, pengabdiayanakat, kuliah
kerja nyata, proyek perbaikan masyarakat dan skeknlaat masyarakat.
b. Karakteristik materi pemebelajaran

Agar penjabaran dan penyesuaian dengan tuntutaslaigehan tidak
meluas dan melebar, maka perlu diperhatikan kaitantuk menyeleksi materi
yang perlu diajarkan, kriteria tersebut antara: lain

1. Validitas, telah teruji kebenaran dan kesahihannya

2. Tingkat kepentingan yang benar-benar diperlukah siewva

3. Kebermanfaatan, secara akademik dan non akademikagae
pengembangan kecakapan hidup (life skill) dan nrandi

4. Layak dipelajari, tingkat kesulitan dan kelayakahdn ajar dan tuntutan
kondisi masyarakat sekitar

5. Menarik minat, dapat memotivasi siswa untuk memaeldebih lanjut
dengan menumbuhkembangkan rasa ingin tahu

6. Alokasi waktu, penentuan alokasi waktu terkait dendieleluasan dan
kedalaman materi

7. Sarana dan sumber belajar, dalam arti media atau pgraga yang
berfungsi mermberikan kemudahan terjadinya prosesbplajaran..

c. Kegiatan siswa dan guru

Kegiatan siswa, mestinya mempertimbangkan pembepgluang bagi
siswa untuk mencari, mengolah dan menemukan seuelgetahuan, di bawah
bimbingan guru. Juga materi pembelajaran dipilihrublah yang dapat
memberikan pembekalan kemampuan/kecakapan kepasktgedidik untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-harimgampunyai kecakapan
hidup atau dapat hidup mandiri dengan menggunakaggtahuan, sikap, dan
keterampilan yang telah dipelajari.

Guru dalam kurikulum berbasis pada masyarakat epanp sebagai
fasilitator, sumber belajar, pembina, konsultanpabai mitra kerja yang
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memfasilitasi siswa dalam pemebelajaran. Sehinggaghmasilkan lulusan yang
memiliki karakter, kecakapan, dan keterampilan y#&ogt untuk digunakan

dalam mengadakan hubungan timbal balik denganuimgn sosial, budaya, dan
alam sekitar, serta mengembangkan kemampuan labjat Idalam gunia kerja

atau pendidikan lebih lanjut

d. Penilaian dalam kurikulum berbasis pada masgarak

Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk gumepulkan,
menganalisis, dan menaksirkan data tentang prasehakil belajar siswa yang
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungimgga menjadi informasi
yang bermakna dalam pengambilan keputusan. Pemilaiadilakukan secara
terpadu dengan kegiatan belajar mengajar, olehn&arel disebut penilaian
berbasis kelas (PBK). PBK ini dilakukan dengan noempglkan kerja siswa
(fortofolio), hasil karya (penugasan), kinerja fpemance), dan tes tertlis. Guru
menilai kompetensi dan hasil belajar siswa berd¢asartingkat pencapaian
prestasi siswa selama dan setelah kegiatan belejagajar.

Berdasarkan karakteristik kurikulum berbasis measlat; maka pada
hakekatnya karakteristik tersebut dapat dijabarkenjadi beberapa karakteristik
lain sebagai berikut: Pertama, kurikulum bersitdlistik, karena hal-hal yang
dipelajari bersumber dari kehidupan yang nyataa Paswa dapat mengamati
kenyataan sesungguhnya dalam masyarakat dan kehido@asyarakat yang
bersifat kompleks. Pengajaran ini pada gilirannk@namengembangkan berbagai
pengalaman dan pengetahuan yang praktis dan terpg&&dua, kurikulum
menumbuhkan kerjasama dan integrasi antara seétatah
masyarakat, karena sekolah masuk dalam masyarakatmésyarakat masuk
dalam lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah seb&gaometer kondisi
masyarakat. Karena itu strategi yang tepat adakyakwisata dan manusia
sumber belajar dari masyarakat merupakan kesempatam sangat efektif bagi
siswa dalam rangka perpaduan antara kedua instéwéi Dengan demikian
kesenjangan antara sekolah dan masyarakat yangditesglama ini dapat
diminimalisir. Ketiga, kurikulum berbasis masyarakaemberikan kesempatan
yang luas kepada siswa untuk belajar secara astitilp kreativitas yang telah
dianjurkan oleh teori belajar modern. Para siswaenwanakan sendiri, mencari
referensi dan sumber informasi sendiri, melakukagidtan proyek sendiri dan
memecahkan berbagai masalah sendiri, baik mel&ajdy individual maupun
belajar secara kelompok. Keempat, prosedur penabataj memberdayakan
semua metode dan teknik pembelajaran secara stétesiaa bervareasi. Seperti
ceramah, diskusi kerja kelompok, presentasi, pameagk belajar di dalam kelas
maupun di luar kelas. Strategi pembelajaran dgatkemikian rupa secara vareatif
dalam rangka pembelajaran multi sistem sepertitatdgp muka, tudas mandiri,
survai dan observasi.Kelima, pengembangan kurikulhenbasis masyarakat
membantu siswa agar mampu berperan dalam kehidsgdearang ini. Artinya
hal-hal yang telah ada dipelajari sehingga berdaye dan berhasil guna untuk
menghadapi tantangan yang ada dewasa ini. Rumusgullkim ini memberikan
pandangan bahwa hasil pendidikan di sekolah it@atddiperapkan di lingkungan
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siswa tempat mereka tinggal. Jadi pendidikan sejpersebenarnya membekali
siswa hidup di lingkungan masyarakat menjadi lebérguna. Pendapat ini
dilandasi asumsi bahwa setiap masyarakat menggb@mibahan yang cepat
untuk mengantisipasinya oleh kurikulum yang berbasiasyarakat. Keenam,
kurikulum berbasis masyarakat menyediakan sumbabsubelajar yang berasal
dari masyarakat. Semua sumber di masyarakat selahgeatorium untuk praktek
sesuai kepentingan pembelajaran siswa. Masyarakata keseluruhan memiliki
berbagai dimensi seperti; keluarga, teknologi, ekain politik, budaya, sosial dan
kehidupan macam lainnya. Dimensi-dimensi tersebutasing-masing

mengandung aspek manusiawi, kelembagaan, sisterdukaim, metode kerja,
dan kondisi situasi dengan karakteristiknya sendiri

C. Pengembangan Kurikulum Berbasis M asyar akat

Karena pengaruh perkembangan teknologi terjadibadran yang cukup
drastis dalam segala bidang termasuk pekerjaanyavisat perkotaan berubah
cepat dibandingkan masyarakat pedesaan. Pola kelmdagraris berubah
menjadi pola kehidupan industri, dimana kehidupassyarakatnya menuntut
memiliki spesialisasi dan profesionalisme dalamakugkan pekerjaan. Sehingga
sifat-sifat kebersamaan, hidup lebih santai digateh sikap individualis dan
kerja keras.

Pola kerja masyarakat modern menuntut kerja ymads teratur melebihi
waktu biasa. Banyaknya waktu yang digunakan unielkefja akan mengubah
citra penghasilan yang diperoleh. Asumsinya pentgmasinggi akibat suami-
isteri bekerja akan meningkatkan kemampuan ekondam kesejahtraan
keluarga. Namun dalam kehidupan keluarga, anak meyap masalah selalu
ditinggal orang tuanya bekerja maka anak lebih ldmehaul dan hidupnya
dengan pembantu daripada dengan orang tuanya. #{odemikian berbagai
masalah keluarga timbul dikarenakan pelaksanaaas tdgn fungsi keluarga tidak
berjalan, seperti hubungan komunikasi diantara etaggeluarga sangat terbatas
malahan mungkin hilang.

Komponen-komponen kurikulum berbasis masyaraképuote
a. Tujuan dan filsafat pendidikan dan psikologaijsa
b. Analisis kebutuhan masyarakat sekitar termasikituhan siswa
c. Tujuan kurikulum (TUK dan TKK)

d. Pengorganisasian dan implementasi kurikulum

e. Tujuan pembelajaran (TPU dan TPK)

f. Strategi pembelajaran mencakup model-model p&javan
g. Teknik evaluasi (proses dan produk)

h. Implementasi strategi pembelajaran

i. Penilaian dalam pembelajaran dan

J. Evaluasi program kurikulum

Beroreantasi pada komponen-komponen kurikulum dssbmasyarakat
tersebut, maka langkah-langkah pengembangannyd tiad:
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Langkah |  : Penentuan tujuan pendidikan ber#asafilsafat dan psikologi
pendidikan
juga berdasarkan spesifikafiutuhan masyarakat dan kebutuhan

siswa

Langkah 2 . Analisis kebutuhan masyarakat selgtawa dan mata ajar
Langkah 3 . Spesifikasi tujuan kurikulum baik tujuamum maupun tujuan
khusus

Langkah 4 . Pengorganisasian dan implementasi Wurnk dan struktur
program

Langkah 5 : Spesifikasi tujuan pengajaran termd$id dan TPK
Langkah 6 :Seleksi strategi pembelajaran melikegiatan, model, dan metode
pembelajaran

Langkah 7 : Seleksi awal teknik evaluasi

Langkah 8 . Seleksi final teknik evaluasi (langket dilakukan setelah
langkah 5)

Langkah 9 : Implementasi strategi pembelajaranraeaieual

Langkah 10 : Evaluasi pengajaran untuk menilai ekedsilan siswa dan

efektivitas pembelajaran dan perbaikan evaluasi
Langkah 11 : Evaluasi program kurikulum

Latihan ,

Setelah anda mempelajari Kegiatan Pembelajadaia2n modul ini, anda
harus melakukan tugas;latihan yang dirancang daremmodul ini, supaya anda
lebih  memperdalam pemahaman materi yang diuraikaland modul ini.
Tugas/latihan yang harus anda lakukan dengan candiskusikan dengan teman
anda atau teman sejawat yaitu:
1.Coba anda diskusikan dengan teman anda, mengengertian kurikulum
berbasis pada masyarakat.

2. Diskusikan pula dengan teman sejawat anda, mand@rakteristik utama
kurikulum berbasis masyarakat.

3. Terangkan kepada teman anda mengenai kompomepeken kurikulum
berbasis masyarakat.

4. Jelaskan secara berulang kali mengenai langkadkih pengembangan
kurikulum berbasis masyarakat.

PETUNJUK JAWABAN LATIHAN

1. Bahas pengertian kurikulum berbasis masyarakats#ayii arti, makna, guna
dan tujuan yang berhubungan bentuk kurikulum pergadgntara sekolah dan
masyarakat

2. Sebagai bahan pembahasan karakteristik kurikulutmabes masyarakat, coba
anda bahas mengenai aspek yang berhubungan dengaktekistik
pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan gumsigava, serta penilaian.
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3. Sebagai titik tolak pembahasan coba anda mulai p@paran komponen
tujuan, strategi pembelajaran, dan evaluasi kuiikul

4. Langkah-langkah pengembangan kurikulum berbasisyanasat berkaitan
dengan 10 langkah yang didalamnya berhubungan demtgaan, analisis
kebutuhan, implementasi, strategi pembelajaran @&aluasi program
pembelajaran.

—/Rangkuman 7

Kurikulum berbasis masyarakat merupakan kurikulkang menekankan
perpaduan antara sekolah dan masyarakat guna naertcggan pengajaran.
Kurikulum ini pula memiliki tujuan memberikan kengkinan kepada siswa
untuk akrab dengan lingkungan dimana mereka tinggendiri dan bekal
keterampilan. Karakteristik kurikulum berpusat k#gpanasyarakat ditinjau dari
segi pembelajaran baik oreantasi, metode, sumbejahestrategi pengajaran
berpusat pada kepentingan siswa sebagai bekal hilumasa mendatang.
Karakteristik lain dari materi pembelajaran seswaitutan kewilayahan maka
disebut juga kurikulum berbasis kewilayahan. Sekdandgegiatan guru hanyalah
sebagai fasilitator belajar dan siswa untuk akiifeatif untuk memecahkan
permasalahan. Pengembangan kurikulum ini bertliktdari tujuan pendidikan,
analisis kebutuhan, implementasi kurikulum, selekBiategi pemebelajaran,
teknik evaluasi dan evaluasi program kurikulum.

TESFORMATIF 2
Setelah anda mempelajari BBM ini (Kegiatan Belajengajar 2),
selanjutnya kerjakanlah tes formatif 2 ini, untukermgetahui kemampuan
pemahaman anda terhadap BBM ini dengan petunju tedah diberikan.
Berikanlah tanda silang pada salah satu huruf ,(&€BD) yang memuat

jawaban yang benar!
1. Makna terpenting dari isi Kurikulum Berbasis Masakat adalah:

A. Meningkatkan kemampuan berfikir siswa

B. Melatih keterampilan siswa

C. Siswa akrab dengan lingkungan sekitar

D. Mencintai kebudayaan dan adat istiadat daerah
2. Di bawah ini termasuk tujuan Kurikulum Berbadiasyarakat, kecuali:

A. Melestarikan kebudayaan masyarakat setempat

B. Membekali siswa di masa mendatang

C. Meningkatkan kepekaan sosial

D. Mendorong siswa agar bisa hidup mandiri
3. Salah satu keunggulan Kurikulum Berbasis Masgdradalah:

A. Relevan dengan kebutuhan masyarakat sekitar

B. Beradaptasi dengan perkembangan zaman

C. Efesiensi dari sumber belajar
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D. Memiliki kebermaknaan bagi perkembangan siswa
4. Kurikulum Berbasis Masyarakat merupakan kurikuhealistik, artinya:
A. Sumber belajar berasal dari masyarakat
B. Siswa mampu berperan dalam kehidupan saat ini
C. Hal yang dipelajari siswa bertolak dari kehidnmyata
D. Memberi kesempatan yang luas pada siswa urgrgkbpresi
5. Langkah pengembangan terpenting, setelah mekamusijuan pendidikan
adalah:
A. Analisis kebutuhan masyarakat
B. Implementasi kurikulum
C. Pengorganisasian kurikulum
D. Seleksi strategi pembelajaran
6. Kriteria validitas dalam menyeleksi bahan perajaehn dimaksudkan:
A. Tingkat kepentingan
B. Kelayakan untuk dipelajari
C. Azas kebermanfaatan
D. Telah teruji kebenarannya
7. Guru berperan sebagai fasilitator dalam peméelaj artinya:
A. Sebagai pembina dalam mengarahkan belajar
B. Sebagai pengawas kegiatan belajar siswa
C. Pemberi kemudahan dalam belajar siswa
D. Media agar terjadi siswa belajar
8. Konsep terpenting peran siswa dalam KurikulumbBsis Masyarakat adalah:
A. Mengikuti instruksi guru sebagai pembina
B. Siswa disiplin memecahkan masalah
C. Menanamkan rasa tanggungjawab dan cinta sesama
D. Kegiatan siswa mencari dan menemukan sendmasalahan
9. Penilaian yang lebih efesien dalam Kurikulumiieis Masyarakat berbentuk:
A. Wawancara dan tes tertulis
B. Observasi dan fortofolio
C. Pengamatan dalam bentuk performansi
D. Penugasan dan presentasi
10. Pengembangan kecakapan hidup atau life skiplatdaliterapkan dalam
Kurikulum Berbasis Masyarakat, alasannya:
A. Layak dipelajari sesuai kebutuhan masyarakat
B. Sangat penting dan benar-benar diperlukan siswa
C. Bertitik tolak dari kehidupan yang nyata
D. Membekali siswa keterampilan untuk hidup meadgt
Cocokanlah jawaban anda dengan kunci jawabanoamsafif 2, yang
terdapat pada bagian akhir modul ini, dan hitungéataban anda yang benar,
kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengeétahgkat penguasaan
anda terhadap materi kegiatan belajar 2 ini.
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Rumusnya:
Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat Penguasaan=----------------=-=-=--=----——- X 100 %
10

Arti tingkat penguasaan anda capai:
90 % - 100 % = Baik sekali
80% - 89 % = Baik
70% - 79% = Cukup

< 70 % = Kurang

Apabila tingkat penguasaan anda mencapai 80 % letéb, anda dapat
meneruskan dengan modul selanjutnya. Bagus! Thilapiingkat penguasaan
anda masih di bawah 80 %, anda harus mengulangipeiejari kegiatan
pembelajaran ini.

. \ Kegiatan Belajar 3

INOVASI KURIKULUM BERBASIS
KETERPADUAN

PENGANTAR

Ada kecenderungan selama ini guru mengemas pengalbglajar siswa
terkotak-kotak dengan tegas antara satu bidang daman bidang studi yang
lainnya, pembelajaran yang memisahkan penyajiara-mata pelajaran secara
tegas hanya akan membuat kesulitan belajar bagadiarena pemisahan seperti
itu memberikan pengalaman belajar yang bersifatistat. Sementara itu, di
sekolah dasar khususnya di kelas-kelas rendah fiavea lebih menghayati
penglaman belajarnya secara totalitas, siswa mamgdlesulitan dengan adanya
pemisahan pengalaman belajar seperti tadi.
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Sesuai dengan konsep belajar Gestalt yang mengkiéempengetahuan
yang dimiliki siswa dimulai dari keseluruhan baramudian menuju bagian-
bagian. Dengan kata lain dimata siswa melihat yhrisebagai pusat lingkungan
yang merupakan keseluruhan yang belum jelas ummuroya dengan
pemaknaan secara holistik yang berangkat dari yengifat konkrit.Pemilihan
model atau metode pembelajaran yang sesuai dengaantkurikulum dan
potensi meruapakan kemampuan dan keterampilan gasgmharus dimiliki guru.
Sukmadinata (1997) menjelaskan bahwa kurikulum pekan bagian yang tidak
dapat dipisahkan dari pendidikan dan pengajaraeh ®arena itu guru sebagai
pendidik harus mempunyai potensi untuk memilih nhgoembelajaran yang
dapat digunakan sesuai dengan karakteristik sigwduhtutan kurikulum.

Kurikulum terpadu merupakan kurikulum yang memunkgn siswa baik
secara individual maupun secara klasikal aktif ngaligdan menemukan konsep
dan prinsip-prinsip secara holistik bermakna damntit. Melalui pertimbangan
itu, maka beragam pandangan dan pendapat tentamigulkin terpadu, tapi
semuanya menekankan pada cara menyampaikan pelayareg bermakna
dengan melibatkan siswa dalam proses pembelajstaalui kurikulum terpadu
dalam bentuk pembelajarann diharapkan para siswapemleh pengetahuan
secara menyeluruh dengan cara mengaitkan sataelajengan pelajaran lain.

A. Pengertian Kurikulum Berbasis K eter paduan

Pendekatan keterpaduan merupakan suatu sistelitatoy@ang terdiri dari
komponen-komponen yang saling berhubungan damtbeaksi baik antar
komponen dengan komponen maupun antar komponenedmnp dengan
keseluruhan, dalam rangka mencapai tujuan yangtdkan sebelumnya. Dengan
demikian, pendekatan sistem menitikberatkan padselkeihan, lalu bagian-
bagian dan unsur-unsur dan interaksi antara bdmigian dengan keseluruhan.
Konsep keterpaduan pada hakekatnya menunjuk pasielukehan, kesatuan,
kebulatan, kelengkapan, kompleks, yang ditanddn miteraksi dan interpendensi
antara komponen-komponennya (Alisyahbana, 1974:1M).berarti organisasi
kurikulum secara terpadu, suatu bentuk kurikulumgyaneniadakan batas-batas
antara berbagai mata pelajaran dan menyajikan hadlajaran dalam bentuk unit
atau keseluruhan (integrated curriculum).

Kurikulum terpadu menyediakan kesempatan dan kgkinan belajar
bagi para siswa. Kesempatan belajar tersebut dirgndan dilaksanakan secara
menyeluruh dengan mempertimbangkan hal-hal yangebegaruh,oleh karena itu
diperlukan pengaturan, kontrol, bimbingan agar ¢sosbelajar terarah
ketercapaian tujuan-tujuan kemampuan yang diharapKarikulum dirancang
berdasarkan sistem keterpaduan yang mempertimbarigkaponen-komponen
masukan, proses dan produk secara seimbang daafseta

Pada komponen masukan, kurikulum dititikberatkaadgp mata mata
pelajaran logis dan sistematis agar siswa mengstas&iur pengetahuan tertentu.
Pada komponen proses, kurikulum dititikberatkan apgembentukan konsp
berfikir dan cara belajar yang diarahkan kepadag@eibangan peta kognitif.
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Pada komponen produk, kurikulum dititikberatkan goguembentukan tingkah
laku spesifik. Ketiga komponen tersebut berintaraleam kurikulum secara
terpadu, sehingga tujuan kurikulum terpadu untukigeenbangkan kemampuan
yang meruapakan gejala tingkah laku berkat pengalabelajar. Tingkah laku
yang diterapkan adalah integrasi atau behaviohesbtetter integrated, terjadi
dikarenakan pengalaman-pengalaman dalam situasenter bukan karena
kecenderungan alami atau kematangan kondisi tempsetingga perubahan
tingkah laku bersifat permanen dan bertalian dersjarasi tertentu (Hilgard &
Bower, 1977:17).

Untuk mencapai perubahan-perubahan perilaku, nsisketerpaduan
dikembangkan berdasarkan prisip-prinsip sebagéuiesuasana lapangan (field
setting) yang memungkinkan siswa menampilkan kenoampya di dalam kelas,
pengembangan diri sendiri (self development), pemgsgan potensi yang
dimiliki masing-masing individu (self actualizatipnproses belajar secara
kelompok (social learning), pengulangan dan peraguafreinforcement),
pemecahan masalah-masalah (heuristik learning),stkap percaya diri sendiri
(self confidence).

B. Komponen-Komponen Kurikulum Berbasis Keter paduan

Kurikulum Berbasis Keterpaduan meliputi berbagankonen yang saling
berkaitan yaitu sub sistem masukan yakni siswasgibm proses yakni metode,
materi dan masyarakat, sub sistem produk yaknisan yang dikaitkan
komponen evaluasi dan umpan balik. Masing-masimgganen saling berkaitan,
pengaruh mempengaruhi satu sama lain dalam ranglk mencapai tujuan.

Komponen lulusan adalah produk sistem kurikulunmgyanemenuhi
harapan kuantitas yakni jumlah lulusan sesuai dergdoutuhan dan harapan
kualitas yakni mutu lulusan ditinjau dari segi fju instrinsik dan tujuan
ekstrinsik. Tujuan instrinsik beroreantasi bahwéudan diharapkan menjadi
insan-insan terdidik, berbudaya dan berahlakulkanim Tujuan ekstrinsik,
beroreantasi bahwa lulusan sesuai dengan tuntagpamdan pekerjaan khususnya
kompeten di bidang pekerjaannya.

Komponen metode terdiri dari program pembelajana@tode penyajian,
bahan dan media pendidikan. Sedangkan komponerrirtextiri dari fasilitas,
sarana dan prasarana, perlengkapan, dan biaya. dt@mpni disediakan dalam
jumlah dan kualitas yang memadai dan berfungsigehasur penunjang proses
pendidikan. Khusus media pendidikan bagaimana miedsebut menggunakan
lingkungan sekolah tempat belajar dan selalu mehkatadan menyederhanakan
materi sehingga menyenangkan situasi belajar siswa.

Komponen evaluasi untuk menilai keberhasilan okerikulum dan
ketercapaian tujuan kurikulum. Evaluasi dilaksamakilam bentuk evaluasi
formatif dan evaluasi summatif. Hasil evaluasi menkan informasi untuk
membuat keputusan tentang tingkat produktivitasikkium dan derajat
performansi yang dicapai oleh siswa.
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Komponen balikan berguna untuk memberikan inforngatam rangka
umpan balik demi perbaikan sistem kurikulum. Sumh&rmasi diperoleh dari
hasil evaluasi yang telah dilaksanakan sekolahlelmbaga tempat para lulusan
bekerja.

Komponen masyarakat merupakan masukan eksteraah dedang sosial
dan budaya, yang berfungsi sebagai faktor penungag turut mewarnai
pelaksanaan kurikulum secara keseluruhan.

C. Karakteristik Kurikulum Berbasis Keterpaduan

Kurikulum terpadu merupakan bentuk kurikulum yangniadakan batas-
batas antara berbagai mata pelajaran dan menyajikban pelajaran dalam
bentuk unit atau keseluruhan (Hamalik, 1993:32)n@sn demikian, kurikulum
terpadu mengintegrasikan komponen-komponen matgapah sehingga batas-
batas mata pelajaran tersebut sudah tidak nampgik dékarenakan telah
dirumuskan dalam bentuk masalah atau unit.

Ciri-ciri bentuk organisasi kurikulum terpadu @gtated Curriculum)
diantaranya adalah: (a) berdasarkan filsafat pémdiddemokrasi Pancasila, (b)
berdasarkan psikologi belajar Gestalt dan fieldbtphgc) berdasarkan landasan
sosiologis dan sosio-kultural, (d) berdasarkan kéian, minat dan tingkat
perkembangan pertumbuhan peserta didik, (e) didgnjaleh semua mata
pelajaran atau bidang studi yang ada, (f) sistemygapaiannya dengan
menggunakan sistem pengajaran unit yakni unit gangan dan unit mata
pelajaran dan (g) peran guru sama aktifnya dengaanppeserta didik, bahkan
peran siswa lebih menonjol dan guru cenderung b&mpsebagai pembimbing
atau fasilitator.

Keunggulan atau manfaat kurikulum terpadu diantgaa adalah: (a)
segala sesuatu yang dipelajari dalam unit bertarat, (b) kurikulum ini sesuai
dengan pendapat-pendapat modern tentang belgjanefoungkinkan hubungan
yang erat kaitannya antara sekolah dengan masyadkaesuai dengan faham
domakratis, (e) mudah disesuaikan dengan minagnkggipan, dan kematangan
pesera didik.

Untuk melaksanakan bentuk organisasi kurikulurpaeu, Fogarty (1991),
memperkenalkan sepuluh model pembelajaran terpaghg ydikelompokan
menjadi tiga tipe, ketiga tipe tersebut adalahtdmea, tipe pembelajaran terpadu
dalam satu disiplin ilmu yakni fragmented, commeatian nested. Kedua, tipe
pembelajaran terpadu antardisiplin ilmu yakni saqeen shared, webbed,
threaded dan integrated. Ketiga, tipe pembelajtggradu yang mengutamakan
keterpaduan faktor peserta didiknya yakni immedsaatdnetworked.

Kurikulum terpadu yang paling banyak digunakamagangan terdiri dari
model connected, webbed, dan integrated. Kurikuinmdipandang sebagai
upaya untuk memperbaiki kualitas pendidikan di katgdasar, terutama dalam
rangka mengimbangi gejala penjejalan kurikulum yasging terjadi dalam
pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah.
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Model connected atau model keterhubungan pada sipnya
mengupayakan adanya keterkaitan antara konseprakgigan, topik, ide,
kegiatan dalam satu bidang studi. Model ini siswakt terlatih untuk melihat
suatu fakta dari berbagai sudut pandang, karenaelmod keterkaitan materi
hanya terbatas pada satu bidang studi saja. Moglghed atau model jaring laba-
laba merupakan model dengan menggunakan penddkatatik, baru kemudian
dikembangkan sub-sub tema dengan memperhatikaankga dengan bidang-
bidang studi terkait. Model integrated atau modskekpaduan merupakan model
yang menetapkan prioritas kurikulum dan menemulaar&mpilan, konsep, dan
sikap yang saling tumpang tindih dalam beberapangdtudi, dan model ini sulit
dilaksanakan sepenuhnya mengingat sulitnya menemukateri dari setiap
bidang studi yang benar-benar tumpang tindih dadatn semester, serta sangat
membutuhkan keterampilan guru yang cukup handalkudapat merencanakan,
melaksanakan, dan menilai pembelajaran.

D. Prosedur Pengembangan Kurikulum Berbasis K eter paduan

Sekarang ini ada kecenderungan guru mengemas lperaga belajar
siswa terkotak-kotak dengan tegas antara bidardj saiu dengan bidang studi
lainnya, kurikulum yang memisahkan penyajian matdanpelajaran secara tegas
hanya akan membuat kesulitan bagi siswa, karendspkan seperti itu akan
memberikan pengalaman belajar yang bersifat asifiSementara di jenjang
sekolah dasar khususnya siswa pada kelas-kelas &bt menghayati
pengalamannya secara totalitas, hal ini akan metaqunkesulitan belajar dengan
pemilahan-pemilahan pengalaman secara artifisiselbeit.

Sesuai dengan teori Gestalt yang mengedepankagetadiman yang
dimiliki siswa dimulai dari keseluruhan baru menbjagian-bagian. Siswa pada
jenjang sekolah dasar paling dominan menghayatigdamannya masih berfikir
secara keseluruhan, mereka masih sulit menghadapnilipan yang
artifisial(terpisah-pisah). Ini berarti siswa kelasndah di sekolah dasar itu
melihat dirinya sebagai pusat lingkungan yang maap suatu keseluruhan yang
belum jelas unsur-unsurnya dengan pemaknaan dealstik yang bertitik tolak
dari yang bersifat konkrit.

Melalui pemikiran tersebut, maka kurikulum terpa@ung berangkat dari
bentuk rencana umum dan dilaksanakan dalam bergoibgajaran unit (unit
teaching). Rencana umum yang dimaksudkan adalamnigasgi kurikulum yang
berpusat pada bidang masalah, idea, core atau thertentu yang dapat
digunakan untuk melaksanakan suatu pengajaran ubéngan perkataan lain,
resource unit adalah unit-unit yang telah siap alillan disusun secara umum,
lengkap dan luas serta merupakan reservoir bagggmbangan pembelajaran
unit.

1. Tujuan sumber unit
Tujuan pendidikan dan pembelajaran unit antara lai
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(1). Menyediakan sumber-sumber yang dapat digunaldam merencanakan
sesuatu unit dan berisi saran-saran, petunjuk-pgtutentang kegiatan-
kegiatan siswa, baik secara perorangan maupuresieaiaktif.

(2) Memberikan bimbingan atau petunjuk dalam marent lingkup masalah
atau syarat-syarat tentang tingkat tujuan yang ddedctapai.

(3) Memuat hal-hal yang dapat dijadikan petunjuk Bantuan mengajar secara
teratur dan tersusun agar lebih efektif.

(4). Memuat saran tentang penilaian.

(5). Menunjukkan bermacam-macam pengalaman terteguing dapat
dipergunakan guru dan mengembangkan satuan peagajar

2. Kriteria penyusunan rencana umum

(1). Rencana umum bernilai atau dapat digunakagatiim banyak situasi dan
bersifat fleksibel, baik isi maupun prosedur-prasedengajar dan belajar.

(2). Rencana umum dikembangkan oleh kelompok garu ltbkan hanya oleh
seorang guru saja.

(3). Cara yang paling efektif adalah apabila reactrsebut dilaksanakan oleh
kelompok guru yang telah mempersiapkannya.

(4). Rencana umum disusun sedemikian rupa agar mditklkukan dan diubah
sesuai dengan kondisi dan fasilitas yang tersedia.

(5). Program ini menyediakan cukup persiapan fasiliwaktu bagi peserta
pelayanan dan ketatausahaan

3. Organisasi dan isi rencana umum

(1). Filsafat dan tujuan sekolah seharusnya bedtutldipahami oleh guru yang
menyusun guru unit ini dan dirumuskan secara jelas.

(2). Tujuan rencana tersebut seharusnya membesikabangan yang bermakna
bagi pencapaian tujuan sekolah dan memberikan laagh pengembangan
pembelajaran.

(3). Ruang lingkup resource unit berisikan suatwmpeisan scope yang jelas
seperti pembatasan istilah yang digunakan, unhgkétan kelas mana unit itu
dipersiapkan dan referensi yang membantu guru dagha daerah
permasalahan.

(4). Kegiatan yang disarankan meliputi sejumlahidag belajar bagi individu
dan kelompok dipilih secara diorganisir agar dafdgtergunakan secara
efektif.

(5). Rencanakan secara lengkap buku-buku sumberaldnbantu yang akan
digunakan.

(6). Prosedur evaluasi dan alat-alatnya dipilihuaeslengan tujuan yang telah
dirumuskan dan menjadi bagian integral dari rencamam.

(7). Penglaman dalam suatu unitkerap kali membgntu dalam perencanaan
unit-unit selanjutnya. Sesuatu rencana umum besisyak kemungkinan yang
mendorong penyelidikan dan belajar hal-hal yang blidtetahui.

(8). Diperlukan diskusi tentang berbagai rencanaumamdalam rangka
perencanaan secara kooperatif. Rencana terselsikéersaran-saran bagi
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guru tentang cara-cara yang dapat dilakukan dalalakganaan pengajaran
unit.

Latihan ,

Setelah anda membaca modul ini (kegiatan pemipataj8), agar

mendiskusikan dengan teman anda beberapa kegailaanl di bawah ini untuk
memperdalam pemahaman materi yang telah dipelajari!

1.

2.

3.

4.

Coba diskusikan dengan teman anda, pengertigunt dan manfaat dari
Kurikulum Berbasis Keterpaduan bagi pelaksanaarbptajaran di sekolah.
Kemukakan menurut pendapat anda mengenai komgamponen dalam
Kurikulum Keterpaduan yang mesti ada.

Diskusikan dengan teman anda, bagaimana kaistktekhusus Kurikulum
Keterpaduan itu!

Coba diskusikan pula dengan teman anda, bagipasadur pengembangan
Kurikulum Keterpaduan itu!

PETUNJUK JAWABAN LATIHAN

1.

—Z Rangkuman /

Bahas pengertian kurikulum keterpaduan yangdark dengan kurikulum
yang berkaitan dengan mata-mata pelajaran, tematikif-unit dan
ketercapaian tujuannya. Tujuan yang berkaitan derigdoermaknaan bagi
anak didik, aspek filosofis, aspek sosiologis, kgp&kologis, pembelajaran
yang bervareasi. Manfaat berhubungan dengan kegentsiswa dan guru.

Sebagai titik tolak pembahasan tentang komp&pemponen Kurikulum
Keterpaduan anda bahas dari komponen lulusan, metaateri dan evaluasi
kurikulum, serta balikan dan masyarakat.

. Sebagai bahan pembahasan yang berhubungan deargéteristik kurikulum

berbasis keterpaduan adalah ciri-ciri organisasikidlum terpadu, model
pembelajaran integrated, dan pembelajaran unitrtanperan guru dan peran
siswa.

Bahas tentang pengembangan kurikulum terpadg panhubungan dengan
kriteria penyusunan rencana, organisasi dan isiargan umum, kegiatan yang
disarankan, dan prosedur evaluasi.

Kurikulum terpadu disebut integrated curriculum rapakan bentuk

kurikulum yang meniadakan batas-batas antara barb@agta pelajaran dan
menyajikan bahan pelajaran dalam bentuk unit. &iriutama kurikulum terpadu
antara lain berlandasaskan teori belajar Gestaltddsarkan kebutuhan anak
didik, sistem unit, peran guru sama aktifnya dengaman siswa dan sesuai
dengan minat dan perkembangan anak didik. Kurikuiempadu terdiri beberapa
komponen meliputi komponen lulusan, metode, matvgluasi, balikan dan
masyarakat. Prosedur pengembangan kurikulum terpgediiri dari rencana
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umum dan dilaksanakan dalam bentuk pembelajaramediputi tujuan sumber
unit, kriteria penyusunan rencana umum, dan organ@an isi rencana.

TESFORMATIF 3

Setelah anda selesai mempelajari materi yangikisagdalam kegiatan
belajar 3, pada modul ini telah melakukan kegiateskusi terhadap tugas yang
dirancang pada modul ini untuk lebih memahami mateaka selanjutnya anda
menjawab pertanyaan berikut ini dengan mengikutirgak yang diberikan.
Petunjuk: Pilinlah salah satu huruf (A, B, C, Dngabenar, dengan pertanyaan
tersebut, dengan cara memberi silang (X) pada safhhuruf tersebut, dengan
ketentuan sebagai berikut:

Pilihlah: A, jika (1) dan (2) benar
B, jika (1) dan (3) benar
C, jika (2) dan (4) benar
D, jika (1), (2), dan (3) benar
1. Ciri bentuk organisasi kurikulum terpadu adalah:
(1) Sistem pengajaran unit
(2) Guru lebih aktif dari siswa
(3) Berlandaskan teori belajar Gestalt
(4) Mata pelajaran berkorelasi satu sama lain
2. Merupakan inti dari pengertian kurikulum ketehpan:
(1) Mata pelajaran terpisah-pisah
(2) Menyajikan bahan pelajaran dalam bentuk unit
(3) Mata pelajaran dihubung-hubungkan
(4) Kurikulum yang berintegrasi
3. Tipe pembelajaran terpadu dalam satu disipinu iadalah:
(1) Fragmented
(2) Coonected
(3) Nested
(4) Webbed
5. Model pembelajaran terpadu yang dikembangkan seugjan karakteristik
siswa sekolah dasar adalah:
(1) Connected
(2) Webbed
(3) Integrated
(4) Squenced
6. Pengembangan kurikulum terpadu dalam bidang naiputi komponen:
(1) Fasilitas
(2) Program pembelajaran
(3) Unsur biaya
(4) Media pendidikan
7. Tujuan kurikulum sistem unit adalah:
(1) Memberikan bimbingan
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(2) Menyediakan sumber belajar
(3) Bermacam-macam pengalaman belajar
(4) Merencanakan alat evaluasi
8. Dalam perosedur Kurikulum Terpadu rencana umumotesntarasi pada
bidang:
(1) Thema
(2) Ide
(3) Masalah
(4) Penilaian

9. Implementasi Kurikulum Berbasis Keterpaduan dapkemdbangkan pada

berbagai tingkatan seperti:

(1) Institusional

(2) Bidang studi

(3) Operasional

(4) Regional
10. Komponen penting dari Kurikulum Berbasis Keterpaddmntaranya:

(1) Peranan guru sama penting peran siswa

(2) Komponen alumni (lulusan)

(3) Lapangan pekerjaan

(4) Balikan

Cocokanlah jawaban anda dengan kunci jawabanamsafif 2, yang
terdapat pada bagian akhir modul ini, dan hitungéataban anda yang benar,
kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetahgkat penguasaan
anda terhadap materi kegiatan belajar 3 ini.
Rumusnya:
Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat Penguasaan=----------------=-==---omcee——- X 100 %
10

Arti tingkat penguasaan anda capai:
90 % - 100 % = Baik sekali
80% - 89 % =Baik
70% - 79 % = Cukup

< 70 % = Kurang

Apabila tingkat penguasaan anda mencapai 80 %lekbéln, anda dapat
meneruskan dengan modul selanjutnya. Bagus! Tdtiggitingkat penguasaan
anda masih di bawah 80 %, anda harus mengulangipeiajari kegiatan
pembelajaran ini.

GLOSARIUM
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. Kurikulum dalam arti sempit sejumlah mata pelajayang harus ditempuh
oleh peserta didik, sering dihubungkan usaha umhémperoleh ijazah,

sedangkan ijazah sendiri menggambarkan kemampulah. Karena itulah

hanya orang yang telah memperoleh kemampuan sesmgjan standar
tertentu yang akan memperoleh ijazah (Saylor, |Rabert, 1936 dalam

Sanjaya, 2005).

. Pengertian kurikulum secara luas, bukan hanya nmgkyd mata pelajaran
yang harus dipelajari akan tetapi menyangkut sklursaha sekolah untuk
mempengaruhi siswa belajar baik di dalam maupuluati kelas bahkan di
luar sekolah asalkan kegiatan tersebut beradawalv tanggungjawab guru
(Saylor dan Alexander, 1956 dalam Sanjaya, 2005).

. Inovasi atau inovation dapat diartikan sebagai @@ratuan, inovasi

pendidikan berarti upaya upaya yang dilakukan secaadar untuk

memperbaiki aspek-aspek dalam bidang pendidikamasuk di dalamnya
pembelajaran (Cece Wijya, 1992)

. Invention meliputi penemuan-penemuan atau penciptaatang suatu hal
yang baru, invention biasanya merupakan adaptasiaga yang telah ada.
Pembaharuan dalam pendidikan berarti menggambaskatu hasil yang

sangat berbeda dengan yang terjadi sebelumnyagfial892).

. Development sering sekali bergandengan dengan seeingga prosedur
research and development adalah biasanya digundkEm pendidikan

research dan development meliputi kegiatan berbak@wvitas, antara lain

riser dasar, pencarian dan pengujian teori-tedaijdre

. Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuterakepilan, nilai, dan

sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfilan dertindak (Sanjaya,
2005).

. Life skill education (pendidikan kecakapan hidupjpad based education
(pendidikan berbasis luas), competency based dunic(kurikulum berbasis

kompetensi), general life skill (kecakapan hidupngasifatnya umum),

spesific life skill (kecakapan hidup yang sifatrikyaisus.

. Borderles artinya batas-batas fisik negara satgatenegara lainnya menjadi
kurang begitu jelas dan secara non fisik hampipdamatas yang diakibatkan
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi padgl@balisasi ini.

. Cyber atau Electronic learning merupakan pembelajarnelalui pemanfaatan
jasa teknologi komputer dan internet, sehingga mqmEmbelajarannya
disebut pembelajaran berbasis web atau web baseddtion.

10.Accelerated learning atau percepatan belajar adaslatu kemampuan

menyerap dan memahami informasi baru secara cepat mempertahankan
informasi tsb.
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TES FORMATIF |

1. C
2. C
3. B
4. A
5. C
6. B
7. A
8. B
9. B
10. C
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KUNCI JAWABAN TES FORMATIF
TES FORMATIF 2

1. C
2. C
3. A
4. C
5. A
6. D
7. C
8. D
9. B
10. D

KUNCI JAWABAN TES FORMATIF
TES FORMATIF 3

9. C

0. D
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MODUL 5
INOVASI DALAM PEMBELAJARAN

PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususmenyangkut
dengan teori pembelajaran telah banyak mendoromngnaengilhami terhadap
inovasi di bidang model-model pembelajaran. Pergesdari istilah “mengajar,
belajar, proses belajar mengajar” kepada “pembeldjsemestinya tidak hanya
di lihat dari sekedar perubahan, akan tetapi mandalan harus difahami
landasan filosofi dan pergeseran paradigma yakgrdung didalamnya.

Pembelajaran merupakan sebuah istilah yang kakkmteag mengundang
kontraversi baik di kalangan para ahli maupun gatagan, terutama di antara
guru-guru di sekolah. Sebahagian pendapat mengatabahwa istilah
pembelajaran sesungguhnya hanya berlaku di kalapgadidikan masyarakat
bukan di lingkungan sekolah, di lain pihak juststilah tersebut sangat relevan
dalam sistem persekolahan, yakni untuk membelajadiawa. Pendapat lain
bahwa pembelajaran meruapakan padanan dari inetrugang artinya lebih luas
dari pengajaran. Pembelajaran tidak hanya berlakand pendidikan melainkan
dalam pelatihan atau uapaya pembelajaran diri.

Pembelajaran yang merupakan serangkaian kegiatandirancang untuk
memungkinkan terjadinya proses belajar pada sislwglikasinya bahwa
pembelajaran sebagai suatu proses harus dirandéegnbangkan dan dikelola
secara kreatif, dinamis, dengan menerapkan peratekatlti untuk menciptakan

suasana dan proses pembelajaran yang kondusi$isagi.
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Pembelajaran sebagai suatu sistem atau prosesetagankan siswa yang
direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi sedatamstis agar pembelajar
dapat mencapai tujuan pembelajaran secara aktiktigf dan inovatif.
Pembelajaran merupakan swsuatu yang kompleksyarsegala sesuatu yang
terjadi pada proses pembelajaran harus merupalaratseyang sangat berarti
baik ucapan, pikiran maupun tindakan.

Secara umum modul ini akan menguraikan beberapaatgpembelajaran
modern yang diperkirakan akan mewarnai pelaksan&ankulum dan
pembelajaran di sekolah-sekolah  dimasa mendatgagu pembelajaran
kuantum, pembelajaran berbasis kompetensi, dan glajatan konstektual serta
pembelajaran berbasis komputer.

Setelah mempelajari modul ini, diharapkan andatap
1. Menjelaskan konsep dan implementasi pembelajarantim
2. Menjelaskan konsep dan implementasi pembelajandrabis kompetensi
3. Menjelaskan konsep dan implementasi pembelajaretrehic atau melalui

komputer

4. Menjelaskan konsep dan implementasi pembelajarast&ktual.

Untuk membantu anda dalam mempelajari BBM ini, lagi&nya diperhatikan

beberapa petunjuk belajar berikut ini:

1. Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan irpaaanda memahami secara

tuntas tentang apa, untuk apa, dan bagaimana maampélahan ajar ini.

2. Baca sepintas bagian demi bagian dan temukarkkéé yang dianggap baru.
Carilah dan baca pengertian kata-kata kunci tetsgddam kamus yang anda
miliki.

3. Tangkaplah pengertian demi pengertian melaloigb&@man sendiri dan tukar
pikiran dengan mahasiswa lain atau dengan tutaa.and

4. Untuk memperluas wawasan, baca dan pelajari ausumber lain yang

relevan. Anda dapat menemukan bacaan dari berbagdier, termasuk dari

internet.
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5. Mantapkan pemahaman Anda dengan mengerjakhanalan melalui
kegiatan diskusi dalam kegiatan tutorial denganas@wa lainnya atau teman
sejawat.

6. Jangan dilewatkan untuk mencoba menjawab sahlyaag dituliskan pada
setiap akhir kegiatan belajar. Hal ini berguna kmhengetahui apakah Anda

sudah memahami dengan benar kandungan bahan leilajar

K egiatan Pembelajaran |

Inovas Pembelajaran Kuantum

PENGANTAR

Pembelajaran kuantum dikembangkan oleh Bobby ReP(@992) yang
beranggapan bahwa metode belajar ini sesuai deragemkerja otak manusia dan
cara belajar manusia pada umumnya. Dengan modelerSamp yang
dikembangkan bersama
Kawan-kawannya pada awal tahun 1980 an, prinsipsgpi dan model
pembelajaran kuantum menentukan bentuknya. DalamperSamp tersebut,
kurikulum dikembangkan secara harmonis dan beosialknasi dari tiga unsur
yaitu: keterampilan akademis (academic skills),sf@® atau tantangan fisik
(physical challenge), dan keterampilan dalam hidip skills). Pembelajaran
berdasarkan pada landasan konteks yang menyenardg@nsituasi penuh
kegembiraan. Model pembelajaran kuantum dicetuskaeh seorang pendidik
berkebangsaan Bulgaria Georgi Lozanov yang melakujaoba tentang sugesti
dan pengaruhnya terhadap hasil belajar, teorinyag y#erkenal disebut
suggestology. Menurut Lozanov, pada prinsipnya stuge mempengaruhi hasil
belajar. Teknik yang digunakan untuk memberikargesti positif dalam belajar
di antaranya yaitu mendudukan siswa secara nyamamasang musik di dalam
kelas atau lapangan, meningkatkan partisipasi sisvemggunakan poster-poster
dalam menyampaikan suatu informasi, dan menyediafaru-guru yang
berdidekasi tinggi.
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Pembelajaran kuantum sebagai salah satu modakgitrdan pendekatan
pembelajaran khususnya menyangkut keterampilan glalam merancang,
mengembangkan, dan mengelola sistem pembelajataingga guru mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang efektif, gagnagpkan, dan memiliki
keterampilan hidup (Kaifa, 1999). Dengan demikiaod®l pembelajaran kuantum
ini merupakan bentuk inovasi penggubahan bermacaoam interaksi yang ada
di dalam dan di sekitar momen belajar. Interak&faksi ini mencakup unsur-
unsur belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesama dalam belajar. Dari
proses interaksi yang dilakukan mengubah kemampaarnbakat alamiah siswa
menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi merekkriséan bagi orang lain.

Pembelajaran kuantum sebagai salah satu alternmihbaharuan
pembelajaran, menyajikan petunjuk praktis dan $§gesintuk menciptakan
lingkungan belajar yang efektif, bagaimana meragcapembelajaran,
menyampaikan bahan pembelajaran, dan bagaimanaederhgnakan proses
belajar sehingga memudahkan belajar siswa. Perabaiakuantum merupakan
sebuah model yang menyajikan bentuk pembelajarfaagse suatu “orkestrasi”
yang jika dipilah dari dua unsur pokok yaitu: kdstedan isi. Konteks secara
umum akan menjelaskan tentang lingkup lingkungdajdrebaik lingkungan fisik
maupun lingkungan psikhis. Sedangkan konten/igkdrexran dengan bagaimana
isi pembelajaran dikemas untuk disampaikan kepssas

Pembelajaran kuantum mengkonsep tentang “menatagpdingkungan
belajar yang tepat”, maksudnya bagaimana upayatgemasituasi lingkungan
belajar yang optimal baik secara fisik maupun menBengan mengatur
lingkungan belajar sedemikian rupa, para pelajaardipkan mendapat langkah
pertama yang efektif untuk mengatur pengalamanjdrelaingkungan belajar
terdiri lingkungan mikro dan lingkungan makro. Lkugppgan mikro adalah tempat
siswa melakukan proses belajar, bekerja dan besiki®agaimana desain ruanga,
penataan cahaya, musik pengiring yang kesemuanymempengaruhi siswa

dalam menyerap, menerima, dan mengolah informasbihL khusus lagi
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perhatian kepada penataan lingkungan formal, sapeja, kursi, tempat khusus,
dan tempat belajar yang teratur.

Lingkungan makro adalah dunia luas, artinya sisivainta untuk
menciptakan kondisi ruang belajar di masyarakat.relkie diminta untuk
memperluas lingkup pengaruh dan kekuatan pribadrinteraksi sosial ke
lingkungan masyarakat yang diminatinya. Semakinvaiderinteraksi dengan
lingkungan, semakin mahir mengatasi situasi-sityasg menantang dan semakin
mudah mempelajari informasi baru. Setiap siswa misniberhubungan secara
aktif dan mendapat rangsangan masyarakat, agarkanetelak mendapat
pengalaman membangun pengetahuan pribadi (BobbgrizeP2002).

A. Landasan Pembelajaran Kuantum

Istilah “Quantum” dipinjam dari dunia ilmu fisikgang berarti interaksi
yang mengubah energi menjadi cahaya. Maksudnyamdgt@mbelajaran
kuantum, pengubahan bermacam-macam interaksi yajaglit dalam kegiatan
belajar. Interaksi-interaksi ini mengubah kemampdan bakat alamiah guru dan
siswa menjadi cahaya yang bermanfaat bagi kemapareka dalam belajar
secara efektif dan efesien. Selain itu, adanyaesrgengubahan belajar yang
meriah dengan segala nuansanya, penyertaan segajdgrkaitan, interaksi dan
perbedaan yang memaksimalkan moment belajar, fplda hubungan dinamis
dalam lingkungan kelas, selurugnya adalah hal-aafjymelandasi pembelajaran
kuantum.

Ada dua konsep utama yang digunakan dalam pemabatajkuantum
dalam rangka mewujudkan energi guru dan siswa rdeoghaya belajar yaitu
percepatan belajar melalui usaha sengaja untuk ikigngambatan-hambatan
belajar tradisional, dan fasilitasi belajar yangraoe mempermudah belajar.
Percepatan belajar dan fasilitasi belajar akan mlany azas utama yang
digunakan dalam pembelajaran kuantum yaitu:"Bawalahia mereka ke dunia
kita dan antarkan dunia kita ke dunia mereka”. Azasna pembelajaran kuantum
tersebut mengisyaratkan pentingnya seorang guruasugmdunia atau kehidupan

anak sebagai langkah awal dalam melaksanakan spkuabelajaran. Memahami
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dunia dan kehidupan anak, merupakan lisensi bagi garu untuk memimpin,

menuntun dan memudahkan perjalan siswa dalam méasi belajar yang

optimal. Salah satu cara yang bisa digunakan daklnmi misalkan mengaitkan
apa yang akan diajarkan dengan peristiwa-peristifdaran atau perasaan,
tindakan yang diperoleh siswa dalam kehidupan hikumah, di sekolah

maupun di lingkungan masyarakat. Setelah kaitateitoentuk, maka guru dapat
memberikan pemahaman tentang materi pembelajarag gidgesuaikan dengan
kemampuan, perkembangan, dan minat bakat siswa.

Pemahaman terhadap “hakekat” siswa menjadi lelgihtipy sebagai
“lembatan” untuk menghubungkan dan memasukan “duitéd kepada dunia
mereka. Apabila seorang guru telah memahami dsisi@a, maka siswa telah
merasa diperlakukan sesuai dengan tingkat perkeyabamereka, sehingga
pembelajaran akan menjadi harmonis seperti sebodkestrasi” yang saling
bertautan dan saling mengisi. Sebuah pepatah nadagat ajarilah, tuntun,
fasilitasi, dan bimbinglah anak didik kalian, sasiengan tingkat kebutuhan dan
dya fikirnya.

B. Prinsip dan Strategi Pembelajaran Kuantum
Selain azas utama seperti dipaparkan di atas gadipelajaran kuantum
memiliki lima prinsip (Bobby DePorter, 1992) sebagarikut:

1. Segalanya berbicara, maksudnya bahwa seluruh Inggkukelas hendaknya
dirancang untuk dapat membawa pesan belajar yapgt déiterima oleh
siswa, ini berarti rancangan kurikulum dan rancangambelajaran guru,
informasi, bahasa tubuh, kata-kata, tindakan, geraklan seluruh kondisi
lingkungan haruslah dapat berbicara membawa pessampbelajar bagi
siswa.

2. Segalanya bertujuan, maksudnya semua penggubahmbelagaran tanpa
terkecuali harus mempunyai tujuan-tujuan yang jelkas terkontrol. Sumber
dan fasilitas yang terlibat dalam setiap pembedajgyada prinsipnya untuk

membantu perubahan perilaku kognitif, afektif daikpmotor.
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3.

Pengalaman sebelum pemberian nama, maksudnya selsedwa belajar
memberi nama (mendefinisikan, mengkonseptualisasiembedakan,
mengkatagorikan) hendaknya telah memiliki pengatanrgormasi yang
terkait dengan upaya pemberian hama tersebut.

Mengakui setiap usaha, maksudnya semua usaharbgag telah dilakukan
siswa harus memperoleh pengakuan guru dan sisway&i Pengakuan ini
penting agar siswa selalu berani melangkah ke baberikutnya dalam
pembelajaran.

Merayakan keberhasilan, maksudnya setiap usahéhaksih yang diperoleh
dalam pembelajaran pantas dirayakan. Perayaan il@iragpkan memberi
umpan balik dan motivasi untuk kemajuan fan peratgk hasil belajar
berikutnya.

Selanjutnya Bobby DePorter (1992), mengembangkeaiegii pembelajaran

kuantum melalui istilah TANDUR, yaitu:

1.

Tumbuhkan, yaitu dengan memberikan apersepsi yakgpcsehingga sejak
awal kegiatan siswa telah termotivasi untuk belaan memahami Apa
Manfaatnya Bagiku (AMBAK).

2. Alami, berikan pengalaman nyata kepada setiap sismtg&k mencoba.

C

Namai, sediakan kata kunci, konsep, model, rumtrategi dan metode
lainnya.

Demonstrasikan, sediakan kesempatan kepada sistuk wmenunjukkan

kemampuannya.

Ulangi, beri kesempatan untuk mengulangi apa yasghtdipelajarinya,

sehingga setiap siswa merasakan langsung dimandt&esakhirnya datang

kesuksesan, kami bisa bahwa kami memang bisa.

Rayakan, dimaksudkan sebagai respon pengakuamyapgrsional.

. Model Pembelajaran Kuantum

Model pembelajaran kuantum identik dengan sebumhpani dan

pertunjukan musik. Maksudnya pembelajaran kuantmemberdayakan seluruh
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potensi dan lingkungan belajar yang ada, sehinggsep belajar menjadi suatu
yang menyenangkan dan bukan sebagai sesuatu yangemakan. Untuk dapat
mengarah kepada yang dimaksud, ada beberapa lalagigtah yang harus
dilakukan, yaitu: 1) optimalkan minat pada diri,#rtanggung jawab pada diri,
sehingga anda akan memulai mengupayakan segalamksana, dan 3)
hargailah segala tugas yang telah selesai (Howandin@r, dalam DePorter,
2002).

Tujuan pokok pembelajaran kuantum yaitu meningkatlpartisipasi
siswa, melalui penggubahan keadaan, meningkatkdivaspdan minat belajar,
meningkatkan daya ingat dan meningkatkan rasa &efman, meningkatkan
daya dengar, dan meningkatkan kehalusan periladadaBarkan prinsip dan azas
landasan pembelajaran kuantum, guru harus mampgariestrasi kesuksesan
belajar siswa. Dalam pembelajaran kuantum, guru titlak semata-mata
menerjemahkan kurikulum ke dalam strategi, metae&nik, dan langkah-
langkah pembelajaran, melainkan termasuk juga mentahkan kebutuhan
nyata siswa. Untuk hal itu, dalam pembelajaran taran guru harus memiliki
kemampuan untuk mengorkestrasi konteks dan kontKositeks berkaitan
dengan lingkungan pembelajaran, sedangkan kontgRaiten dengan isi
pembelajaran.

1. Mengorkestrasi kesuksesan belajar melalui lingka pembelajaran (konteks).

Dimensi konteks dalam pembelajaran kuantum dafetlasnpokkan
menjadi empat bagian, yaitu: suasana belajar yamnggairahkan, landasan yang
kukuh, lingkungan yang mendukung, dan rancangamjdrelyang dinamis.
Keempat bagian ini harus merupakan satu interadudtan yang mendukung
percepatan belajar, dan juga merupakan kondisi ggreglukan untuk mencapai
kesuksesan belajar yang optimal.

a. Suasana belajar yang menggairahkan
Guru harus mampu menciptakan suasana pembalajrang y

memberdayakan siswa. Untuk menciptakan suasana ydingmis dan
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menggairahkan dalam belajar, guru atau fasilitpenu memahami dan dapat
menerapkan aspek-aspek pembelajaran kuantum sdiearait:
* Kekuatan niat dan berpandangan positif
* Menjalin rasa simpati dan saling pengertian
* Keriangan dan ketakjuban
* Mau mengambil risiko
* Menumbuhkan rasa saling memiliki
* Menunjukan keteladanan

Penelitian menunjukan, bahwa suasana kelastag&nentu psikologis utama
yang mempengaruhi kegiatan belajar. Pada dasamiga kdalah arena belajar
yang dipengaruhi oleh emosi, iu sebabnya disarard@ar guru berupaya
menciptankan suasana kelas melalui keenam as@glsdiNiat kuat seorang guru
dalam mengajar ditentukan oleh pndangan positiu gian citranya tentang
kemampuan siswa.Keyakinan guru tentang potenskdarampuan semua siswa
untuk belajar dan berprestasi akan menentukan lkabigan siswa itu sendiri.
Karena itu,aspek keteladanan mental guru berdatngsdr terhadap iklim belajar
dan pemikiran belajar, karena siswa memiliki pesasdan sikap yang turut
mempengaruhi proses belajar. Selain itu, guru jdi@ntut untuk mengetahui
karakteristik emosional siswa, karena dengan memakarakteristik emosional
siswa dapat membantu mereka mempercepat prosgarbébaru juga harus
memiliki kemampuan untuk memotivasi siswa, mengétallan menghargai
kemampuan yang dimiliki siswa, dan melakukan perggen terhadap setiap
upaya yang telah dilakukan oleh siswa. Penghargaag dimaksud, bukan hanya
berupa material, tetapi dalam bentuk lain sepairfiap, menepuk pundak dsb.
Guru perlu memperlakukan siswa sebagai manusiaggajenengetahui pikiran,
perasaan dan kesukaannya mengenal hal-hal yaaditdglam kehidupan siswa,
mengetahui apa yang menghambat memperoleh halamg snereka inginkan,
berbicara dengan jujur dan menikmati kesenangasab®r mereka.

b. Landasan yang kukuh

164



Setelah menciptakan suasana yang dapat mendasway sntuk belajar,
langkah selanjutnya yang mesti dilakukan adalahciptakan landasan yang
kukuh. Menegakkan landasan yang kukuh dalam pembstakuantum dengan
cara: mengkomunikasikan tujuan pembelajaran; margwda prinsip-prinsip
keunggulan; meyakini kemampuan diri dan kemampuawas kesepekatan,
kebijakan, prosedur dan peraturan; serta menjagaukibas belajar tetap tumbuh
dan berjalan.

Penetapan landasan dapat dimulai dari penetapaantujHendaknya
dalam komunitas belajar antar pengajar dan penapetagmiliki tujuan yang
sama. Tujuan dari siswa adalah mengembangkan kmmakalalam mata
pelajaran, menjadi pelajar yang lebih baik dan nberaksi sebagai anggota
komunitas dari masyarakat belajar, dan mengembankg&mampuan lain yang
dianggap penting. Sebaliknya tujuan dari pengajafadn menciptakan agar siswa
belajar yang cakap dalam mata pelajaran yang dsi&enp lebih baik dan
mampu berinteraksi dalam masyarakat belajar. Deaganya kesamaan tujuan,
maka upaya yang dilakukan akan memiliki kesamaahingga ada kesesuaian
antara apa yang harus dilakukan siswa dengan apadjenginkan guru. Kedua
hal ini akan menjadi prinsip yang dikembangkan mhialkomunitas belajar.
Pembelajaran kuantum memiliki delapan kunci sulses) dikembangkan, yaitu
integritas, kegagalan sebagai awal kesuksesantabaengan niat yang baik,
hidup saat ini, komitmen, tanggungjawab, sikap kw#an keseimbangan
(DePorter, 1999).

Landasan lain yang perlu dijelaskan adalah kegakinterhadap
kemampuan diri dan kemampuan siswa. Keyakinan leasgampuan mengajar
dan kemampuan siswa belajar akan menimbulkan hajdrag menakjubkan.
Setiap kesepakatan, kebijakan, prosedur dan pamattwarus dilaksanakan
bersama untuk memenuhi kebutuhan otak tentangtstrpbsitif yang terarah.
Berdasarkan landasan di atas setiap guru diharaggpat menjaga komunitas
belajar dan membantu siswa mengkaitkan pelajaragahegambaran masa depan

mereka.
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c. Lingkungan yang mendukung

Lingkungan kelas akan berpengaruh terhadap kemampiswa dalam
memusatkan perhatian dan menyerap informasi sekd@yayaknya. Dengan
demikian, dalam pembelajaran kuantum guru memiklwajiban menata
lingkungan yang dapat mendukung situasi belajar galen cara:
mengorganisasikan dan memanfaatkan lingkungan asgkitenggunakan alat
bantu yang mewakili satu gagasan; pengaturan forsisa; pemutaran musik
yang sesuai dengan kondisi belajar.

Penggunaan foster dalam lingkungan kelas dapatmgikan materi
pelajaran secara visual. Poster afirmasi dapat oatkgn dialog internal siswa.
Alat bantu belajar dapat menghidupkan gagasan akbsian memberikan
pengalaman-pengalaman langsung. Meja belajar aaagkbh dan kursi harus
dapat diubah-ubah agar dapat berfokus pada tugag wéhadapi. Musik
membuka kunci keadaan belajar yang optimal dan raaetab mnciptakan
asosiasi. Pengorkestrasian unsur-unsur dalam linggleu sangat berpengaruh
pada kemampuan guru untuk mengajar lebih baik.

d. Perancangan pengajaran yang dinamis

Guru dapat memasuki dunia siswa dalam proses pejaaa melalui
perancangan pembelajaran. Disini diperlukan kemammuru memasuki dunia
siswa baik sebelum maupun saat berlangsungnya [egarhe dapat membawa
sukses pembelajaran, karena membantu guru menkelegaembelajaran lebih
cepat, lebih melekat dan lebih bermakna dengan bekijar yang memuaskan.
Pembelajaran kuantum memberikan beberapa kiatnigntara menyesuaikan
pembelajaran dengan masing-masing modalitas belsigwa, memberikan
strategi dan kiat tentang cara menjalin mitra dengswa, sehingga guru
merancang pembelajaran bermula kelompok besamjutkan dengan belajar
dalam kelompok kecil, diakhiri dengan belajar sacperorangan. Berdasarkan
strategi di atas, maka kiat kerangkan perancangambelajaran kuantum
dilaksanakan sebagai perpaduan yang disingkat deng@NDUR yakni

Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangn Bayakan.
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2. Mengorkestrasi Kesuksesan Belajar Melalui Kofisen

Dimensi konten/isi dalam pembelajaran kuantum ldik@okkan menjadi
empat bagian, di mana dua bagian mengkaji kemamguandalam melakukan
presentasi dan fasilitasi, dua bagian lainnya meikdoe tip tentang kiat-kiat
keterampilan belajar siswa dan keterampilan hidRgda bagian akhir dibahas
kiat-kiat keterampilan praktek pembelajaran dengaodel pembelajaran
kuantum. Keempat bagian ini harus merupakan sawraksi kekuatan yang
terkait dengan dimensi konteks yang meningkatkdraya percepatan belajar.
Hal ini merupakan upaya dan kondisi yang diperluikatuk mencapai kesukssan
belajar yang optimal.

a. Mengorkestrasi presentasi prima

Kemampuan guru mengorkestrasi presentasi prima upakan
kemampuan berkomunikasi denga menekankan intesakaai dengan rancangan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Guru mengajakieerampilan hidup di
tengah-tengah keterampilan akademis, mengembaraggek fisik, mental, dan
spritual para siswa dengan memperhatikan kualitteyaksi antar siswa, antar
siswa dengan guru, dan antar siswa dengan kurikuaam berkomunikasi
dengan siswa, guru menyesuaikan pesan atau matejagan dengan modalitas
utama para siswanya, karena itu guru harus meniguassip-prinsip komunikasi
secara visual, auditorial, dan kinestetik yang kiiyiasebagai jalan menuju
kesuksesan belajar.

Ketika guru mengajar, memberikan pengarahan, rmernkinteks,
memberikan umpan balik, hendaknya dilaksanakan empasip komunikasi,
yaitumemunculkan kesan yang diinginkan, menganahgarhatian, bersifat
mengajak dan tepat sasaran. Memunculkan kesaraualaenting dalam belajar
karena membantu otak membuat citra tentang apadipetjari melalui asosiasi.
Mengarahkan fokus perhatian juga penting karenandakomunikasi otak
memiliki kemampuan menyerap bayak informasi dalatrap waktu dari pesan-
pesan yang diberikan guru. Jika guru salah mengamatperhatian, maka

informasi penting dapat menjadi tak tersadari. lrsnengajak pada prinsipnya
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berbeda dengan prinsip perintah yang menunjukkamirdsi guru. Ajakan itu
lebih menimbulkan asosiasi positif tentang kebeesamdan kerjasama secara
kolaborasi untuk menghindari asosiasi negatif @apadinamika guru. Namun
ajakan tersebut harus bersifat spesifik ditujukangsung pada inti tujuan
pembelajaran. Dalam berkomunikasi dengan siswaldigrya guru berkeyakinan
bahwa komunikasi non verbal sama ampuhnya denganuri@asi verbal.
Komunikasi non verbal yang harus diperhatikan gadalah kontak mata,
ekspresi wajah, nada suara, gerak tubuh, dan gpestur).

b. Mengorkestrasi fasilitas yang elegan

Mengorkestrasi fasilitas berarti memudahkan iki&rasiswa dengan
kurikulum. Ini berarti juga memudahkan partisipsiswwa dalam aktivitas belajar
sesuai dengan yang diinginkan dengan tingkat leetiean, minat, fokus, dan
partisipasi yang optimal. Pembelajaran kuantum nvarkan beberapa strategi
untuk melakukan fasilitasi antara lain: menerapkamsip KEG (Know it,
Explain it, Get it and give feedback), model kesge dari sudut pandang
fasilitator, membaca pendengar, mempengaruhi melaldakan, menciptakan
strategi berfikir, dan tanya jawab belajar. FaasliKEG sebagai strategi fasilitasi
bertujuan untuk mempertahankan siswa belajar tptaja jalur dengan minat
yang tinggi. Strategi ini dilakukan dengan: Pertantaengetahui visi
pembelajaran dan bentuk prilaku yang diharapkaandabelajar dengan jelas.
Kedua, jelaskan hasilnya melalui komunikasi. Ketigapatkan hasilnya pada
setiap segmen belajar dan berikan feedback yanguasan.

Fasilitas harus mampu mengantarkan siswa berglrakzona nyaman ke
zona kurang nyaman dengan siswa tetap nyaman, fgarba kuantum di sini
menghendaki: Pertama, guru harus memberikan gamliaseluruhan pelajaran
yang memungkinkan siswa mengkaitkan dengan pengalaanasa lalu dan
prediksi masa depan, tumbuhkan kegairahan siswalunehsa ingin tahunya.
Kedua, berilah pengenalan pertama pelajaran mgd@nggunaan multi sensori
untuk merangsang multi kecerdasan siswa. Ketigengtah informasi ke dalam

segmen-segmen yang mudah dipelajari untuk tiap segideempat, lakukan
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pengulangan dalam beberapa variasi untuk proseguptan dan generalisasi
serta berikan perayaan untuk setiap kesuksesam d&dap segmen. Jangan lupa
untuk menerapkan strategi belajar dari kelompolab&e kelompok kecil dan
diskhiri dengan belajar perorangan. Fasilitas denmgambaca pendengar, berarti
guru membaca keadaan siswa belajar jntuk tetap ewamankan konsentarsi
belajar dengan minat optimal. Fasilitas mempengdagrahlaku melalui tindakan
dimaksudkan untuk menangkap perhatian siswa dalelajab dan mengubah
arahnya ke tugas atau tujuan belajar selanjutnydullini beberapa tindakan
verbal maupun nonverbal dapat dilakukan. Fasitit@sciptakan strategi berfikir
bertujuan membantu siswa memudahkan belajar ditakukiengan cara
memberikan ragam pertanyaan kepada siswa dengasuchalemperoleh respon,
memberi dorongan dan menghargai serta mengakuisipadi siswa dalam
melatih keterampilan berfikir siswa.
c. Mengorkestrasi keterampilan belajar dan ketedampidup

Dalam pembelajaran kuantum, keterampilan belagpad membantu
siswa nencapai tujuan belajar dengan efesien dgrat,cedengan tetap
mempertahankan minat belajar, karena belajar dagréangsung secara terfokus
tetapi santai. Dalam membantu siswa mengorkeskatrampilan belajar,
pembelajaran kuantum menekankan empat stratedgiuteMemanfaatkan gaya
belajar, keadaan prima untuk belajar, mengorgakeas informasi, dan
memunculkan potensi siswa. Belajar di kelas peremanfaatkan gaya belajar
masing-masing siswa, yakni gaya belajar visual,itaddl, kinetik. Untuk
mengetahui gaya belajar masing-masing siswa, gapatdnemberikan tes gaya
belajar. Setelah mengetahui gaya belajar masingamasguru dapat
menyesuaikan rancangan pembelajaran dengan gajartielsebut. Gaya belajar
visual akan berhasil dalam belajar jika siswa bemgambuat simbol dan gambar
dalam catatannya. Siswa dengan belajar gaya vidapht menangkap isi
pelajaran dengan baik melalui membaca cepat sekaseluruhan yang
membantunya mendapatkan gambaran umum. Siswa deggga belajar

auditorial dapat belajar melalui mendengarkan kwliaontoh-contoh model,
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ceramah, ceritera dan mengulang informasi. Biasasigwa belajar auditorial
menyenangi belajar dengan mendengarkan musik Kaitenamereka harus
dibantu untuk menterjemahkan informasi belajar kedaentuk lagu yang sudah
mereka kenal. Siswa kinestetik menyukai proyekpma praktek laboratorium,
demonstrasi, simulai dan bermain peran.

Belajar yang optimal adalah belajar dalam keagaana. Kondisi prima
ini dapat terjadi ketika ada kesesuaian antar gerdduh, fikiran, dan perasaan
dalan kondisi terfokus dan menyenangkan. Karemgp@&mbelajaran kuantum
menyarankan strategi SLANT dan keadaan alpha kegiade dalam mengikuti
proses pembelajaran di kelas. Strategi SLANT mémpaingkatan dari Sit Up
In The Chair (duduk tegak di kursi), Lean Forwambndong kedepan), Ask
qguestion (bertanya), Node their hads (menganggypdaku), Talk to Their
Teacher (berbicara dengan guru) tubuh tegak agakdooy ke depan
mengindikasikan tubuh dalam keadaan semangat hesgdangkan unsur ANT
mengindikasikan partisioasi aktif siswa dalam lzlgang dapat memberi simulai
kepada guru untuk lebih bergairah mengajar. Adaipaya take and give antar
guru dan siswa akan meningkatkan interaksi belgag dapat mengubah energi
belajar lebih berbahaya. Belajar di sekolah bulemata-mata sebagai kegiatan
belajar secara akademik. Siswa perlu mempelajadrd&mpilan hidup (life skill),
dan keterampilan sosial (social skills).

LATIHAN

Petunjuk: Jawablah pertanyaan di bawah ini seetaa flan benar.

1. Azas utama pembelajaran kuantum adalah bawalala duareka ke dunia
kita dan antarkan dunia kita ke dunia mereka. Bagaa konsep tersebut
diterapkan pada situasi pembelajaran siswa sekialsr.

2. Jelaskan lima prinsip pembelajaran kuantum merigobly De Porter.

3. Strategi pembelajaran kuantum dikenal dengan hStTANDUR, jelaskan
strategi tersebut yang dapat diimplementasikan padabelajaran di sekolah

dasar.
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4. Jelaskan secara ringkas mengenai rancangan modsdefagaran kuantum
yang meliputi aspek pengembangan konteks, kontean dtrategi

pembelajaran.

RAMBU-RAMBU JAWABAN

Untuk menjawab soal latihan secara lengkap, angatdaengacu pada uraian

materi pembelajaran kuantum.

1. Pentingnya pemahaman guru terhadap kehidupan sisaregaitkan apa yang
akan diajarkan dengan pikiran dan perasaan siswamddingkungan
kesehariannya, setelah itu terbentuk baru kemudi@mberikan pemahaman
materi ajar sesuai dengan kemampuan siswa.

2. Lima prinsip pembelajaran kuantum: 1) segalanyaibara, 2) segalanya
bertujuan, 3) pengalaman sebelum pemberian nanmagdyakui setiap usaha,
5) merayakan keberhasilan.

3. TANDUR merupakan strategi pembelajaran kuantum yameliputi:
Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangin ddayakan pada
kondisi pembelajaran di sekolah dasar sesuai detaf@pan pertumbuhan,
perkembangan, dan kemampuan siswa SD.

4. Rancangan model pembelajaran kuantum yang berlkdgtagan:

1. Konteks meliputi lingkungan, suasana, landasarcaragan belajar
2. Konten terdiri konsep, prinsip, fakta pada bahanipslajaran

3. Strategi pembelajaran berhubungan dengan TANDUR tad

RANGKUMAN

Pembelajaran kuantum sebagai salah satu modeggirdan pendekatan
pembelajaran yang mengkonsentrasikan pada ketdesmtpiru dalam mengelola
pembelajaran merupakan buah karya dari Bobby DeP(@£199). Konsep, azas,
prinsip, dan strategi dari pembelajaran kuantumupetan aspek-aspek yang

harus dipahami oleh guru dalam mengimplementasikadel pembelajaran di
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sekolah dasar agar konteks dan kontens pembelajgeary bergairah,
menyenangkan dan mempermudah belajar siswa.

Asas utama pembelajaran kuantum adalah bawalak dureka ke dunia
kita, dan antarkan dunia kita ke dunia mereka. &ubglajar adalah siswa yang
memiliki modalitas yang harus difasilitasi oleh gursehingga guru harus
berupaya terlebih dahulu untuk memahami potensiestgebagai subjek belajar.
Prinsip model pembelajaran kuantum terdiri dargas@nya berbicara, segalanya
bertujuan, pengalaman sebelum pemberian namasakap usaha, dan rayakan
merupakan konsep utama pembelajaran kuantum unéwkumdkan energi guru
dan siswa dalam percepaan belajar, mempermudahjabealian mengikis
hambatan belajar tradisional.Mengembangkan strapegnbelajaran kuantum
melalui filosofis TANDUR yaitu Tumbuhkan, Alami, Neai, Demonstrasikan,
Ulangi dan Rayakan sehingga dapat meningkatkarsipasi siswa, motivasi dan
minat siswa, dan meningkatkan kehalusan perilagwasi

Rancangan pembelajaran kuantum yang dapat dikerkdartgrdiri dari
tiga bagian meliputi: pengembangan konteks, pebbgegan konten, dan
pengembangan strategi atau pendekatan pembelajéetiga domain tersebut
secara sinkron menyertakanunsur-unsur asas, prinmpalitas dan AMBAK.
Dimensi pengembangan konteks pembelajaran kuantitn guasana belajar
yang menyenangkan, landasan yang kukuh, lingkungeg mendukung dan
rancangan belajar yang dinamis. Keempat unsur émupakan interaksi kekuatan

yang mendukung kesuksesan belajar yang optimal.

TESFORMATIF |

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat.
1. Tokoh penting yang memprakarsai quantum learadziah:
a. Georgi Lazanop

b. Gardner

c, DePorter

d. Woolfolk
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2. Seluruh lingkungan kelas hendaknya dirancangkudapat membawa pesan
belajar yang dapat diterima siswa, sesuai dengasipikuantum, kecuali:

a. Segalanya berbicara

b. Segalanya bertujuan

c. Mengakui setiap potensi siswa

d. Merayakan keberhasilan

3. Tujuan pokok pembelajaran kuantum dilaksanak&ekiolah Dasar, Kecuali:

a. Percepatan belajar

b Meningkatkan partisipasi siswa

c. Hasil belajar yang tinggi

d. Suasana belajar menyenangkan

4. Dalam pembelajaran kuantum merupakan gabungabelzerapa unsur antara
lain:

a. Keterampilan hidup dengan kemampuan kepercaiigan

b. Keterampilan akademik, tantangan fisik dan kapak hidup

c. Keterampilan pengendalian emosi, keterampilagughi dan keterampilan
akademik

d. Prestasi atau tantangan fisik, kemampuan dasakemampuan mengarahkan
diri

5. Maksud “Bawalah dunia mereka ke dunia kita, @atarkan dunia kita ke dunia
mereka” adalah:

a. Mengetahui prestasi belajar siswa

b. Mengetahui terlebih dahulu minat, bakat, dan&®apuan siswa

c. Ketepatan menyajikan materi pelajaran

d. Mengaitkan apa yang diajarkan guru dengan pangai belajar siswa

6. Dalam pembelajaran kuantum, guru harus mampungor&estrasi kesuksesan
belajar siswa”, maksudnya adalah:

a. Guru harus bisa menterjemahkan kebutuhan nigata s

b. Guru harus dapat menerjemahkan kurikulum kendalaategi pembelajaran

c. Guru menyusun sistematika konten pembelajaran
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d. Guru bisa menciptakan lingkungan pembelajaran
7. Guru meyakini kemampuan diri dan kemampuan sitahtersebut berkaitan
dengan:
a.Suasana belajar yang menggairahkan
b. Landasan yang kukuh
c. Lingkungan yang mendukung
d. Rancangan belajar yang dinamis
8. Kemampuan guru dalam berkomunikasi dengan mekekakualitas interaksi
sesuai dengan rancangan pembelajaran, berkaitgamemodel:
. Mengorkestrasi presentasi prima
. Mengorkestrasi fasilitas yang elegan
c. Mengorkestrasi keterampilan belajar
. Mengorkstrasi kesuksesan belajar
. Strategi SLANT dalam pembelajaran kuantum nretigasikan, bahwa:
. Memiliki semangat dan partisipasi aktif belajar
c. Stimulai pada guru untuk berhati-hati dalam nageng
. Mengikuti apa yang dikehendaki guru dalam peajasn

. Menerapkan prinsip belajar melalui fasilitas@&Enemiliki tujuan:
Mengetahui visi pembelajaran dalam bentukagleri
. Mendapatkan umpan balik yang memuaskan siswa

c

a
b
d
9
a
b. Memiliki kemampuan dan kepercayaan diri
d
0
a
b
. Mempertahankan siswa belajar tetap minat yiaggi
d

Menumbuhkan kegairahan siswa dalam kondisijdeprima

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokanlah hasil jawaban anda dengan kunci jaw&barFormatif | yang
ada pada bagian belakang modul ini, Hitunglah jamalnda yang benar,
kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetaigkat penguasaan anda
terhadap materi kegiatan pembelajaran I.

Jumlah Jawaban Anda yang Benar
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Tingkat Penguasaan = --------------=---=-mememe—mmmo- X 100 %

10
Arti Tingkat Penguasaan:
90 % - 100 % = Baik Sekali
80 % - 89 % = Baik
70% -79 % = Cukup
- 69 % = Kurang

Kalau anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke atda dapat meneruskan
dengan kegiatan pembelajaran 2, Bagus! Akan tejagbila tingkat penguasaan
anda masih di bawah 80 % anda harus mengulang tkegmembelajaran I,

terutama bagian yang belum anda kuasai. Selamatd¥an

KEGIATAN PEMBELAJARAN 2

INOVASI PEMBELAJARAN KOMPETENS
PENGANTAR

Ketika siswa datang ke sekolah, maka guru mestnggapan bahwa
pengetahuan dalam kepala siswa tidaklah kosongeKdeatari kebiasaan berbagai
interaksi dengan anggota keluarganya, pergaulagatesesama temannya, dan
dengan lingkungan hidupnya serta berbagai sumbd®arbajar seperti tontonan
dari televisi, radio, internet dan banyak pengetahwdan informasi yang
diperoleh. Berbagai pengetahuan yang ada dalamlakepswa itulah yang
menjadi modal baginya untuk menerima, menyerap gtahgan dan informasi
baru yang disampaikan oleh para guru di sekolahpdtuang bagi guru untuk
menindaklanjuti potensi yang sudah ada pada dirswai untuk
mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna,gsgghperanan guru dalam
pembelajaran kompetensi sebagai fasilitator, mediatian motivator dapat
dijalankan sesuai dengan kondisi pemebalajaran.
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A. Pengertian Pembelajaran Kompetensi

Kata kompetensi sebenarnya Anda telah mengenal paalgian
sebelumnya, disini kompetensi akan berkaitan dengansa pembelajaran, sebab
karakteristik pembelajaran kompetensi akan berbel@agan karakteristik
pembelajaran lainnya. Kata pembelajaran adalabnbathjan dari instruction yang
banyak dipakai dalam dunia pendidikan di negeri &®wam sana, yang
menempatkan siswa sebagai sumber dari kegiatananDgbembelajaran
kompetensi, siswa sebagai subjek belajar yang mamgegeranan utama,
sehingga dalam setting proses belajar mengajamasituntut kreativitas secara
penuh bahkan secara individual mempelajari bahtajgpan. Dengan demikian
peranan guru di sini sebagai fasilitator, memaragbagai sumber dan fasilitas
untuk dipelajari siswa. Terdapat karakteristik pent dari pembelajaran
kompetensi, seperti kegiatan proses belajar meng@iam KBK tidak hanya
sekadar menyampaikan materi saja, akan tetapi edigghrakan untuk
membentuk watak, peradaban, dan mutu kehidupantpadidik. Pembelajaran
perlu memberdayakan semua potensi peserta didik unenguasai kompetensi
yang diharapkan. Pemberdayaan diarahkan untuk mamglopencapaian
kompetensi dan prilaku khusus supaya setiap indimdmpu menjadi pembelajar
sepanjang hayat dan mewujudkan masyarakat belx¢gd{knas,2002).

Dalam implementasi KBK, pembelajaran tidak dimalksun
menghilangkan peranan guru sebagai pengajar, ssxdya konseptual istilah
mengajar juga bermakna membelajarkan siswa. Menfeajajar dua istilah yang
tidak dapat dipisahkan, mengajar menitikberatkarrbysan guru yang
menyebabkan siswa belajar. Dengan demikian, daktitah mengajar juga
terkandung proses belajar siswa, inilah makna pkjatoan.

Pembelajaran menunjukan pada usaha siswa mempbkij@n pelajaran sebagai
akibat perlakuan guru. Proses pembelajaran yaagukln siswa tidak mungkin

terjadi tanpa perlakuan guru, yang membedakanmlgak pada peranannya saja.
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Kompetensi bukanlah merupakan temuan yang baman &étapi istilah
kompetensi sudah lahir sejak pendidikan yang bebkem di lembaga-lembaga
pendidikan. Banya ahli pendidikan yang membahaspledemsi dalam kapasistas
guru dan siswa-siswa, sesuatu hal yang membingangibagian orang bahwa
kompetensi dikaitkan dengan penerapan kurikulum s#ikolah-sekolah.
Bagaimana kurikulum berbasis kompetensi? Bagaimar&aksanakannya?
Seperti apa bentuk realnya? Seperti apa bentulekopa?. Sementara sebagian
orang yang telah mendapat informasi tentang kompetaencoba mentransfer
kepada orang lain dengan mempergunakan petunju yaasih samar-samar,
seperti kompetensi suatu mata pelajaran yang dei&anp kepada siswa harus
ada keseimbangan teoritik dan praktek, pola pergajadiberi porsi
keseimbangan 50% teori dan 50% praktek. Dengan kimsetiap guru yang
memhami pengertian kompetensi secara parsial be&usanterjemahkan secara
sendiri-sendiri, seperti praktek itu akan dilakukdinlaboratorium, sementara
sekolah-sekolah di lingkungan kita mengajar beluemifiki sarana prasarana
yang memadai dan lengkap. Anggapan seperti itu mgnada benarnya, akan
tetapi tidaklah semua materi pelajaran harus pkatidaboratorium di sekolah
yang tersedia, umpamanya mata pelajaran PMP, guemberikan materi
terhadap siswa dan siswa mampu melaksanakan praktéaboratorium di
masyarakat, kehidupan bermasyarakat dan kehidugrbarigsa serta bernegara.

Kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan dgaag dapat
dilakukan oleh para siswa pada tahap pengetah@eraknpilan, dan bersikap.
Kemampuan dasar ini akan dijadikan sebagai landasatakukan proses
pembelajaran dan penilaian siswa. Kompetensi mkanptarget, sasaran, standar
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh BenyamiBl&m (I1964) dan Gagne
(1979) dalam teori-teorinya yang terkenal itu, bahwenyampaikan materi
pelajaran kepada siswa penekanannya adalah tercgsaran atau tujuan
pembelajaran (instruksional). Cakupan materi yaatkahdung pada setiap
kawasan kompetensi memang cukup luas seperti padaskn taksonomi dari

Bloom, Krathwool, dan Simpson.
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Standar kompetensi diuraikan menjadi beberapa kgman dasar yang
cakupannya lebih sempit. Setiap standar kompetdnsaikan menjadi tiga
sampai enam kemampuan dasar yang diurai lagi memjederapa materi
pembelajaran, setiap materi pelajaran ditetapkakurarg-kurangnya satu
indikator yang memiliki cakupan kemampuannya lelsibmpit.lagi. Setiap
kemampuan dapat dijabarkan menjadi dua sampai limiikator. Standar
kompetensi ini merupakan kecakapan belajar untplargang hidup (long life
education) sebagai akumulasi kemampuan seseorang t@lah memiliki
kompetensi dasar yang dirumuskan dalam setiap peligaran. Kemampuan
dasar ini merupakan bekal yang diharapkan untulatdaggngembangkan minat,
bakat, dan potensi yang dimiliki seorang siswa.

Pembelajaran kompetensi memiliki sembilan kompte@ang bersifat
strategis (Martinis Yamin, 2005), sebagai berikut:

a. Menyadari bahwa setiap orang merupakan mahluk Tilaag Maha Esa dan
memiliki keyakinan sesuai dengan agama yang digautn

b. Menggunakan bahasa untuk ~memahami, mengembangkaan
mengkomunikasikan gagasan dan informasi, sertakumtnteraksi dengan
orang lain.

c. Memilih, memadukan, dan menerapkan konsep-konseyeriki dan spesial,
serta mampu mencari dan menyusun pola, struktuhdaangan.

d. Menerapkan teknologi dan informasi yang diperlukatitemukan dan
diperoleh dari berbagai sumber dalam kehidupanaserampu menilai
kebermanfaatan.

e. Memahami dan menghargai dunia fisik, mahluk hid@m deknologi, dan
menggunakan pengetahuan, keterampilan dan niki-oituk mengambil
keputusan yang tepat.

f. Memahami kontek budaya geografi, sejarah, dan nieénpengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai untuk berpartisipaktif dalam kehidupan, serta

berinteraksi dan berkontribusi dalam masyarakatdalaya global.
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g. Berpartisipasi dalam kegiatan kreatif dan lingkungatuk saling menghargai

karya artistik, budaya, dan intelektual serta mapleain nilai-nilai luhur untuk
meningkatkan kematangan pribadi menuju masyarakadab.

. Menunjukkan kemampuan berfikir konsekuen, berfikeral, berfikir kritis,
memperhitungkan peluang dan potensi, serta siagkunenghadapi berbagai
kemungkinan.

Menunjukkan motivasi dan percaya diridalam belajarampu bekerja
mandiri, dan mampu bekerja sama dengan orang lain.

Penyusunan materi pembelajaran kompetensi mendejaugomponen utama

yang harus dikuasai siswa, yaitu: Kompetensi dasateri pokok, dan indikator.

a. Kompetensi dasar atau kemampuan dasar merupgkan pembelajaran dari

materi yang akan diberikan kepada siswa sesuaiagieteksonomi Bloom
menggunakan kata-kata operasional yang bersifatmuryang disesuaikan
dengan tingkat kemampuan dasar mulai tingkat pahgah rendah,
menengah dan tinggi seperti pengetahuan, pemahgmasrapan, analisis,
sintesis, dan evaluasi. Tiap kemampuan dasar dijpatrkan menjadi dua

sampai lima indikator.

Pengetah
uan

Pemaha

man

A 4

Penerapan

A 4

Analisisa

Pengetahu

»
an

Pengetahu

»
an

Peta Kemampuan Berdasarkargkat Kognitif (Bloom, dim
Martinis Yamin, 2005)

b. Materi pokok adalah materi pelajaran yang wiaaj kepada siswa berupa

penjabaran sub pokok bahasan dari awal semestgrasaakhir semester
secara terstruktur, hal ini dapat kita lihat padabss masing-masing mata
pelajaran, yang dikembangkan oleh masing-masing lgdiang studi.

Indikator dikembangkan dari kemampuan dasausedengan materi

pembelajaran yang ditetapkan, menggunakan kata lkggrasional khusus
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yang disesuaikan dengan tingkat berfikir siswaiapeindikator harus dapat
dibuatkan soal sebanyak tiga sampai lima butiiteda indikator yang
memenuhi syarat adalah:

1) memuat ciri-ciri tujuan yang hendak diukur.

2) memuat suatu kata kerja operasional yang dhpltr

3) berkaitan erat dengan materi yang diajarkan

4) dapat dibuatkan soalnya tiga sampai lima Isetiiap indikator.

Kemampuan dasar, materi pokok, dan indikator ydingntumkan dalam
kompetensi standar merupakan bahan minimal yangshdikuasai siswa. Oleh
karena itu guru dapat mengembangkan, menggabunigkamenyesuaikan bahan
yang disajikan dengan situasi dan kondisi setempat.

Kompetensi dasar dalam suatu mata pelajaran mepdadoerapa aspek,
seperti mata pelajaran bahasa Indonesia. Aspek-aspesebut sebaiknya
mendapat porsi yang seimbang dan dilaksanakanasémgradu, demikian juga
mata pelajaran yang lain jika dapat dibagikan kepbdberapa aspek, namun
demikian tidak semua materi pelajaran dapat dilzagkepada beberapa aspek.

B. Prinsip Pembelajaran Kompetensi

Mengajar atau membelajarkan siswa bukan pekeigaampingan, tetapi
membutuhkan keahlian, kesungguhan, pengetahuaerakgtilan dan seni.
Membelajar siswa bersifat unik sebab siswa ituviididi manusia yang memiliki
karakteristik yang kompleks. Setiap siswa memilgotensi dan kecakapan
berfikir dan keterampilan yang berbeda, semua mbentuk kepribadian yang
khas dan unik, berbeda antara yang satu dengaryéaifeorang guru dihadapkan
kepada situasi keragaman karakteristik siswa. Sqxsikologis tidak ada individu
yang sama, yang ada adalah aneka ragam indivickh Kdrena itu, mengajar
merupakan ilmu dan seni sebab ilmu mengajar sajaéidak cukup diperlukan
juga seni mengajar. Seni mengajar merupakan Kkreati\guru menemukan
pendekatan atau model mengajar yang memungkinkatiap sesiswa

mengembangkan potensi, kecakapan dan karakteyiatdecara optimal.
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Prinsip pembelajaran merupakan hal-hal yang mandagn menjadi
sebab-sebab terjadinya belajar. Dengan perkataamapabila suatu prinsip tidak
nampak dalam kegiatan pembelajaran, maka prosagmbédl tidak akan terjadi
secara efektif dan berhasil sesuai dengan hardffaktivitas belajar berkaitan
dengan suasana belajar yang menyenangkan sep&akan kondisi terbaik untuk
belajar, bentuk presentasi yang melibatkan selumdiera, berfikir kreatif dan
kritis untuk membantu proses internalisasi dan @rgsangan dalam mengakses
materi pelajaran (Gordon and Vos, 2000).

Ada beberapa prinsip penting dalam pembelajarampktensi, antara lain:
1. Proses pembelajaran kompetensi membentuk kreagiulngan yang dapat

membentuk atau mengubah struktur kognitif siswajudiu pengaturan
lingkungan dimaksudkan untuk menyediakan pengalarbatajar yang

memberi latihan-latihan penggunaan fakta-fakta.uk®wr kognitif akan

tumbuh dan berkembang manakala siswa memiliki ganga belajar. Oleh
karena itu dalam pembelajaran kompetensi menurktiititas siswa secara
penuh untuk mencari dan menemukan sendiri.

2. Berhubungan dengan tipe-tipe pengetahuan yang lthpesajari, ada tipe
pengetahuan fisis, sosial dan logika (Bruce W&80). Pengetahuan fisis
adalah pengetahuan akan sifat-sifat fisis dariusabjek atau kejadian seperti
bentuk, besar, kecil, serta bagaimana objek itintezaksi satu dengan yang
lainnya. Pengetahuan fisis diperoleh melalui peargah indera secara
langsung. Misalkan anak memegang logam yang bek&fas dan memegang
kain sutra yang bersifat halus. Pengetahuan sdmahubungan dengan
perilaku individu dalam suatu sistem sosial atdoumgan antar manusia yang
dapat mempengaruhi interaksi sosial, contohnya giahgan tentang aturan,
hukum, moral, nilai, bahasa dan lain sebagainyang&ahuan logika
berhubungan dengan berfikir matematis yaitu pehgeta yang dibentuk
berdasarkan pengalaman dengan suatu objek dan idejakrtentu.
Pengetahuan logis hanya akan berkembang manaka#tabanhubungan dan

bertindak dengan suatu objek walaupun objek yargelajarinya tidak
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memberikan informasi. Pengetahuan itu dibentuk obgkiran individu
sendiri, sedangkan objek yang dipelajarinya bealindanya sebagai media
saja. Misalkan pengetahuan tentang bilangan, amag@atdbermain dengan
himpunan kelereng, dalam hal ini anak tidak memael&elereng sebagai
sumber pengetahuan, tetapi kelereng merupakan usatk memahami
bilangan matematis.

. Pembelajaran dalam konteks kompetensi harus migibgieran lingkungan
sosial. Anak akan lebih baik mempelajari pengetaHogika dan sosial dari
temannya sendiri. Melalui pergaulan dan hubungamkanak akan belajar
lebih baik dibandingkan dengan belajar yang merjanhdari hubungan
sosial. Oleh karena itu, melalui hubungan sostdaft anak berinteraksi dan
berkomunikasi, berbagi pengalaman memungkinkan kaereterus
berkembang secara wajar.

. Pembelajaran melalui KBK diarahkan agar siswa mammamgatasi setiap
tantangan dan rintangan dalam kehidupan yang cbpaibah, melalui
sejumlah kompetensi yang harus dimiliki yang meligampetensi akademik,
kompetensi okupasional, kompetensi kultural, damp&tensi temporal. Itu
sebabnya makna pembelajaran KBK bukan hanya memgloamak agar
mampu menguasai sejumlah materi pelajaran, akapitétagaimana agar
anak itu memiliki sejumlah kompetensi untuk mampenghadapi rintangan
yang muncul sesuai dengan perubahan pola kehidmpagarakat (Sanjaya,
2005).

Adapun beberapa prinsip pembelajaran yang dikenkaendalam Kurikulum

Berbasis Kompetensi dalam rangka menunjang hasjadoeyang efektif dan

efesien, menurut Puskur (Balibang Depdiknas, 20@&)bu-rambunya sebagai
berikut:

1. Kesempatan untuk belajar, kegiatan pembelajaranlu panenjamin

pengalaman siswa untuk secara langsung menganmtndagalami proses,

produk, keterampilan dan nilai yang diharapkan.
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. Pengetahuan awal siswa, kegiatan pembelajaran mpergaitkan pengalaman
belajar yang dikaitkan dengan pengetahuan awalasisgrta disesuaikan
dengan keterampilan dan nilai yang dimiliki sisveanbil memperluas dan
menunjukkan keterbukaan cara pandang dan car&tssteari-hari.

. Refleksi, kegiatan mengajar perlu menyediakanpangah belajar yang
bermakna yang mampu mendorong tindakan dan renu(rgéleksi) pada

setiap siswa.

. Memotivasi, kegiatan pembelajaran harus mampu ntesg@n pengalaman
belajar yang memberi motivasi dan kejelasan tujuan.

. Keragaman individu, kegiatan pembelajaran perluyaéiakan pengalaman
pembelajaran yang mampu membedakan kemampuan dadiang satu

dengan yang lain sehingga variasi metode mengajtakdiperlukan.

. Kemandirian dan kerjasama, kegiatan pembelajararu p@enyediakan

pengalaman belajar yang mendorong siswa untuk dsetapndiri maupun

melakukan kerjasama.

. Suasana yang mendukung, sekolah dan kelas petluw ibih aman dan lebih
kondusif untuk menciptakan situasi agar siswa bekgcara efektif.

. Belajar untuk kebersamaan, kegiatan pembelajararyedeéakan pengalaman
belajar yang mendorong siswa untuk memiliki simpatnpati, dan toleransi
bagi orang lain.

. Siswa sebagai pembangun gagasan, kegiatan pennaelajaenyediakan
pengalaman belajar yang mengakomodasikan pandaadava pembangunan
gagasan adalah siswa, sedangkan guru hanya sebhaggediakan kondisi
supaya peristiwa belajar tetap berlangsung.

10.Rasa ingin tahu, kreativitas dan ketuhanan, kegiafembelajaran

menyediakan pengalaman belajar yang memupuk rggatathu, mendorong

kreativitas, dan selalu mengagungkan kebesarannitdag Maha Esa.

11.Menyenangkan, kegiatan pembelajaran perlu menyadiagengalaman

belajar yang menyenangkan siswa, seperti pembatakarantum.
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12.Interaksi dan komunikasi, kegiatan pembelajaranlupemenyediakan
pengalaman belajar yang meyakinkan siswa terlibedrs. aktif baik mental,
fisik maupun sosial.

13.Belajar cara belajar, kegiatan pembelajaran komgetememerlukan
pengalaman belajar yang memuat keterampilan bela@hingga siswa
menjadi terampil belajar bagaimana cara belajar.

Pembelajaran kompetensi dapat terlaksana secarmabptdalam arti
mencapai sasaran kompetensi standar dalam implasnesfiin pengembangan
jilka memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaranbbsis kompetensi. Prinsip-
prinsip pembelajaran kompetensi menurut Sukmading2®04) harus
memperhatikan beberapa prinsip sebagai berikut:

1. Agar setiap siswa dapat menguasai kompetensiatgerlu disediakan waktu
yang cukup dengan program pembelajaran yang bédsial

2. Setiap siswa memiliki kemampuan untuk menguiesaipetensi yang dituntut,
tanpa memperhatikan latar belakang pendidikan damgagaman mereka.
Dengan penyelenggaraan program pembelajaran yakgdaa waktu yang
cukup maka setiap siswa dapat mencapai hasil yiéargetkan.

3. Perbedaan individual dalam penguasaan kompedeargara siswa, bukan saja
disebabkan karena faktor-faktor diri siswa tetagreka ada kelemahan dalam
lingkungan pembelajaran.

4. Setiap siswa mendapatkan peluang yang sama umémkiliki kemampuan
yang diharapkan, asal disesuaikan dengan kecepatajar masing-masing.
Setiap siswa dapat menguasai kompetensi yang ghesraasalkan rancangan
dan pelaksanaan program pembelajaran sedekat mumiikiahkan pada
pencapaian sasaran pembelajaran.

5. Apa yang paling berharga dalam pembelajararabda¢rharga dalam belajar.
Pembelajaran dirancang dan dilaksanakan agar pswna derjadi belajar
secara optimal. Jika ada siswa yang gagal dalaajabelisebabkan kesalahan
rencana dan pelaksana pendidikan, perlu dicari gty dan terus

disempurnakan.
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C. Karakteristik Pembelajaran Kompetensi

Proses pembelajaran kompetensi merupakan kegratnaksi antar dua
unsur manusiawi yakni siswa sebagai pihak yangdretian guru sebagai pihak
yang mengajar dengan siswa sebagai subjek pokaksefrtersebut dalam
pembelajaran kompetensi memiliki karakteristik kisysyaitu:

1. Proses pembelajaran memiliki tujuan yaitu meribanak didik dalam suatu
perkembangan tertentu.

2. Adanya suatu prosedur yang direncanakan, dirapnsedemikian rupa untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

3. Adanya kegiatan penggarapan materi tertenturaddaisus, sehingga dapat
mencapai tujuan.

4. Adanya aktivitas siswa sebagai syarat mutlagi berlangsungnya proses
pembelajaran.

5. Guru berperan sebagai pembimbing yang berusabaghmdupkan dan
memberikn motivasi belajar kepada siswa dalam pgrasgéerkasi yang
kondusif.

6. Membutuhkan adanya komitmen terhadap kedisiplisebagai pola tingkah
laku yang diatur menurut ketentuan yang ditaath slemua pihak.

7. Adanya batasan waktu, untuk menentukan tingatgpaian tujuan.
Sedangkan Sukmadinata (2004), menjelaskan tentdagakteristik
pembelajaran berbasis kompetensi sebagai berikut:

1. Isi program didasarkan pada kecakapan atauakepdian yang dibutuhkan
untuk memecahkan suatu masalah atau mengerjakanpkaerjaan.

2. Tujuan pembelajaran ditulis untuk setiap rumusanpetensi.

3. Pengukuran kecakapan atau keterampilan didasatas kemampuan yang
diperlihatkan.

Performansi siswa diukur dengan menggunakamazai@kan.
Record lengkap kompetensi-kompetensi yang déiudibuat untuk setiap

siswa.
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6. Bahan pembelajaran berupa modul, handout, budwga,k dan program

pembelajaran menggunakan media cetak atau progoanpulter dan media

lain yang disediakan bagi setiap peserta didik.

7. Waktu belajar cukup fleksibel, tiap peserta dapanyesuaikan kecepatan

belajarnya dengan kemampuan masing-masing.

8. Kegiatan belajar memanfaatkan umpan balik.

Karakteristik pembelajaran kompetensi dengan bl@npetensi dalam

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dajetgidda tabel berikut ini:

Karakteristik | Pembelajaran Kompetensi PembelajBreqan Kompetensi
Apa yang| Kompetensi yang menunjukkarBahan ajar berupa materi
dipelajari sasaran-sasaran belajar yang sudaégngetahuan, konsep, prinsip,
dirumuskan secara spesifik, yangrosedur yang dimuat dalam buku,
memenuhi standar sesuai deng&andout atau silabus
tuntutan lapangan
Proses Program pembelajaran yang disusiMenggunakan  pendekatan  dan
pembelajaran| secara seksama, berpusat padetode pembelajaran yang bersifat
siswa, memuat pengalaman belajagkspositori seperti ceramah, diskusi
media dan bahan yang diarahkatan demonstrasi. Anak didik kurang
pada penguasaan kompetenslapat mengatur caea dan kecepatan
Program pembelajaran dirancanigelajar sendiri. Umpan balikpyn
untuk melayani kebutuhan, mingfarang diberikan.
dan kemampuan peserta didjk.
Umpan balik digunakan untuk

memberikan perbaikan belajar

Waktu Belajar

Disediakan waktu yang cukup unt

menguasai kompetensi, sebel
pindah mempelajari kompeten
berikutnya.

uiSekelompok siswa dalam perio
Imaktu yang sama mempelajari un
diopik pembelajaran
Kelompok tersebut dapat pindah

unit/topik berikut setelah wakt

tertenty.

t/

ke
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yang disediakan habis.

Kemajuan

Individu

Tiap siswa dituntut menguasai set

formasi atau tugas sesuai den
standar lapangan,

menyicil untuk  menyelesaik

fermansi/tugas tersebut.

sebelum dapatenggunakan acuan norma. Pes

apenguasaan didasarkan atas h
amian tertulis, tingkat penguasa
ndiperbolehkan pindah ke bah
berikutnya walaupun

penguasaannya masih minimal.

Makna

pembelajaran

Mempersiapkan anak didik memili
daya antisipasi dan aklimasi dale
menghadapi kehidupan yang pen
d

tantangan, persaingan,

kompleksitas di era globalisasi.

KMempersiapkan anak didik ag
armemiliki - kecerdasan,
tepatuhan

atugas dan pekerjaan dan hid

dapat menyelesaik

berkelayakan

D. Pengelolaan Pembelajaran Kompetensi

Berkenaan dengan kemampuan guru untuk mengeldbadme komponen

pembelajaran sehingga mampu menciptakan kondisb@kmran yang efektif

dan efesien, maka dalam pengelolaan pembelajarapdtensi ada beberapa hal

yang perlu diperhatiakan diantaranya: aspek-aspgigglolaan pembelajaran,

sarana dan sumber belajar serta pendekatan pearbalaj

1. Aspek-aspek pengelolaan pembelajaran kompetensi

Secara garis besar aspek-aspek yang perlu digemaguru dalam

merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaigutngengelolaan ruang

belajar,

pengelolaan siswa dan pengelolaan kegigRaskur

Depdiknas, 2002).
a. Pengelolaan ruang belajar (kelas)

Balitbang

Ruang belajar merupakan temapat berlangsungnyatiegoembelajaran

berbentuk ruang kelas. Selama berjam-jam siswalaeatiaruang kelas, selama itu

pula terjadi interaksi guru dan siswa. Ruang tersbhrus ditata sedemikian rupa

sehingga secara layak dapat melangsungkan kegatabelajaran. Oleh karena
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itu suasana dan penataan ruang belajar tersebotlakeya memperhatikan
kondisi berikut:
1) Aksesibilitas, yakni siswa maupun guru mudah jaregkau alat dan sumber
belajar
2) Mobilitas, yakni siswa dan guru mudah bergerak datu tempat ke tempat
lain
3) Interaksi, yakni memudahkan terjadinya interalgara guru-siswa dan siswa-
siswa
4) Variasi kerja siswa, yaitu memungkinkan siswakebp@ secara
perorangan/kelompok
b. Pengelolaan siswa

Siswa dalam suatu kelompok kelas biasanya menk&knampuan yang
beragam, terutama dalam menerima sejumlah pengalémlajar termasuk di
dalamnya materi yang harus dikuasai, karena itw diendaknya memahami
tentang karakteristik siswa dalam kemampuan belBjaivbi DePorter (2001:117)
mengelompokan karakteristik modalitas belajar sid®adalam tiga karakter,
yakni pelajar visual (menggunakan penglihatan mataditorial (belajar melalui
pendengaran), dan kinestetik (belajar bergeralerpeklan menyentuh).
c. Pengelolaan kegiatan pembelajaran kompetensi

Kegiatan belajar siswa perlu dirancang sedemikigga sehingga sesuai
dengan tingkatan kemampuannya. Seorang guru ditumtuk menciptakan
berbagai bentuk  kegiatan pembelajaran, sehinggavasisecara optimal
mengembangkan kemampuan dirinya dengan berbagajalaeman belajar.
Berkenaan dengan optimalisasi kemampuan belajaossasy, Sheal, Peter (1989)
dalam Puskur Balibang Depdiknas (2002) menggambarkaialifikasi
kemampuan belajar, yaitu baca (10%), mendengar ) 208ihat (30%), melihat
dan mendengar (50%), mengatakan (70%), mengatakamedlakukan (90%).
d. Pendekatan kegiatan pembelajaran kompetensi
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Pendekatan merupakan langkah-langkah pembelajaramg dapat
dilakukan untuk mencapai tujuan secara efektif ddasien, paling tidak
melingkup empat aspek:

1) Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi aséttialifikasi perubahan
perilaku yang diharapkan. Hal ini tentu mengacuapathndar kompetensi
maupun pada kompetensi lainnya yang selanjutngdatkan pada sejumlah
kemampuan dasar siswa untuk menguasai suatu kamspstang dimiliki
siswa.

2) Memilih cara pendekatan pembelajaran yang tepatk mencapai standar
kompetensi dengan memperhatikan karakteristik sgaagai subjek belajar,
termasuk dalam kegiatan ini memahami tentang ntadatian gaya belajar
siswa secara individual siswa.

3) Memilih dan menetapkan sejumlah prosedur, metade tenik kegiatan
pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan pengalbeiajar yang mesti
ditempuh siswa.

4) Menetapkan norma atau kriteria keberhasilaninggh dapat menjadi pedoman
dalam kegiatan pembelajaran, terutama menilai kegnam suatu jenis
konpetensi tertentu.

e. Sarana dan sumber belajar

Sarana merupakan fasilitas yang mempengaruhiasésagsung terhadap
keberhasilan siswa dalam kegiatan mencapai tujeambplajaran. Sarana yang
paling membantu adalah sarana berupa media atau paleaga. Dalam
pembelajaran kompetensi mestinya guru menggunalahadai jenis media
pembelajaran disesuaikan dengan pengalaman bg#jgrakan ditempuh siswa,
sehingga berfungsi dapat memperjelas konsep yatamgalipelajari.

Berkenaan dengan sumber belajar harus disesudisagan materi dan
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Sumber belajama yang dapat dipilih
seperti buku, brosur, majalah, surat kabar, podEmbar informasi dan
lingkungan sekitar. Lingkungan sebagai sumber aeldgpat dibedakan menjadi:

tiga bagian yaitu lingkungan sosial, lingkungamnal lingkungan budaya.
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Keberadaan sarana dan sumber belajar harus bemar-tienanfaatkan untuk
menunjang penguasaan terhadap suatu kompetensdgpagdikembangkan dan
dikuasai oleh siswa.

f. Model pendekatan pembelajaran kompetensi

Proses pembelajaran berbasis kompetensi merupagamgram
pembelajaran yang dirancang untuk menggali potdasi pengalaman belajar
siswa agar mampu memenuhi pencapaian kompeteng t@ah ditetapkan.
Materi yang diplih haruslah dapat memberikan kepakauntuk memecahkan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dengamggueakan pengetahuan,
sikap dan keterampilan , sehingga siswa terhidar deateri yang tidak
menunjang pencapaian kompetensi.

Depdiknas (2002) menawarkan kepada sekolah unélikkekan beberapa
model pembelajaran kompetensi yaitu model pembalajatematik dan
pembelajaran bermakna. Pendekatan tematik lebimasemtuk siswa sekolah
dasar kelas rendah dan pembelajaran bermakna dapatakan untuk siswa
sekolah dasar kelas tinggi.

1) Pembelajaran tematik

Pembelajaran tematik merupakan suatu strategi @@mban yang
melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberrangalaman yang
bermakna kepada siswa. Keterpaduan dalam pemiagiajar dapat dilihat dari
aspek proses atau waktu, aspek kurikulum, dan dsplefar mengajar. Adapun
langkah-langkah pembelajaran tematik adalah: pel&@ampetensi dasar pada
kelas dan semester yang sama setiap mata pelaaliaigh tema yang dapat
mempersatukan kompetensi-kompetensi tersebut satiikp kelas dan semester,
buatlah matrik hubungan kompetensi dasar dengaa s&hingga penyusunan
kompetensi dasar pada sebuah mata pelajaran cecgjanl tema yang diusung,
terakhir buatlah pemetaan pembelajaran tematikkumiglihat kaitan antara tema

dengan kompetensi dasar dari setiap mata pelajaran.
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Pemetaan Pembelajaran Tematik

2) Pembelajaran bermakna
Pembelajaran yang bermakna merupakan kegiatan gia@anan yang

menitikberatkan pada kegunaan pengalaman belagarkbhidupan nyata siswa.
Dalam hal ini guru dituntut mampu meyakinkan seaa&alistik tentang suatu
pengalaman belajar dengan menekankan pada sisajarksdcara aktif dan dapat
memotivasi siswa belajar yang lebih konsentrasibdBapa tahapan yang
ditawarkan pada pembelajaran bermakna (PuskurbBalit Depdiknas, 2002)
sebagai berikut:

a) Apersepsi
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Mengawali pembelajaran, guru biasanya memperhaticn melakukan
hal-hal berikut: pelajaran dimulai dengan hal-hahy diketahui dan dipahami
siswa, motivasi siswa ditumbuhkan, dan siswa didgragar tertarik untuk
mengetahui hal-hal yang baru.

b) Eksplorasi

Pengembangan sejumlah pengalaman belajar hendakeygerhatikan:
keterampilan yang baru diperkenalkan, kaitkan miptargalaman belajar dengan
pengetahuan yang sudah ada sebelumnya, dan Ipiliddodologi yang tepat

dalam meningkatkan penerimaan siswa akan pengalbamaryang disajikan.

c) Konsolidasi pembelajaran

Pemantapan pengalaman belajar siswa dapat dilakdeagan cara:
melibatkan siswa secara aktif dalam menafsirkannd@amahami pengalaman atau
materi baru, melibatkan siswa secara aktif dalanmgomahan masalah,
menekankan pada kaitan antara materi pengalanran dengan berbagai aspek
kegiatan dan kehidupan di dalam lingkungan darh piietodologi yang tepat
sehingga pengalaman baru dapat terproses menjgidinbdari kehidupan siswa
sehari-hari.
d) Pembentukan sikap dan perilaku

Proses internalisasi suatu pengalaman baru dajstukan dengan:
mendorong siswa menerapkan konsep atau pengedrarnyang dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari, membangun sikap dan perilzdaw dalam kehidupan
siswa sehari-hari berdasarkan pengalaman belajgpiltjyametodologi yang tepat
agar terjadi perubahan pada sikap dan perilakuasisw@nuju perubahan yang
lebih baik.
e) Penilaian formatif

Untuk menentukan efektivitas serta keberhasilansgs pembelajaran
dapat dilakukan hal-hal berikut: kembangkan cara-ozenilai hasil pembelajaran
siswa secara variatif, gunakan hasil penilaianetars untuk dapat melihat

kelemahan atau kekurangan dan maslah-masalah yaadagi baik oleh siswa
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maupun oleh guru, dan pilih metodologi penilaiamg/galing tepat dan sesuai
dengan tujuan yang mesti dicapai.
Tahapan pembelajaran bermakna dalam pembelaja@mpédtensi

diilustrasikan dalam bagan sebagai berikut:

PEMANASAN DAN APERSEPSI
Tanya jawab tentang pengetahuan dan
pengalaman

v

EKSPLORASI
Mencari Informasi Baru

\ 4

KONSOLIDASI PEMBELAJARAN
Negoisasi dalam pencapaian Peng baru

v

PEMBENTUKAN SIKAP & PERILAKU
Penget menjadi nilai, sikap, dan perilaku

LATIHAN

Setelah Anda, mempelajari materi dalam BBM iniulknebih memantapkan dan

mempertajam pemahaman materi tersebut, anda agacobee melaksanakan

tugas-tugas sebagai berikut:

1. Coba anda diskusikan dengan teman anda, kemadida jelaskan dengan
singkat suatu alasan, mengapa pembelajaran berkasmpetensi harus
diberikan kepada siswa sebagai bagian terpentimghaglapi tantangan masa
depan!

2. Bersama dengan teman anda, coba diskusikamg¢epengertian kompetensi,
pembelajaran kompetensi dan kurikulum berbasis lebemsi!

3. Kemukakan, sekurang-kurangnya lima prinsip pdaj@n kompetensi yang
dapat diuraikan bersama dengan teman tadi!

4. Diskusikan kemudian jelaskan dengan teman andagenai tiga karakteristik
pembelajaran kompetensi yang berbeda dengan bukambgiajaran

kompetensi!
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5. Diskusikan dengan anda bagaimana menyusun ladghkgkah pembelajaran
kompetensi melalui metode pembelajaran tema sesumgjan mata pelajaran
yang dilakukan di Sekolah Dasar.

RAMBU-RAMBU JAWABAN LATIHAN

1. Pembelajaran kompetensi berisikan sejumlah pengatatketerampilan, dan
sikap yang menyatu dalam bentuk sebuah kepribaikap seorang individu,
dimana bertujuan tidak hanya kemampuan hasil pegjaveh tetapi bekal
untuk kehidupan tantangan dimasa mendatang.

2. Kompetensi merupakan kemampuan dasar yang direéi@orang pada aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor. Pembelajaran laetensi bagaimana
menanamkan pengetahuan, keterampilan dan sikapetep materi pelajaran
sesuai dengan kebutuhan sehari-hari anak didik ayarakat. Kurikulum
Berbasis Kompetensi bagaimana merencanakan, me&ldesa dan menilai
hasil belajar siswa agar dapat mencapai tujuan pkjaban sesuai dengan
kebutuhan dan tuntutan di era persaingan yang semaéningkat di masa
mendatang.

3. Prinsip kesempatan untuk belajar, memahami kemampm&al siswa,
kemandirian dan kerjasama dalam belajar, memupakk ireyin tahu, kondisi
yang nyaman dan menyenangkan, serta menghormatjdgman individu.

4. Pada pembelajaran kompetensi sasaran belajar tdtamuskan secara
spesifik, berpusat pada anak didik, dan siswa tlitumenguasai setiap
performansi sesuai standar lapangan. Pada pentaeldpakan kompetensi
bahan ajar dimuat di silabus, pembelajaran berskgpositori/demostrasi, dan
penguasaan didasarkan pada hasil ujian dengan ovesigan acuan norma.

5. Langkah-langkah pembelajaran tematik meliputi: melamp kompetensi dasar
pada kelas dan semester yang sama setiap matargelapemilih tema yang
dapat mempersatukan kompetensi-kompetensi, dan oamiatrik hubungan
kompetensi dasar dengan tema, serta membuat pemetabelajaran
tematik untuk melihat kaitan antara tema denganpatemnsi dasar setiap mata

pelajaran.
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RANGKUMAN
Pembelajaran kompetensi menunjukan pada usaha srsevapelajari bahan
pelajaran sebagai akibat perlakuan guru dalam nh@agpembelajaran yang
menekankan pada kemampuan dasar yang dilakukana sigada tahap
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pembelajepampetensi menekankan
pencapaian standar kompetensi yang diurai meng@daknpuan dasar yang diurai
menjadi beberapa materi pelajaran yang cakupanelyarépa indikator. Prinsip-
prinsip pembelajaran kompetensi bertitik tolak pagengelolaan kegiatan
pembelajaran yang dapat memberikan suatu kondpatdarjadi proses belajar
pada siswa dengan melibatkan berbagai aspek yampemgaruhinya baik yang
terdapat dalam diri siswa maupun sesuatu yang agada lingkungan sekitarnya
serta peranan guru.
Pembelajaran kompetensi memilki karakteristik kisugang berbeda dengan
pembelajaran lainnya, seperti apa yang dipelajaivas bagaimana proses
pembelajaran, waktu belajar, dan kemajuan belgarassecara individual. Untuk
pengelolaan kegiatan pembelajaran kompetensi hadysertimbangkan
pengelolaan ruangan kelas, pengelolaan siswa, [pdeye pembelajaran, strategi
kegiatan belajar mengajar, sarana dan sumber belRgadekatan pembelajaran
kuantum dapat dilakukan melalui pembelajaran bemaattan tematik. Kedua
pendekatan ini dapat dikembangkan dengan tetap eseaikan terhadap
tingkatan kematangan belajar anak.
TESFORMATIF 2
Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipng tepat
1. Kemampuan dasar pengetahuan tingkat tinggahdal

a. Pengetahuan dan pemahaman

b. Penerapan dan analisis

c. Sintesis dan evaluasi

d. Analisis dan sintesis
2. Kriteria indikator yang baik dari kemampuan dasialah:

a. Memusatkan ciri-ciri tujuan yang hendak diukur
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b. Penjabaran dari materi yang akan diajarkan
c. Uraian dari kemampuan dasar
d. Berisikan kata kerja yang dapat terukur
3. Program pembelajaran kompetensi menekankangradas pembelajaran yang
memiliki ciri, yaitu:
a. Menggunakan variasi motode pembelajaran
b. Mengutamakan pengalaman belajar siswa
c. Menggunakan pendekatan yang bersifat ekspositori
d. Umpan balik diberikan atas permintaan siswa
4. Performansi siswa atau penguasaan hasil bedggara dalam pembelajaran
kompetensi
a. Menggunakan acuan norma
b. Menggunakann acuan patokan
c. Menggunakan acuan campuran
d. Cukup lembaran observasinilai
5. Ruang belajar yang memungkinkan siswa maupun gurdah menjangkau
alat dan sumber belajar adalah:
a. Kondisi mobilitas
b. Kondisi variasi kerja
c. Kondisi aksesibilitas
d. Kondisi interaksi
6. Strategi pembelajaran yang melibatkan beberapaa npelajaran untuk
memberikan pengalaman belajar yang bermakna keyisaa:
a. Pembelajaran bermakna
b. Pembelajaran kontekstual
c. Pembelajaran akselerasi
d. Pembelajaran tematik
7. Kegiatan pembelajaran yang menitikberatkan pkelgunaan pengalaman
belajar bagi kehidupan nyata siswa adalah:

a. Pembelajaran terpadu
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b. Pembelajaran kooperatif

c. Pembelajaran bermakna

d. Pembelajaran kompetensi

8. Pada pembelajaran yang bermakna setelah talzggeasepsi, maka tahapan
berikutnya adalah:

a. konsolidasi pembelajaran

b. Tahapan eksplorasi

c. Tahapan pembentukan sikap dan perilaku

d. Penilaian formatif

9. Untuk pembelajaran kompetensi terutama bidangrikan, pendekatan dan
metode pembelajaran yang tepat digunakan, keatlila:

a. Pembelajaran kooperatif

b. Pembelajaran praktik

¢ Pembelajaran ekspositori

d. Pembelajaran simulasi

0. Perbedaan pembelajaran kompetensi dengan lpémbelajaran kompetensi
yang paling utama, kecuali pada:

a. Tujuan pembelajaran

b. proses pembelajaran

c. waktu belajar

d. kemampuan guru

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT
Cocokanlah hasil jawaban anda dengan kunci jaw&barFormatif | yang
ada pada bagian belakang modul ini, Hitunglah jamalnda yang benar,
kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetaigkat penguasaan anda
terhadap materi kegiatan pembelajaran I.
Jumlah Jawaban Anda yang Benar
Tingkat Penguasaan = ------------=====mmmmmmmme oo X 100 %
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Arti Tingkat Penguasaan:

90 % - 100 % = Baik Sekali
80 % - 89 % = Baik
70% -79 % = Cukup

-69 % = Kurang

Kalau anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke atda dapat meneruskan
dengan kegiatan pembelajaran 2, Bagus! Akan tegagibila tingkat penguasaan
anda masih di bawah 80 % anda harus mengulang tkegmembelajaran I,

terutama bagian yang belum anda kuasai. Selamatd¥an

KEGIATAN PEMBELAJARAN 3
INOVASI PEMBELAJARAN KONSTEKTUAL

PENGANTAR

Pendekatan yang menonjolkan keaktifan siswa dalatakukan sesuatu, akan
memberikan pengalaman belajar yang berharga daudresa lain kepada siswa.
Pernah anda melakukan kegiatan bersama siswasgahah siswa terbenam dan
larut rasa keinginantahuan yang lebih jauh. Belafguk tahu dan belajar untuk
berbuat telah membuat siswa anda duduk pada teyapat tepat, setidaknya
mereka menjalani belajar untuk menambah pengetadaramformasi keotaknya.

Mereka melakukan praktek dilanjutkan belajar menjaMiasih ingat Andreas

Harefa yang menuliskan, “Di antara teori dan pkakérdapat jembatan yang
justru amat penting untuk memanusiakan diri seseprgakni ia harus belajar
menjadi”. Sesungguhnya inilah inti dari seluruh pefajaran apapun model atau
strateginya dalam dunia pendidikan. Salah satuasiqgpembelajaran konstektual
akan membicarakan bagaimana siswa menjadi sesegamy akrab dengan

lingkungan dimana, apa, dan siapa sebenarnya diriny

A. Konsep Dasar dan Karakteristik Pembelajaran Kontekstual

198



Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching bedrning) adalah
suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan &egpades keterlibatan
siswa secara penuh untuk dapat menemukan matey ylpelajari dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyataggghmendorong siswa
untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan merelkanja®, 2005).
Pembelajaran kompetensi merupakan suatu sistenpataiekatan pembelajaran
yang bersifat holistik (menyeluruh), terdiri daerbagai komponen yang saling
terkait, apabila dilaksanakan masing-masing merkéerdampak sesuai dengan
peranannya (Sukmadinata, 2004).

Paparan pengertian pembelajaran kontektual di dtgsat diperjelas
sebagai berikut: Pertama, pembelajaran kontekstemlekankan kepada proses
keterlibatan siswa untuk menemukan materi, artprgages belajar beroeantasikan
pada prose pengalam secara langsung. Proses lokigar konteks pembelajaran
kontekstual tidak mengharapkan agar siswa hany&mmea pelajaran akan tetapi
proses mencari dan menemukan sendiri materi patajar

Kedua, pembelajaran kontekstual mendorong agamwasisdapat
menemukan hubungan antara materi yang dipelajargade situasi kehidupan
nyata, artinya siswa dituntut untuk dapat menandgkdpngan antara pengalaman
belajar di sekolah dengan kehidupan nyata di makgar Hal ini akan
memperkuat dugaan bahwa materi yang telah dipekan tetap tertanam erat
dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah akiaup.

Ketiga, pembelajaran kompetensi mendorong siswadaukundapat
menerapkannya dalam kehidupan, artinya pembelajayaipetensi tidak hanya
mengharapkan siswa dapat memahami materi yangagipaela, akan tetapi
bagaimana materi pelajaran itu dapat mewarnaigkeritlalam kehidupan sehari-
hari. Materi pelajaran di sini bukan ditumpuk daltdan kemudian dilupakan
akan tetapi sebagai bekal mereka dalam mengarahtgia kehidupan nyata

Berdasarkan pengertian pembelajaran kontekstuatdapat lima

karakteristik penting dalam menggunakan proses pkjaipan kontekstual yaitu:
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1. Dalam CTL pembelajaran merupakan proses pengakpéngetahuan yang
sudah ada, artinya apa yang akan dipelajari tiddkegas dari pengetahuan
yang sudah dipelajari, dengan demikian pengetalyaay akan diperoleh
siswa adalah pengetahuan yang utuh yang memiligrkatan satu sama lain.

2. Pembelajaran kontekstual adalah belajar dalam eanglkemperoleh dan
menambah pengetahuan baru, yang diperoleh dengandeduktif, artinya
pembelajaran dimulai dengan cara mempelajari sé@m@luruhan, kemudian
memperhatikan detailnya.

3. Pemahaman pengetahuan, artinya pengetahuan yaapldip bukan untuk
dihafal tapi untuk dipahami dan diyakini, misalng@angan cara meminta
tanggapan dari yang lain tentang pengetahuan ydpgrotehnya dan
berdasarkan tanggapan tersebut baru pengetahudikatabangkan.

4. Memperaktekkan pengetahuan dan pengalaman terseboya pengetahuan
dan pengalaman yang diperolehnya harus dapat khapan dalam
kehidupan siswa, sehingga tampak perubahan pesiatua.

5. Melakukan refleksi terhadap strategi pengembangamggtahuan. Hal ini
dilakukan sebagai umpan balik untuk proses perbadan penyempurnaan
strategi.

B. Pendekatan dan Prinsip Pembelajaran Konstektual

1. Pendekatan pembelajaran kontekstual

Banyak pendekatan yang kita kenal dan digunakémndaembelajaran
dan tiap-tiap pendekatan memiliki karakteristik seerdiri. Karakteristik ini
berhubungan dengan apa yang menjadi fokus dan mpandakanan dalam
pembelajaran. Ada pendekatan pembelajaran yangoKoerf pada siswa,
kemampuan berfikir, aktivitas, pengalaman siswafokas pada guru, berfokus
pada masalah (personal, lingkungan, sosial), besfgbada teknologi seperti
sistem instruksional, media dan sumber belajar.

Berkenaan dengan aspek kehidupan dan lingkungaka rpendekatan
pembelajaran ada keterlibatan pada siswa, makrajitak, pengalaman dan

kemandirian, serta konteks kehidupan dan lingkund@@mbelajaran dengan
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fokus-fokus tersebut secara konprehensif tercantmam pembelajaran
kontekstual.

Siswa dalam pembelajaran kontekstual dipandanggsebndividu yang
berkembang. Anak bukanlah orang dewasa kecil, nielai organisme yang
sedang berada pada tahap-tahap perkembangan. Kearamglajar akan sangat
ditentukan oleh tingkat perkembangan dan pengalanmaeka. Dengan demikian
peran guru tidak lagi sebagai instruktur atau pasguyang memaksakan
kehendak, melainkan sebagai pembimbing siswa agegka dapat belajar sesuai
dengan kemampuannya.

Setiap anak memiliki kecenderungan untuk belaghil yang baru dan
penuh tantangan. Kegemaran anak adalah mencolbalhgng bersifat aneh dan
baru. Oleh karena itu, belajar bagi mereka mencodmecahkan persoalan yang
menantang. Guru berperan sebagai pemilih bahambadlajar yang dianggap
penting untuk dipelajari oleh anak. Guru membargarasetiap siswa mampu
mengaitkan antara pengalaman baru dengan sebelummgafasilitasi atau
mempermudah agar siswa mampu melakukan prosedassidan akomodasi.

Dengan demikian, pendekatan pembelajaran CTL nastkek pada
aktivitas siswa secara penuh, baik fisik maupuntale@ TL memandang bahwa
belajar bukanlah kegiatan menghafal, mengingaaféditta, mendemonstrasikan
latihan secara berulang-ulang akan tetapi prosgebgalaman dalam kehidupan
nyata. Dalam pembelajaran CTL, belajar di alamuleakmerupakan tempat untuk
memperoleh informasi sehingga menguji data hasiltnya dari lapangan tadi
baru dikaji di kelas. Sebagai materi pelajaran aismenemukan sendiri, bukan
hasil pemberian apalagi dialas oleh guru.

2. Prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual

Elaine B. Jhonson (2002), mengklaim bahwa dalambedasgaran kontektual,
minimal ada tiga prinsip utama yang sering digunakgaitu: saling
ketergantungan (interdepence), diferensiasi (dtfation), dan pengorganisasian

(self organization).
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Pertama, prinsip saling ketergantungan (interdegece), menurut hasil
kajian para ilmuwan segala yang ada di dunia ialadsaling berhubungan dan
tergantung. Segala yang ada baik manusia mauputuknhidup lainnya selalu
saling berhubungan satu sama lainnnya membentu @ah jaring sistem
hubungan yang kokoh dan teratur.

Begitu pula dalam pendidikan dan pembelajaran, labkmerupakan suatu
sistem kehidupan, yang terkait dalam kehiduparudiah, di tempat bekerja, di
masyarakat. Dalam kehidupan di sekolah siswa sabeghubungan dan
tergantung dengan guru, kepala sekolah, tata usmbag tua siswa, dan nara
sumber yang ada di sekitarnya. Dalam proses pejataiasiswa, berhubungan
dengan bahan ajar, sumber belajar, media, sarasarpna belajar, iklim sekolah
dan lingkungan.

Saling berhubungan ini bukan hanya sebatas padaberdan dukungan,
kemudahan, akan tetapi juga memberi makna terseselrab makna ada jika ada
hubungan yang berarti. Pembelajaran kontekstualipagan pembelajaran yang
menekankan hubungan antara bahan pelajaran deafan kainnya, antara teori
dengan praktek, antara bahan yang bersifat konsegad penerapan dalam
kehidupan nyata.

Kedua, prinsip diferensiasi (differentiation) yangenunjukkan kepada sifat
alam yang secara terus menerus menimbulkan penddsseragaman, keunikan.
Alam tidak pernah mengulang dirinya tetapi kebeaadga selalu berbeda.
Prinsip diferensiasi menunjukan kreativitas yanigrlbiasa dari alam semesta.
Jika dari pandangan agama, kreativitas luar bersalbut bukan alam semestanya
tetapi penciptaNya. Diferensiasi bukan hanya markkain perubahan dan
kemajuan tanpa batas, akan tetapi juga kesatuatdeesyang berbeda tersebut
berhubungan, saling tergantung dalam keterpaduag arsifat simbiosis atau
saling menguntungkan.

Apabila para pendidik memiliki keyakinan yang sademgan para ilmuwan
modern bahwa prinsip diferensiasi yang dinamisbimkan hanya berlaku dan

berpengaruh pada alam semesta, tetapi juga patlmsigendidikan. Para
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pendidik juga dituntut untuk mendidik, mengajar,latia, membimbing sejalan
dengan prinsip diferensiasi dan harmoni alam seamastProses pendidikan dan
pembelajaran hendaknya dilaksanakan dengan mersk&ngativitas, keunikan,
variasi dan kolaborasi. Konsep-konsep tersebut hidaksanakan dalam
pembelajaran kontekstual. Pembelajaran konteksh&pusat pada siswa,
menekankan aktivitas dan kreativitas siswa. Siserkddaborasi dengan teman-
temannya untuk melakukan pengamatan, menghimpunnaacatat fakta dan
informasi, menemukan prinsip-prinsip dan pemecahasalah.

Prinsip pengorganisasian diri (self organizatiae}jap individu atau kesatuan
dalam alam semesta mempunyai potensi yang melgkitil, kesadaran sebagai
kesatuan utuh yang berbeda dari yang lain. Tiapniehiliki organisasi diri,
keteraturan diri, kesadaran diri, pemeliharaan dendiri, suatu energi atau
kekuatan hidup, yang memungkinkan mempertahankainydi secara khas,
berbeda dengan yang lainnya.

Prinsip organisasi diri, menuntut para pendidik gama pengajar di sekolah
agar mendorong tiap siswanya untuk memahami darealsasikan semua
potensi yang dimilikinya seoptimal mungkin. Pemjzgkn kontekstual diarahkan
untuk membantu para siswa mecapai keunggulan akledepenguasaan
keterampilan standar, pengembangan sikap dan nsesalai dengan harapan
masyarakat.

Perbedaan Pembelajaran Kontektual dengan pemlagldanvensional

Konteks Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran
Kontekstual Konvensional
Hakikat Belajar Konten pembelajaratsi pelajaran terdiri dar

selalu dikaitkan denga‘nkonsep dan teori yang
kehidupan nyata yangabstrak tanpa
diperoleh sehari-hari padgertimbangan

lingkungannya manfaat bagi siswa

Model Pembelajaran Siswa belajar melalui Siswa koddan
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kegiatan kelompok kegiatan ~ pembelajaran

seperti kerja kelompok,bersifat individual dan

berdiskusi, praktikum komunikasi satu arah,
kelompok, saling bertukarkegiatan dominan
fikiran, memberi dan mencatat, menghafal,
menerima informasi menerima instruksi guru
Kegiatan Pembelajaran Siswa ditempatk&nmswa ditempatkan
sebagai subjeksebagai objek
pembelajaran danpembelajaran yang lebih
berusaha menggali darerperan sebagai
menemukan sendiripenerima informasi yang
materi pelajaran pasif dan kaku
Kebermaknaan Belajar Mengutamakan Kemampuan yang
kemampuan yangdidapat siswa
didasarkan padaberdasarkan pada latihan-
pengalaman yanglatihan dan dril yang

diperoleh  siswa dariterus menerus

kehidupan nyata

Tindakan dan PerilakuMenumbuhkan kesadaraMindakan dan perilaku

Siswa diri pada anak didik individu didasarkan oleh
karena menyadarifaktor luar dirinya, tidak
perilaku itu merugikan melakukan sesuatu

dan tidak memberikankarena takut sangsi,
manfaat bagi dirinya dankalaupun melakukan
masyarakat sekedar memperoleh

nilai/ganjaran

Tujuan Hasil Belajar Pengetahuan yarkRengetahuan yang

dimiliki bersifat tentatif| diperoleh  dari  hasil

karena tujuan akkhirpembelajaran bersifat
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belajar kepuasan diri final dan absolut kar

9%
>
Q

bertujuan utk nilai

C. Asas-Asas dalam Pembelajaran Kontekstual

Asas-asas sering juga disebut komponen-komponembgiajaran
kontekstual melandasi pelaksanaan proses pemlaglajontekstual yang
memiliki tujuh asas meliputi: 1) Kontruktivisme, 2hkuiri, 3) Bertanya, 4)
Masyarakat belajar, 5) Pemodelan, 6) Refleksi, fjdPenilaian nyata.

1. Konstruktivisme

Konstruktivisme adalah proses membangun atau nsenypengetahuan
baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan p&gan. Jean Piaget
(Sanjaya,2005) menganggap bahwa pengetahuan lientek bukan hanya dari
objek semata, akan tetapi juga dari kemampuan ithdigebagai subjek yang
menangkap setiap objek yang diamatinya. Kontruktd memandang bahwa
pengetahuan itu berasal dari luar akan tetapi dikksi dari dalam diri seseorang.
Karena itu pengetahuan terbentuk oleh objek yangadebahan pengamatan dan
kemampuan subjek untuk menginterprestasi objeleltets Lebih jauh Piaget
menyatakan hakikat pengetahuan adalah: 1) pengetabukanlah merupakan
gambaran dunia nyata, akan tetapi merupakan kaitrikknyataan melalui
kegiatan subjek, 2) Subjek membentuk skema kogrktitegori, konsep, dan
struktur yang perlu untuk pengetahuan, 3) Pengatalsibentuk dalam struktur
konsepsi seseorang, struktur konsepsi membentulfepstuan bila konsepsi itu
berlaku dalam behadapan dengan pengalaman-pengas&seorang.

Pendekatan kontruktivisme merupakan salah satudaogan tentang
proses pembelajaran yang menyatakan bahwa dalarsespronemperoleh
pengetahuan diawali dengan terjadinya konflik kbfjryang hanya dapat diatasi
melalui pengetahuan diri. Pada akhir proses belpgmgetahuan akan dibangun
sendiri oleh anak didik melalui pengalamannya daasil interaktif dengan

lingkungannya (Bell, 1993). Konflik kognitif tersabterjadi saat interaksi antara
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konsepsi awal yang telah dimiliki siswa dengan feepa baru yang dapat
diintegrasikan begitu saja, sehingga diperlukanulpenan/modifikasi struktur
kognitif untuk mencapai keeimbangan. Peristiwva mian terjadi secara
berkelanjutan selama siswa menerima pengetahuan bar

2. Inkuiri

Asas Inkuiri merupakan proses pembelajaran berkiEsgpada pencarian
dan penemuan melalui proses berfikir secara sistenfengetahuan bukanlah
sejumlah fakta hasil dari mengingat, akan tetailhdari proses menemukan
sendiri. Tindakan guru bukanlah untuk mempersia@@ak untuk menghafalkan
sejumlah materi akan tetapi merancang pembelajag memungkinkan siswa
menemukan sendiri materi yang harus dipahaminy&jd@emerupakan proses
mental seseorang yang tidak terjadi secara mekaké&s) tetapi perkembangan
diarahkan pada intelektual, mental emosional, damadmpuan individu yang
utuh.

Dalam model inkuiri dapat dilakukan melalui belpardangkah sistimatis,
yaitu: 1) Merumuskan masalah, 2) Mengajukan hipet&3 Mengumpulkan data,
4) Menguji hipotesis berdasarkan data yang dikukguyl dan 5) Membuat
kesimpulan. Penerapan model inkuiri ini dapat dikdn dalam proses
pembelajaran kontekstual, dimulai atas kesadasamasakan masalah yang jelas
yang ingin dipecahkan. Dengan demikian siswa diggrontuk menemukan
masalah. Apabila masalah ini telah dipahami dengéas, selanjutnya siswa
dapat mengajukan jawaban sementara (hipotesispté$is itulah akan menuntun
siswa untuk melakukan observasi dalam mengumpulksa Bila data terkumpul
maka dituntut untuk menguji hipotesis sebagai dasatuk merumuskan
kesimpulan. Asas menemukan itulah merupakan asaisting dalam
pembelajaran konstektual.

3. Bertanya (Questioning)

Belajar pada hakekatnya adalah bertanya dan mabjgvertanyaan.

Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi darigkeamtahuan setiap individu,

sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan kemangas®orang dalam
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berfikir. Dalam proses pembelajaran kontekstual,rugutidak banyak
menyampaikan informasi begitu saja, akan tetapidadra memancing agar siswa
menemukan sndiri. Oleh karena itu, melalui pertanyguru dapat membimbing
dan mengarahkan siswa untuk menemukan setiap ngategidipelajarinya.

Kegiatan bertanya akan sangat berguna untuk: Iglydi informasi
tentang kemampuan siswa dalam penguasaan maigergel, 2) Membangkitkan
motivasi siswa untuk belajar, 3) Merangsang keiagiahuan siswa terhadap
sesuatu, 4) Memfokuskan siswa pada sesuatu yanggirdéan dan 5)
Membimbing siswa untuk menemukan atau menyimpudieandliri.

4. Masyarakat Belajar (Learning Community)

Konsep masyarakat belajar dalam pembelajaran kstotk menyarankan
agar hasil pembelajaran diperoleh melalui kerjasae@gan orang lain (team
work). Kerjasama itu dapat dilakukan dalam berbagantuk baik dalam
kelompok belajar yang dibentuk secara formal mauwgalam lingkungan secara
alamiah. Hasil belajar dapat diperoleh secara ispaengan orang lain, antar
teman, antar kelompok berbagi pengalaman pada daamginilah hakikat dari
masyarakat belajar, masyarakat yang saling membaugi.

Dalam kelas pembelajaran kontekstual, penerapas @mssyarakat belajar
dapat dilakukan melalui kelompok belajar. Siswa adib dalam beberapa
kelompok yang anggotanya bersifat hetrogen, baikhadi kemampuannya
maupun kecepatan belajar, minat dan bakatnya. DRtdompok mereka saling
membelajarkan, jika perlu guru dapat mendatangksmemang yang memiliki
keahlian khusus untuk membelajarkan siswa tersemigalkan dokter yang
berbicara tentang kesehatan dll.

5. Pemodelan (Modeling)

Yang dimaksud asas modeling adalah proses peratsiajdengan
memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapataléh setiap siswa. Guru
biologi memberikan contoh bagaimana cara mengd@asitermometer,
begitupun guru olahraga memberikan contoh modehbib@na cara bermain

sepak bola, bagaimana guru kesenian memainkammaisik. Proses modeling
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tidak terbatas dari guru saja, tetapi dapat juga gnemanfaatkan siswa yang
memiliki kemampuan, dengan demikian siswa dapatggjap sebagai model. Di
sini modeling merupakan asas yang cukup pentingandalpembelajaran

kontekstual, sebab melalui modeling siswa daphtrtdar dari pembelajaran yang
teoritis-abstrak yang mengundang terjadinya veshadi

6. Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman tetaty dipelajari
yang dilakukan dengan cara mengurutkan kembalidiaja atau peristiwa
pembelajaran yang telah dilaluinya. Melalui proeefteksi, pengalaman belajar
itu akan dimasukan dalam struktur kognitif siswang/gpada akhirnya akan
menjadi bagian dari pengetahuan yang dimilikinysaBerjadi melalui proses
refleksi siswa akan memperbaharui pengetahuan yelad dibentuknya atau
menambah khazanah pengetahuannya.

Dalam proses pembelajaran kontekstual, setiap kbieraproses
pembelajaran, guru memberikan kesempatan kepada sistuk merenung atau
mengingat kembali apa yang telah di pelajarinyarlgin secara bebas siswa
menafsirkan pengalamannya sendiri, sehingga sesgaliut dapat menyimpulkan
tentang pengalaman belajarnya.
7.Penilaian Nyata (Authentik Assessment)

Penilaian nyata adalah proses yang dilakukan gmtukumengumpulkan
informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukiswa. Penilaian ini
diperlukan untuk mengetahui apakah siswa belagar tdlak, apakah pengalaman
belajar siswa memiliki pengaruh yang positif tedgadperkembangan baik
intelektual maupun mental siswa.

Penilaian yang autentik dilakukan secara terinsgrdengan proses
pembelajaran. Penilaian ini dilakukan secara tenenerus selama kegiatan
pembelajaran berlangsung dan meliputi seluruh asjpekain penilaian. Oleh
sebab itu, tekanannya diarahkan kepada prosesbbldjan kepada hasil belajar.

D. Model Pembelajaran Kontekstual
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Guru mengajak siswa untuk memecahkan masalahrbagaipencemaran
sungai terjadi di lingkungan sekitar kita. Banyagn@uduk masih membuang
sampah ke sungai, sampah berserakan dimana-mabat akembuangnya di
sembarang tempat, sampah menumpuk di sekitar livggltu tempat tinggal. Di
sini guru dapat membimbing siswa untuk dapat mehieramasalah, bagaimana
agar kita sebagai generasi muda perlu menyadata ¢arhadap lingkungan
sekitar kita. Melalui pertanyaan yang terbimbingwa diajak untuk berfikir apa
akibatnya jika air sungai tercemar. Bagaimanakah oaengatasi hal tersebut?
Siswa mengungkapkan dengan kata-kata mereka seadirimengatasi masalah
tersebut, kemungkinan siswa menemukan solusi aliénerbaik versi mereka,
jangan sekali-kali guru mendominasi jawaban merek@rkan mereka
mengemukakan argumentasinya sesuai dengan tafikirb@swa sekolah dasar.

Paparan di atas merupakan ilustrasi bagaimanaasiselajar cara
mengatasi masalah yang dihadapinya. Selain itutdayda meningkatkan rasa
kepedulian terhadap sesama dalam kehidupan sedrariBila kita telusuri
terhadap isue yang terjadi, sampai saat siswa me&smpemecahan dari
masalah yang terjadi, ada beberapa aspek yang digetdjari seperti saat siswa
mencari informasi atau teori yang berhubungan dengasalah yang terjadi,
proses saat siswa berfikir dan bekerja untuk memaolengetahui lebih jauh
masalah yang terjadi, saat siswa mengaplikasikéaraakonsep dengan masalah
serta ide untuk memecahkan masalah tersebut geapamositif terhadap masalah
yang dihadapi. Suatu ide yang baik apabila isuegy@nadi di tengah-tengah
masyarakat dijadikan topik dalam pembelajaran kattel.

Tahapan model pembelajaran kontekstual melipupagrtahapan, yaitu:
invitasi, eksplorasi, penjelasan dan solusi, damgpmbilan tindakan. Tahapan

pembelajaran tersebut dapat dilihat pada diagrarkube

INVITASI

EKSPLORASI

PENJELASAN
DAN SOLUSI
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PENGAMBILAN
TINDAKAN

Diagram Tahapan Pembelajaran Kontektual

Tahap invitasi, siswa didorong agar mengemukakaggtahuan awalnya
tentang konsep yang dibahas. Bila perlu guru memgndengan memberikan
pertanyaan yang problematik tentang fenomena kphidwsehari-hari melalui
kaitan konsep-konsep yang di bahas tadi denganapahdang mereka miliki.
Siswa diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan, ngrkatsertakan
pemahamannya tentang konsep tersebut.

Tahap eksplorasi, siswa diberi kesempatan untulknyeteliki dan
menemukan konsep melalui pengumpulan, pengorgaamsaeenginterpretasikan
data dalam sebuah kegiatan yang telah dirancang §ecara berkelompok siswa
melakukan kegiatan dan berdiskusi tentang masataiy yia bahas. Secara
keseluruhan, tahap ini akan memenuhi rasa kein@ihaan siswa tentang
fenomena kehidupan lingkungan sekelilingnya.

Tahap penjelasan dan solusi, saat siswa membgrégalasan-penjelasan
solusi yang didasarkan pada hasil observasinyamjah dengan penguatan guru,
maka siswa dapat menyampaikan gagasan, membuat, masebuat rangkuman
dan ringkasan.

Tahapan pengambilan tindakan, siswa dapat memlkegutusan,
menggunakan pengetahuan dan keterampilan, berb#ganasi dan gagasan,
mengajukan pertanyaan lanjutan, mengajukan sailrseeara individu maupun
kelompok yang berhubungan dengan pemecahan masalah.

Berdasarkan tahapan-tahapan pembelajaran koraékisttsebut, maka
langkah-langkah pembelajaran konstektual sepebadiah ini:

a. Pendahuluan
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1) Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicagréa snanfaat dari proses
pembelajaran dan pentingnya materi yang akan ggela

2) Guru menjelaskan prosedur pembelajaran konstektu

a) Siswa dibagi dalam beberapa kelompok sesuaatgnglah siswa

b) Tiap kelompok ditugaskan untuk melakukan obsgyvaisalkan kelompok 1
dan 2 melakukan observasi ke TPS (lingkungan hidap)kelompok 3 dan 4
melakukan observasi ke TPA (pembuangan sampah).

c) Melalui observasi siswa ditugaskan untuk mencéterbagai hal yang
berhubungan dengan hasil temuan saat observasi tadi

3) Guru melakukan tanya jawab sekitar tugas yamgshdikerjakan oleh setiap
siswa.

b. Inti

Di Lapangan

1) Siswa melakukan observasi ke TPS sesuai deregahggian tugas kelompok

2) Siswa mencatat hal-hal yang mereka temukarstsiiai dengan alat observasi
yang telah mereka tentukan sebelumnya

Di dalam Kelas

1) Siswa mendiskusikanhasil temuan mereka sesngatekelompoknya masing-
masing

2) Siswa mempersentasikan/melaporkan hasil diskusi

3) Setiap kelompok menjawab setiap pertanyaan yhkajgkan oleh kelompok
lain.

c. Penutup

1) Dengan bantuan guru siswa menyimpulkan hasierebsi sekitar masalah
temuan sesuai dengan indikator hasil belajar yangshdicapai

2) Guru menugaskan siswa untuk membuat tugas tgrgangalaman belajar
mereka dengan tema”’Pembuangan Sampah”.

llustrasi contoh langkah-langkah pembelajaran yditbgiatkan program
pembelajaran dengan menggunakan CTL tadi, apa watiq dapat simak?

apakah seperti itu CTL, atau bagaimana?. Saya ngangasti anda belum puas,
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coba contoh tema yang lain pasti menarikan?. Palda @tuk mendapatkan

kemampuan pemahaman konsep siswa harus mengategaufay dalam realitas

lingkungan dimana anak dibesarkan di lingkunganyaradkat. Kelas bukanlah

tempat untuk mencatat, duduk, dengar, dan hapah &ktapi kelas digunakan

untuk saling membelajarkan diantara siswa.
LATIHAN

Petunjuk: Jawablah pertanyaan di bawah ini seedaa glan tepat.

1.
2.
3.

Apa yang dimaksud dengan pembelajaran kompetensi?
Apa karakteristik munculnya pembelajaran kontek8tua
Apa perbedaan pembelajaran kontekstual dengan Ietate

konvensional?

4. Bagaimana prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual

5. Bagaimana pula tahapan-tahapan pembelajaran kéuneiek Berikan

contohnya?.

Rambu-Rambu Jawaban:

1.

Pembelajaran kontekstual atau Contextual TeachiaigL&arning (CTL)
adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menek&ekada proses
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat mersmukateri yang
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi dkphn nyata
sehingga siswa belajar berawal dari pengalamanjabel@ng telah

dimiliki sehingga dapat menerapkannya dalam keladwgehari-hari.

. Pembelajaran bersifat pengaktifan kembali apa ypaagh dimiliki siswa,

menambah pengetahuan yang baru, pengetahuan uigakanchi dan
diyakini, mengutamakan praktek daripada teori at&onsep,
mengutamakan proses perbaikan dan penyempurndzat akipan balik.
Pembelajaran  kontekstual menganggap siswa sebagabdjeks
pembelajaran, siswa belajar dengan kelompok-kel&ammaripada
individu, berangkat dari hal-hal yang nyata dilakak sehari-hari,

bertujuan semata-mata untuk kepuasan diri, bertasiapada kesadaran
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diri, dan pengetahuan dikembangkan atas dasar lpemga yang
dialaminya terus berkembang tidak absolut dan kaku.
4. Pembelajaran kontekstual berprinsip saling ketdtmayan, diferensial,
dan pengorganisasian diri
5. Tahapan pembelajaran meliputi: invitasi, eksplonasnjelasan dan solusi,

dan pengambilan tindakan.
RANGKUMAN

Pembelajaran Kontekstual (CTL) meruapakn suatu mpdmbelajaran
yang menekankan keterlibatan siswa setiap tahaparbgdajaran dengan cara
menghubungkannya dengan situasi kehidupan yangndiasiswa sehari-hari
sehingga pemahaman materi diterapkan dalam kemduapata. Karakteristik
CTL adalah pembelajaran merupakan proses pengakiffiagetahuan yang sudah
ada, belajar dalam rangka memperoleh dan menamkealgef@ahuan baru,
pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafalpitetetuk diyakini dan
diterapkan, memperaktikan pengalaman dalam kehidagata, dan melakukan
refleksi terhadap strategi pengembangan pengetahuan

Prinsi-prinsip pembelajaran kontekstual melipigiatprinsip utama, yaitu:
saling ketergantungan (interdependence), diferensdifferentiation), dan
pengorganisasian diri  (self organization). Pringmsip pembelajaran
kontekstual berbeda dengan pembelajaran konvenhsitgratama dalam hal
peranan siswa, peranan guru, proses pembelajasan,tdjuan belajar. Seluruh
komponen pembelajaran konstektual menekankan tgiwiswa secara penuh
baik fisikk maupun mental. Menempatkan peran sisetairs sebagai subjek
pembelajaran juga latar belakang kehidupan, kemamppengalaman belajar,
pengelompokan belajar, dan tujuan belajar fakswaiselalu dipertimbangkan.

Komponen-komponen pembelajaran sebagai asas Qaindaenerapkan
pola pembelajaran meliputi asas konstruktivism&uim bertanya, masyarakat
belajar, permodelan, refleksi dan penilaian ny#&aseluruhan komponen ini

dipertimbangkan dalam langkah-langkah pembelajkostekstual yang meliputi
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pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutuik palaksanaan di lapangan

maupun di dalam kelas.

TESFORMATIF 3
Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat.

A O O T 292 W o o0 T o

a
b
C.
d
5

a.

1. Makna terpenting dari pembelajaran kontekstualaddal
a. Belajar untuk menghafalkan fakta-fakta

b.
c
d
2

Guru berperan sebagai pembimbing dan instrydg¢mbelajaran

. Aktivitas siswa diberikan kebebasan secara $alua
. Belajar menekankan proses pengalaman dalamugrichyata

. Dalam pembelajaran kontekstual “Real World Lesyhmerupakan hal

penting, maksudnya adalah:

. Pengalaman belajar yang diperoleh siswa

. Kemampuan memecahkan persoalan

. Belajar dari kehidupan yang nyata

. Belajar bukan mengumpulkan fakta

. Understanding konwledge dalam pembelajaran k&hsl dimaksudkan:
. Proses pengaktifan pengetahuan yang sudah ada

. Memperoleh dan menambah pengetahuan baru

. Pengetahuan yang diperoleh untuk dipahami daakidi

. Memperaktikan pengetahuan dan pengalaman

. Perbedaan yang penting antara pembelajaranksbnét dengan konvensional,

proses pembelajaran kontekstual menekankan pada:

. Materi pembelajaran ditemukan dan menggali sendi

. Tujuan pembelajaran memperoleh nilai tinggi

Kegiatan belajar dilakukan secara individual

. Kebenaran yang dimiliki bersifat final dan alogol
. Merupakan realisasi dari penerapan prinsip iiffeiasi dalam pembelajaran

kontekstual adalah:

Siswa berkolaborasi dengan teman-temannya umilgkukan pengamatan
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b. Guru bertindak mendorong siswa untuk memahamnaerealisasikannya

c. Menekankan hubungan antara kegiatan belajansiswgan lainnya

d. Adanya ketergantungan antara kegiatan guru desigaa.

6. Tahapan dimana siswa di beri kesempatan untmyehdiki dan menemukan
konsep untuk mengumpulkan dan menginterprestasitendalam kegiatan
pembelajaran:

a. Tahapan invitasi

b. Tahapan eksplorasi

c. Tahapan penjelasan dan solusi

d. Tahapan pengambilan tindakan

7. Suatu proses pembelajaran didasarkan pada pendan penemuan melalui
proses berfikir secara sistematis adalah:

a. Inkuiri

b. Konstruktivisme

c. Masyarakat belajar

d. Bertanya

8. Pembelajaran kontekstual dikenal dengan penaralakelompok, dengan
alasan:

a. Menekankan pada aktivitas siswa secara penuh

b. Memudahkan untuk mendiskusikan hasil temuan

c. Memudahkan guru mencapai sasaran pembelajgraivektu

d. Saling membelajarkan diantara siswa

9. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok sesmgjath jumlahnya, hal ini
tepat dilakukan pada tahap pembelajaran:

a. Pendahuluan

b. Inti di lapangan

c. Inti di dalam kelas

d. Penutup

10. Suatu tipe belajar yang menekankan denganbeaggerak, bekerja dan

melakukan:
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a.Tipe visual
b.Tipe auditorial
c. Tipe kinestetik
d. Tipe motorik

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT

Cocokanlah hasil jawaban anda dengan kunci jaw&barFormatif | yang
ada pada bagian belakang modul ini, Hitunglah jamalnda yang benar,
kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetaigkat penguasaan anda
terhadap materi kegiatan pembelajaran I.

Jumlah Jawaban Anda yang Benar

Tingkat Penguasaan = ------------=====mmmmmmmme - X 100 %
10
Arti Tingkat Penguasaan:
90 % - 100 % = Baik Sekali
80 % - 89 % = Baik
70% -79 % = Cukup
-69 % = Kurang

Kalau anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke atda dapat meneruskan
dengan kegiatan pembelajaran 2, Bagus! Akan tegagila tingkat penguasaan
anda masih di bawah 80 % anda harus mengulang tkegmembelajaran I,

terutama bagian yang belum anda kuasai. Selamatd¥an

KUNCI JAWABAN TES FORMATIF

FORMATIF 1:
1. C
2. C
3. D
4. C
5. D
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10.

© ~ © o

FORMATIF 2:

O< monm<< OO mO N

— N M < 1O © N~ 0 O o

FORMATIF 3:

00 0O << << IO

— N M < 1O © N~ 0 O o
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GLOSARIUM

1.

Apersepsi merupakan dorongan untuk mengemukakayetsruan awalnua
tentang konsep yang akan di bahas

Eksplorasi adalah tahapan melalui pengumpulan,grgagisasian dan
perinteprasian data dalam suatu kegiatan yangairenguru.

Kompetensi merupakan karakteristik mendasar sesggang berhubungan
timbal balik dengan suatu kriteria efektif atau &capan terbaik sesorang
dalam pekerjaan.

Pendidik yang power off sebagai pendidik yang sedabtas siswa sehingga
memandang siswa sebagai individu yang memiliki qsite

Pendidik yang Power for sebagai pendidik yang mehgti&an peningkatan
proses belajar siswa dan selalu berusaha mengarahkanbimbing guna
mencapai tujuan pembelajaran.

Model pembelajaran teacher centered yaitu modejdrainengajar yang
menekankan konsep-konsep dapat ditransfer dariglikrie siswa.

Model pembelajaran student centered yaitu modebpéajaran yang
menekankan pada belajar siswalah yang membanggeia¢iian sendiri.
Azas konstruktivisme adalah proses membangun aggwyusun pengetahuan
baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan p&argan.

Inkuiri artinya proses pembelajaran didasarkan petearian dan penemuan

melalui proses berfikir secara sistematis.

10.Modeling adalah proses pembelajaran dengan menglemagesuatu sebagai

contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa.
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BAHAN PEMBELAJARAN 6:
INOVASI PEMBELAJARAN MELALUI TEKNOLOGI INFORMASI
(INTERNET)

PENDAHULUAN

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikamdalah rendahnya
kualitas pendidikan baik dilihat dari proses pei@did yang sedang berjalan
maupun produk hasil pendidikan itu sendiri. Tengbkhasil laporan Bank Dunia
tentang hasil tes membaca anak kelas IV SD Indarsasigat memprihatinkan,
belum lagi bidang matematika dari
38 negara, Indonesia menduduki peringkat ke 32ai8g@n dari segi proses
pendidikan khususnya pembelajaran sebagian besadgkita lebih cenderung
pembelajaran dalam arti menanamkan materi pelajaag bertumpu pada aspek
kognitif tingkat rendah seperti mengingat, menghafan menumpuk informasi.
Oleh karena itu, beragam tudingan yang disampdikgrihak pemerintah yang
kurang peduli terhadap pendidikan bangsanya tetmasisan pendidikan dasar
khususnya SD.

Rendahnya kualitas produk pendidikan tersebut padsan gambaran kualitas
proses penyelenggaraan sistem pendidikan dimakeittbanyak unsur, namun
proses belajar mengajar merupakan jantungnya p&adid/ang harus
diperhitungkan karena pada kegiatan pembelajarkat ittansformasi berbagai
konsep, nilai serta materi pendidikan diintegrasika

Dikaitkan dengan tuntutan masa depan yang bukayehaersifat kompetitip
tapi juga sangat terkait dengan berbagai kemaglarotogi dan informasi maka
kualitas sistem pembelajaran yang dikembangkarshmaimpu secara cepat
memperbaiki berbagai kelemahan yang ada. Salattaedwang dapat
dikembangkan adalah mengubah sistem pembelajareseksional dengan
sistem pembelajaran yang lebih efektif dan efedemmgan dukungan sarana dan
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prasarana yang memadai. Pembelajaran dengan metkamgarana teknologi

imformasi melalui jaringan internet merupakan saatu alternatif yang tepat dan

dapat mengatasi berbagai persoalan pembelajaréaypua sistem pendidikan di

Indonesia keberadaannya sangat hetrogen karemraterimasalah letak

geografis yang sangat besar pengaruhnya terhadagguan teknologi informasi.

Kita harus menyadari bahwa perkembangan teknalémimasi telah
memasuki berbagai sendi kehidupan, termasuk demdigikan lebih khususnya
pembelajaran telah diintervensi oleh keberadaamotegi ini. Seiring dengan
perkembangan aplikasi teknologi informasi dalamiawendidikan, maka
berbagai bahan belajarpun telah diproduksi danndilimsi oleh pembelajar
melalui medium teknologi informasi dalam bentuk kesen yang sangat
bervareasi. Berbeda dengan proses pembelajarasidred yang mengandalkan
guru sebagai sumber belajar yang pertama dan gadsngkan sumber lain
hanyalah pelengkap untuk kegiatan pembelajaran pa@asganya sudah digariskan
dalam Garis Besar Program Pengajaran (GBPP).

Electronic Learning (E.Learning) pada hakekatryaah belajar atau
pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi kompattar internet. Teknologi
belajar seperti itu dapat juga disebut pembelajaesthasis web (Web Based
Instruction). Pembahasan mengenai E-Learning imupakan fokus utama dalam
pembelajaran modul ini, oleh karena itu secara sagan materi modul ini
meliputi penjelasan tentang: konsep pembelajarketiénic Learning, model
pengembangan pembelajaran melalui internet, damgambahan belajar melalui
teknologi informasi.

Setelah mempelajari modul ini secara khusus aifdaiapkan dapat:

1. Menjelaskan konsep pembelajaran electronik legrysng sesuai dengan

kebutuhan dan kemampuan siswa di sekolah dasar

2. Menjelaskan pengembangan elektronik learningndaplikasinya pada

pembelajaran

3. Menjelaskan kemasan bahan belajar melalui tekmaiformasi

Untuk membantu anda mencapai tujuan tersebut, hiidiliorganisasikan
menjadi tiga kegiatan pembelajaran, yaitu:

Kegiatan Pembelajaran | : Konsep Elektronik Leagnin

Kegiatan Pembelajaran 2: Pengembangan model pgaraglanelalui Elektronik

Learning

Kegiatan Pembelajaran 3: Kemasan Bahan Belajarlumé&ligktronik Learning

Untuk membantu anda dalam mempelajari BBM ini, lagi&nya
diperhatikan beberapa petunjuk belajar berikut ini:

1. Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan irpaaanda memahami secara

tuntas tentang apa, untuk apa, dan bagaimana maarpelahan ajar ini.

2. Baca sepintas bagian demi bagian dan temukarkkéé yang dianggap baru.
Carilah dan baca pengertian kata-kata kunci tetsgddam kamus yang anda
miliki.

3. Tangkaplah pengertian demi pengertian melalongbeaman sendiri dan tukar
pikiran dengan mahasiswa lain atau dengan tutaa.and
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4. Untuk memperluas wawasan, baca dan pelajari ausumber lain yang
relevan. Anda dapat menemukan bacaan dari berbagdier, termasuk dari
internet.

5. Mantapkan pemahaman Anda dengan mengerjakhanalan melalui
kegiatan diskusi dalam kegiatan tutorial denganasswa lainnya atau teman
sejawat.

6. Jangan dilewatkan untuk mencoba menjawab sahlyaag dituliskan pada
setiap akhir kegiatan belajar. Hal ini berguna kmhengetahui apakah Anda
sudah memahami dengan benar kandungan bahan heilajar

KEGIATAN PEMBELAJARAN | : KONSEP PEMBELAJARAN
ELEKTRONIK LEARNING

PENGANTAR

Kemajuan teknologi informasi banyak membawa ddnpusitif bagi
kemajuan dunia pendidikan dewasa ini. Khususnyaoleki komputer dan
internet, baik dalam hal perangkat keras maupuanggiat lunak, memberikan
banyak tawaran dan pilihan bagi dunia pendidikankimenunjang proses
pembelajaran. Keunggulan yang ditawarkan bukantedgtak pada faktor
kecepatan untuk mendapatkan informasi namun jugitds multi media yang
dapat membuat belajar lebih menarik, visual degraktif. Sejalan dengan
perkembangan teknologi internet, banyak kegiatanbedajaran yang dapat
dilakukan dengan memanfaatkan teknologi ini.

Dengan adanya perkembangan dalam bidang pemlaglgabagaimana
diuraikan di atas, maka proses pembelajaran toadiskonvensional yang terjadi
dalam ruangan kelas, pada era desentralisasi dbaliglasi saat ini pelan namun
pasti akan mengalami mulai kehilangan bentuk. Bi@ag itu, dalam
kenyataannya pada skala yang lebih besar, kediatajar tradisional-
konvensional membutuhkan biaya yang cukup besandpenyiapan
infrastrukturnya (ruangan, laboratorium, perpusaakaneubel, media
pembelajaran, dan lain-lain). Dengan kondisi séfiartmaka dewasa ini banyak
pihak penyelenggara pendidikan mulai melirik peparakonseplistance
learningsebagai alternatif pembelajaran yang dianggap lefleiktif dan efisien,
terutama sekali sebagai pengaruh munculnya perkagabayang sangat pesat
yang terjadi dalam bidang teknologi telekomunildesi teknologi informasi .
Berbagai teknologi dan aplikasi tercipta dalam @panendukung kegiatan
operasional kehidupan manusia maupun organisasiaselk kegiatan belajar dan
mengajar.

A. Pengertian Teknologi Informasi dalam Pembelajaran

Istilah Teknologi Informasi lahir pada abad ke gluah yang diawali dengan
terbentuknya masyarakat informasi. Istilah Teknblofprmasi yang
menggunakan kata informasi, pada dasarnya sandaifa@ dengan istilah TK
(Teknologi Komunikasi) yang dikenal lebih dahuluta&Kmelihat ada teknologi
komunikasi yang berfungsi sebagai penyaluran imé&si, ada juga teknologi
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informasi yang berfungsi sebagai penyimpan dang@ahgnformasi. Fungsi
yang terakhir inilah menyebabkan orang menyebutek@ologi komunikasi
sebagai teknologi informasi.

Menurut Richard Weiner dalam Websters New Wordibmary and
Communications disebutkan bahwa teknologi infornagsilah pemrosesan,
pengolahan, dan penyebaran sata oleh kombinasilkemgian telekomunikasi.
Teknologi informasi lebih kepada pengerjaan terpatiga. Tl menitik beratkan
perhatiannya kepada bagaimana data diolah dansgdengan menggunakan
komputer dan telekomunikasi.

Dengan demikian semakin jelas bahwa kelahiralalisil didasari
perkembangan teknologi pengolahan data. Apabileotelgi komunikasi
merupakan alat untuk menambah kemampuan orangrbarkkasi, maka
teknologi informasi adalah pengerjaan data olehguder dan telekomunikasi.
Pemisahan istilah ini secara moderat ditunjukah otganisasi sarjana
komunikasi internasional yang mengelompokan sa@naunikasi yang
menekuni bidang teknologi komunikasi dalam diviSommunication and
Technology”, sedangkan sarjana komunikasi yang kemeeknologi informasi
dikelompokkan kedalam devisi sistem informasi (Ap2801).

Dalam konteks yang lebih luas, teknologi infornmasrangkum semua aspek
yang berhubungan dengan mesin komputer dan konsimka teknik yang
digunakan untuk menangkap, mengumpulkan, menyimpamanipulasi,
menghantar dan mempersembahkan suatu bentuk irdfoyarag besar. Komputer
yang mengendalikan semua bentuk idea dan informesiainkan peranan yang
sangat penting (Munir, 2004).

Pada awalnya teknologi informasi diartikan sebagaangkat keras dan
lunak untuk melaksanakan satu atau sejumlah tugrasgsesan data (Alter dalam
Syam, 2004). Namun dalam perkembangannya mendzgin yang lebih luas,
dimana teknologi informasi juga mencakup teknik korkasi sebagai sarana
untuk mengirim informasi. Dengan demikian segalatie teknologi yang
diimplementasikan untuk memproses dan mengirinrinési dalam bentuk
elektronik, software pemroses transaksi perangketk untuk lembar kerja,
peralatan komunikasi serta jaringan termasuk paldgat teknologi informasi.
Everett M. Roger dalam Syam (2004) menempatkaroteghinformasi bukan
hanya sebagai sarana fisik, namun dapat berfubagaée yang meneruskan nilai-
nilai sosial bagi para pemakainya.

Terdapat beberapa pandangan yang mengarah kegfadai &-Learning
diantaranya:

1. E-Learning adalah konvergensi antara belajatimtamet (Bank of America
Securities).

2. E-Learning menggunakan kekuatan dan jalinarakesjutama dapat trjadi
dalam teknologi internet, tetapi juga dapat tergidam jalinan kerja stelit dan
pemuasan digital untuk keperluan pembelajarant (Eitinsen).

3. E-Learning adalah penggunaan jalinan kerja tieignantuk mendesain,
mengirim, memilih, mengorganisir pembelajaran (ElMasie).
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4. E-Learning adalah pembelajaran yang dapat tedjandternet (Cisco System)
5. E-Learning adalah dinamik, beroperasi pada wgdig nyata, kolaborasi,
individu, konprehensif (Greg Priest)

6. E.Learning adalah pengiriman sesuatu melaluiangdktronik termasuk
internet, intranet, extranet, satelit broadcaddj@uideo tape, televisi interakiif,
dan cd-rom (Cornelia Weagen).

7. E-Learning adalah keseluruhan variasi interaettdknologi web untuk
membuat, mengirim, dan memfasilitasi pembelajaRobért Peterson dan Piper
Jafray)

8. E-Learning menggunakan kekuatan dan jalinarakerjuk pembelajaran
dimanapun dan kapanpun (Arista Knowledge System).

Pada akhirnya Elektronik Learning dapat didifingsiksebagai upaya
menghubungkan pembelajar (siswa dengan sumbeabéajta base, pakar/guru,
perpustakaan) yang secara fisik terpisah atau bdsgauhan. Interaktivitas
dalam hubungan tersebut dapat dilakukan secaradaggsynchronous) maupun
tidak langsung (asynchronous).

B. Hakikat Teknologi Informasi

Kemajuan teknologi yang menyatukan kemajuan kongputlevisi, radio, dan
telepon menjadi satu kesatuan (terintegrasi) téuBesebagai suatu revoluasi
informasi dan komunikasi global. Revolusi ini tejuaidari kemajuan teknologi
di bidang komputer pribadi, komunikasi data dan goesi, bandwitdh, data
stroge dan data acess, integrasi multimedia darggr komputer. Teknologi
Informasi dapat menjadi alat pendorong ke arah kganebangsa. Salah satu
dampak terbesar adalah perkembangan pembangubmiadg pendidikan. Hal
yang merupakan jembatan menuju bangsa yang majamk masyarakat dapat
memiliki alat-alat yang membantu mereka mengembamgisaha dan menikmati
hasilnya secara mudah, murah dan merata. Sesuajungrupakan kerangka
akses untuk semua orang dalam mengarungi abad. 21 in

Teknologi Informasi dan komunikasi dapat membanemieri perubahan
besar di banyak negara. Dalam era global sekaranglak ada lagi sekat dalam
hal akses informasi sehingga semua lapisan mastanampunyai kesempatan
yang sama untuk mengembangkan diri dalam segakk aghidupan. Tentunya
kita sebagai masyarakat Indonesia tidak dapat raknt#rhadap'booming'
Teknologi Informasi dan komunikasi ini. Perananidyrendidikan menjadi pintu
utama untuk menyaring, mentransfer dan memberiganstraints sehingga
nilai-nilai tradisional yang positif tidak mudatrkéis bahkan kita berharap dapat
bergabung secara sinergis. Tentunya tugas kitaigarntuk sama-sama berpikir
mencari format terbaik bagaimana memanfaatkan dangevaluasi peranan
Teknologi Informasi dan komunikasi dalarn meningkat kualitas pendidikan di
tanah air tercinta ini.

Kurun waktu yang relatif singkat semenjak Interpetrtama kali terbuka
penggunaannya untuk pemakaian umum pada tahun [E8@an informasi dan
komunikasi ini telah merambah dengan kecepatanHliza ke seluruh pelosok
dunia tak terkecuali Indonesia. Menurut data teralkpada tahun 1999 lebih
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daril00 juta orang menggunakan Internet dan jurtdabebut masih terus akan
bertambah, seiring dengan bertambahnya kesadarang oakan perlunya
informasi dan semakin banyaknya kemudahan-kemudghag bisa didapat
metalui Internet.

IDC memperkitrakan ada 196 juta pengguna internetldiruh dunia sampai
akhir tahun 1999, dan diramalkan akan menjadi %02 pengguna pada tahun
2003. Kegiatan berinternet akan bertambah dualigat setiap 100 hari, dan
diperkirakan pada tahun 2005 sebanyak 1 milliadpdok dunia akan tergabung
dan terhubung satu sama lain melalui jaringan meter

Perkembangan penggunaan Internet di Indonesia colangesankan. Pusat
Industri dan Perdagangan Lembaga Pengembangan d&{sairaan Bina Mitra
Sejahtera, melaporkan bahwa pada tahun 1995 adarsEk 000 pengguna yang
tersambung ke Internet, dan pada tahun 1997 ankamenjadi 100.000.
Kemudian menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa éttdnmdonesia (APJII),
pengguna internet di Indonesia pada akhir tahurl 288ncapai 2,4 juta orang.
Angka tersebut naik lebih dari dua kali lipat didengkan dengan angka pada
akhir tahun 200 sebesar 1,9 juta orang. Pengglrangek 2,4 juta orang tersebut
terdiri dari 550 ribu pengguna perumahan, 26 rieagguna perusahaan, 2000
sekolah dengan rata-rata 500 penggunalsiswa péabeks00 perguruan tinggi
dengan rata-rata 1000 mahasiswa per kampus danvZa@@t dengan rata-rata
100 orang pelanggan perwanet.

Kesadaran masyarakat baik dari kalangantent providemaupun khalayak
pengguna juga cukup menggembirakan. Paling tidala gaat ini ada lima situs
di Indonesia yang membentuk komunitas pendididka@ime yaitu supersiswa.com,
sekolah 2000.orid, pendidikan.net, ksi.plasa.cosgnsi.com, ayo.net.com, dan
ub.net.id. Ketujuh situs tersebut tumbuh karenangal&ebutuhan khalayak akan
adanya suatu layanan pendidikan melalui Interner dupanya kebutuhan
tersebut direspon secara positif oleh kalangantawgang mendapat dukungan
dari Departemen Pendidikan Nasional.

Situs-situs khusus dalam bidang pendidikan dianyaraalah situs Sekolah
2000 yang semula bernama SMU 2000, yang merupalkan situs pendidikan
yang terbesar yang tumbuh daril inisiatif APJII ¢8&si Pengusaha Jaringan
Internet Indonesia) yang kemudian mendapatkan dydardari Depdiknas dan
pihak swasta lain seperti produsen komputer dinga@ dukungan Depdiknas
tersebut kini Sekolah 2000 berhasil membentuk kotasinpendidikan yang
memiliki anggota 404 sekolah SLTP, SMU dan SMK Neg&upun swasta yang
tersebar di 20 propinsi (Sekolah 2000.or.id, M8DD).

Semakin bertambahnya sekolah yang tergabung dekmunitas pendidikan,
semakin bertambahnya jumlah warnet-warnet, daimgettengan bertambahnya
rumah tangga yang memiliki kornputer yang terhubuwg Internet, maka
kesempatan bagi siswa untuk memanfaatkan Intargatgemakin tinggi. Dengan
demikian bisa diasumsikan pula bahwa peluang mematn internet untuk
keperluan pendidikan atau secara lebih khususulatgik keperluan pembefajaran
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di lingkungan sekolah di Indonesia menjadi hal yaaggat mungkin dan layak
untuk dilaksanakan.
C. Konsep Pembelajaran melalui Teknologi Informasi

Perkembangan peradaban manusia diiringi denganemédngan cara
penyampaian informasi (yang selanjutnya dikenalgdanistilah Teknologi
Informasi). Mulai dari gambar-gambar yang tak bémnaadi dinding-dinding gua,
peletakkan tonggak sejarah dalam bentuk prasaspaadiperkenalkannya dunia
arus informasi yang kemudian dikenal dengan nanternet. Informasi yang
disampaikan pun berkembang dari sekedar menggambakkadaan sampai
taktik bertempur

Khusus penggunaan Internet untuk kepeduan pendidikeng semakin
meluas terutama di negara-negara maju, merupakda fang menunjukkan
bahwa dengan media ini memang dimungkinkan disgkaggannya proses
belajar mengajar yang lebih efektif. Hal itu terjdcdirena dengan sifat dan
karakteristik Internet yang cukup khas, sehingghamdipkan bisa digunakan
sebagai media pembelajaran sebagaimana media &ah tdipergunakan
sebelumnya seperti radio, televisi, CDROM Interfkadn lain-lain.

Pernanfaatan internet sebagai bagian dari kegip¢amnbelajaran di sekolah
tidaklah sesederhana dan semudah yang dibayangaesma banyak hal yang
harus dipelajad, dipertlafikan dan dilakukan dengangguh-sungguh sebelum
menerapkannya. Sebagai media yang diharapkan a&ajaan bagian dari suatu
proses belajar mengajar di sekolah, internet hararsipu memberikan dukungan
bagi terselenggaranya proses kornunikasi interaktiira guru dengan siswa
sebagaimana yang dipersyaratkan dalam suatu kegomabelajaran. Kondisi
yang harus mampu didukung ofeh internet tersebutama berkaitan dengan
strategi pembelajaran yang akan dikembangkan, ¥ateu dijabarkan secara
sederhana, bisa diartikan sebagai kegiatan komsinjang ditakukan untuk
mengajak siswa mengedakan tugas-tugas dan membsisiva dalam
memeperoteh pengetahuan Vang d~butuhkan dalarnkaamgengerjakan
tugas-tugas tersebut (Boettcher 1999).

Strategi pembelajaran yang meliputi pengajaran,kudis membaca,
penugasan, presentasi dan evaluasi, secara umemaksanaannya tergantung
dari satu atau lebih dari tiga mode dasar dialogwkukasi sebagai berikut
(Boettcher 1999):

- Dialog/komunikasi antara guru dengan siswa

- dialog/komunikasi antara siswa dengan sumber byelaja

- dialog/komunikasi di antara siswa

Apabila ketiga aspek tersebut bisa diselenggaralkamgan komposisi yang
serasi, maka diharapkan akan terjadi proses pejatsia yang optimal.
Sebagaimana ditegaskan oleh Bottcher (1995), bapemncangan suatu
pembelajaran dengan  mengutamakan  keseimbangan a antketiga
diaioglkomuniaksi tersebut sangat penting pad&iingan pembelajaran berbasis
Web.
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Sesungguhnya internet merupakan media yang bersiffi-rupa, pada satu
sisi [nternet bisa digunakan-untuk berkornunikasiasa interpersonal misalnya
dengan menggunakan e-mail dan chat sebagai sasgh@unikasi antar pribadi
(one-to-one communications), idsisi lain dengan e-mail-pun pengguna bisa
melakukan kornunikasi dengan lebih dari satu oraag sekelompok pengguna
yang lain(one-to-many communicationgahkan sebagaimana telah disinggung
di bagian depan, internet juga memiliki kemampuaarnfasilitasi kegiatan
diskusi dan kolaborasi oleh sekelompok orang. Dmm@ag itu dengan
kemampuannya untuk  menyelenggarakan  komunikasi p tatanuka
(teleconference)memungkinkan pengguna internet bisa berkornunikasara
audiovisual sehingga dimungkinkan terselenggar&oyaunikasi verbal maupun
non-verbal secara real-time.

Secara nyata internet memang akan bisa digunakam g&ting pembelajaran
di sekolah, karena memiliki karakteristik yang khgstu (1) sebagai media
interpersonal dan juga sebagai media massa yaagungkinkan terjadinya
komunikasi one-to-one maupun one-to-many, (2) miknsifat interkatif, dan (3)
memungkinkan terjadinya komunikasi secara sink{sgncronous)maupun
tertunda (asyncronous)sehingga memungkinkan terselenggaranya ketiga jenis
dialoglkomunikasi yang merupakan syarat terselemge suatu proses belajar
mengajar.

Beberapa studi menunjukkan bahwa internet memasg Hipergunakan
sebagai media pembelajaran, seperti studi telakukbn olelCenter for Applied
Special Technology (CASpada tahun 1996, yang dilakukan terhadap sekitar 50
murid kelas lima dan enam sekolah dasar. Ke 500dntarsebut dimasukkan
dalam dua kelompok yaitu kelompok eksperimen yaalgrd kegiatan belajamya
dilengkapi dengan akses ke Internet dan kelompokréb Setelah dua bulan
menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mendapat yiag lebih tinggi
berdasarkan hasil tes akhir.

Lebih lanjut studi eksperimen yang dilakukan oleimA L. Rantie dan kawan
kawan di SMU 1 BPK Penabur Jakarta pada tahun 19&®genai penggunaan
Internet untuk mendukung kegiatan belajar mengaahasa Inggris,
menunjukkan bahwa murid yang terlibat dalam ekspemi tersebut
memperlihatkan peningkatan kemampuan mereka sesmifikan dalam
menulis dan membuat karangan dalam bahasa Inggris.

Internet mempunyai peran yang sangat strategis, kabahdengan
karakteristiknya yang khas maka pada masa yang di#ang Internet bisa
menjadi media pembelajaran yang paling terkemuka mhkling dipergunakan
secara luas.

D. Faktor Pendukung Pembelajaran melalui Teknologi Informasi

Sebagai dasar untuk memanfaatkan internet sebagdianpembelajaran
dalam seting sekolah, ada beberapa hal yang peelndapat perhatian dan
penanganan yang sehus agar penyelenggaraan petaanfagernet untuk
pembelajaran bisa berhasil, yaitu:
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= Faktor Lingkungan, yang meliputi institusi penyajgara pendidikan dan
masyarakat

= Siswa atau peserta didik meliputi usia, latarbealgkabudaya, penguasaan
bahasa dan berbagai gaya belajamya

=  Guru atau pendidik meliputi latar belakang, useyagmengajar, pengalaman
dan personalitinya

= Faktor teknologi meliputi komputer, perangkat lungkingan, koneksi ke
internet dan berbagai kemampuan yang dibutuhkarkaiten dengan
penerapan internet di lingkungan sekolah

1. Institus

Peranan institusi yang diwujudkan dalam bentuk jagbn dan komitmen,
sangat menentukan terselenggaranya pemanfaatameintantuk pendidikan
dalam lingkungan sekolah. Institusi yang palingtga yang dituntut untuk
memiliki komitmen dalam pendayagunaan internet kipembelajaran tentu saja
adalah sekolah. Hal ini terutama berkaitan dengarggunaan teknologi tinggi
yang menyangkut keharusan menyediakan sejumlah dahz penyediaan
peralatan (komputer dan kelengkapannya), jarinigaatelepon (koneksi ke ISP),
biaya beriangganan ke Internet Service Providd?)(I8iaya penggunaan telepon
dan sebagainya.

Kesulitan tidak hanya untuk investasi peralataru@ia infrastrukturnya,
tetapi juga pada masalah biaya perawatan dan lwpgeasional, yang harus
dikeluarkan agar sistem terus bisa berfungsi. Belagi kesulitan untuk
menyiapkan sumberdaya manusia yang memiliki konmgetantuk mengelola
sistem, baik sistem pembelajaran melalui internaupan sistim pengelolaan
fasilitas (perangkat keras, jaringan dan softwaa@agement).

Peranan institusi lain yang tak kalah pentingnyiahiadalam memberikan
kesadaran(awareness)baik terhadap guru maupun siswa tentang teknologi
komunikasi dan informasi terutama potensi integsedagai media pembelajaran.
Kemudian dilanjutkan pemberian pengetahuan mengaosedur dan tata cara
memanfaatkan internet, melalui berbagai kegiatan palaflhan yang terus
menerus, sehingga secara tidak langsung akan teerdoqgkungan yang akrab
teknologi.

Terlihat bahwa hal yang paling mendasar dalam pgperinternet di sekolah
adalah motivasi, kesiapan dan kesungguhan instj@sg diwujudkan dengan
suatu kebijakan yang menyeluruh, meliputi kebijakberubahnya metode
pengajaran, kebijakan mengenai manajemen dan pngdesbijakan mengakses
internet dan lainlain. Karena sernua itu merupakanci utama keberhasilan
pendayagunaan internet untuk pembelajaran di ling&a sekolah.

2. Masyar akat

Lingkungan yang perlu mendapat perhatian ialahklingan keluarga siswa.
Karena dari lingkungan keluargalah diharapkan mimyeu dukungan yang
mampu memberikan docongan untuk memotivasi siswandanemanfaatkan
internet untulk keperluan pendidikan.
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Hardijito (2001) dalam penelitiannya terhadap 2isva SMU dan SMK DKI
Jakarta yang secara rutin mengakses internet, m&aenibahwa siswa yang rajin
mengakses internet sebagian besar (55,7%) datanghg&ungan keluarga yang
semua anggotanya (orang tua, kakak adik) menggonatexnet, dan hanya 5,7%
dari keluarga yang sama sekali tidak menggunakamiet.

Selain keluarga, lingkungan paling dekat lainnyagyaangat mempengarnhi
siswa dalam mengunakan internet ialah teman se{@er group).Pengaruh
lingkungan ini bahkan lebih besar dari lingkungaelukrga, sebagaimana
didapatkan dari hasil penelittan Hardjito (2001ngamenunjukkan bahwa dart
temanlah mereka pertama kali belajar internet, mj@nginternet secara lebih
mendalam dan mendapatkan dorongan untuk mengguidkanet.

Oleh karena itu lingkungan siswa ini juga diperkap dan disentuh agar
tercipta suasana yang kondusif, yang mampu menarerdukungan terhadap
siswa dalam memanfaatkan internet untuk pendidikan.

3. Guru

Peranan guru tak kalah menentukannya terhadap Haien pemanfaatan
internet di sekolah. Pemantauan sementara di hmdbesakolah dasar, dan
menengah di Bandung umumnya menunjukkan bahwaaiiiiggemanfaatan
internet di sekolah justru banyak yang datang daru-guru yang memiliki
kesadaran lebih awal tentang potensi internet gueaunjang proses belajar
mengajar.

Keberhasilan pernbelajaran berbasis internet icarsesignifikan ditentukan
oleh karakteristik guru-guru yang akan dilibatkasdadh pemanfaatan internet.
Untuk itu perlu diperhatikan hal-hal sebagai beriku

- Guru perlu diberikan pemahaman berbagai keunturigemasuk kelebihan

dan kelemahan penggunaan internet untuk pembelajsehingga mereka
memiliki motivasi dan komitmen yang cukup tinggi

- Guru, baik nantinya dia akan berperan sebagai pelngeg dan pengguna

maupun yang diproyeksikan sebagai pengelola sispambelajaran
berbasis internet, harus dibekali dengan kesadarawasan, pengetahuan
dan keterampilan tentang internet

- Guru yang akan dilibatkan dalarn pengembangan darapfaatan internet

untuk pembelajaran hendaknya memiliki pengalaman kmampuan
mengajar yang cukup

- Jumlah guru yang akan dilibatkan dalam pengembadganpemanfaatan

internet untuk pembelajaran, hendaknya disesualkagan kebutuhan dan
dilakukan secara bertahap

- Guru harus memiliki komitmen dan keseriusan dalanenangani

pengembangan dan pemanfaatan internet untuk peariaala

- Tetap menjaga gaya mengajar tiap-tiap guru. karkah itu akan

dicerminkan dalam cara pembelajaran mereka kelalstim pembelajaran
dengan internet.
4. Siswa
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Pemahaman tentang audiens bisa didapat melaluiisisnablengan
menggunakan data demografi maupun psikografi, an&n dengan menguiji
perbedaan-perbedaan karakteristik, sikap dan geridadiens. Pemilahan atau
pengelompokan diperlukan dalam kaitannya untuk bmeambuat suatu
pendekatan atau strategi pendayagunaan internét tigat sasaran, mengingat
bahwa sasaran didik tersegmen dalarn kelompok aelsalkolah yang berbeda.
Pemahaman tentang perbedaan-perbedaan motif pexagginmternet berdasarkan
aspek demografl dan psfkografi tersebut, menjadiipg agar pengembangan
program pendidikan dengan mendayagunakan interiset lebih menyentuh
kondisi riel sasaran.

Sesungguhnya sasaran didik terkelompok dalam segemgnen tertentu yang
mengehendaki adanya perlakuan yang berbeda pulhinggga dalam
menerapkan pendayagunaan internet di sekolah akarm Ibaik apabila
melakukan segmentasi secara lebih homogen baiijalitdad aspek demografi
maupun psikografi,walaupun sesungguhnya pendekségmentasi ini lebih
dikenal dalam konsep pemasaran yang menghendakietatikinya
kelompok-kelompok sasaran dengan jelas melalui gdaatdn segmentasi pasar,
namun pendekatan ini sesunguhnya juga bisa ditenaplalam sernua bidang
kegiatan termasuk dalarn bidang pendidikan. Konsepmulai berkembang
setelah Wenddell Smith (1956) menjelaskan bahwasloen pada dasarnya
berbeda, sehingga dibutuhkan programprogram pearasang berbeda-beda
pula untuk menjangkaunya. Pendapat tersebut kemulifi@rkuat oleh Frederick
Winter (1977) yang menyatakan bahaeerage consumeruntuk kepentingan
praktis — sudah harus dihapuskan dari kamus maeajgmemasaran (Kasali,
1999). Segmentasi adalah hal yang wajib ditempldndauatu proses pemasaran
baik komersial maupun sosia, karena dengan demikii@n bisa memberikan
pelayanan sebaik-baiknya pada masing-masing segoem memberikan
kepuasan orang-orang di dalam segmen tersebutl{(KE&20).

Hal tersebut sejalan juga dengan teori teknolognhmdajaran dimana
keberhasilan tujuan pembelajaran sangat ditentubddah sejauh mana Kkita
mengenali sasaran didik kita. Bila pendidik mengmmgsiswa mereka sebagai
manusia fjuman being) dengan segal hak-hak dan perbedaan-perbedaan
motivasinya, maka ia akan mengenggap bahwa muridipakan bagian atau
subjek dari suatu proses belajar mengajar (Heintigh6).

Segmentasi menjadi sangat penting, karena sebagmigeng disampaikan
Renald Kasali (1999) dalam bukunya ‘Membidik Pakatonesia, Segmentasi
Targeting dan Positioning”, bahwa lebih dari 60%gdgalan bisnis disebabkan
oleh gagalnya pengusaha mendefinisikan pasar yang,ddan lebih dari 60%
kegagalan kampanye sosial dan politik disebabkdak tdipahaminya segemen
pasar yang dituju. Uraian tersebut menunjukan bakstem pembelajaran
dengan mendayagunakan internet yang akan dikemaangkendaknya
memperhatikan perbedaan-perbedaan karakteristik sggmen sasaran didik.
Atau dengan kata lain perlu dikembangkan suatemigtembelajaran yang paling
sesuai dengan segmen-segmen sasaran didik yang.dibi
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5. Teknologi

Untuk terselenggaranya kegiatan pembelajaran dengé&angan internet,
maka setelah ketiga unsur didepan dipenuhi dengadisi sebagaimana telah
diuraikan, maka faktor teknologi merupakan suatlylaag juga mutlak harus
tersedia dan harus memenuhi standar minimal yapgrsiiaratkan, baik yang
berkaitan dengan peralatan, infrastruktur, pengs@n, dan perawatannya.

Idealnya dalam pemanfaatan internet untuk pembalajdi sekolah, harus
tersedia sejumlah komputer yang bisa mengaksesattantuk pembelajaran di
sekolah, harus tersedia sejumlah komputer yang roisiagakses internet akan
lebih baik lagi kalo komputer-komputer yang tersamdp ke internet tersebut
diletakkan di ruang khusus seperti ruang laboratarikomputer ataupun di
ruangan-ruangan lain yang dianggap strategis. étakbut dimaksudkan untuk
memberikan kemudahan bagi guru dan siswa dalamaksag internet.

Cara yang paling efektif dan efisien untuk mengimgan seejumlah
komputer ke internet adalah dengan membangun gririgkal, Local Area
Network (LAN). Dengan adanya jaringan maka hanyediukan satu sambungan
saja ke internet yang bisa dipergunakan secararaersama oleh komputer yang
tergabung dalam jaringan tersebut. Satu hal yahggppenting dari jaringan dan
koneksi ke internet untuk keperluan pembelajaralahi keandalannya afar bisa
dipergunakan setiap saat selama 24 jam denganatingangguan ataupun
kegagalan yang sangat minimal.

Jaringan yang umum dipergunakan ialah model jantjant/ server Model
ini memisahkan secara jelas, komputer mana yanghaekan layanan (server)
dan komputer-komputer mana yang mendapat layari@ntjc Agar secrver dan
client bisa berkomunikasi diperlukan server prodrasoftware dan client
program/ software.

Dari sisi cara menghubungkan server dengan clas#, tiga pilihan tipologi
yang bisa digunakan yaiitu tipologi bus, tipologig, dan tipologi star atau hub.

Untuk mengembangkan , mengoperasikan, dan merafwastruktur tersebut
diperhatikan empat aspek dari faktor teknologi wadlient (software dan
hardware), server (software dan hardware), modeldisi dan dukungan teknik
(McCormack, 1998).

» Client (software dan hardware)

- Konfigurasi minimal komputer yang dipergunakan, ipigi kemampuan

procesot, memori, kapasitas penyimpanan, monitokeetu jaringan.

- Program (operating system( yang akan dipergunakan

- Software Internet (Browser) yang akan dipergunakan

- Software lain yang akan dipergunakan untuk mendglpenyelenggaraan

pembelajaran berbasis internet.

- Pengaturan waktu maupun lama pengaksesan olep petigguna
* Server (software dan hardware

- Apakah akan dipergunakan satu server untuk menamsgamua kegiatan

ataukah akan menggunakan lebih dari satu servelk unenangani setia
jenis kegiatan (file server, -webserver, e-maivegrweb-course server dll)
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Konfigurasi minimal komputer yang dipergunakan gghaerver, meliputi
kemampuan procesor, memori, kapasitas penyimpameamitor, kartu
jaringan dan peralatan pendukung seperti switclidemg router dll

- Program (operating sistem) dan server manajemem gkamn dipergunakan

- Software lain yang akan dipergunakan untuk mendglpenyelenggaraan
pembelajaran berbasis internet.

- Pengaturan level of security, waktu maupun lamayaksesan oleh setiap
pengguna.

- Software pelindung dari serangan virus maupun eraakau hacker yang
handal

* Modedistribusi

- Apakah komunikasi dalam rangka pembelajaran ak#akukan secara
online, off-line atau kombinasi online dan off-line

- Seberapa cepat akses yang diperlukan

- Lebar pita hubungan ditentukan apa saja yang aldistribusikan (teks,
grafik, audio, video)

- Hubungan dari jaringan ke ISP, bisa digunakan decgea dial-up melalui
sambungan telepon biasa, lease-line, radio atasptelit. Pemilihannya
tentu saj disesuaikan dengan jenis komunikasi ydag dilakukan, materi
yang akan didistribusikan, dan tentu saja dana t{ensgdia

* Dukungan teknik
Dukungan ini lebih bersifat kepada penyediaan sudaya manusia yang
akan bertanggung jawab terhadao berfungsinya sistam memberikan
bantuan apabila guru maupun siswa mengalami kasubierkaitan dengan
perangkat keras maupun perangkat lunak, dalamgselalan penyelenggaraan
pembelajaran berbasis internet. Sumber daya manosidamal yang
diperlukan paling tidak terdiri dari:

- Administrator jaringan

- Administrator Web Course

- Teknisi komputer

Sumber daya manusia tersebut bisa direkrtut sddawaus tenaga yag
sudah memiliki kualifikasi untuk itu, ataupun dengaemberikan pelatihan
khusus kepada beberapa orang guru yang mempungat nan dedikasi ke
arah itu.

LATIHAN

Petunjuk: Jawablah pertanyaan di bawah ini seedaa glan tepat:

1. Jelaskan pengertian Elektronik Learning sesaadapat para ahli (Minimal 4
pendapat)!

2. Bagaimana karakteristik pembelajaran melalunaoésgi informasi!

3. Mengapa belajar melalui internet lebih efektibashdingkan belajar secara
konvensional!.

4. Jelaskan faktor-faktor pendudukung terlenggaaapgmebelajaran melalui
teknologi informasi!

Rambu-rambu jawaban:
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1. Empat pengertian dasar dari e-learning, yaitu:
a. E-Learning adalah pembelajaran melalui pemaanfiai@knologi komputer atau
internet (Herry Hernawan)
b. E-Learning adalah penggunaan jalinan kerja teimountuk mendesain,
mengirim, memilih, mengorganisir pembelajaran (EIMasie)
c. E-Learning adalah pembelajaran yang dapat tetjadternet (Cysco System)
d. E-Learning adalah dinamik, beroperasi pada waktng nyata, kolaborasi
individu dan konprehensif (Greg Priest)
2. Sebagai media interpersonal, memiliki sifat nak&éf, memungkinkan
terjadinya komunikasi secara sinkron maupun tegund
3. Mampu mengatasi berbagai persoalan pembelajaggmat waktu dan biaya,
sumber belajar tidak bergantung pada guru dan mendcsiswa berkreasi dan
berinovasi.
4. Dukungan yang datang dari intitusi, masyarakat,, siswa, dan teknologi.
RANGKUMAN

Pemanfaatan teknologi informasi baik sebagai sunbieéajar maupun
media pembelajaran merupakan salah satu cara yamgrapkan efektif
menanggulangi kelemahan persoalan pembelajaran yawagih bersifat
konvensional. Dengan menggunakan teknologi inforndikarapkan terjadi
interaksi pembelajaran anatara siswa dengan s@swa dengan sumber belajar
lebih komunikatif. Melalui berbagai model pembetaja yang ditawarkan
diharapkan terbentuk interaksi belajar siswa yadakthanya menekankan pada
proses pemanfaatan namun pencarian, penelitiarpateggalian berbagai sumber
belajar sehingga terbentuk cara berfikir yang ldmhprehensif dan terintegrasi.
Melalui interaksi tersebut diharapkan ada penirgkatlalam keterampilan
berfikir, keterampilan berinteraksi serta keterdarpiketerampilan ideal lainnya.
Hal ini dapat dilakukan manakala dukungan yang da¢rdari lembaga, guru,
siswa, masyarakat dan teknologi berkontribusi gasthadap penyelenggaraan
pembelajaran berbasis teknologi informasi.
TESFORMATIF 1
Petunjuk:Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat!
1. Teknologi informasi lebih menitikberatkan paderiponen:
a. Data diproses dengan komputer
b. Pemrosesan, pengolahan dan penyebaran komunikasi
c. Penyimpanan dan penerapan informasi
d. Data diproses komputer dan disebarluaskan
2. Melalui komputer dapat mengendalikan semua Bemtiiormasi yang sangat
penting:
a. Alter
b. Everet
c. Abror
d. Munir
3. Istilah pemanfatan komunikasi yang dilakukarasgtangsung, adalah:
a. Syncronous
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b. Asynchronous

c. Teleconfrence

d. One to one communication

4. Komunikasi antar pribadi disebut:

a. One to many communication

b. One to one communication

c. Teleconfrenc

d. Interpersonal

5. Mengapa internet sebagai sarana paling efekiéina pembelajaran:
a. Biaya murah dan terjangkau semua lapisan mastara

b. Mudah didapatkan di mana saja

c. Digunakan komunikasi one to one to many comnaiiun

d. Digunakan one to one communication

6. Di bawah ini termasuk pada dukungan teknik kiecua

a. Administrator jaringan

b. Administrator Web Course

c. Teknisi komputer

d. Operating system

7. Model pembelajaran internet yang menekankan qreraan seluruh kegiatan
pembelajaran sepenuhnya disampaikan melalui irterne

a. Web course

b. Web centric course

c. Web enhanced course

d. World wide web

8. Cara yang paling efektif dan efesien untuk mebghgkan sejumlah komputer
ke internet melalui:

a. Membangun jaringan lokal

b. Membangun jaringan umum

c. Servis program yang akan digunakan

d. Sofware internet yang akan digunakan

9. Untuk merawat dan mengoprasikan infrastruktumipelajaran melalui internet
yang mesti diperhatikan, kecuali:

a. Client software dan hardware

b. Server

c. Mode distribusi

d. Internet service provider

10. Hal yang paling mendasar dalam implementagirnet di sekolah adalah
faktor:

a. Kebijakan lembaga dan komitmen

b. Motivasi, kesiapan dan kesungguhan intitusi

c. Kesadaran guru dan siswa tentang Tl

d. Dukungan keluarga siswa

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT
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Cocokanlah hasil jawaban anda dengan kunci jaw&barFormatif | yang
ada pada bagian belakang modul ini, Hitunglah jamalnda yang benar,
kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetaigkat penguasaan anda
terhadap materi kegiatan pembelajaran I.

Jumlah Jawaban Anda yang Benar

Tingkat Penguasaan = --------------=-----mememe—mmoe- X 100 %
10
Arti Tingkat Penguasaan:
90 % - 100 % = Baik Sekali
80 % - 89 % = Baik
70% - 79 % = Cukup
-69 % = Kurang

Kalau anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke atda dapat meneruskan
dengan kegiatan pembelajaran 2, Bagus! Akan tejagbila tingkat penguasaan
anda masih di bawah 80 % anda harus mengulang tkegmembelajaran I,
terutama bagian yang belum anda kuasai. Selamatd¥an

KEGIATAN PEMBELAJARAN 2: PENGEMBANGAN MODEL
PEMBELAJARAN MELALUI INTERNET

PENGANTAR

Pada abad 21 ini terjadi suatu keadaan yanggsdisebut era globalisasi
yang ditandai oleh banyaknya perubahan pada sespgk &ehidupan, bukan
hanya perubahan pada bidang ilmu pengetahuan Kaoldgi, tetapi juga dalam
bidang ekonomi, sosial, budaya, politik, dan tewkasidang pendidikan. Saat ini
dan di masa mendatang pengaruh era globalisasi ssaakin terasa terutama
dengan semakin banyaknya saluran informasi yarsgdex seperti; surat kabar,
majalah, radio, televisi, telepon, faximili, kompugtinternet, satelit komunikasi,
sekolah, bahkan informasi langsung yang dibawa pketgunjung (travelers).
Semua itu dimungkinkan dengan adanya perkembargyam pesat dalam bidang
teknologi, terutama teknologi komunikasi, informdan transportasi. Dampak era
globalisasi ini menuntut manusia untuk dapat metapankan hidupnya (human
survival), artinya manusia harus mampu mengendalilean memanfaatkan efek-
efek globalisasi dalam kehidupannya. Manusia adpkicipta globalisasi, dan
manusia itu pula yang harus dapat mengendalikamguasai, memanfaatkan,
dan mengembangkan globalisasi untuk kepentingan idikgehnnya.
Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi paalalebalisasi, terutama
teknologi informasi dan komunikasi, telah menyelzabkdunia ini semakin
mengecil dan membentuk seperti sebuah desa dustiasBatas fisik negara satu
dengan negara lainnya menjadi begitu kurang nardaalsecara non-fisik hampir
tanpa batas (borderless). Globalisasi terjadi seb&gatu proses mendunia yang
tidak tertahankan dan tidak mungkin terelakan. @engemikian diperlukan
upaya-upaya untuk mempersiapkan para siswa sepalgadina memasuki jaman
global yang menuntut kemampuan-kemampuan khusus $iswa sekarang
yang sedang menuntut ilmu , pada dasarnya akanathgmglaku-pelaku utama
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pada jaman yang penuh dengan persaingan. Oleh akanensudah menjadi
kewajiban para guru untuk memberi bekal kepada kaemegar bisa hidup
(survive) di masa itu. Salah satu upaya untuk mesmggekan siswa memasuki
jaman global tersebut yaitu dengan mengembangkabadga& pendekatan
pembelajaran yang berorientasi ke masa depan.

A. Model-M odel Pembelajaran Internet

Ada tiga bentuk sistem pembelajaran melalui i@eriyang layak
dipertimbangkan sebagai dasar pengembangan siseanbeppjaran dengan
mendayagunakan internet, yaitu: 1) Web Course, @ Wentric Course, dan 3)
Web Enhanced Course (Haughey, 1998).

1. Web Cource

Web course adalah penggunaan internet untuk kepegpembelajaran,
dimana seluruh bagian bahan belajar, diskusi, Kasupenugasan, latihan dan
ujian sepenuhnya disampaikan melalui internet. &iglan guru sepenuhnya
terpisah, namun hubungan atau komunikasi antaertpedidik dengan pengajar
bisa dilakukan setiap saat. Komunikasi lebih banydikakukan secara
ansynchronous daripada secara synchronous. Bentlk eourse ini tidak
memerlukan adanya kegiatan tatap muka baik untyerkean pembelajaran
maupun evaluasi dan ujian, karena semua proses efgaran sepenuhnya
menggunakan fasilitas internet seperti email, alomms, bulletin board dan
online conference.

Selain itu sistem ini biasanya juga dilengkapi gken berbagai sumber
belajar (digital), baik yang dikembangkan sendigupun dengan menggunakan
berbagai sumber belajar dengan jalan membuat habulighk) ke berbagai
sumber belajar yang sudah tersedia pada interyetsts data base statistic berita
dan informasi, e-book, perpustakaan elektronik dll.

Bentuk pembelajaran model ini biasanya digunakatuku keperluan
pendidikan jarak jauh (distance education/learnidplikasi bentuk ini antara
lain virtual campus/university ataupun lembaga fied& yang menyelenggarakan
pelatihan-pelatihan yang bisa diikuti secara jaaak dan setelah lulus ujian akan
diberikan sertifikat.

2. Web Centric Course

Sebagian bahan belajar, diskusi, konsultasi, pesarg dan latihan
disampaikan melalui internet, sedangkan ujian dgbagian konsultasi, diskusi
dan latihan dilakukan secara tatap muka, walaupaland proses belajarnya
sebagaian dilakukan dengan tatap muka yang biasbeyga tutorial, tetapi
prosentase tatap muka tetap lebih kecil dibandimgkengan prosentase proses
pembelajaran melalui internet.

Bentuk ini memberikan makna bahwa kegiatan belagaigeser kegiatan
di kelas menjadi kegiatan melalui internet samagdarbentuk web course, siswa
dan guru sepenuhnya terpisah tetapi pada waktuwswgkng telah ditetapkan
mereka bertatap muka, baik di sekolah maupun daeteonpat yang telah
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ditentukan seperti di ruang perpustakaan, tamaraadmacataupun di balai
pertemuan.

Penerapan bentuk ini sebagaimana yang telah &dakpada perguruan
tinggi-perguruan tinggi terkemuka yang menggunagistem belajar secara of
campus.

3. Web Enhanced Course

Web Enhanced Course merupakan pemanfaatan interiudt pendidikan,
untuk menunjang peningkatan kualitas belajar memgdjkelas. Bentuk ini juga
dikenal dengan nama web lite course, karena kegmmbelajaran utama adalah
tatap muka di kelas.

Peranan internet disini adalah untuk menyediakembgr-sumber belajar
yang sangat kaya akan informasi dengan cara mémbeslamat-alamat atau
membuat link ke pelbagai sumber belajar yang sedaai bisa diakses secara
online, untuk meningkatkan kuantitas dan mempeteasmpatan berkomunikasi
antara pengajar dengan peserta didik secara tipahi&l Dialog atau komunikasi
dua arah tersebut dimaksudkan untuk keperluandsersii berkonsultasi, maupun
untuk bekerja secara kelompok.

Berbeda dengan kedua bentuk sebelumnya, padakbemtin enhanced
course ini prosentase pembelajaran melalui interustru lebih sedikit
dibandingkan dengan prosentase pembelajaran sdes@p muka, karena
penggunaan internet adalah hanya untuk mendukuigiatke pembelajaran
secara tatap muka.

Bentuk ini dapat pula dikatakan sebagai langkalal abagi intitusi
pendidikan yang akan menyelenggarakan pembelajérenasis teknologi
informasi, sebelum menyelenggarakan pembelajaragasteinternet secara lebih
kompleks, seperti web centric course ataupun webseo

Baik pada model ataupun web course, web centricseoataupun web
enhanced course, terdapat beberapa komponen aktsaperti informasi, bahan
belajar, pembelajaran ataupun komunikasi, penilaiang bervareasi. Secara
umum komponen aktivitas dan strukturnya dapat @iieain dalam pengembangan
pembelajaran melalui internet.

B. Pengembangan Model Pembelajaran melalui I nternet

Untuk mengembangkan sistem pembelajaran berbamsnét, terlebih
dahulu perlu dilakukan pengkajian atas seluruh umlsun aspek sebagaimana
telah diuraikan di atas, sehingga bisa didapatkagapgan sebagai bahan
pengambilan keputusan dalam pengembangan sistenbejmgaran berbasis
internet. Di samping itu juga diperlukan pertimbamglan penilaian atas beberapa
hal yang tidak kalah pentingnya antara lain:

a. Keuntungan. Sejauhmana sistem pembelajaran dierbaternet akan

memberikan keuntungan bagi intitusi, staf pengapemgelola, dan terutama
keuntungan yang akan diperoleh siswa dalam mentkaghkakualitas mereka

apabila dibandingkan dengan penyelenggaraan pejaagiatatap muka secara
konvensional

b. Biaya pengembangan infrastruktur serta pengapkatatan software
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c. Biaya yang diperlukan untuk mengembangkan itrirk&ir, mengadakan

peralatan serta sofware tidaklah sedikit. Untukpiwlu dipertimbangkan hal-hal
seperti, apakah akan membangun suatu jaringanas@esnuh ataukah secara
bertahap, apakah akan mengadakan peralatan yarg sskali baru ataukah
meng-upgrade yang sudah ada atau scound.Mestihdigeam bahwa sofwere
yang asli bukan bajakan harganya relatif mahal.ukintu dipertimbangkan

kemampuan menyediakan dana dalam setiap pengarkbpartusan.

d. Biaya operasional dan perawatan. Suatu sistem laérhjalan apabila dikelola
secara baik. Dengan demikian, sistem pembelajaeababis internet ini, juga

diperlukan biaya operasional dan perawatan yantyrga tidak sedikit. Biaya

operasional, honor pengelolaan, biaya langganar(lf8érnet Service Provider),

biaya langganan saluran telepon tersendiri danabipylsa telepon apabila
berkeinginan menggunakan dial-up.

Sedangkan biaya perawatan termasuk penggantiam saftang yang

mengalami kerusakan baik karena umur maupun kesalptosedur pemakaian.
Untuk menanggulangi biaya operasional dan perawataebut, dapat dilakukan
dengan mendayagunakan sistem tersebut agar mammpghasgkan uang
(income generating), antara lain dengan membukanetauntuk umum,
mengadakan pelatihan-pelatihan dan lain-lain.
e. Sumberdaya manusia. Untuk mengembangkan danetokngaringan dan
sistem pembelajaran, diperlukan sejumalh sumberdagausia yang memiliki
kompetensi dan integritas yang tinggi. Dalam haltémmasuk guru-guru yang
harus memahami prinsip-prinsip pembelajaran meiatarnet.

Untuk keperluan itu hendaknya dilakukan identdikalan kemudian
dipersiapkan tenaga-tenaga tersebut, apakah beskughi dari dalam ataukah
harus merekrut tenaga-tenaga baru. Untuk membe&afiga-tenaga tersebut
perlu diberikan pelatihan, diperhitungkan lama wabglatihan, tempat pelatihan,
cara pelatihan agar bisa menfhasilkan tenaga yamgiliki kualifikasi.

f. Siswa. Yang tidak kalah pentingnya untuk dip&kaen adalah mengetahui
sejauhmana kesiapan siswa dalam mengikuti kegipembelajaran dengan
menggunakan internet yang akan diselenggarakamuKaiternet merupakan
sesuatu yang baru bagi sebagian besar siswa, yentperlu dilakukan
serangkaian upaya untuk mengkondisikan agar mesiekaberpartisipasi secara
aktif dalam sistim pembelajaran yang baru tersebddlah hal yang tidak mudah
untuk merubah kebiasaan mereka yang telah terbelsgar secara tatap muka
secara konvensional selama bertahun-tahun, yarignien telah menjadi gaya
belajar atau kebiasaan yang sudak mendarah daging.

Berdasarkan kajian dan pertimbangan sebagaiméata déahas di atas,
kemudian sistim pembelajaran internet dikembangkaelalui tiga cara
pengembangan yaitu:

1. Menggunakan sepenuhnya fasilitas internet yang teda, seperti e-mail, IRC
(Internet Relay Chat), word wide web, seach engmijs (milling list) dan
FTP (File Transfer Protocol).
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2. Menggunakan sofware pengembang program pembelaghagan internet
yang dikenal dengan Web-Course Tools, yang di ea@ja bisa didapatkan
secara gratis ataupun bisa juga dengan membelydgmbeberapa vendor yang
mengembangkan Web Course Tools seperti WebCT, WepflopClass dan
lain-lain.

3. Mengembangkan sendiri program pembelajaran seselagamh kebutuhan
(tailor made), dengan menggunakan bahasa pemrograepeerti ASP (Active
Server Pages) dan lain-lain.

Setiap cara memeliki kelebihan dan kekurangasalnya pengembangan
program pembelajaran dengan menggunakan fasiliteernet mempunyai
kelebihan biayanya sangat murah dibandingkan yaeig, Inamun ada
kekurangan vyaitu dalam pengelolaan agak sulit learesifatnya tidak
terintegrasi. Sedangkan apabila menggunakan Webrs€odools atau
pengembangan secara taillor-made biayanya jauh tebhal, namun memiliki
kelebihannya yakni mudah dalam pengembangan dagejmalaannya, lebih
power full, dan sesuai dengan kebutuhan.

Untuk memilih salah satu cara yang akan dipakifientukan pada
pertimbangan berdasarkan kajian terhadap berbadjaeperti yang telah dibahas
dibagian terdahulu tadi. Namun pada dasarnya mewgdawpkan internet untuk
mendukung peningkatan kualitas pendidikan adaldlydrag sangat layak untuk
segera dilaksanakan secara luas di institusi-isstgenyelenggara pendidikan di
Indonesia.

C. Aplikasi Pembelajaran melalui Teknologi Informasi

Dalam proses pembelajaran, aplikagearningbisa mencakup aspek
perencanaan, implementasi, dan evaluasi.

Perencanaan pembelajaran pada dasarnya merupakaamgn rencana
(skenario) yang memproyeksikan mengenai beberapatak dan tindakan yang
akan dilakukan pada saat berlangsungnya prosesgtegarian. Dengan demikian
aplikasi perencanaan pembelajaran yang berbaserethg pada dasarnya
memuat rencana, perkiraan dan gambaran umum kegiatabelajaran dengan
memanfaatkan jaringan komputer, baik intra-net maupter-net. Pada
prinsipnya dalam perencanaan pembelajaran teréamadat komponen utama,
yaitu: materi/bahan ajar, kegiatan belajar mengdgam evaluasi.

Komponen tujuan berfungsi untuk menentukan araakay
pembelajaran. Dari rumusan tujuan pembelajararshardah terproyeksikan
bagaimana proses berlangsungnya pembelajararkeertampuan-kemampuan
yang harus dimilikisiswa sebagai hasil belajar. Rsam tujuan pembelajaran
tidak hanya menggambarkan hasil, tetapi juga menggekan kegiatan atau
proses.

Penetapan bahan ajar yang akan berfungsi untuk erembkna terhadap upaya

pencapaian tujuan. Dalam pembelajaran konvensibabhhn ajar untuk setiap

mata pelajaran sudah tersedia dalam buku pakeseatama tatap muka
disampaikan oleh guru dengan menggunakan metodegi@aran yang
dipilihnya. Sedangkan bahan ajar untuk e-learrsetpin para dapat
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memanfaatkan buku sumber yang tersedia, juga dapata langsung mengakses
bahan ajar/informasi pada beberapa halaman webtgéaigdibuat sebelumnya.
Dengan demikian perolehan informasi pembelajaran &lersifat lebih luas,
mendalam, dan bervariasi.

Kegiatan belajar mengajar yang tercakup dalam parexan pembelajaran
pada intinya berisi mengenai deskripsi materi/batjan metode pembelajaran,
dan alat/media pembelajaran. Untuk kepentingan angeinbelajaran berbasis e-
learning, penentuan bahan ajar hanya memuat poskdkpya saja, sementara
deskripsi lengkap dari pokok-pokok bahan ajar deeth dalam halaman web
yang akan diakses siswa.

Evaluasi sebagai komponen terakhir dalam perecgmerabelajaran berfungsi
untuk mengukur sejauhmana tujuan pembelajaran tetalpai dan tindakan apa
yang harus dilakukan apabila tujuan tersebut be&roapai. Melalui pendekatan
pembelajaran berbasis e-learning, kegiatan evaludsk mengetahui hasil dapat
dilakukan secara bervariasi, setiap siswa dapahatelan mengikuti
suruhansuruhan di halaman web. Bisa berupa pedantgas-tugas, dan atau
latihan-latihan yang harus dikerjakan siswa.

Dalam implementasi pembelajaran, terdapat modednagan e-learning yang
bisa digunakan, yaitu: Selective Model, Sequeiadiel, Static Station Model,
dan Laboratory Model.

1. Selective Model

Model selektif ini digunakan jika jumlah komputersgkolah sangat terbatas
(misalnya hanya ada satu unit komputer). Di dalasdehini, guru harus memilih
salah satu alat atau media yang tersedia yanga#aagepat untuk
menyampaikan bahan pelajaran. Jika guru menemuwd@mle-learning yang
bermutu dari internet, maka denganterpaksa guryahdapat menunjukan bahan
pelajaran tersebut kepada siswa sebagai bahan deasisaja. Jika terdapat
lebih dari satu komputer di sekolah/kelas, makaaisarus diberi kesempatan
untuk memperoleh pengalaman langsung.

2. Sequential Model

Model ini digunakan jika jumlah komputer di sekdledas terbatas (misalnya
hanya dua atau tiga unit komputer). Para siswardk&ompok kecil secara
bergiliran menggunakan komputer untuk mencari surpékajaran yang
dibutuhkan. Siswa menggunakan bahan e-learninggaebahan rujukan atau
untuk mencari informasi baru.

3. Static Station Model

Model ini digunakan jika jumlah komputer di sekdlafas terbatas,
sebagaimana halnya dalam sequential model. Di dedadel ini, guru
mempunyai beberapa sumber belajar yang berbeds& onm@ncapai tujuan
pembelajaran yang sama. Bahan e-learning digunakarsatu atau dua
kelompok siswa untuk mencapai tujuan pembelajasaugy yelah ditetapkan.
Kelompok siswa lainnya menggunakan sumber belaag yain untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang sama.

4. Laboratory Model
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Model ini digunakan jika tersedia sejumlah komputiesekolah/laboratorium
yang dilengkapi dengan jaringan internet, di masaa dapat menggunakannya
secara lebih leluasa (satu siswa satu komputetanhal ini, bahan e-learning
dapat digunakan oleh seluruh siswa sebagai balmbgb@aran mandiri.

Setiap model e-learning yang dapat digunakan dpkmbelajaran di atas
masing-masing mempunyai kekuatan dan kelemahaniliPamya bergantung
kepada infrastruktur telekomunikasi dan peralatmytersedia di sekolah.
Bagaimanapun upaya pembelajaran dengan pendekbtamang ini perlu terus
dicoba dalam rangka mengatasi permasalahan-peahasayang dihadapi di
masa yang akan datang.

LATIHAN

1. Jelaskan sistem model pembelajaran melalui jaringamet!

2. Untuk pengembangan pembelajaran melalui interrgielaaspek apa saja
yang dipertimbangkan dan dikaji hingga menjadi sélteputusan!

3. Jelaskan penerapan proses pembelajaran melauight@mg mencakup aspek
perencanaan, implementasi dan evaluasi

4. Dalam aspek implementasi model digunakan beberapdelme learning,
sebutkan model yang paling sesuai dengan kondisbekjaran di sekolah

Rambu-rambu jawaban

Untuk menjawab soal latihan secara lengkap, angatdaengacu pada uraian

materi model pembelajaran melalui internet:

1. Sistem model pembelajaran dengan mendayagunakamentyaitu: 1) Web
Course, 2) Web Centric Course, dan 3) Web EnhaG@oeuse.

2. Aspek-aspek pengkajian meliputi: 1) KeuntunganBBya pengembangan
infrastruktur serta pengadaan peralatan softwareBi&ya operasional dan
perawatan, 4) Sumber daya manusia, dan 5) Siswa.

3. Aspek perencanaan memproyeksikan mengenai bebem&paitas dan
tindakan yang akan dilakukan pada saat berlangyangmoses pembelajaran,
seperti komponen tujuan, materi belajar, kegiatahajar mengajar, dan
evaluasi. Aspek implementasi terdapat model peaeraglearning yaitu:
selective model, squential model, static statiordehalan laboratory model.
Aspek evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui haghtddilakukan secara
bervareasi, setiap siswa dapat melihat dan menggaruhan-suruhan di
halaman web.

4. Diantara model yang sesuai dengan kondisi sekd#drrata di Indonesia
adalah Squential model mengingat jumlah komputesediblah terbatas yang
bisa akses internet. Para siswa dalam kelompokl lssmara bergiliran
menggunakan komputer untuk mencari sumber belajag dibutuhkan.

RANGKUMAN

Model pembelajaran melalui internet yang laygsedimbangkan sebagai
dasar pertimbangan sistem pembelajaran dengan mmeskgn internet adalah
web course, web centric course dan web enhancedsecoivlasing-masing
memiliki keunggulan dan kelemahan bergantung dadusnana kebutuhan itu

241



dapat dipenuhi. Hal itu menjadi pertimbangan untigknbil sebuah keputusan
tentang pengembangan pembelajaran melalui intesegigrti keuntungan bagi
intitusi, biaya operasional dan perawatan sertag@miangan inprastruktur,
sumberdaya manusia yang memiliki kompetensi daggiitas yang tinggi serta
yang tak kalahpentingnya kesiapan siswa yang akamgikuti kegiatan
pembelajaran dengan internet.

Berdasarkan kajian dan pertimbangan selanjutnyggrebangan sistem
pembelajaran dapat dilakukan melalui sepenuhnyiitdasinternet yang telah
ada, software pengembang program pembelajaran wlenggrnet web course
tools, dan pengembangan sendiri program pembatajavi@sing-masing cara
dapat dipilih bergantung model apa yang akan dipaledam implementasi
pembelajaran melalui internet. Model yang dimakisisd dipilih selective model,
squential model, atatic station model dan laboyateodel.

TESFORMATIF 2

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat!

1. Penggunaan internet untuk pembelajaran dimapansénya disampaikan
melalui internet dikenal dengan istilah:

a. Web Course

b. Web Centric Course

c. Web Enhanced Course

d. Web Course Tools

2. Penggunaan fasilitas internet seperti e-maimasuk kedalam sistem
pembelajaran :

a. Web Course

b. Web Centric Course

c. Web Enhanced Course

d. Web Course Tools

3. Adanya pelatihan-pelatihan untuk membekali tanagengembang
pembelajaran internet termasuk pada pertimbangsekas

a. Siswa

b. Guru

c. Sumberdaya manusia
d. Biaya

4. Di bawah ini termasuk pada pengembangan welsedoaols adalah:

a. Word Wide Web

b. Seach Engine

c. Webfuse

d. Millis

5. Mengembangkan sendiri program pembelajaran sedgragan kebutuhan
sesuai bahasa pemrograman dikenal dengan istilah:

a. Active Server Pages

b. Web Course Tools

c. Web Wide Web

d. Seach Engine
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6. Model ini digunakan jika tersedia sejumlah komepudi sekolah yang
dilengkapi dengan jaringan internet:

a. Squential model

b. Static Station Model

c. Laboratory Model

d. Selective model

7. Bahan E learning digunakan oleh beberapa kelknsmwa untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan:

a. Selective Model

b. Laboratory Model

c. Statyic Model

d. Squential Model

8. Pada prinsipnya perencanaan pembelajaran  melatuiearning
mempertimbangkan aspek-aspek, kecuali:

a. Tujuan pembelajaran

b. Kegiatan Belajar Mengajar

c. Siswa

d. Evaluasi

9. Keuntungan bagi siswa memanfaatkan pembelajarateri belajar yang
berbasis e-learning adalah:

a. Bahan tersedia dalam buku paket

b. Sumber belajar dapat memanfaatkan guru

c. Bahan ajar pada beberapa halaman web

d. Deskripsi bahan ajar hanya pokok-pokok saja

10. Kelompok bahan ajar printed material dalam peejran e-learning,
contohnya adalah:

a. Kaset audio

b. Kaset video

Cc. Leaflet

d. VCD

BALIKAN DAN TINDAK LANJUT
Cocokanlah hasil jawaban anda dengan kunci jaw&barFormatif | yang
ada pada bagian belakang modul ini, Hitunglah jamalnda yang benar,
kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetaigkat penguasaan anda
terhadap materi kegiatan pembelajaran I.
Jumlah Jawaban Anda yang Benar

Tingkat Penguasaan = -----------=-=--=-mmmmmme—— o X 100 %
10
Arti Tingkat Penguasaan:
90 % - 100 % = Baik Sekali
80 % - 89 % = Baik
70% - 79 % = Cukup
- 69 % = Kurang
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Kalau anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke atda dapat meneruskan
dengan kegiatan pembelajaran 2, Bagus! Akan tejagbila tingkat penguasaan
anda masih di bawah 80 % anda harus mengulang tkegmembelajaran I,
terutama bagian yang belum anda kuasai. Selamatd¥an

KEGIATAN PEMBELAJARAN 3:
KEMASAN DAN TEKNOLOGI PEMBELAJARAN MELALUI
TEKNOLOGI INFORMASI

PENGANTAR

Proses pembelajaran di sekolah selama ini selahempatkan siswa sebagai
objek yang harus diisi oleh sejumlah ragam infoindas sejumlah bahan-bahan
ajar setumpuk lainnya. Terjadi komunikasi hanya sagh yaitu antara guru ke
siswa dengan membelajarkan melalui pendekatan sikspoyang merupakan
andalan dalam metode pembelajaran. Interaksi pejab&h guru-siswa semacam
ini sudah berlangsung lama yang berdampak verbalisemakin merajalela.
Pembelajaran seperti ini masih bersifat konvensidasena keterlibatan guru
dengan siswa dalam suatu ruang kelas dalam bemttax muka langsung sesuatu
yang amat penting. Hingga Mochtar Buchori (2000ahtemengkritik kondisi
pendidikan di Indonesia yang telah merampas kriéagivdan daya tarik siswa,
sekolah cenderung kurang terarah dikarenakan Kurikuyang tidak serasi,
malahan sekolah cenderung bersifat menunggu peeeyab.

Seiring dengan perkembangan teknologi terutama akemn teknologi
komunikasi yang menyebabkan sistim penyampaian rmakelajaran dapat
dilakukan tanpa harus tatap muka antara guru desigara, akan tetapi bentuk
belajar yang terpisah antara guru dengan siswpi téifakukan bersamaan, itulah
pembelajaran jarak jauh (distance learning), sepeutorial computer based,
teleconfrence, correspondence cources, we baseihgraan e-learning.

Perkembangan teknologi pembelajaran seperti imumeulkan pembelajaran
berbasis komputer, yang menyajikan kemasan bahabgiajaran dalam bentuk
hypermedia dan tidak terkecuali pembelajaran mielatarnet seperti electronic
mail. Kondisi ini dalam pembelajaran sangat mengugitan terutama peserta
didik akan terangsang untuk belajar, terjadi keuskti belajar siswa, malahan
siswa akan belajar lebih kreatif karena sumberjdretangat bervareasi.

A. Hakikat Kemasan Bahan Belajar melalui Teknologi I nformasi

Secara singkat, bahan belajar dapat diterjemalk®agai seperangkat
material yang digunakan oleh seseorang untuk mietakikegiatan belajar.
Hamalik (1995) menempatkan bahan belajar sebaggiaadari unsur-unsur
dinamis dalam proses belajar disamping motivasivasisalat bantu belajar,
suasana belajar dan kondisi subjek belajar.Bahdajabemenurut Hamalik,
merupakan unsur belajar yang penting diperhatidah guru. Melalui bahan
tersebut, siswa dapat mempelajari hal-hal yangridiken dalam upaya mencapai
tujuan belajar. Untuk itu, penentuan bahan belbpmus sesuai dengan tujuan
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yang hendak dicapai apakah berupa pengetahuancahkgiéan, sikap atau
pengalaman lainnya. Pada proses pembelajaran diabekbahan-bahan belajar
ini biasanya sudah digariskan dalam GBBP atausslab

1. Teknologi Informasi dalam Pembelajaran

Istilah TI (Teknologi Informasi) lahir pada abae #uapuluh yang diawali
dengan terbentuknya masyarakat informasi. Istilhityahg menggunakan kata
informasi, pada dasarnya sangat berkaitan dengalahisTK (Teknologi
Komunikasi) yang dikenal lebih dulu. Kita melihalaateknologi komunikasi
yang berfungsi untuk menyalurkan informasi, adantédgi komunikasi yang
berfungsi sebagai pengolah informasi dan ada jegaotogi komunikasi yang
berfungsi sebgai penyimpan dan pengolah informasngsinya yang terakhir
inilah  menyebabkan kemudian ada orang yang menkabutteknologi
komunikasi sebgai teknologi informasi.

Menurut Richard Weiner dalanwWebster,s New World Dictionary and
Communicationsdisebutkaaan bahwa teknologi informasi adalah psesan,
pengolahan dan penyebaran data oleh kombinasi kemdan telekomunikasi.
Teknologi informasi lebih kepada pengerjaan terpadiata. Tl menitikberatkan
perhatiannya kepada bagaimana data diolah danseégrdengan menggunakan
komputer dan telekomunikasi.

Dengan demikian semakin jelas bahwa kelahiranalstiTI  didasari
perkembangan teknologi pengolahan data. Bila teignd&omunikasi merupakan
alat untuk menambah kemampuan orang berkomunikasika teknologi
informasi adalah pengerjaan data oleh komputetelekomunikasi.

Pemisahan istilah ini secara moderat ditunjukk#gh corganisasi sarjana
komunikasi internasional (International Communigati Associaton) yang
mengelompokan sarjana komunikasi yang menekunnbitiknologi komunikasi
dalam divisi “ Communication and Technology”, seglken sarjana komunikasi
yang menekuni teknologi informasi dikelompokkan &eadh divisi “Sistem
Informasi”. (Abrar, 2001).

Dalam konteks yang lebih luas, teknologi infosnmaerangkum semua aspek
yang berhubungan dengan mesin (komputer dan telekiGasi). Berkaitan
dengan aspek kemasan (package), maka informasidiatedy dan disampaikan
oleh komputer untuk kepentingan belajar inilah yafigemas melalui sebuah
proses pengemasan.

2. Pengembangan Bahan Pembelajaran

Bahan ajar atau learning materials merupakan badeambelajaran yang
secara langsung digunakan untuk kegiatan pembatajBrengan demikian, bahan
ajar yang lazimnya berisikan tentang semua cakupateri dari semua mata
pelajaran. Bahannya sendiri merupakan media atamagang digunakan untuk
menyampaikan pesan-pesan pembelajaran, bisa bgrepan visual, audio
maupun pesan audio visual. Secara umum media ddiganakan untuk
menyampaikan pesan, dapat dikatagorikan menjadi yaitu bahan ajar yang
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tercetak (printed materials) dan bahan ajar yadgktitercetak (non printed
materials).

Dalam hal ini, bahan ajar dapat dikembangkan sebbghan ajar yang
diproyeksikan sebagai bahan ajar kategori pertagmatéd materials), walaupun
bahan belajar itu akan dikembangkan sebagai bakéaab ditransfer untuk
kepentingan pembelajaran melalui internet atauagileg. Bahan ajar termasuk
pada kategori instrumental input, yang berperaaga&ipenopang dan merupakan
sub sistem bagi implementasi kegiatan pembelaj@ahan ajar ini tidak hanya
digunakan sebagai pedoman guru dalam mengajar, skapi harus dapat
digunakan untuk kegiatan pembelajaran siswa séedradual. Siswa dalam hal
ini dapat mempelajari tujuan pembelajaran, mateglajpran, dan menilai
ketercapaian atau keberhasilan kegiatan pembelayaray telah dilaksanakan.

Bahan ajar yang dikembangkan harus sesuai deng@kulkm suatu mata
pelajaran, digunakan sebagai sumber utama pemtaglageperti buku teks,
ataupun bahan ajar yang sifatnya penunjang ungéplerkingan pengayaan atau
bahan ajar yang berkatagori suplemen (penunjargfaiB ajar sebagai sumber
utama, siswa tidak perlu bersusah payah untuk mesaaber lain, mereka
cukup mempelajari bahan ajar utama dengan telgngBunaan bahan ajar
berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar bisagdikedalam dua kategori,
yaitu katagori bahan ajar yang digunakan dalam Kd&vigan bimbingan lansung
dari guru, seperti penggunaan buku teks sebaganb@tap muka. Kedua, bahan
ajar yang digunakan siswa untuk belajar mandirigiddal study) tanpa bantuan
guru, misalkan penggunaan modul atau bahan ajarjaiyang dirancang secara
khusus seperi BBM (Bahan Belajar Mandiri).

Bahan pembelajaran dapat dikatagorikan menjadi Kel@mpok, yaitu
kelompok bahan tercetak dan kelompok ban non cefakg termasuk bahan
tercetak antara lain berupa buku, modul, paketrbgrama, komik, cergam,
poster, dan leaflet, sedangkan yang termasuk pakanbajar non cetak seperti:
kaset audio, kaset video, vcd dan film. Karaktégrishan pembelajaran cetak
adalah: 1) Bahan ajar yang ditujukan untuk kepeatinkurikuler, instruksional,
dan pengembangan ilmu, 2) Bahan ajar juga mengatasitan sumber-sumber
daya (potensi) daerah tanpa mengabaikan poin t@daB) Bahan ajar yang
mengoptimalkan pembelajaran mandiri, khususnya asigly Bahan ajar dapat
memberikan pengayaan, khususnya bagi kegiatan abelgsiswa, melalui
pemberian tugas, dan rujukan sumber lain yang ahikan, dan 5) Bahan ajar
yang dikembangkan adalah baghan ajar yang pembacanya siswa.

B. Prosedur Pengembangan Bahan Ajar
a.. Persiapan

Untuk menyusun suatu bahan ajar ada beberapaanal perlu disiapkan,
khususnya yang berkaitan dengan kurikulum/GBPP,erndiahan ajar, dan
sumber-sumber lain yang sekiranya akan diperluldand penulisan bahan ajar,
seperti: photo, gambar, bagan, atau yang lainnya.
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Langkah pertama yang perlu disiapkan dan dipeltgécala akan menyusun
bahan ajar adalah kurikulum/GBPP dari suatu bidgingi/mata pelajaran yang
akan disusun bahan ajarnya. Kurikulum digunakamg&bacuan, baik yang
berkaitan dengan tujuan mata pelajaran, tujuaasédpik (TPU), struktur materi
bahan ajar, rancangan strategi/metode, dan penggarbauntuk kegiatan
evaluasi.

Setelah kurikulum/GBPP di atas dipahami, langka&fhangutnya adalah
mempelajari struktur materi dari bahan ajar yarkpmibangkan, yakni terkait
denganscopedansequenceKedua hal ini harus dikembangkan sedemikian rupa
dengan memperhatikan aspek-aspek metodologis deoiqugs anak didik.
Langkah terakhir pada tahap persiapan ini adalatgomapulkan berbagai sumber
yang diperlukan, baik yang terkait dengan buku-biuunal, makalah, dan bahan-
bahan lain yang akan digunakan sebagai pelengkgp pesaulisan bahan ajar
selanjutnya.

b. Penulisan Draft Bahan Ajar

Setelah bahan ajar disusun dan dikembangkan deangaggunakan model
tertentu, tahapan selanjutnya adalah diskusi &ft drahan ajar. Diskusi dapat
dilakukan melalui fokus group discussion (FGD) dalKG maupun MGMP
dengan melibatkan beberapa ahli terkait, yaitui miatteri, ahli bahasa, dan ahli
kurikulum. Bahan ajar yang telah didiskusikan datalt mendapat berbagai
masukan dari para ahli, kemudian direvisi sesuagde masukan yang ada.

c. Penyelesaian

Tahapan akhir dari kajian draft bahan ajar, adatemperhatikan aspek
kebahasaan, keterbacaan (readibility study), kesa kang digunakan termasuk
tingkat kesulitan bahasa dikaitkan dengan penggutaaa (target audience).
Kemudian kelengkapan bahan penunjang lainnya se@enbar, tabel, dsb.

C. Pengemasan Bahan Pembelajaran

Secara leksikal, kata “kemasan” merupakan terjemafaai bahasa Inggris
“package” yang Dberarti “bungkus”, “pak” atau “paket Sedangkan
kata’pengemasan” merupakan terjemahan dari katak&ggng” yang berarti
mengepak atau membungkus. Dengan demikian kemage diartikan sebagai
produk yang dihasilkan oleh kegiatan atau prosaeggasan yaitu proses desain
dan pembuatan kemasan untuk barang eceran. Perageditesapkan sama untuk
semua produk konsumsi dan produk industrial.

Ada dua alasan utama yang berkaitan dengan flkegsasan, yang pertama
adalah adanya suatu peradaban yang lebih kompéekstendar kehidupan yang
lebih tinggi yang menjadikan sebuah produk perliwkimemiliki kemasan yang
lebih rapih dalam pengertian fungsional.Yang kedkemmasan menjadi suatu
bagian penting dari proses penjualan atau penrulisian berkaitan dengan minat
pengguna untuk membeli atau menggunakan produbdiers

Sebuah kemasan yang baik tidak akan menjual apgjkan konsep
pengemasannya tidak tepat walaupun tidak beramijuakproduk yang buruk.
Sedangkan sebuah kemasan yang buruk bisa membetikan yang jelek

247



terhadap suatu produk yang sangat baik, bagaimanagiknya pemikiran dan
konsep pengemasannya. Jika pengemasan akan digusakeksimal mungkin
dalam proses pemasaran, kemasan harus langsungnpiaa sejumlah fungsi
vital, kemasan harus melindungi produk dan menjggaetap dalam kondisi
yang baik, memberi kesan mudah difungsikan, muddistdbusikan secara
ekonomis, efektif biayanya dan memiliki daya jual.

Berdasarkan konsep kemasan dan pengemasan dimaties,dapat dipahami
bahwa aspek kemasan merupakan bagian dari prosascaegan (desain) yang
berkaitan dengan fungsi dan penampilansebuah pro8id&pun produk yang
dimaksud adalah bahan belajar melalui teknologirmfsi. Dengan demikian
bahan belajar (produk) yang dimaksud harus memepersiyaratan terlindungi
dan terjaga dalam kondisi yang baik, memberi kesadah difungsikan, mudah
didistribusikan secara ekonomis, efektif biayanga chemiliki daya jual.

D. Kawasan Teknologi Pembelajaran

Berbagai pendekatan dapat digunakan oleh seoraaggqasmg kemasan bahan
belajar, salah satunya adalah dengan menggunakavas&a teknologi
pembelajaran. Dlam kawasan teknologi pembelajaatapat lima kawasan yang
didasarinya, dimana para peneliti dapat berkonasinbada satu bidang kawasan.
Walaupun demikian karena hubungan ini bersifatrgisk, maka peneliti dapat
memfokuskan diri pada satu kawasan atau cakupamdehwasan tertentu dan
menarik manfaat teori dan praktik dari kawasan yammya. (Seels, 1994).

Kawasan -kawasan yang dimaksud adalah kawasaaindeksawasan
pengembangan, kawasan pemanfaatan, kawasan peaageldan kawasan
penilaian. Hubungan dari masing-masing kawasan aterkg@wasan teknologi
pembelajaran sebagai kawasan utama dapat digambddtam bagan sebagai
berikut:

KAWASAN TEKNOLOGI PEMBELAJARAN

PENGEMBANGAN
A

JESAIN [«—=«/ TEORI  N\e——>» PpEMANFAXTAN
PRAKTEK A

PENILA{AN

PI:JNGELOLAAN

A 4

A
A 4

A

a. Kawasan Desain
Kawasan ini seringkali membatasi pada fungsi permeaan, baik pada
tingkat makro dan mikro. Dalam hal penggunaan tlgipopenelitian dan teori
desain seringkali mengikuti eksplorasi praktisi gmmi kemuskilan dan
kemampuan perangkat keras atau perangkat lunakbangSecara umum desain
dalam kawasan teknologi pembelajaran adalah unerentukan kondisi belajar.
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Tujuannya untuk menciptakan strategi produk paadgktt makro (Program dan
kurikulum) dan mikro (pelajaran dan modul).

Kawasan desain setidaknya meliputi empat cakupan tlan praktek.
Kawasan desain meliputi studi mengenai desain nsiggembelajaran, desain
pesan, strategi pembelajaran dan karakteristik p&ajavan.

b. Kawasan Pengembangan

Kawasan pengembangan berakar dari persoalan pioduoleslia.
Pengembangan yang dimaksud adalah proses pentegerapesifikasi desain ke
dalam bentuk fisik. Kawasan ini mencakup berbagaiagi teknologi yang
digunakan dalam pembelajaran dan tidak hanya teddiri perangkat keras
pembelajaran melainkan juga perangkat lunaknya.

Kawasan pengembangan pada dasarnya dapat dijeldskgan adanya
pesan yang didorong oleh isi, strategi pembelajgaay didorong oleh teori dan
manifestasi fisik dari teknologi (perangkat keraandlunak serta bahan
pembelajaran). Dengan demikian teknologi merupalearaga penggerak dari
kawasan pengembangan yang dapat diorganisasikam dahpat kategori yaitu
teknologi cetak, teknologi audiovisual, teknologerézaskan komputer dan
teknologi terpadu.

c. Kawasan pemanfaatan

Kawasan pemanfaatan merupakan kawasan tertuaalagiskn teknologi
pembelajaran. Kawasan ini berasal dari gerakan igdm@ad visual (visual
education movement) dengan didirikannya museum-umssekolah. Salah satu
bentuk konkritnya adalah mempersiapkan pamerarkunjuan pembelajaran.

Fungsi kawasan ini sedemikian penting karena mesmdkan kaitan
antara pebelajar dengan bahan atau sistem penrhal&angsi ini sangat kritis
karena pemanfaatan oleh pebelajar merupakan datuysaalasan dari bahan
pembelajaran. Mengapa harus bersusah payah deeggadaan dan pembuatan
bahan pembelajaran jika tidak digunakan atau tidiayat dimanfaatka. Empat
kategori dalam kawasan pemanfaatan ini adalah: pea@@n media, difusi
inovasi, implementasi dan institusionalisasi (pdlagaan) serta kebijakan
regulasi.

d. Kawasan Pengelolaan

Kawasan ini meliputi pengendalian teknologi pemjagtan melalui
perencanaan, pengorganisasian, pengkordinasiansdgervisi. Kompleksitas
pengelolaan berbagai macam sumber, personel, usdEsin maupun
pengembangan akan semakin meningkat dengan memyeesesaha dari sebuah
institusi pendidikan.

Secara singkat ada empat kategori dalam kawasagelpdaan yaitu:
pengelolaan proyek, pengelolaan sumber, pengeldsiddm penyampaian dan
pengelolaan informasi.

e. Kawasan Penilaian

Kawasan ini adalah kawasan dimana terjadi prosasnpgan memadai

tidaknya pembelajaran dan pembelajar. Penilaiamldindengan analisis masalah
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sebagai langkah awal yang penting dalam pengembardgn penilaian
pembelajaran, karena tujuan dan hambatan dijeladdiam langkah ini.

Penilaian sebagai komponen terakhir dalam pendralajberfungsi untuk
mengukur sejauhmana tujuan pembelajaran telahp@rcan tindakan apa yang
harus dilakukan apabila tujuan tersebut belum paicaMelalui pendekatan
pembelajaran e-learning, kegiatan evaluasi untukngeiahui hasil dapat
dilakukan secara bervariasi, setiap siswa dap#ahatelan mengikuti suruhan-
suruhan yang berada pada halam web. Bisa berupanpaan, tugas-tugas dan
latihan yang harus dikerjakan siswa.

LATIHAN

Petunjuk: Jawablah pertanyaan di bawah ini seetaa flan tepat

1. Jelaskan pengertian kemasan dan pengemasandjahdalam teknologi
informasi!

2. Diskusikan dengan temanmu, apa perbedaan dahem ajar yang termasuk
printed materials dan bahan ajar non printed nedgtri

3. Langkah-langkah yang ditempuh dalam proseduggrabangan bahan ajar!
4. Kemukakan kawasan teknologi pembelajaran meigeets, (1994)!
Rambu-Rambu Jawaban

Untuk menjawab soal latihan secara lengkap, angataaengacu pada uraian
materi Kemasan bahan dan teknologi pembelajaran:

1. Kemasan berarti bungkusan, sedangkan pengeiasati membungkus atau
mengepak, maksudnya kemasan dan pengemasan merinaakan dari proses
perancangan yang berkaitan dengan fungsi dan peélaanppoduk bahan ajar,
mudah didistribusikan secara ekonomis, efektif didgn daya jual.

2. Bahan ajar printed material atau bahan terogtddt bahan tercetak antara lain
berupa buku, modul, paket berprograma, komik, cergester, dan leaflet.
Sedangkan bahan ajar non printed material yaitarmajar yang termasuk bahan
tidak melalui cetak antara lain berupa kaset audiset video, cd, vcd dan film.
3. Prosedur pengembangan bahan ajar meliputi:dparsi penulisan draft bahan
ajar, pendiskusian isi draft bahan ajar dan talesyglesaian.

4. Seels (1994) menjelaskan tentang kawasan tegjnpéonbelajaran meliputi
kawasan desain, pengembangan, pemanfaatan, pegettzin penilaian.
RANGKUMAN

Bahan belajar merupakan seperangkat material gigoigakan seseorang
untuk melakukan kegiatan belajar. Bahan belajaatlagrupa dikemas
sedemikian rupa agar menarik pembelajar sehinggiamdidistribusikan dengan
efektif dan efesien dalam mencapai sasaran beBgdéwan belajar dapat
dikatahorikan menjadi dua kelompok, yaitu bahan tgjecetak atau printed
materials dan kelompok bahan belajar tidak tercatalt non printed materials.

Bahan belajar yang dikembangkan dapat digunakaagae sumber utama
pembelajaran dan bahan belajar yang sifatnya pangnjntuk pengayaan atau
kategori suplemen. Dua kelompok ini dapat dilirat genggunaan bahan ajar
dalam proses pembelajaran, yaitu bahan ajar yayjumpdkan dalam pembelajaran
dengan bimbingan langsung dari guru, dan baharyamy digunakan siswa
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untuk belajar mandiri tanpa bimbingan langsung gkiaitannya dengan e-
learning, ada kecenderungan bahan ajar itu coctlk kepentingan belajar jarak
jauh, seperti modul.

Langkah-langkah pengembangan bahan ajar diawaligpan yang
dipelajari adalah kurikulum/GBPP mata pelajaratetdu yang berkaitan dengan
tujuan, struktur materi, strategi/metode dan evaluangkah berikutnya
penulisan bahan ajar sesuai karakteristik yantp gil@ncang, disusul dengan
diskusi isi draft bahan ajar pada kelompok sejemgalkan KKG yang
melibatkan ahli yang berbeda. Setelah itu, perbatgistematika, penulisan, dan
kelengkapan bahan penunjang seperti gambar, tabePgéndekatan dalam
perancangan bahan ajar adalah kawasan teknolodpgbajaran meliputi desain,
pengembangan, pemanfaatan, penglolaan dan penkkahma kawasan ini kait
mengkait dalam praktek pembelajaran yang berbasareing.
TESFORMATIF 3
Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat.

1. Menurut Richard Weiner, teknologi informasi adal

. Bagian unsur dinamis dalam proses belajar

. Menyimpan dan mengolah informasi

. Pemrosesan, pengolahan dan penyebaran datainkelalputer

. Bagaimana data diolah dan diproses dengan mealgn telekomunikasi
. Konsep kemasan dalam pembelajaran lebih diétatizan pada:

. Produk yang dihasilkan dari proses pengemasan

. Produk yang berkaitan dari konsumsi dan industri

. Bagian dari proses perancangan yang berkaitagadepenampilan produk
. Bagian dari proses perancangan yang berkaitagadebahan belajar

. Instrumental input dalam kegiatan pembelajararakisudkan:

. Bahan ajar harus disesuaikan dengan kurikulum

. Bahan ajar memiliki peran sebagai penopangkégiatan pembelajaran
. Kesesuaian bahan ajar dengan tujuan pembelajaran

. Suplemen yang dikembangkan menjadi berbaga fEtian ajar

. Salah satu bahan ajar yang termasuk kelompolorioted materials:

. Cergam

. Leaflet

Kaset video

. Modul

. Salah satu karakteristik bahan ajar yang dikegken termasuk pada
elompok bahan cetak, kecuali adalah:

. Bahan ajar ditujukan untuk kepentingan kurikuler

. Bahan ajar mengoptimalkan belajar mandiri

. Bahan ajar dapat memberikan bahan pengayaan

. Bahan ajar yang dikembangkan pembaca utamatajahanya siswa

. Langkah terakhir dari persiapan untuk menyusiatusbahan ajar adalah:
. Mempelajari kurikulum suatu bidang studi

. Mempelajari struktur materi dari bahan ajar ydikgmbangkan
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Mengumpulkan berbagai sumber belajar yang digen
. Memperhatikan aspek metodologis dan psikolaggsk alidik
. Prosedur langkah pembelajaran setelah penuisdinbahan ajar adalah:
. Mendiskusikan isi draf bahan ajar
. Menyusun bahan ajar suatu bidang studi
Mengumpulkan berbagai sumber belajar yang digarl
. Memperhatikan aspek kebahasaan dan keterbacaan
. Dalam teknologi pembelajaran, kawasan yang mlgerencanaan,
pengorganisasian dan supervisi dikatagorikan:
a. Kawasan pemanfaatan
b. Kawasan pengelolaan
c. Kawasan penilaian
d. Kawasan pengembangan
9. Kawasan teknologi pembelajaran yang berkaitagale kawasan desain,
kecuali meliputi:
a. Strategi pembelajaran
b. Pengelolaan informasi
c. Karakteristik pembelajaran
d. Pemanfatan media pembelajaran
10. Kemasan evaluasi lebih menitikberatkan pada:
a. Kemasan yang berhasil dibuat kemudian dipasarkan
b. Bahan masukan untuk diadakan perbaikan
c. Mengetahui kecenderungan pengguna bentuk
d. Memahami bagaimana kecenderungan selera pasar
BALIKAN DAN TINDAK LANJUT
Cocokanlah hasil jawaban anda dengan kunci jaw&barFormatif | yang
ada pada bagian belakang modul ini, Hitunglah jamalnda yang benar,
kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetaigkat penguasaan anda
terhadap materi kegiatan pembelajaran I.
Jumlah Jawaban Anda yang Benar

OO0 T®NQO0

Tingkat Penguasaan = ------------=====mmmmmmme—— - X 100 %
10
Arti Tingkat Penguasaan:
90 % - 100 % = Baik Sekali
80 % - 89 % = Baik
70% -79 % = Cukup
- 69 % = Kurang

Kalau anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke atda dapat meneruskan
dengan kegiatan pembelajaran 2, Bagus! Akan tejagbila tingkat penguasaan
anda masih di bawah 80 % anda harus mengulang tkegmembelajaran I,
terutama bagian yang belum anda kuasai. Selamatd¥an

KUNCI JAWABAN

TES FORMATIF I:

1. B

252



2. D
3. A
4. D
5. A
6. D
7. A
8. A
9. C
10. B
TES FORMATIF 2:
1. A
2. A
3. C
4, C
5. A
6. D
7. C
8. C
9. C
10. C
TES FORMATIF 3:
1. C
2. C
3. B
4. C
5. D
6. C
7. A
8. B
9. D
10. A
GLOSARIUM

1. E-learning pada hakekatnya adalah pembelajaranunp&manfaatan
teknologi komputer dan atau internet. Teknologafalseperti itu disebut
pembelajaran berbasis web (Web-Based Instruction)

2. Web Course adalah penggunaan internet untuk keyrepembelajaran
dimana seluruh kegiatan belajar sepenuhnya dis&arpanelalui internet.

3. Web Centric Course adalah sebagian bahan bel&gusi, konsultasi,
dan latihan disampaikan melalui internet, sedangiian dan sebagaian
kegiatan lain disampaikan secara tatap muka.

4. Web Enhanced Course adalah pemanfaatan interngt pendidikan
yang menunjang peningkatan kualitas kegiatan peajaveh di kelas,
sehingga pembelajaran utamanya tatap muka di kelas.
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5. Kemasan adalah produk yang dihasilkan oleh keggttzn proses
pengemasan, sedangkan pengemasan bertalian ggandenses desain
dan pembuatan barang dimana kemasan merupakaeartegydari proses
pendistribusian dari produk.

6. Teknologi pembelajaran merupakan pendekatan yanmdkan guru
dalam merancang kemasan bahan belajar yang dideanpgapada siswa.

7. Peningkatan produktivitas adalah melalui e-learmagtu untuk
perjalanan dapat direduksi sehingga produktivigmegrang tidak
kehilangan karena proses pendidikan.

8. Efisiensi merupakan proses pembangunan kompetapat dilakukan
dalam waktu relatif lebih singkat dan mencakup pmriebih besar.

9. Fleksibel dan interaktif maksudnya kegiatan e-le@ralapat dilakukan
dari lokasi mana saja selama ia memiliki koneksige¢ahuan tersebut.

10. Printed model adalah media yang dapat digunakarkunenyampaikan
bahan ajar yang tercetak dan non printed matdreatslian dengan materi
bahan ajar tidak tercetak.
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